0. Prolog 
Bismillah-hirrohman-nirrohim 
Cerita ini benar-benar dimulai. 


Cerita ini diawali menulis dengan lagu ost : START - 
GAHO 


"MA AYO! Nikahkan Aku saat nanti Aku sudah lulus kuliah 
ini! Ya-ya-ya," Pintaku pada wanita yang sekarang lagi 
menaman bunga dibelakang rumah. 


Ternyata permintaanku itu diwujudkan nyata oleh Amma-ku. 


Diusia dua puluh dua tahun lebih empat bulan dan baru 
empat jam yang lalu aku benar - benar menyandang gelar 
istri seorang Pilot disalah satu maskapai penerbangan 
terkenal di Indonesia. 


Zafar Deryanto Sanjaya, lelaki yang telah menjadi suami ku, 
suami yang telah aku minta dari Amma-ku. 


Lucu memang jika aku meminta suami dari Amma-ku, tapi 
selain dia apa yang ada yang mau mencarikan aku suami? 


Salahkan saja mbak Hana yang menikah diusia yang baru 
21 tahun. Dia menikah sama dokter spesialis kulit yang 
pasti bisa membuat kulit mbak Hana mulus terus. 


Tapi suamiku malah melenceng jauh, Suamiku adalah 
seorang pria yang berkerja mengendarai burung besi. 
Bukannya kulit mulus tapi malah mabok udara gara-gara 
berpergian terus mengunakan pesawat yang dia kendarai. 


Aku lagi duduk ditepi ranjang menunggu suamiku yang lagi 
mengganti pakaian. Kita tadi sudah melakukan sholat 
sunnah setelah menikah setelah acara Ijab Kabul di 
rumahku. Kita juga sudah makan malam bersama sebagai 
adat budaya negara kelahiran Appa. 


Kami akan mengadakan acara resepsi tapi nanti saat 
pernikahan kami berusia tiga hari. Ini Mas Zafar sendiri yang 
meminta. 


"Karin, bolehkah saya tidur di sofa saja? Kalau memang 
kamu belum terbiasa adanya saya disini," Tiba-tiba suara 
ngebas dari arah pintu kamar mandi terdengar di indra 
pendengaranku. 


Dia suamiku, agak malu juga kalau harus menyebut dia 
sebagai suamiku. Tapi memang inilah kenyataannya. 


Wajahnya sih cukup tampan bahkan bisa dibilang sangat 
tampan bagi seorang Pilot seperti dia ini. 


"Eng--eng--eggak usah Mas!! Mas tidur disini saja sama 
aku!" Ucapku gugup. 


Jika didengar lebih dalam akan terasa jika aku mengajaknya 
tidur dalan arti yang lain. 


ih malunya aku. 


"Baiklah," Ucapnya kemudian beranjak naik keatas ranjang. 
Dia langsung menyibakkan selimut dan memulai masuk 
kedalamnya. 


Apa gak ada adegan ehem-ehem seperti kata Uyi? 


Dia sepertinya tahu kalau aku belum ikut tidur disamping 
nya, "Tidurlah! Saya tahu kamu juga capek seharian ini." 


Dia berucap tapi matanya sudah terpejam. 


Akupun bingung harus gimana, disisi lain aku belum siap 
buat melakukan hal yan pasangan suami istri pada malam 
pertama, tapi disisi lain aku gak mau berdosa kepada suami, 
karena bagaimanapun itu adalah hak dia. 


"Mas..," Panggil ku pelan 


"Saya akan tunggu sampai kamu siap. Sekarang tidurlah!" 
Ucapnya lagi. 


Akupun pasrah dan ikut berbaring disamping nya. 


Ini pertama kali bagiku tidur dengan lawan jenis ku kecuali 
Appa, Oppa, dan Namdongsaeng ku. 


"Selamat malam Mas," Ucapku lalu memejamkan mata. Tapi 
Mas Zafar cuma membalas ucapanku dengan dendeman 
bassnya. 


Beginilah kalau menikah dengan seorang yang mempunyai 
sifat dingin, jadi Mas Zafar udah kayak kulkas berjalan. 


START : 25 Juli 2020 


Ditulis didalam kamar sambil rebahan dan juga 
sambil mendegarkan lagu. 


gimana prolognya ngena? 
Cerita bertema Pernikahan pertama. 


Dulu waktu cerita sahabat sampai surga itu juga da 
pernikahan tapi gak semuanya nah yang ini nanti 
ada kehidupan setelah kebelet nikah ini. 


Babay 


Salam baby pupus (Meaw) 


1. Asupan Buat Cacing Yang Sedang Demo 


Menulis sambil mendengarkan lagu.... 
DEMI KOE - Reggae 


lagu bahasa jawa yang pas buat Part ini dan cerita 
nya. 


Aku tantang buat lanjut part kedua dan seterusnya 
kalau beneran berati kalian hebat. 


Castnya Karina Feylisa Lee. Dia emang keturunan 
Korea tapi wajah Indonesia nya gak bisa hilang. 


Mari silahkan membaca. 


"MA AYO!! Nikahin Karin saat Karin udah lulus kuliah ini ya, 
ya-ya." 


"Jangan sembarangan kalau ngomong! Astagfirullah nak, 
Amma dulu ngidam apa sih sampe punya anak bentukkan 
nya kayak kamu gini?!" 


Amma : Mama, atau ibu di Korea. Ini aku beri karena 
plesetan panggilan Mama 


"Amma please! ya-ya. Kali ini aja Karin minta sesuatu sama 
Amma. Nanti setelah ini karin janji gak lagi minta apa-pa 
lagi sama Amma deh, beneran!" 


Tuk. 


"Amma sakit tau!" Adu-ku sambil mengusap-ngusap bekas 
ketukan Amma pake sekop berbahan plastik yang dia 


pegang. 
"Biarin. Biar kebelet nikahnya hilang," Ucap Amma sambil 
mengusap-ngusap bunga anggrek yang tergantung di 
ranting pohon mangga belakang rumah. 


"Amma mah gitu. Yaudah deh gak papa ketuk aja pala Karin 
kalau itu bikin Karin bisa nikah setelah lulus kuliah," 


Gubrak. 


"Amma!!!" Teriak seseorang yang langsung berlari menuju 
Amma yang baru saja pingsan dadakan. 


Aku mah cuma bisa ngelihatin, biar Appa aja yang bawa 
Amma masuk, biar nanti setelahnya tulangnya encok 
semua. 


“Appa : panggilan Ayah di Korea 
"TYO!!!" Appa teriak memanggil oppa yang aku punya. 
“oppa : Kakak Laki-lali bagi adik perempuan 


Tyo Oppa berlari terpincang-pincang sambil benerin kancing 
yang belum terpasang. Kebiasaan. 


"Ya kenapa Pa?" Tanya Tyo oppa. 


"Bantuin Appa angkat Amma mu kedalam. Ayo!" Appa udah 
bersiap mengangkat kepala Amma. 


Masa cuma kepalanya doang? 


"Ah iya." Tyo oppa tanpa basa-basi sebagai pria Jantan 
langsung ngangkat Amma sendiri. 


Aku dan Appa cuma suport in supaya semangat empat lima. 


"Kenapa bisa gini?" Tanya Appa sambil melihat kearah 
Amma yang sedang terbaring di sofa. 


"Gak tahu," Ucapku sekilas sambil ngusap minyak kayu 
putih di sekitar hidung Amma. 


"Amma..." panggil Appa pelan 


Akhirnya membuahkan hasil juga. Tyo Eoppa dan Appa 
ngebantu Amma buat duduk tapi.... 


"Jadi kapan Amma akan nikahkan Karin?" Tanyaku langsung 
dan disambut dengan 


Gubrak. 


Amma pingsan lagi. Ahh sekarang aku tahu apa penyebab 
Amma pingsan dadakan. 


Aku letakkan minyak kayu putih tadi di meja dan langsung 
lari terbirit-birit keluar rumah sebelum teriakan melengking 
Tyo oppa. 


Hahahaha. Sudah aku duga kalau Tyo oppa bakalan teriak 
melengking kayak gitu. 


Sudah diluar rumah dan sekarang mau ngapain? 
Gak lagi bawa mobil, ah iya hape. 
Plak... 


Aku menepuk kepalaku pelan. Bisa sebego ini ya aku. 


"Ahhh kampret. Hapeku kan ditinggal di kamar. Ah 
begonya," Monolog Ku sendiri. 


Sekarang mau ngapain? Aku mulai lihat penampilanku dari 
atas hingga bawah. 


Pake kaus anak rumahan panjang warna putih, celana jens 
longgar panjang warna hitam, Jilbab instan rabbani warna 
abu-abu dan sandal rumahan karakter kelinci yang ada 
bulu-bulunya. Gak Fashionable banget. 


Kalau di pasar luak pasti di obrak sepuluh ribu tiga. Hadeuh. 


Aku coba rogoh saku jeans kali aja ada uang nyempil disitu. 
Walupun ceban kan lumayan. 


"Alhamdulillah ada lima puluh ribu," Ujarku saat 
menemukan uang lima puluh ribuan di saku pas bagian 
pantat. 


Mau ku apakan uang lima puluh ribu ini? Pergi ke rumah 
Uyi? Ah enggak lah nanti masalah diusir. 


Kerumah Cwet? Kejauhan dan uangnya juga gak cukup. 


Kerumahnya Dimbul? ah iya dia kan lagi shopping sama 
mamanya. 


Krukk.. Krukk... Krukk 


"Eh?" Ucapku kaget. Aku memegangi perutku yang mulai 
berdemo minta asupan gizi. 


"Laper ya cing? Sabar ya! Bentar lagi kita makan," Ucapku 
sambil mengelus perut rataku. 


Kalau orang yang gak tahu pasti udah ngira aku lagi hamil 
muda. 


Gimana bisa hamil? La wong panter buat aja gak ada. 


Sekarang cuma satu tujuanku yaitu nyari warung buat kasih 
jatah buat cacing-cacing diperut. ah masa bodo kalau dikira 
perempuan nyasar . 


"Mang Ucup baksonya satu yang komplit sama es teh satu!!" 
Ucapku pada penjual bakso langganan yang mangkal 
sekitar perumahan yang aku tinggali. 


"Siap Mbak!" Ucapnya. 


Setelah pesan bakso aku pun duduk di kursi plastik yang 
disediakan. 


Saat lagi duduk tenang di kursi sambil melipat kedua 
tangan diatas meja tiba-tiba ada seorang lelaki matang 
yang duduk disamping ku. 


Karena refleks aku menoleh dan ternyata ada pangeran 
tampan yang nyasar kesini. 


"Masyaallah gantengnya.... Eh Astagfirullah halazim. Ingat 
Rin, ingat! Dia bukan mahrommu," Ucapku menasehati 
diriku sendiri lalu aku mengalihkan pandangan. 


Tapi mata ku ini kenapa sih? setiap ada lelaki matang yang 
ganteng dikit pasti langsung jelalatan. 


Apa dia udah punya istri? Kayaknya belum deh. Biasanya 
kalau udah punya pawang pasti perginya berdua mulu, tapi 
ini... eh. 


Astagfirullah... astagfirullah... astagfirullah. 


"Mbak Karin ini pesanannya, silahkan dinikmati!" Ucap 
Mang Ucup - penjual bakso ngeletakin bakso sama es teh 


yang aku pesan tadi. 
"Ah iya. Makasih Mang," Ucap ku kelagapan. 


"Bang saya bakso kuah tapi baksonya gak gak boleh basah, 
satu!" Ucap lelaki yang di sampingku tadi. 


Hah? 
"Maksudnya Mas?" Tanya Mang ucup kebingungan. 


"Gak tahu bang. Saya cuma disuruh belikan orang yang lagi 
ngidam," Jawab lelaki tadi. 


Ah pupus sudah harapan ku untuk jadi istrinya..... eh apaan 
pikiranmu deh Rin. Buang-buang! 


"Buat istri ya Mas?" Tanya Mang ucup lagi. 

"Tidak. Saya belum punya istri." 

Berati aku masih ada kesempatan buat jadi istrinya 
Pluk. 


Refleks aku menepuk mulutku yang keceplosan. "Bego, 
bego, bego!" Runtukku. 


"Kenapa Mbak?" Tanya Mang ucup 


Aku kelagapan sendiri dan nyengir lebar ke arah Mang 
Ucup. 


"Enggak Mang. Gak papa kok, mari Mang saya makan dulu," 
Ucapku dan langsung nyendok bakso beserta kuahnya. 


Aduh Rin hancur sudah image mu jadi perempuan feminim. 
Amma anakmu bikin malu!! 


Untung kuahnya udah gak terlalu panas. Kalau iya Uhhh... 
Pasti aku udah malu banget. 


"MA!! ... AMMA!!!" Teriak ku saat masuk rumah 


Mau ngabarin Amma kalau aku sudah dapat calon imam 
yang pas dan calon mantu terbaik. Yakin sih pasti cocok 
denganku. 


Duk... 


"Wadawww!!!" Ringisku. Aku langsung melototkan mata 
untuk orang yang sudah berani-berani memukul kepalaku. 


"Oppa? Oppa ngapain tadi Oppa mukul pala Karin?" Tanya 
ku sewot sama orang itu. 


"Gak tahu kesalahan nya dimana?" Tanya-nya angkuh. 


Untung oppa, kalau ini orang lain, udah aku tenggelamkan 
di kolam belakang rumah. 


"Emang!" 


"Ckckckck. Tadi masuk rumah langsung teriak gak ngucap 
salam itu apa? Sambutan?" 


"Eh iya. hehehehe lupa. Assalamualaikum oppa ganteng," 
Salamku sambil nyengir. 


"Waalaikumasalam Mak lampir" 
Omooo! 


Dia bilang aku mak lampir? /sh, Ish, Ish. Mak lampir mana 
ada yang cantik kayak aku gini. 


"Amma dimana?" Tanya ku pada Tyo oppa. Kakak laki-laki 
satu-satu nya yang ku-punya. 


"Ada di dapur. Emangnya kenapa?" Tanyanya masih 
ngeselin. Ampun dah, punya oppa satu gesreknya minta 
ampun. Untung cuma satu. 


"KEPO!" Jawab ku dan jalan meninggal kan Tyo oppa 
ditempat. 


"JANGAN BIKIN AMMA PINGSAN LAGI!!!" 
"ASIAAAPPPP." 


"AMMA!!!" panggilku setelah duduk di kursi bar yang 
tersambung sama dapur. 


"Astagfirullah Halazim... Karin!! Kamu ya! Kebiasaan banget 
sih, selalu aja ngagetin," Ujar Amma berbalik badan dan 
berkacak pinggang. 


"Maaf Ma. Gak sengaja," Ucapku enteng, lalu memakan 
buah jeruk yang tersedia di meja. 


Amma memutar bola mata malas dan berujar, "Terserah 
kamu. Amma udah pusing ngeladenin kamu terus." 


Setelah itu Amma dan berbalik badan lalu melanjutkan 
acara masaknya. 


"Ma!" Panggil ku 
"Hemm?" 


"Tadi Karin lihat lelaki yang mateng banget buat jadi suami, 
kalau jaman sekarang istilahnya Suamiable banget," 


Ucapku. 


Amma mematikan kompornya dan berbalik lalu menatap ku 
intens. 


"Lalu?Ahh iya Amma tahu. Pasti kamu mau dia yang bakal 
jadi suami kamu nanti kan?" 


Wah tepat sasaran. 


"Tau aja sih ma. Beneran deh ma dia itu Suamiable banget," 
Ucapku mengingat lelaki yang aku temui dilapak bakso 
Mang Ucup. 


"Jangan terlalu berharap, Kali aja dia udah punya istri. Nak, 
Amma gak ngelarang kamu buat nikah muda tapi gak harus 
ngerebut suami orang juga. Paham kan?" Ucap Amma. 


Aku gak sejahat itu kali ah. 


"Paham Ma! Tapi tadi saat ditanya Mang Ucup dia gak punya 
istri, ehhh maksudnya belum punya," 


"Ya sudah," Ucap Amma dan meletakkan masakan 
buatannya ke mangkuk. 


"Ya sudah apa?" 


"Ya sudah. Kejar lelaki itu. Kalau dia beneran jodoh kamu, ya 
Alhamdulillah," Ucap Amma enteng. 


Se enteng gendong semut. 
"Beneran Ma?" Tanya ku antusias 


"He'em. Tapi ingat gak usah Grasak-grusuk, kamu ini 
perempuan jadi ya harus main halus kayak perempuan yang 
lain!" Jelasnya malah bikin aku mumet. 


"Kayak gimana?" 


Amma mengembuskan nafas lelah, "Kamu ini... Ishhhh, ya 
kayak sholat istigoroh. Kamu minta jodoh yang baik dari 
Allah. Udah ngerti anak ku Karina Feylisa Lee?" 


Ah itu toh ternyata 


"Hehehe iya Ma. Karin ngerti kok," Ucapku sambil nyengir 
lebar. 


Gimana part kali ini?. 


ini part pertama jadi gak terlalu panjang cuma 1400 
kata. 


nulis ini dalam metode kepala lagi pusing-pusinya. 


ya sudah dari pada banyak bacot lebih baik kalian 
Vote dan Comen. 


Babay... 


salam dari Gamy anak pupus (Meaw) 


2. Karin Si Anak kuliahan 
ost: 
KESAYANGANKU - Al ghazali feat Chelsea Shania 
Yang bertahan di part ini tunjukkan jari... 
Udah pada gak sabar? 
Silahkan dinikmati para pembaca... 


"SELAMAT Pagi dunia!" Ucapku seraya meregangkan otot- 
ototku yang kaku. 


Kenapa pagi aku ini terasa semangat sekali? Ada apakah 
gerangan? 


"Jam Empat lebih lima puluh menit," Ucapku melihat jam 
dinding. 


Ketika peregangan otot ku selesai. Aku pun bergegas ke 
kamar mandi buat mandi dan ngambil air wudhu. 


"Assalamualaikum warrohmatullah, Assalamualaikum 
warrohmatullah," 


"Alhamdulillah hirrobil allamin." 


Setelah selesai melaksanakan kewajiban ku, aku 
melanjutkan kegiatan mengaji di fajar hari. 


Aku meneliti tas selempang yang ku pakai untuk kuliah hari 
ini. Busana yang aku pakai hari ini pun gak terlalu repot 
yang menurutku sederhana tapi tetap staylish. 


"Handphone, Libbam, softek, airponds, chase handphone, 
kunci mobil, dompet.., semuanya sudah," Ucapku lalu 
menutup tasku kembali. 


Aku berjalan menuju kebawah, seperti kebiasaan ku di pagi 
hari setelah semuanya selesai, kayak, ngebantu Amma 
memasak. 


Nambah pahala pagi di hari. 


"Assalamualaikum Amma!" Salam ku setelah meletakkan tas 
selempang ku di kursi bar. 


"Waalaikumsalam. Baru turun? Kalau gitu kesini cepetan! 
Bantuin Amma masak biar cepet selesai," 


Aku pun mengambil alih pisau yang dipegang Amma 
memotong wortel. "Masak apa hari ini?" 


"Sayur Sop sama ayam goreng." 
mengiurkan sekali. 
"Assalamualaikum!" Salam orang lain dari arah pintu 


Wah-wah ternyata anggota keluarga yang lain pada muncul 
dari persembunyian nya. 


"Waalaikumsalam" 
"Abel bantuin ya Ma?!" 


Abel Dongsaeng perempuan satu-satunya yang ku punya 
ikut bantuin mencuci daging ayam yang udah tersedia di 
mangkuk. 


*Dongsaeng : Adik 


Tiga Namja lainnya pada anteng duduk di meja makan 
sambil nungguin makanan matang. 


“Namja : Laki-laki 


Inilah enaknya jadi laki-laki. Kita para perempuan yang 
capek masak mereka yang bakal terima matang. 


Udah kodratnya jadi perempuan. 


Cukup memakan waktu tiga puluh menit masakan kita 
bertiga sudah matang, dan disinilah kita perempuan merasa 
bahagia karena karya kita sudah selesai. 


"Wuihhh Daebak!" 
“Daebak : Luar biasa 


Keluargaku emang campuran darah Korea-Indo. Darah Korea 
dari Appa, tepatnya di daerah Busan. Itu /oh kalau orang tua 
kita sama orang tua suami.., canda-canda itu mah besan. 


Kalau darah Indonesia dari Amma yang berasal dari suku 
Jawa. Berarti Campuran wong medok karo wong putih. 


"LAMA banget sih lu? Ngapain aja? Ngepet?" Tanya Dimbul 
padaku. 


Baru sampai di kantin kampus udah di kasih kultum hangat 
dari para sahabat gilaku. 


"Gak! Tadi nyebokin kuda dulu baru kesini," Ucapku sedikit 
sengit. Mon maap. 


Mereka bertiga malah ngakak ditempat lihat ekspresi 
mukaku. Emangnya aku topeng monyet apa? 


"Gak ada yang lucu!" gertak ku sedikit galak. Aku malas 
mengurusi mereka bertiga yang gak ada kapoknya. 


"Santai lah Rin! rileks-rileks!" Ujar Uyi, sahabat-ku yang 
paling ngeselin. Aku juga ngeselin sih, tapi kan, kadang- 
kadang... hehehehe. 


"Rileks pala lu lima. Emosi nih gue lama-lama. Pagi-pagi gak 
nambah pahala malah nambah dosa. Nasib-nasib," Ucapku 
sambil mengelus dada. 


Mereka bertiga diam sebentar sebelum Siska ngomong. 


Mereka mana mungkin bisa diam walaupun hanya lima 
menit, dua menit aja udah ngap-ngap kayak ikan ditaruh di 
darat. 


"Oke abaikan! Ouh iya Rin. Lu masih mau nikah setelah 
kuliah ini selesai?" Tanya Cwet padaku. Cwet itu ada 
singkatannya 'Cewek Cerewet' nah itu pas banget buat kutu 
kupret kayak Siska. 


Prok... prok... prok 


"Selamat Anda mendapatkan uang lima ratus ribu rupiah 
dipotong pajak lima ratus ribu rupiah buat a ongkos kirim," 
Ucapku bangga sambil ber tepuk tangan. 


"Garing lo! Next! Lah terus gimana? Ada perkembangan? 
Kayak dia tumbuh kumis? tumbuh rambut walaupun cuma 
satu centi?" Dimbul 'Dita gembul' Tanya sesuatu yang bikin 
aku tambah semangat. 


"LU kira gue cenayang apa yang tahu begituan? Tapi ya 
kemarin gue ketemu Lelaki... Beihhh dia tuh Suamiable 
banget deh. Suer!!" Ucapku lagi sambil mengingat kejadian 
kemarin. 


Aku pun cuma senyum-senyum memikirkan kejadian 
kemarin yang membuat jantung hatiku berdegup kencang 
kayak lagi konser Sahrono. 


Tuakhk... 


"Aduh!" Ringis ku memegangi tangan yang bekas kena 
pukul batangan coklat punya Dimbul. 


Patas saja gembul, La makannya aja tiap hari coklat terus. 
Lebih gilanya lagi sampai Instagram nya dinamakan 
DitaCoklat' s. 


"Ngapain senyum-senyum? kesambet lu?" Tanya Dimbul. 
Lucu imut-imut kalau dari luar tapi galaknya nauzubillah. 


"Maap-maap. Tapi beneran gak bohong deh. Dia itu 
Suamiable banget. Akhhhh senengnya." Ucapku dan refleks 
berdiri berputar-putar kayak orang gila 


"Siapa Namanya?" Tanya Cwet tiba-tiba. Ini nih yang aku 
pikir kan dari tadi malam. 


"Gak tahu. Tapi kan kalau jodoh gak mandang apapun 
termasuk nama," Jawabku enteng lalu duduk sambil 
menyeruput es teh didepan. 


Mereka bertiga kompak melotot, berdiri kemudian berkacak 
pinggang. Kompak banget loh cuyy. 


Udah pantes jadi Girlsband lokal. Trio BS 'BS itu dari 
singkatan Berisik' jadinya ya Trio Berisik. 


"Gak gitu juga dodol," Ucap mereka sekali lagi secara 
kompak. 


Aku mah cuma cengar-cengir gak bersalah, kan emang aku 
gak bersalah. 


Mereka bertiga kembali duduk di kursi yang masing-masing, 
duduknya aja lagi-lagi kompak. 


Cuma kalau posisi mereka beda, Dimbul duduk tenang 
sambil makan coklat. Uyi duduk make kursi yang masih 
kosong buat selonjoran. Sedangkan Cwet duduk sambil 
nyangga kepala ngadep ke arahku. 


"Gila lu ya. Kalau lu gak tahu namanya mana bisa lu sholat 
meminta dia jadi jodoh lu. Iya tau kalau Allah maha tahu, 
tapi kan kalau salah sasaran gimana? bisa jadi lu nikah 
bukan sama dia tapi malah sama sepupunya." Gertak Uyi. 


Ini-nih yang bikin aku makin takut dan menganggap aku 
bodoh ya karena gak tahu nama orang yang disukai. 


"Doa lu gak baik. Sekarang gue tanya sama lu. Lu itu siapa 
buat gue? Sahabat kan? lah tugas sahabat apa? Yaitu 
bantuin sahabatnya buat wujud in mimpinya bukan malah 
doakan buruk. Paham sayang?" Ucapku sambil nyomot 
potongan satu coklat. 


"Iyain biar seneng." Jawab Cwet. 


"Nah itu baru bener.... Ihhhh makin sayang deh," Ucapku 
memberikan tatapan sayang yang kubuat-buat. 


"Awek," Loroh mereka bertiga dan berlaga' kayak orang lagi 
muntah. 


Aku pun tertawa geli lihat mereka bertiga. 


"Oih iya Cwet. Kata lu, elu mau ke rumah Bang Doni itu jadi 
gak?" Tanyaku setelah melahap Coklat tadi. 


"Jadi. Minggu depan sama bang Izi. Kenapa? lu mau ikut?" 
Tanyanya. 


Akupun mengangguk kan kepala membenarkan, 
"HU'um, gue mau nebeng sekalian kerumah Eyang uti. udah 
lama juga gue gak kesana, Kangen." 


Cwet menghembuskan nafas panjang, "Yaudah tapi nanti 
pulangnya sendiri, Gue disana cuma dua hari." 


Ahh bisa di pertimbangkan. 


"Oke sip!" ucapku sambil memberikan jari jempol tangan 
kanan. 


Kami berempat pun diam sebelum jam menunjukan angka 
11.00 yang berati aku dan Uyi ada kelas. 


"Eh udah jam 11. Kita duluan ya, Assalamualaikum." Salam 
ku dan Uyi lalu berjalan meninggalkan mereka 


"Yoi Waalaikumsalam" 
Gimana part kali ini?. 


Jangan lupa Komen biar aku bisa balasin komen 
kalian tapi ingat komen yang SOPAN. 


Babay. 


Lovv dari Gamy si anak pupus (Meaw) 


3. Berdegup Kencang 
Ost : GEDE ROSO / Abah lala. 


suka banget sama lagu campur sari. Liriknya itu 
ngena dan pas banget. 


Masih bertahan? 
Yuk kita capcuss! 
BLUK... 


"Yah apaan nih?" Ucapku terkejut saat tiba-tiba mobilku 
agak sedikit oleng 


Kutepikan mobil yang ku kendarai sendiri. Mobil putih yang 
aku punya dari lima bulan yang lalu. 


"Yah... pake acara meletus segala lagi!" racauku saat 
berjongkok lagi melihat salah satu ban belakang mobil 
sudah kempes. 


Aku berdiri kemudian mencari tas yang kupakai yang 
berada didalam mobil. 


"Ahhh hape juga ngapain ikut lobet. Gimana ini? minta 
tolong siapa?" Aku mengedarkan pandangan ke jalan, 
berharap masih ada orang yang bisa dimintai tolong. 


Sepertinya Dewi fortuna tidak memihak padaku, Jalan 
sekitar lagi sepi. 


Kalau aku diculik? Di sandra? Amma, Appa, oppa, 
Dongsaeng tolong aku! 


Kudu Ottokeee ini? 


Aku mengacak jilbab yang ku gunakan frustrasi, gini amat 
ya nasibku hari ini. 


"Ada yang bisa saya bantu?" Tiba-tiba ada suara ngebas 
serak-serak basah menyapa indra pendengaran ku. 


Akupun reflek menoleh melihat siapa pemilik suara ngebass 
itu. 


Dan ternyata.... 

"KAMU!" 

"MAS YANG KEMARIN!" Kaget kami berdua secara kompak. 
Ini beneran? Aku gak lagi halusinasi? 


Lelaki yang kusebut-sebut Suamiable banget dan bakal jadi 
kandidat calon imam ku ada di depanku sekarang. 


Karena ini adalah waktu yang sangat berharga, sampai- 
sampai aku memajukan wajahku untuk melihat dia lebih 
dekat. Saat lagi mengagumi ketampanan ya dari jarak 
sangat dekat ini, ternyata memang benar dia sangat-sangat 
tampan. 


"Eh maaf-maaf Mas. Saya kebablasan," Ucapku ketika baru 
sadar sudah melakukan hal yang paling memalukan. 


Hancur sudah image alimmu kali ini rin-rin. 


"Ekhem... Jadi Ada yang bisa saya bantu?" Ucapnya datar. 
Dia berdendem datar aja gantenganya MasyaAllah. Kalau 
senyum lebar gimana tuh? 


Astagfirullah -Astagfirullah- Astagfirullah. Nyebut rin-ri! ingat 
dosa lu banyak. 


“Iya Mas," ucapku spontan. 
Oppa minjem helemya bentar! Adikmu malu banget ini. 


"Apa yang bisa saya bantu?" tanya Mas Ganteng sambil 
mengedarkan pandangan ke arah ban mobilku. 


Biarin lah tak kasih nama mas ganteng, salah siapa gak mau 
ngenalin dirinya, ya sekedar nama lah. 


"Kamu ada ban serep?" Tanya Mas ganteng lagi. 


Angin tolong tabok aku! Aku takut kalau ini mimpi, jika 
memang iya ini mimpi, biarkan aku tidur lebih lama lagi. 


"Hei!" Panggil Mas ganteng sambil menjentikkan jari 
didepan mukaku. 


"Eh kenapa Mas?" Aku pun riflek dan kemudian kelabakan 
kayak orang kalau lagi punya acara tapi dadakan. 


Sebelum aku menyelesaikan ucapanku, Mas ganteng sudah 
dulu berjalan menuju bagasi mobil. Entah apa yang ingin 
dia cari disana. 


Sebagai pemilik mobil yang lagi dia grebek ya seharusnya 
mengikuti apa yang dia cari dimobil ku. 


"Tidak ada rupanya," Gumam Mas ganteng pelan tapi masih 
bisa kudengar. Akupun dibuat bingung sendiri, emangnya 
apa yang ingin dia cari. 


"Apa kamu mau saya antar? nanti biar mobil kamu dijemput 
orang suruhan ketempat langganan saya," Tanya Mas 
ganteng tapi masih mengunakan wajah datarnya. 


Mau-mau mas,mau banget malah. Aslinya mau bicara kayak 
gitu tapi kan sekarang harus jaga image supaya gak malu- 


maluin diri sendiri. 


"Memangnya Mas nya tidak keberatan?" Tanyaku sedikit 
kubuat-buat. Lagi jaga image teman-teman! 


"Mau apa tidak?" Tanyanya masih mengunakan metode 
datar dan berjalan menuju mobil yang agak jauh dari kami. 
Kalau gini terus kayaknya pengen narik keatas kedua sudut 
bibirnya deh. 


"MAU KOK MAS!" Ujarku sedikit berteriak. Aku mengambil 
kunci mobil dulu baru berjalan cepat menyamai langkah 
kaki mas ganteng yang ternyata buat aku kewalahan 
mengejarnya. 


Jangan harap ada adegan dimana mas ganteng membuka 
pintu mobil buatku, karna itu tidak terjadi sekarang, gak 
tahu deh kalau nanti. Mas ganteng aja udah duduk sambil 
masangin selfbetnya. 


Karna lagi menjaga larangan dekat dengan yang bukan 
makromya, akupun membuka pintu penumpang bagian 
belakang. 


"Saya bukan supir kamu, jadi tolong pindah depan!" Ujarnya 
sambil melihat kaca spion depan. Ah Masnya kayaknya 
kurang peka deh. 


Oke Rin saatnya keluarkan jurus kultummu sekarang. 
Fyuhhh "Jadi gini Mas.. Karena kita bukan mukrim jadi kita 
tidak diperbolehkan duduk berdekatan, dan aku lagi 
melaksanan perintah larangan itu, sampai disini masnya 
paham?" 


"Terserah!" Aku tahu kok jika Mas ganteng gak banyak 
omong, buktinya aja sekarang Dia gak ngebalas kultumku 
tapi main lesatkan mobil. 


"KALIAN udah saling kenal?" Tanya Amma ketika kami baru 
duduk di sofa ruang tamu. 


Setelah Mas Ganteng mengatarkanku sampai didepan 
gerbang, dan ternyata Amma mengenal Mas Ganteng, dia 
juga sekalian mengajak mas ganteng kedalam. 


Ternyata nama mas ganteng itu Mas Zafar. Itupun aku tahu 
dari Amma yang manggil Zafar ke Mas ganteng. 


"Tidak tan." 


"Iya Ma," kami berdua berucap yang ternyata berbeda. Aku 
menjawab iya dan Mas Zafar tidak. 


"Yang benar Iya atau tidak?" Tanya Amma melihat aku dan 
Mas Zafar bergantian. 


"Sebenarnya kami baru ketemu dua kali kok tan, maka dari 
itu kami belum terlalu kenal," Ucap Mas Zafar lembut. 
Sepertinya Dia lelaki yang menghormati orang tua. 


"Ah begitu toh rupanya. Tapi gimana nak Zafar? apa anak 
tante bisa jadi kadidat calon istrimu?" tanya Amma tiba- 
tiba. 


Uhuk... uhuk... 


Aku terbatuk air liur ku sendiri mendengar Amma bicara 
langsung nyeplos begitu. 


"Maaa..." Rengekku setelah selesai mengatur keterkejutan 
ku. 


"Hus diam kamu!!" gertak Amma sambil melotot galak 
padaku. 


Iya sih sebenarnya aku mau-mau aja nikah sama mas 
ganteng ini, tapi gak sekarang juga. Aku kan masih kuliah. 
Tinggal tiga bulan lagi aku akan lulus kok. 


"Saya tergantung kuasa Allah aja tante. Karna gimana pun 
Allah berhak yang menentukan jodoh nantinya," Ucap Mas 
Zafar berwibawa. Ini beneran calon imam yang sempurna. 


Mas suaramu kenapa jadi candu buatku sih? 


"Ya kalau emang kamu jodohnya Karin, semoga saja kamu 
punya kesabaran yang banyak. Tante aja udah kesel banget 
sama tuh anak," Ucap Amma. Ini niatnya nyindir apa 
gimana? 


Orang gibahin orang kan biasanya dibelakang lah ini 
didepannya langsung. Terlalu legend. 


"Ma... emang Karin gadis apaan?" Tanyaku tak terima. 


Amma sepertinya adalah orang yang gak punya malu 
ngomongin kejelekan anaknya didepan calon mantu. 


Wuihhh calon mantu gak tuh?! 


Ngarep banget sih lu rin. Iya kalau lu suka dia tapi gak tentu 
juga kalau dia suka lu. 


"Maaf ya tan nggak bisa lama-lama di sini. Kalau begitu saya 
permisi. Assalamualaikum," Mas ganteng nyium tangan 
Amma. 


Aku yang punya jiwa iseng pun ngulurin tangan,berharap 
dia nyium tanganku juga. 


Plak 


Memang. Realita tak semanis ekpetasi, kayak ini nih, 
Tanganku malah di geplak sama Amma. 


"Jorok. Mandi dulu sana bukannya malah ngulurin tangan. 
Ngarep banget jadi orang," ujar Amma lalu berjalan 
meninggal kan ruang tamu. 


Untung aja pas Amma ngomong gitu mas ganteng udah 
diluar rumah. Kalau gak? Malu banget pasti. 


"AMMA!!!" 
Akhirnya up juga. 


Maap ya kalau kemarin-kemarin sempat off, ya 
karena lagi ngerjain tugas online sama memang lagi 
gak ada inspirasi. 


Gimana part ini, menarik? 


Lanjut komen dam Vote dong biar aku makin 
semangat. 


Babay 


Salam dari Cleo (Kru-kru-kru) 


4. Go to Rumah Uti 
Ost cerita ini BEAUTIF UL -Baekhyun (EXO) 
Pertama kali dengar udah jatuh cinta sama lagunya. 
Sudah siap membaca? 
Silahkan! . 
AKU lagi menata bawaan yang ku bawa buat pergi besok. 
Besok mau ke Surabaya mau main kerumah uti sebentar 
sebelum sidang. 
"Nuna Jadi kerumah Uti?" Tanya Dongsaeng laki-laki-ku. 
“Dongsaeng : Adik 
“Nuna : Kakak perempuan bagi adik laki-laki 
"Iya kenapa? Mau ikut?" Tanyaku balik. 
Setga nama Namdongsaeng yang aku punya, dia lagi duduk 
dipinggiran kasur sambil ngelihatin aku yang sedang 


melipat baju. 


"Maunya sih gitu tapi besok lusa harus tanding. Lain kali aja 
lah!" 


Setelah menyelesaikan bawaan ku buat besok aku ikut 
duduk disampingnya Setga. Kayaknya dia pengen banget 
ke Surabaya. 


"Nanti kalau ada waktu kita kesana bareng. Saat ini lu harus 
tanding dulu, kali ini lu harus bahagia in orang lain." Ucapku 
sambil menepuk-nepuk punggung kokohnya. 


Dia menoleh kemudian tersenyum sedikit sambil 
menatapku. Umur kami berdua hanya terpaut 5 tahun, dia 
sekarang berusia 17 tahun lebih satu bulan sedangkan aku, 
22 lebih lima bulan. 


"EONNI!!!" Teriak orang lain yang langsung masuk kamarku 
dengan tidak sabaran. 


*Eonni : Kakak perempuan bagi adik perempuan 
Aku tahu. Ini pasti Abel, Magnae di keluarga kami. 
“magnae: si bungsu 


"Eonni!" Panggilnya lagi kemudian berlari ke arahku dan 
Setga. 


"Ck, pengganggu!" Decak kesal Setga kemudian berdiri dan 
berjalan keluar kamar. 


Setga sama Abel itu gak bisa akur, Ya kalau akur pasti salah 
satu dari mereka ada maunya. Biasalah. 


Aku cuma geleng-geleng kepala sedangkan Abel malah 
menghina oppanya. 


"Biarin!! Hwek!!!" Ucapnya sambil menjulurkan lidah. 
kurang ajar banget Magnae satu ini. 
"Kenapa?" Tanya ku to the point. 


Abel duduk di samping ku kemudian tersenyum lebar, 
giginya aja sampe kelihatan. 


"Eonni.. jadi gini, aku mau titip ini. Tolong kasih kan ke 
Yasmin anaknya pak Rudi ya?! Please!" Ucapnya sambil 
menyerahkan kotak kecil yang gak tahu isinya apa. 


Yasmin emang teman jauh Abel, usianya sama kayak Abel, 
Dan pak Rudi adalah tetangga Eyang uti. 


"Isinya apaan?" Tanyaku sambil mencoba membuka ikatan 
pita pink. 


"Eistt... itu rahasia. Harus sampe orangnya titik. Ya udah 
kalau gitu Abel ke kamar dulu. Makasih Eonni," Ujarnya 
setelah mencium pipi kiriku lalu pergi meninggalkan ku 
yang terpatung sambil memegangi kotak kecil. 


Inilah contoh Magnae Evil yang sesungguhnya. 


"ABEL!!!" Teriakku ketika tersadar akan kebodohan ku 
sendiri. 


Kalau mau menjadi Eonni yang baik ya harus mengalah 
dengan adiknya,sama kayak aku, aku cuma bisa mengalah 
dengan memasukkan kotak tadi kedalam tasku bawaan ku. 


"IM BACK FOR YOU SURABAYA!!" Teriakku ketika Baru turun 
Dari pesawat yang aku, Cwet, Dan bang Izi naiki. 


Pasti mereka lagi memasang wajah tebal karena malu 
melihat kelakuanku. 


Pluk... 


"CK Rin! Malu gue di lihatin orang-orang. Kesannya disini 
gue kayak bawa orang gila," Ujar Cwet setelah sukses 
membuat ku mengaduh kesakitan. 


Pukulan di tanganku itu loh yang bikin pengen mukul balik. 


Aku mengedarkan pandangan ke sekitar dan ternyata benar 
banyak orang yang baru turun dari pesawat melihat aneh 


kearah kami. Karena terlanjur malu aku pun cuma nyengir 
gak bersalah. 


Cwet ninggalin kita berdua,dia udah jalan duluan,mulutnya 
aja komat-kamit menyumpah-serapahi diriku. 


"Ayo!" Ajak bang Bang izi mengajakku jalan bareng, 
orangnya emang baik, tapi jangan dikira aku naksir sama 
bang Izi. 


Gimana mau naksir orang dia aja udah punya tunangan, 
dan dia kesini mau nyamperin bang Dion abang sulung nya. 
Walaupun gak ada lelaki lain tapi aku juga gak mau jadi 
pelakor. Menjijikan ewwww. 


"MAS Bayu gak lagi punya pacarkan? Gak kenapa-kenapa 
sih tapi ngeri aja gitu tiba-tiba Aku dilabrak pacar Mas 
Bayu," Ucapku pada mas Bayu - sepupuku. 


"Ya gak lah. Siapa yang mau sama Mas? Orang Mas aja gak 
ganteng. Aneh!" Ucapnya yang lagi ngendarain mobil pich- 
up milik Pakdhe To - Abi-nya Mas Bayu itu Masnya Ammaku. 


Ternyata Appa nyuruh Mas Bayu buat jemput aku di 
bandara. Yang lebih luar biasanya lagi,dia jemput pake 
mobil pich-up. 


"Ya gak aneh kali Mas. Mas kan lulusan Pertanian, jadi pasti 
banyak perempuan yang mau jadi pacar Mas," Ujarku. Mas 
Bayu malah tertawa mendengar penjelasanku. 


Walaupun dia hidup di desa dekat Pegunungan gak 
membuat dia tidak berprestasi. Jangan salah ya, dia aja 
lulusan di universitas Gajahmada dengan IPK 3,89. 


"Sampai!" Ujar Mas Bayu ketika berhasil memakirlan mobil 
pich-upnya didepan rumah uti. 


Gak kerasa, padahal kalu di itung-itung perjalanan dari 
bandara sampai kesini memakan waktu satu jam setengah. 
Memang rumah Uti jauh dari kota surabaya. 


"Biar Mas aja yang bawa!" Tolak Mas Bayu ketika aku mau 
membawa tas milikku yang telah disimpan dilebakang. 


Karna terlalu lelah diperjalanan aku oke-oke aja menuruti. 
Aku berjalan masuk kedalam rumah itu yang disainnya 
masih sama kayak rumah pedesaan. 


"Assalamualaikum." 


"Waalaikumsalam. Udah sampe Dhuk? Piye perjalananne? 
Lancar?" Tanya uti ketika aku baru menyalami tangan 
keriputnya. 


"Alhamdulillah lancar kok ti. Ah ya. Gimana kabar uti? 
Sehat?" Tanyaku sambil melihat wajah tuanya. Aku duduk 
disamping kanan uti. 


"Alhamdulillah uti sehat terus dhuk." Ucapnya lalu Dia 
tersenyum lembut padaku. Aku pun membalas senyum 
lembutnya. 


"Rin ini ditaruh dikamar sekalian?" Tanya Mas Bayu sambil 
membawa tasku yang tidak terlalu besar. Akupun menoleh 
kesamping sambil tersenyum. 


"Iya Mas. BTW makasih ya, maaf ngerepotin," Ujar ku saat 
Mas Bayu berjalan menuju kamar yang akan aku tempati. 


"Isna lagi kemana ti?" Tanyaku pada uti. Isna itu adiknya 
mas Bayu, dan untuk sekedar info Mas Bayu sama Isna 
memang tinggal bertiga sama uti,bmereka yang menemani 
uti dua tahun belakangan ini. 


"Ke sungai, lagi nyari keong." ucap Uti. Keong kali bumbu 
pedas adalah salah satu makanan yang ku sukai kalau 
sedang dirumah uti. 


Rasanya sungguh mantap. Apalagi itu dimasak sama uti 
sendiri, Wiuhhhh jadi ngiler kan. 


"kalau gitu Karin kekamar dulu ya ti, mau istirahat. 
Assalamualaikum uti," Salamku lalu berjalan menuju kamar 
yang bisa aku tempati kalau di sini. 


"Akhirnya bisa tidur juga." Pekikku senang sambil 
merebahkan tubuh lelah ini. 


"WAH Enak tuh!" Ucapku saat baru sampai di ruang 
makan.Gak ada pake meja sama kursi, kalau dirumah uti 
makan duduk melingkar lesehan cuma beralaskan tikar. 


gitu aja udah nikmatnya Masyaallah. 


"Maaf ya ti, tadi Karin malah kebablasan tidur jadi gak bisa 
bantuin masak. Maaf banget," Ucap ku bersalah. 


Yaps. Setelah tadi pamit tidur kan jam 15:00 eh kebablasan 
sampai jam 19:00 berasa jadi putri sultan sebentar. 


"Gak opo dhuk. Kamu kan capek habis perjalanan adoh dadi 
yo wajar. Ayo sekarang dimaem ora malah dibuat pajangan 
tok." Ujar Uti. Walaupun itu usianya 68 tahun tapi masih 
segar bugar. 


"Na, besok lu mau ngapain?" Tanyaku pada adik sepupu 
yang jaraknya hanya 8 tahun dariku. 


"Hanya berkebun kok mbak. Mbak mau ikut?" Tanya isna 
setelah membasuk tangannya ke dalam air kobokan di 
baskom. 


"Mau lah. Udah lama banget Mbak gak berkebun." jawabku 
terlalu semangat. 


Mas Bayu gak ikut makan bareng kita karna dia dipanggil 
pak kades kerumahnya. Gak tahu mau ngapain. Mungkin 
ngitungin per butir beras. 


"Yo wes kalau gitu. Jadi besok kalian ke kebon sama Mas 
Udin?" Tanya uti pada kami. 


"Nggih uti. Kita ke kebon bareng sama Mas Udin." Jawab Isna 
lembut dan halus. 


jadi adem dengar orang ngomong begitu. 


campuran bahasa kayaknya gak asing di lapakku 
deh. 


semua ceritaku pasti ada campuran bahasa,entah itu 
terselip kata korea,jawa,sunda atau yang lain. 


Gimana part kali ini. 


jangan lupa Vote dan comen dongz biar makin 
semangat nulisnya. 


babay salam sayang dari Gamy yang lagi rebahan 
(Meawww) 


5. Berkebun Sayang 


Ost part ini lagu STAY WITH ME - Chanyeol (EXO) & 
Punch 


Sekarang lagi suka sama lagu Ost drama korea. 
siap?. 

Silahkan dibaca teman-teman! . 

"MBAK KARIN UDAH BELUM???" 

"IYA SEBENTAR!!" 


"Shanblock kan udah, saatnya berangkat." Ucapku 
tersenyum melihat bayangan wajahku sendiri dikaca. 


"Ayo Na, Mas!" Ajakku sambil meraih topi caping yang 
digantung di depan rumah. 


"yo rin! budhe kami berangkat dulu ngih (ya). 
Assalamualaikum." Salam Mas Udin, aku dan Isna sambil 
mencium tangan uti bergantian, eyang uti lagi duduk 
memilah bibit cabe yang akan disebar. 


Eyang uti ku itu masih strong, walaupun usianya gak muda 
lagi. 


"Iyo waalaikumsalam. Sing ati-ati (iya waalaikumsalam, 
yang hati-hati) " 


"WAH... Udah lama gak kesini tapi masih sama kayak 
dulu," Monolog Ku sambil berjalan menuju kebun milik 
Eyang. 


Seperti desa plosok kebanyakan jalannya masih terjal 
berbatu kayak sekarang. Tapi itu malah membuat keasrian 
desa makin terasa. 


Cuma jalan setengah jam dari rumah, kami pun sampai di 
kebun cabe milik Eyang. Tak tanggung-tanggung kebunnya 
itu luas banget. Gak hanya cabe merah yang ditanam ,ada 
juga tomat, dan berbagai jenis cabe. 


"Na... kue, Mbak karin karo budhe-budhe panen lombok 
abang seng tuo-tuo wae. Mas karo bapak-bapak liyane meh 
panen /ombok rawit. (na... kamu, mbak dan budhe-budhe 
panen cabe merah aja yang tua-tua. Mas sama bapak-bapak 
yang lain mau panen cabe rawit)" instruksi mas Udin. Dia 
langsung berjalan ke kebun cabe rawit meninggalkan kita 
ber 7. 


"Ngeh mas, (iya mas)" ucapku dan Isna bareng. 


Kami ber tujuh pun mengambil keranjang masing-masing. 
Karena aku sudah pernah memanen cabe, jadi aku sudah 
tau mana yang sudah bisa dipanen. 


"BANYAK banget yang dipanen" Heran-ku saat selesai 
memanen cabe yang ditugaskan Mas Udin pada kami. 


Tak tanggung-tanggung ada 9 keranjang besar yang 
nenampung tiga jenis cabe yang berbeda, Cabe merah, 
Rawit dan cabai hijau. 


walaupun kami sudah memanen sebagian cabe, tapi masih 
banyak aja ada yang masih belum terpetik karena belum 
masuk kriteria panen. 


Saat lagi melihat Mas Udin yang lagi memberikan upah 
panen, aku dikagetkan suara laki-laki. 


"Uwes kabeh kih4Udah semua imi?)" 


Aku terkejut dan refleks menoleh kebelakang dan ternyata 
dia Mas Bayu. 


"Mas Bayu mah. Karin kaget tau tadi, tiba-tiba aja ada suara 
ngebas," Kesalku, Isna malah cekikikan melihatku kesal. 


Gak Isna gak sahabatku, pasti yang melihat aku kesal akan 
di tertawakan. Dasar. 


"Maaf-maaf, Mas gak sengaja. Jadi semuanya udah?" 
Tanyanya lagi sambil melihat-lihat keranjang cabe. 


"Udah kok Mas," Jawabku 


"Oke! Bapak-bapak, Mas udin tolong bantu angkatin 
kedalam!" Mas Bayu membuka pintu belakang pick-up 
supaya memudahkan memasukkan keranjang isi cabe. 


Para laki-laki bergotong-royong membantu memasukkan 
keranjang-keranjang berisi cabe kedalam pick-up. 


"Matur suwun (Terimakasih) ngih bapak-bapak Sampun 
(Udah) nge bantu panen," Ucap Mas Bayu pada bapak- 
bapak. 


"Kudune kito seng kudu ngomong matur nuwun karo Mas 
Bayu lan Mas Udin, amergo wes percoyo panen iki karo kito- 
kito. Suwun yho Mas, (Aslinya kita yang harus bilang 
makasih sana Mas Bayu dan Mas Udin. karna udah percaya 
sama kita. Terimakasih ya mas)" Ucap Salah satu bapak 
yang membantu panen kami. 


"Enggeh pak, (Iya pak)" Jawab Mas Bayu. 


"Balek sek yho (pulang dulu ya) Mas, Mbak. Matur nuwun 
(terimakasih)." Pamit para pak-bapak, dan mereka berjalan 
berpencar sesuai arah rumahnya. 


"Ayo!" Ajak mas Bayu pada kami 
"Mas aku di belakang sama Mas Udin ya?" pintaku. 


"Yaudah. Na kamu di depan apa dibelakang?" Tanya Mas 
Bayu pada Isna. 


"Belakang aja Mas. Udah lama gak duduk dibelakang," 
Jawab Isna. 


"Oh yaudah. Ayo naik!" Ajak mas Bayu lagi. 


Aku dan Isna dibantu Mas udin buat naik bagian belakang 
pick-up yang terbuka. 


"KITA langsung ke pembeli atau pulang dulu kerumah 
Mas?" Tanyaku pada Mas Udin. 


Biasanya setelah panen gini akan kita bawa ke pembeli 
yang udah janjian dengan kita. Tapi kalau udah berubah gak 
tahu juga. 


"Langsung dijual. Emangnya kamu mau pulang dulu 
kerumah? Kalau iya bilang aja sama Bayu nanti biar kita 
pulang dulu--" 


"Enggak kok Mas! Aku malah pengen lihat gimana cara 
berjualan setelah baru panen," potongku cepat sebelum 
merambat hal-hal yang mlenceng. 


Dari dulu pengen banget ikut jual cabe baru panen tapi 
karna ya dulu kalau kita pergi sama Amma, jadi pasti 
dilarang ikut, katanya 'nanti ngerepotin'. 


Emangnya aku bocah bandel? sampe ngerepotin segala. 


" SEKILO 26 ribu? Gimana Mas?" Tanya calon pembeli 
panen cabe kami. 


"29 ribu aja pak! itu kami hanya mendapat untung yang gak 
banyak." Tolak mas Udin. 


Kita lagi ada di pusat pengepul penjual bumbu dagangan di 
pasar kota. Banyak banget para penjual dari pasar yang 
mencari barang dagangan mereka disini. 


"27 ribu? Sepakat?" Tanya bapak-bapak Pembeli 
"Gimana Yu?" Tanya Mas udin ke Mas Bayu. 


Mas Udin lagi nenawar-nawar harga jual pada pembeli, Mas 
Bayu, aku dan Isna hanya mengamati dan mendengarkan 
saja. 


"Terserah Mas Udin gimana baiknya." Mas Bayu kayaknya 
gak mau ambil pusing masalah ginian. 


"Kalau 28 ribu. Itu harga udah cukup mentok buat cabe 
kualitas bagus kayak gini loh pak." 


"Baiklah 28 ribu. Saya Ambil masing masing 50 kilo," Finish 
pak pembeli cabe kita. 


"Baik pak. Yu ambil timbangan! kita timbang sekarang!" 
Pinta Mas Udin dan langsung dilaksanakan Mas Bayu. 


"Terimakasih kasih banyak pak hari atas kerja samanya. 
Semoga kita menjadi patner kedepannya." Ucap Mas Udin 
menjabat tangan bapak pembeli cabe kita. 


"Alhamdulillah selesai juga,.Ayo yu kita ke restoran makanan 
pedas dan rumah makan lombok ijo!" Ajak Mas Udin setelah 


memasukkan Uang hasil jual tadi ke dalam tas slempang 
yang nya. 


Tas slempang tadi teryata gak dibawa Mas Udin tapi 
disimpan di tempat tersembunyi. Sangking takut uangnya 
hilang. 


"BUAT Mas Udin. Makasih ya Mas buat panen kita kali ini. 
Mas udah membuat panen kita lancar, gak tahu deh kalau 
gak Mas Udin yang urus. Makasih banget ya Mas," Ucap Mas 
Bayu sambil memberikan uang segepok yang gak tahu 
nilainya berapa ke Mas Udin. Orang yang berjasa di panen 
kita kali ini. 


"Budhe akeh ngomong matur Suwun karo kue din. suwun 
wes ngurus kebon budhe. (Budhe banyak bicara makasih 
sama kamu din. terimakasih sudah mengurus kebunnya 
budhe)." ujar eyang uti. 


"Ngih budhe. Kulo badhe nyuwun matur nuwun kaleh 
budhe, budhe sampun percaya kaleh kulo, matur nuwun 
sanget. Kulo langsung wangsol ngih. Assalamualaikum. (iya 
budhe, saya mau minta makasih buat budhe, budhe sudah 
percaya sama saya. terima kasih kasih banyak, saya 
langsung pulang)" salam Mas Udin. Dia nyium tangan uti, 
Jabat tangan dengan Mas Bayu, Isna juga nyium tangan Mas 
Bayu, cuma aku yang gak berjabat tangan dengannya. 


"Uti, Karin langsung mandi ya. udah bau apek gini. 
Assalamualaikum." Salamku nyium tangan Uti dan berjalan 
masuk kekamar buat ambil perlengkapan mandiku. 


gimana part ini? ,menurutku malah makin gaje aja. 


tadi awalnya gak ada niatan nulis,tadi kan cuma 
niatnya mau baca,eh, pas ditengah-tengah baca 


cerita ada imajinasi,yaudah dari pada keburu hilang 
mendingan di tulis. 


oh iya,gimana menurut kalian, kalau aku pake 
bahasa jawa krama tapi ada artinya?,kalian gak 
masalah? 


Makasih yang udah meluangkan waktu berguna 
kalian buat baca cerita semrawut ini. 


Babay 


Dapat salam dari Gamy ,katanya "kapan kalian vote 
dan comen cerita?" 


6. Kembali ke Tempat Asal 
Ost part kali ini Adalah 
HOME - BTS 


Karena aku K-popers makanya ku suka lagu korea, 
apapun itu, Ost drama, Ost Movie dan K-pop. 


Udah gak sabar?. 
Ya udah silahkan dibaca gak buat pajangan doang. 
Vote dan Comen, please!!!. 


Maksa?, kalau iya kenapa?. gak deng boong. 
Terserah kalian mau vote atau komen, tangan- 
tangan kalian, kenapa aku harus repot. 


Monggo!!! 
" DHUK besok kamu pulang sendiri ke Jakarta?" 


"Ngih ti. Kemarin udah beli tiketnya sama Mas Bayu." 
Jawabku sambil membantu Uti melipat baju. 


"Yo wes (Ya udah) tapi Seng ati-atu (Ati-ati), koe cah wedok 
dhuk, (Kamu perempuan)" Nasehat uti sambil melihat ku. 


Aku meletakkan lipatan baju ke tempatnya dan menoleh 
kearah Uti sambil tersenyum menyakinkan. 


Aku udah empat hari disini dan besoknya harus kembali 
pulang ke Jakarta, karna lusa akan ada penentuan jadwal 
sidangku. 


"TI Karin pulang dulu. Makasih udah memberi Karin 
kenyamanan disini. Tolong bantu doakan Karin supaya 
sidang Karin lancar! dan Karin segera lulus seperti keinginan 
Karin. Karin pulang ti. Assalamualaikum." Pamitku mencium 
tangan tuanya. 


"Waalaikumsalam. Seng ati-ati yho dhuk! (Yang hati-hati ya 
nak!) Uti pasti doakan Seng terbaik kanggo kue (Yang 
terbaik buat kamu) , koe barang (Kamu juga) harus belajar 
dan meraih impian Seng kue pengen (Yang kamu mau)" 
Ucap Uti sambil mengelus-elus lembut tanganku 


"Ayo Rin, Na!. Ti kami berangkat dulu, Assalamualaikum." 
Ajak Mas Bayu setelah menaruh koperku ke belakang pick- 


up. 


"MAKASIH ya Mas udah banyak direpotkan Karin selama 
ini," Ucapku menatap mata Mas Bayu -sepupuku. 


"Sama-sama. Jaga diri baik-baik dan hati-hati." Mas Bayu 
mengusap pucuk kepalaku. 


Walaupun aku udah besar tapi Mas Bayu masih 
Menganggap ku anak kecil. Ini juga gara-gara Tyo Oppa 
yang memprovokasi Mas Bayu. 


"Na kamu jaga diri baik-baik, sekolah yang pinter, Bantu 
Mas dan Uti. Maaf selama ini mbak bikin repot kamu," 
Ucapku pada Isna. 


Dia mengangguk kemudian meraih tangan kananku lalu 
diciumnya . 


"Aku pergi, Assalamualaikum." Salamku sambil menyeret 
koperku ke dalam area bandara. 


PESAWAT yang ku naiki sudah lepas landas sejak 30 menit 
yang lalu. Dan disinilah aku sekarang, duduk disamping 
orang yang gak aku kenal sama sekali. 


Dari tadi aku cuma ngelihatin Bumi nusantara dari udara, 
tapi lama kelamaan malah bosen sendiri. 


Ah iya baru ingat. 


"Aku kan bawa buku dan pena. Kenapa gak nulis aja sih? 
Dasar!" Runtuk-ku dalam hati. 


Aku mengambil buku bersampul warna biru muda yang 
bergambar Love yang didalamnya ada tulisan aksara Korea. 
Aku mulai melancarkan niat awalku untuk menulis. 


Aku memang mempunyai Hobi menulis sejak mengeyam 
bangku Sekolah Menengah Pertama, Maka dari itu aku 
kuliah mengambil jurusan sastra. 


Aku juga Kuliah sambil mengerjakan Novel kedua ku yang 
akan terbit nanti. Lumayan nambah uang jajan. 


Butuh waktu satu jam aku menulis apa yang terlintas cerita 
di otakku. Aku meneliti hasil tulisan ku, dan lumayan 
banyak juga yang telah aku tulis. 


Wuahhhh 


Aku menguap tapi karena aku udah diajarkan Amma dan 
Appa dari kecil jika menguap harus ditutupi, dan itu aku 
lakukan sekarang. 


Aku mencari posisi nyenyak buat tidur sebentar, lumayan 
masih lima puluh menit buat tidur sebentar 


AKU menyeret koperku buat keluar bandara tapi malah 
kesialan datang kepadaku. 


Aku ke fokus-an melihat sekitar sampai gak tahu kalau aku 
menabrak orang yang gak bersalah. 


"Maaf-maaf saya gak sengaja!" Ucapku sambil melihat siapa 
yang ku tabrak. 


"Mas Zafar!" Kagetku 


Iya Mas Zafar. Orang yang nganter aku pulang saat ban 
mobilku bocor. 


"Mas pilot?" Tanyaku setelah melihat penampilannya yang 
mengunakan seragam yang dipakai seorang pilot. 


"Seperti yang kamu lihat. Kalau begitu saya permisi," 
Ucapnya lalu berjalan meninggalkan ku yang nematung 
ditempat. 


Aku masih melihat punggung kokohnya yang mulai 
menghilang di pengelihatan ku. 


"Astagfirullah, Astagfirullah, Astagfirullah. Ingat itu Dosa," 
Runtukku untuk diri sendiri. 


Aku berjalan kembali menuju Tyo Oppa yang sudah 
menungguku. Kakak yang baik. 


Aku tadi menyuruhnya untuk menjemputku, bukan apa-apa 
cuma mau ngrusuhin dia yang lagi libur kerja. 


"LAMA banget sih! Ngapain aja tadi?" Tanyanya setelah 
mobil-ku yang dikendarainya jalan meninggalkan area 
bandara. 


Aku cuma nyengir lebar sambil menghadap dia yang masih 
fokus menyetir. 


"Ngapa tuh malah nyengir? lagi syuting iklan pepsoden?" 
Ucapnya sambil melirik ku sekilas dan kembali fokus 
menyetir. 


"Gak kok. Eh iya Btw oppa kenal Mas Zafar?" Tanyaku karna 
penasaran siapa Mas Zafar. 


Ya kalau Amma kenal Mas Zafar pasti Tyo Oppa juga kenal 
kan?. 


"Kenapa tanya-tanya? Naksir? Kalau iya jangan ngimpi! 
Soalnya Zafar pasti gak mau sama kamu yang urakan kayak 
gini," Ucapnya sinis. 


Wah dia mengejek, lihat aja nanti. 


"Jangan salah. Kita aja yang gak tahu kalau tiba-tiba besok 
atau lusa Mas Zafar ngelamar aku gimana? Jodoh gak ada 
yang tahu loh," Belaku. 


"Tak amini aja biar seneng," Ucap Tyo Oppa mengalah 
padaku. Aku makin tersenyum lebar kearah nya. 


Didalam perjalanan menuju kerumah aku cuma melihat-lihat 
jalanan yang lagi rame, biasa, namanya juga ibukota. 


"KAMU istirahat aja sana! Nanti malam jangan lupa pake 
gamis yang udah Amma siapkan di kamarmu." Ucap Amma 
padaku 


Emangnya ada apa sampai-sampai aku harus memakai 
gamis yang Amma siapkan?. 


Apa ada acara penting? 


"Ada acara apa ma? Tumben-tumbenan harus pake gamis 
pilihan Amma," Tanya-ku bingung. 


Ada yang tidak beres disini. 


"Udah jangan banyak tanya! Sana-sana!!" Usir Amma sambil 
mendorongku pergi. 


Ah bodo amat. Nanti juga tahu sendiri. 


Aku menaiki tangga, lumayan cape juga ternyata perjalanan 
pulang kali ini. Aku mulai mandi dulu dan sholat ashar, 
setelah sekali aku merebahkan tubuh lelah ku di ranjang. 


Lama kelamaan mataku tertutup dengan sendiri nya. 


:Maaf kalau nambah part nya makin mlenceng jauh 
dari cerita. 


Tapi semoga kalian suka. 


Hargai diriku yang menahan ngantuk demi mengetik 
jalan cerita ini dengan Vote dan komen kalian. 


Babay. 


Salam dari ku 


7. Lamaran Dadakan 
Ost buat part kali ini adalah 
MOON -Jin (BTS) 
lagu yang artinya pas buat part kali ini! 
Tetap bertahan? 
Selamat Membaca. 


AKU sudah selesai bersiap sesuai dengan perintah Amma 
bahwa aku disuruh memakai Gamis yang Amma pilihkan. 


Gamis terusan warna silver muda yang sekalian ada 
hijabnya. Gamis yang pas sekali dengan seleraku. 


Saat lagi menyelisik penampilanku pintu kamarku diketuk 
seseorang, iya seseorang bukan Setan. 


"Eonni udah selesai apa belum?, Kalau udah ayo turun, 
tamunya udah pada nunggu," Ucap seseorang dibalik pintu 
kamarku yang belum aku buka. 


Aku Berjalan membuka pintu kamar dan aku melihat Abel 
Dongsaeng ku sudah cantik dengan gamis warna coklat 
mudanya. 


"Sudah?" Tanyanya. 
"Iya. Ayo!" Ajakku menuju kebawah. 


Kami berdua berjalan ber iringan, Tapi kenapa dari tadi Abel 
Senyam-senyum sendiri. 


"Kenapa senyum-senyum?" Tanyaku 


"Gak papa" Jawabnya, tapi dia malah melebarkan 
senyumnya. 


Aneh. 


Saat semakin dekat dengan ruang tamu aku semakin 
mendengar dengan jelas orang-orang sedang mengobrol. 


Tapi anehnya ku kayak mendengar suara yang aku kenal 
ketika setelah suara Appa bertanya dengannya. 


Tapi siapa ya? 


Aku mengabaikan pikiran anehku dan terus berjalan menuju 
ruang tamu sambil menunduk. Kata Amma ini adalah salah 
satu bentuk kesopanan. 


"Assalamualaikum, maaf nunggu lama," Ucapku dan Abel 
ketika sampai di ruang tamu. Akupun masih menunduk 
anggun. 


"Waalaikumsalam. Gak papa nak, Duduklah!" Ujar seseorang 
wanita yang ku yakini bukan suara Amma. 


Aku mendongak menatap tamu keluargaku. Aku lantas 
mencium tangan lelaki dan wanita paruh baya yang duduk 
berdampingan, dan alangkah kagetnya aku dengan salah 
satu orang yang duduk disamping kiri pria paruh baya. 


"Mas Zafar? Ngapain mas disini?" Tanyaku mengabaikan 
sekitar. 


Dia duduk tenang memakai baju Batik warna Hitam silver. 
Kalau dilihat-lihat kenapa warna Batiknya sama dengan 
warna gamisku? 


"Karin!" Sela Amma. sepertinya dia memprotes pertanyaan 
bodohku. 


"Kalian udah saling kenal?" Tanya Wanita baruh baya yang 
sedang kebingungan. Dia menantap Aku dan Mas Zafar 
bergantian. 


"Tidak terlalu kok Bun. Kami hanya dua kali bertemu," Jawab 
Mas Zafar. 


"Aduh!" Pekikku kaget saat tiba-tiba kakiku dinjak. 


Aku memelototi Setga, Dongsaeng ku yang gak berdosanya 
menginjak kaki cantik-ku. Dia cuma cuek kaya gak merasa 
bersalah sedikitpun. 


Aku melihat kearah Amma, tapi aku malah mendapat 
pelototan sambil mengode lewat mulutnya untuk menyuruh 
ku buat duduk. 


"Maaf-maaf atas ketidak 
nyamanan-nya," Ucapku lalu duduk disebelah Abel yang 
sudah duduk mendahuluiku. 


Dasar!!! 


"Semuanya udah pada ngumpul, jadi sekarang saja ya?! 
Silahkan Pak Gino!" Ucap Appa membuka topik 
pembicaraan. 


"Terima kasih Pak Lee. Saya dan keluarga kesini mau 
menyampaikan niat tulus putra kami, dan Putra kami Zafar 
lah yang akan menyampaikan nya," Ucap Pria paruh baya 
yang duduk disamping Mas Zafar. 


Dia Seperti nya Ayah Mas Zafar, Itu udah pasti. Karna 
pahatan bagian Mata dan alis sama persis dengannya. 


Kami semua pun mendengarkan dengan tenang. Semua 
yang mereka katakan kami mencoba pahami. 


Mas Zafar Menghembus kan nafas dulu sebelum berbicara, 
Dia tampak sedikit gelisah. Dan kenapa juga jantungku 
memompa lebih cepat. 


"Assalamualaikum warrohmatullah hiwabarokatuh. 
Perkenalkan Nama saya Zafar Deryanto Sanjaya. Saya 
kemari bersama keluarga mau menyampaikan niat tulus 
saya sebagai seorang lelaki. Saya kemari Mau menjadikan 
diri saya sendiri sebagai imam putri Anda. Karina, Saya mau 
berbicara dulu sebelum saya benar-benar menyatakannya. 
Saya ini bukan lelaki romantis, bukan juga lelaki yang 
mampu membuat seorang gadis menangis, tapi saya adalah 
lelaki yang berani menyatakan keinginan saya jika saya 
mengiinkan nya. Saya tidak bisa berjanji karna setiap 
manusia pasti akan lupa dengan janjinya tapi saya akan 
berusaha membuat kamu bahagia. Karina... Maukah kamu 
menjadi Makmum di setiap Sholat saya? Tanggung jawab 
saya? Rumah cinta saya? Dan ibu bagi anak-anak saya?" 


Aku terperangah mendengar ucapan yang Mas Zafar 
katakan. Apa ini mimpi? 


Kalau iya. Tolong bangunkan aku sekarang sebelum 
terlambat. 


"Ee... Mas Zafar beneran ngelamar aku jadi istri Mas?" 
Tanyaku tak percaya. 


Tapi Mas Zafar malah berubah menjadi orang ngeselin, dia 
jawab nya bikin orang lain ingin tinju aja sama tembok 
sangking keselnya. 


"Seperti yang kamu dengar tadi." 


Aku hanya menghembuskan nafas lelah, Mas Zafar kan 
orangnya kaku, datar dan lempeng mulu. 


"Gimana nak Karin? Apa kamu mau bersedia jadi menantu 
kami?" Tanya ibu Mas zafar. 


Aku bertanya lewat tatapan mata dengan keluarga ku. 
Mereka membalas dengan tersenyum cerah kepadaku. 


Amma terharu dan tersenyum bangga melihat diriku 
dipinang oleh lelaki. Aku meramalkan ucapan tanya dan doa 
kepada Yang berkuasa atas jodohku. 


"Aku tidak bisa!" 


"HAH?" pekik keluargaku kompak. Semuanya melihat 
kearahku dengan tatapan bingung. 


"Saya tidak memaksa mu menerima lamaran saya. 
Jawabannya ada di kamu, kalau begitu berati kita emang 
tidak ber jodoh." Ucap Mas Zafar yang menampilkan wajah 
datar. 


Tapi aku bisa melihat tatapan matanya yang menandakan 
kalau dia kecewa, dan sedih. 


Aku tersenyum lebar kemudian menyelesaikan ucapanku. 


"Mas Zafar apa-apaan sih. Aku kan belum menyelesaikan 
ucapanku, maksudku tadi aku tidak bisa menolaknya, yang 
berati aku menerima lamaranmu." 


"Kampret!!" Pekik keluargaku kesal. 


Tyo Eoppa, Abel, dan Setga sudah bersiap membunuhku. 
Mereka sudah ancang-ancang bersiap menyembelihku. Aku 


yang sudah menyadarinya langsung berdiri dan berlari 
kabur. 


kedalam rumah. Mereka bertiga langsung mengejarku tanpa 
ampun. 


Aku aja belum nikah anda udah mau dibunuh aja. 


Ada yang kayak Karin gitu? pas di lamar malah malu- 
maluin, dan bikin ulah kampret. 


Kalau iya berati dia wajib masuk jadi tokoh Dunia 
Fiksi di nih. 


Maaf kalau aku jarang uptade karna ini juga kendala 
kouta, dan waktu. Sekarang aku lagi sibuk Nugas. 
Maklum lah aku masih sekolah,a palagi sekarang 
belajar,nugas lewat online. 


Gimana part ini? 


Salam sayang dari Gamy yang lagi dalam metode 
manja. 


~ TBC- 


8. Gelar Sarjana 
Ost part ini... 
ENDING SCENE - Jungkook (BTS) 
lagu yang berarti akhir kisah. 
Udah lah. 
Silahkan dinikmati para pembaca. 


INI hari yang ku tunggu-tunggu. Seperti judul diatas kalau 
aku mau di wisuda. Gak nyangka banget bisa wisuda pas 
tahun ke 4 kuliah disini. 


Kemarin Sidang skripsi ku berjalan lancar, bukan hanya aku 
tapi tiga sahabatku yang lain juga sama. Bahkan Dimbul 
selesai dua hari sebelum aku dan Cwet. Kalau Uyi selesai 
dua jam kemudian setelah aku. 


Aku dan sudah bersiap dari jam setengah tuju tadi. Aku 
memakai kebaya warna Navy. 


"Ma udah! Ini udah kebanyakan!" Tolakku saat Amma mau 
menyemprotkan parfum Vanila ke tubuhku. Padahal tadi aku 
sudah memakainya, lumayan banyak juga. 


Keluargaku emang aneh,dari tadi pagi keluargaku yang ribut 
sendiri, padahal aku yang mau diwisuda loh bukan mereka. 


"Ayo berangkat sekarang!" Ajak Appa yang sudah tampan 
dengan Jas hitamnya. 


Akhirnya aku bisa terbebas dari segala ke rempongan Emak- 
emak. Alhamdulillah. 


"AKHIRNYA LULUS JUGA." Pekikku yang tak tahu tempat. 
Ketiga sahabat seperjuanganku saja sampai melotot kaget 
padaku. 


Pluk. 


"ADUH!!" Ringisku setelah berhasil ditumpuk pake sepatu 
seseorang. Aku melihat sepatu hitam formal yang tergeletak 
setelah berhasil mendarat di Punggungku. 


"SIAPA YANG UDAH NINPUK AKU PAKE SEPATU? SIAPA, 
KALAU BERANI KESINI!!!" Tanyaku berteriak. Para sahabat 
kekei eh gak-gak para sahabatku hanya diam menahan 
malu akibat ulah gila ku. 


Mereka malah diem-diem baek. 


"GUE YANG MELAKUKAN NYA. KENAPA? ADA MASALAH?" 
Sambung orang lain dari arah berlawanan. 


"SIAPA ITU?! Ehhh Tyo Eoppa," Nyengir ku setelah berbalik 
badan. Aku menemukan keluarga inti lengkap yang berjalan 
ke arahku saat ini . 


"Gue yang ngelempar. Mau apa lo?" Songong Tyo Eoppa 
kedua tangannya sudah bertenger manis di pinggangnya. 


Nyeremin ngalahin amarahnya Amma. 


"Enggak apa-apa kok. Beneran!" Ucapku menunjukan jari 
peace. 


"Semuanya kami permisi," Pamit yang tiba-tiba dari Uyi. Dia 
gak merasa terbebani sama sekali. 


Kalau kalian para pembaca ceritaku kepo dengan nama 
lengkapnya, yaudah sini biar aku kasih tahu. Namanya 


Wulan Yamasita, dia keturunan Jepang-jawa. Kenapa 
dipanggil Uyi? Ya karena dia unyuk-unyuk, itu juga nama 
panggilannya keluarga jepang sana. 


"Tidak usah! Kalian disini saja! Tadi tante udah ketemu 
keluarga kalian. Mereka katanya mau langsung kemari. Nah 
itu mereka datang." Tolak Amma sambil juga menunjuk 
orang-orang yang jalan dengan jumlah banyak ke arah 
kami. 


Eh tunggu tapi kok ada Mas Zafar juga. Kenapa dia bisa 
kemari? Apa Amma yang kasih tahu? 


"Assalamualaikum," Salam mereka kompak. 


Bentar-bentar aku itung dulu. Satu, dua, tiga.... empat belas 
lima belas. Ehhh Busyet lima belas orang plus Mas Zafar. 


Dia tampan banget ya pake batik Warna Biru tua yang 
hampir sama dengan warna Kebayaku. Eh Astagfirullah- 
Astagfirullah-Astagfirullah 


Ini mau ngadiri wisuda apa mau rekreasi anak Esde? Banyak 
bener. 


"Waalaikumsalam," Jawab kami tak kalah kompak. 
Bisa nih dijadiin paduan suara di upacara anak Teka. 


"Selamat atas gelar sarjanya," Ujar Mas Zafar, dia 
menyerahkan buket bunga kepadaku. Tidak hanya Mas 
Zafar tapi semua orang yang hadir tidak lupa memberikan 
buket bunga kepada kami berempat. 


"Terima kasih," Ucapku mendadak jadi gugup. Tapi dalam 
hatiku mengoceh "Kenapa gak di kasih bunga bank aja 
sih,kan lumayan tuh bisa nambah tabungan" 


Tapi ternyata Mas Zafar mengetahui yang aku pikirkan 
"Nanti saya akan kasih bunga bank, sekalian juga dengan 
tabungan saya juga." Aku cukup kaget dibuatnya . 


Apa dia mau jadi cenayang?. 


"Jadi benar kalau kamu akan menikahi Karin, Far?" Tanya 
Tante Retna, mamanya Uyi. 


Far?? berati keluarganya Uyi kenal juga dengan mas Zafar? 


Aku wmenyikut lengan Uyi. Meminta penjelasannya 
kepadaku. Dia menyadarinya dan mulai mendekatkan 
bibirnya ketelingaku. 


"Bang Zafar itu sepupuku, Ayahnya Bang Zafar itu 
Abangnya Mama," Ucapnya berbisik, lalu tersenyum 
mengejek kepadaku. Pantas saja kalau dia tadi gak terlalu 
kaget saat aku memberitahu kalau aku mau nikah. Beda 
kata kalau Cwet dan Dimbul mereka aja gak percaya kalau 
aku mau nikah katanya gini 


"Jangan ngibul deh rin, mana ada laki-laki yang mau sama 
lo. Apalagi dia orang yang yang Io bilang Suamiable. Gak 
yakin gue." 


Enak aja dia ngomong, Emangnya segitu gak lakunya diriku 
ini? Iya sih, aku aja pacaran cuma sekali, itupun waktu 
Esempe. Cinta monyet. 


"BESOK kita akan pergi ke rumah orang tua saya. Bunda 
ingin kenal lebih dekat dengan kamu," Ucap Mas Zafar saat 
kami bertiga duduk di kursi dekat kolam. 


Kami bertiga itu maksudnya Aku, Mas Zafar dan Abel. Tadi 
aku sengaja ajak Abel juga. Karna kalau dua orang lawan 


jenis bersama yang satunya lagi ada setan. Dan aku juga 
gak mau terjadi salah paham. 


Abel juga mau-mau aja, bahkan dia yang paling semangat. 
Katanya "Lumayan bisa lihat adegan Uwuuu." Mana ada 
Uwuu, yang ada malah Huwekkk. 


"Jam berapa Mas?" Tanyaku. 


Dia menoleh kearahku kemudian memalingkan mukanya 
lagi sambil berucap "Jam Sepuluh saya akan jemput kamu 
dan Abel". 


"Lah kok aku sih Mas!" kaget Abel. Aku lantas memelotot 
padanya. Biasanya juga paling semangat, kenapa sekarang 
jadi lesu. 


"Kamu keberatan?" Tanya Mas Zafar. Dia bertanya pada 
Dongsaengku Itu. 


"Jelas dong Mas. Besok aku ada acara, berangkatnya aja jam 
delapan palingan pulangnya sore." 


"Baiklah, Saya akan mengajak Ulan." 


YYangan!!" Tolak ku langsung. Kalau bawa Uyi nanti malah 
aku diledekin terus. Dia kan tukang ngeledek ulung. 


"Lalu saya harus bawa siapa?" 


"Bawa Zeva aja Mas! Sabtu dia libur kan? Sekalian juga aku 
bisa kenal lebih dekat dengannya," Jawabku. Zeva adik 
bontotnya Mas Zafar yang baru Kelas XI esema'. 


"EHEM-EHEM. Keselek batu karang, EHEM-EHEM." Aku 
langsung melotot kesal padanya, dia yang sepertinya 
meledek rencanaku ini. 


Awas aja kamu. 


"Baiklah nanti saya tanyakan dengan ya. Kalau begitu saya 
pulang dulu. Mau salim? Belajar jadi istri soleha." Ucapnya 
sambil mengulurkan tangan kanannya padaku 


Aku dengan bodohnya mau mengambil tangannya tapi 
keburu dia ditarik lagi "Saya hanya bercanda. Saya pulang 
dulu, Assamualaikum." Salamnya. Tangan kanan nya yang 
tadi di ulurkan kepadaku malah Dicium Abel. 


Kalau sama Abel aja gak nolak, Dasar orang tua. 


"Waalaikumsalam." Jawab kami kompak, walalupun hatiku 
masih kesal. Mas Zafar berjalan kearah samping rumahku, 
karna didepan Amma lagi menemani Appa ngeteh di teras. 


"Cemburu?" Ledek Abel. 


"Apaan sih?! Awas Minggir sana!" Usirku lalu berjalan masuk 
rumah. 


Aku masih mendengar tawa yang sangat puas dari Abel, 
Dongsaengku. 


Giman part Ini? 


Sempat berfikir Absen dulu nulis selama satu bulan 
kedepan, soalnya mau Nugas dulu,tapi alhamdulillah 
bisa nulis lagi karna Nugasnya udah bisa diselingi 
sama nulis walaupun cuma sedikit-sedikit. 


Sabar ya,Bentar lagi kalau pandemi udah berakhir 
sekolah akan kembali berjalan normal.Nugas gak 
online,soal nya kalau online malah kebingungan. 


Babay 


Salam Dari Cleo yang udah ngantuk mau bobo 


- TBC- 


9. Calon Mertua 


Untuk kali ini gak Make lagu dulu soalnya Kadang 
kefokusan ku jadi buyar. 


Nanti kalau emang harus ada lagu akan aku kasih 
lagu pendamping. 


Makasih. 


SETELAH bersiap untuk pergi kerumah calon mertua sesuai 
rencana yang Mas Zafar bilang kemarin. Aku sudah cukup 
mengenal keluarga inti mas Zafar. 


Tak kusangka bahwa Mas Zafar itu anak kedua dari lima 
bersaudara, Dia punya kakak perempuan yang lebih tua 
lima tahun dari dia. Ketiga adiknya hanya satu yang 
Perempuan,Ya Zeva itu. Kalau mengenal adik-adiknya Mas 
Zafar sepertinya aku belum sepenuhnya akrab. 


"NAK KAMU UDAH DITUNGGU DIBAWAH!!!!" Teriak Amma 
dari luar kamarku. 


Aku mengambil tas slempang, Aku memakai pakaian yang 
gak terlalu formal gak juga yang terlalu tidak sopan. Ini 
standar. Make up ku juga tidak terlau tebal. Don't my 
fashion. 


"Ma udah cantik apa belum?" Tanyaku dengan Amma. 
Amma Tersenyum lembut, "Tidak ada, Ini sudah cukup." 


Aku beneran gugup, Ini pertama kalinya Mas Zafar 
mengajakku ke rumah orangtuanya, Plus disana juga Ada 
ketiga adik mas Zafar juga. 


Aku sudah berada dibawah,Mas Zafar memang turut 
membawa Zeva sekalian. Mas Zafar tampil beda sekarang, 
dia memakai kaos hitam polos dengan celana jens panjang, 
Kegantengan nya nambah. 


Eh, Aku menggeleng-gelengkan kepala yang tiba-tiba 
pikiran itu datang ke kepalaku. 


"Assalamualaikum Tan--" 


"Jangan tante dong nak! Panggil Amma aja. Kan kamu juga 
akan jadi mantu Amma." Padahal Amma yang bicara tapi 
kenapa aku yang jadi malu-malu gini. Kupastikan pipiku 
sudah bertemu merah sekarang. 


"Saya minta maaf Ma. Kalau begitu kami pergi dulu, 
Assalamualaikum." Pamit Mas Zafar. Dia mencium tangan 
Amma yang aku dan Zeva ikuti juga. 


"Waalaikumsalam, sekalian titip kan salam Amma ke orang 
tuamu!" Ujar Amma. 


Mas Zafar mengangguk kemudian mengajakku dan Zeva 
untuk pergi sekarang. Aku dan Zeva duduk dibelakang, dan 
Mas Zafar lah yang menyupiri. Dia kali ini tidak menolaknya. 


"BUNDA senang banget kamu kesini nak. Jadi kita bisa 
makin dekat." 


"ya Bunda." Ucapku kikuk. Aku agak sedikit grogi, Ini 
adalah obrolan ke duaku dengannya setelah acara lamaran 
tempo hari. 


Tadi aku dan bunda sempat memasak untuk makan siang. 
Ternyata bunda nya Mas Zafar adalah sosok mertua yang di 
idam-idamkan, bukan seperti mertua yang ada di Tivi-tivi, 
Jauh itumah. 


"Bun Zafar titip Karin sebentar!" Ucap Mas Zafar. Dia tiba- 
tiba aja datang setelah makan siang tadi. 


"Mau kemana 7ohFar?" Tanya Bunda Dena. 


Mas Zafar tidak menjawabnya lewat mulut tapi koneksi, Dia 
sedang berkoneksi dengan ibunya. "Ya sudah hati-hati!" 


"Saya pergi hanya sebentar, tidak masalah?" Tanyanya 
padaku, Aku hanya menganguk saja. Emangnya aku punya 
kedudukan apa mau melarangnya? 


"Assalamualaikum." Pamit Mas Zafar dia tak lupa mencium 
tangan ibunya. 


Aku dan Bundanya Mas Zafar, kata lain Calon mertuaku 
sedang berbagai cerita sebagai perempuan, dia juga banyak 
menceritakan Anaknya yang akan menikah denganku, Mas 
Zafar. 


"OM GINO kemana bun?" Tanya ku menanyakan 
keberadaan Ayahnya Mas Zafar. Tadi dia tak ikut makan 
siang, Apa dia lagi bekerja? Masa hari sabtu juga harus 
bekerja? 


"Kok Om sih nak? panggil Ayah aja? Masa Bundanya kamu 
panggil Bunda ayahnya kamu panggil Om," Ucap seseorang. 
Beliau pria yang sama yang datang bersama Bunda dan Mas 
Zafar, Om Gino, Ayahnya Mas Zafar. 


"Hehehe maaf Yah. belum terbiasa," Ujarku. Ayah Gino 
duduk di sofa single dekat dengan Bunda. 


Kami melanjutkan perbincangan mengenai pernikahanku 
dan Mas Zafar. Ada laki-laki yang kira-kira umurnya 
dibawahku sedikit memasuki rumah. Sepertinya itu adik 
pertama Mas Zafar, tapi aku lupa dengan namanya. 


"Assalamualaikum." 
"Waalaikumsalam." 


Sepertinya keluarga Mas Zafar juga tidak pernah lupa 
mengajarkan sopan santun dan tata krama. Ini sama seperti 
yang keluargaku ajarkan. 


"Kak Karin ya? Ternyata calon kakak ipar cantik juga. 
Pantesan aja Bang Zafar sampai langsung mau nikah in. 
Orang yang di nikah in cantik kayak gini, ya mana mungkin 
Bang Zafar bisa nolak." Guyon nya setelah duduk sofa bulat. 
Dari yang kuperhatikan karakternya beda jauh sama 
abangnya. Kalau abangnya dolar, dia recehan. 


"Pasti lah nak. Kalau gak mana mau Abangmu ngebet 
banget, Ini pertama kalinya abangmu langsung minta 
dinikah in." Guyon Bunda. 


Aku dan Calon ayah mertuaku cuma bisa tersenyum 
mendengarkan ibu dan anak itu bercanda. Jam 
menunjukkan pukul 15:30 WIB, sudah lumayan lama aku 
disini. 


"Assalamualaikum." Kita semua menoleh kearah pintu dan 
disana ada Mas Zafar, Zeva, Dan satu lagi adik laki-laki Mas 
Zafar. Aku juga belum tahu siapa namanya. 


"Waalaikumsalam." 


"Wah pawangnya sudah datang. Kalau begitu Zain keatas 
dulu. Assalamualaikum." Pamit Adik pertama Mas Zafar yang 
baru ku ketahui namanya Zain. 


"Dasar anak bandel. Dia memang yang paling beda sama 
ketiga anak lali-laki bunda. dia doang tuh yang receh." Ujar 
bunda. Aku memang lagi di masa perkenalan keluarga calon 


suamiku. Tadi aku juga diberitahu bunda bahwa Kakak 
perempuan Mas Zafar, Kak Zifara sedang berada di Solo 
karena diboyong suaminya setelah satu tahun mereka 
menikah. 


"Ziko Kesini nak!" Panggil Bunda pada adik keduanya Mas 
Zafar. Dia menurut lalu berjalan ke arah kami. 


"Ada apa bun?" Tanyanya. Sepertinya watak kaku Mas Zafar 
menurun ke adiknya yang ini. 


"Bunda cuma mau kenalkan kamu dengan calon kakak 
iparmu. Karin kenalkan, Dia Ziko Sutan Sanjaya, adik ipar 
keduamu setelah Zain Cafatur Sanjaya," Ujar bunda 
memperkenalkan satu-sama lain. 


"Ziko. Salam kenal calon kakak ipar," Ucapnya sambil 
tersenyum. Aku membalas senyum dia. 


"Bun aku keatas ya. Mau tidur soalnya dari tadi Bang Zafar 
bisanya cuma nyuruh-nyuruh mulu. Emang ya kalau anak 
bontot suka banget dikadalin," Gerutu Zeva. 


Bunda, Ayah, dan Mas Zafar hanya geleng-geleng kepala, 
Sedangkan Ziko diam, dia tidak melakukan apapun. Kalau 
aku hanya terkikik geli. 


Ziko Dan Zeva beranjak pergi meninggalkan kami,dan disini 
tinggal aku, Mas Zafar, Ayah dan bunda. 


"Sudah jam 5 sore. Mau pulang sekarang apa nanti?" Tanya 
Mas Zafar. 


"Sekarang aja Mas!" jawabku. 


"Baiklah. Kamu tunggu sebentar. Saya mau ambil sesuatu 
dulu." Ucapnya, lalu Dia pergi menuju anak tangga. Entah 


apa yang mau dia ambil diatas. 


"Yah, Bun, Karin pulang dulu. Terima kasih banyak untuk 
hari ini. Assalamualaikum." Salamku mencium tangan 
bunda Dan ayah yang jadi calon mertuaku. 


"Waalaikumsalam. Nanti kesini lagi saat sudah berlebel sah 
ya?!" Ujar Bunda yang hanya aku balas dengan senyuman. 


"Pergi dulu yah, bun, Assalamualaikum," Salam Mas Zafar. 
Dia juga mencium tangan orang tuanya sebelum pergi. 


Saat keluar rumah kediaman keluarga Mas Zafar aku 
dikejutkan oleh perempuan yang berdiri disebelah mobil 
Mas Zafar. Kenapa dia ada disini? 


"Lama banget sih Mas. Sampai lumutan ini nunggunya. 
Jangan sampai aku putri Abel yang cantik ini lumutan! No 
My level," Dumel Nya yang tak terima akibat keterlambatan 
kami. itu siapa lagi kalau bukan Abel, Dongsaengku yang 
pengen banget tak kepret. 


"Mas kok dia bisa disini?" Tanyaku, Mas zafar menoleh, 
"Saya yang hubungi dia. Tidak mungkin kalau kita pergi 
semobil berdua," Oke. Itu menurutku sudah cukup untuk 
dijelaskan. 


Kalau udah kaku ya kaku aja gak bisa bakal dirubah. 


"MAHARMU mau Emas berapa gram nak?" Tanya Bunda. 
Beliau sedang berkunjung ke rumah, sendirian, tadi juga 
diantar supir keluarga. 


Pernikahanku akan diadakan satu bulan setelah aku lulus 
kuliah, itu juga waktu yang Bunda dan Amma pilihkan. Aku 
dan Mas Zafar yang sebagai mempelai hanya menuruti 


akikat baik itu, Kalau itu memang baik kenapa gak 
dilaksanakan? 


"Terserah Mas zafar mau ngasih berapa bun. Aku sebagai 
perempuan hanya ikut saja. benar seperti itu kan Ma?" 


"Ya. Kami terserah mempelai pria aja mau ngasih berapa. 
Mahar itu cuma pemberian yang tidak harus ditentukan.". 


"Baiklah. Yang lain-lain sudah dibeli? Seperti, alat solat, 
Make up, dan yang lainnya?" Tanya Bunda lagi. 


"Alhamdulillah sudah kok bun. Semuanya sudah aku beli. 
belinya juga sama Amma dan sahabatku juga. Cuma tinggal 
bungkus," jawabku. 


Satu minggu yang lalu memang aku, Amma Dan ketiga 
sabatku pergi ke Mall untuk berbelanja seserahan. Mas Zafar 
juga memberikan kartu debitnya saat pulang dari rumah 
orangtuanya. 


"Auh ya mbak Fania, Ketering dan undangan sudah beres?" 
Tanya Bunda. 


Kami memang berbagi tugas, Bunda yang mengurusi segala 
kerepeluan yang dibutuhkan, sedangkan Amma mengurusi 
konsumsi dan tamu undangan. Kalau untuk gaun,gedung 
dan lainya kita pasrahkan saja sama WO yang telah kami 
percaya. 


"Alhamdulillah sudah mbak. Semuanya juga sudah disebar 
sesuai permintaan." Jawab Amma. 


"Alhamdulillah. semoga di beri kelancaran pernikahan anak- 
anak kita ya mbak." 


"Amin," Jawabku dan Amma. 


Alhamdulillah cerita Ini satu bulan sudah.Ingsyaalah 
akan selesai pada waktunya. 


Aku cuka menargetkan tiga atau empat bulan cerita 
ini selesai,Supaya dalam satu tahun aku bisa 
membuat lebih dari satu cerita. 


Gamy lagi ngambek jadi gak mau dipublikasikan jadi 
mohon maap. 


— TBC- 


10. H- Pernikahan 
Ada yang masih bertahan,syukurlah kalau masih! . 
Silahkan dibaca kalau berminat! . 


H-7 pernikahanku dengan Mas Zafar, kita memilki darah 
Jawa maka dari itu kita melakukan salah satu adatnya 
sebelum menikah yaitu Pingitan. pingitan memiliki arti 
pisah,berati itu mengharuskan kita berdua dilarang bertemu 
sampai hari H. 


Tentu kami berdua melaksanakan nya, apalagi diantara kami 
belum ada cinta, jadi tidak ada alasan untuk bertemu diam- 
diam. 


Ponselku saja Sampai disita Amma, katanya aku tidak boleh 
menghubungi calon ku. Siapa juga yang mau menghubungi 
nya. 


Ketiga hari sebelum pernikahan aku sudah banyak memiki 
rangkaian acara, dari Pengajian, Siraman, Midodaremi, 
kemudian pas hari H nya cuma ada Ijab kabul. 


Mas Zafar seorang pilot maka dari itu pernikahannya akan 
ada pedang pora dari Angkatan udara. Dan Mas Zafar juga 
menginginkan akan ada Resepsi setelah hari ke tiga 
pernikahan kami. 


Aku duduk dikursi dibalkon kamar ku. Balkon kamarku 
menampilkan langsung halaman depan. 


Tok,,, Tok,,, Tok. 


"Masuk aja! Kamarnya gak di kunci," Ucapku sedikit 
berteriak. 


Aku masih memperhatikan halaman depan yang disana ada 
para saudaraku yang sedang berbicara ditaman depan. Ada 
derap langkah kaki yang mendekat kerahku, aku yakin 
kalau itu salah satu anggota keluarga ku sendiri. 


"Ngalamun aja nih calon pengantin," Ucap seseorang dari 
belakangku, aku menoleh kebelakang, orang itu tersenyum 
kearah ku, aku pun membalas senyumnya. 


Dia Eoppa-ku, Tyo. Dosa apa dia sampai aku langkahi dulu? 
Aku merasa tidak enak akan ini. Dia lahir empat setengah 
tahun lebih dulu dariku. 


"Eoppa..." Panggilku lalu aku berhambur memeluknya erat. 
Dia adalah lelaki yang melindungiku setelah Appa. Aku 
makin sedih karena posisi dia kan digantikan oleh Suamiku 
nanti. 


Dia sedikit kaget tapi masih membalas pelukanku, aku 
mendongkak menatapnya. Dia mengelus-elus rambutku 
yang tertutup jilbab. 


"Ada apa Hemm? Ada yang mau dibicarakan?" Tanyanya 
lembut. Aku mengangguk cepat, dia membawaku masuk 
kamar dan mendudukkan ku ditepi ranjang. 


"Mau cerita apa adik kecil? cerita kan saja padaku!" 
Ucapnya lembut. Kami saling pandang lalu tanpa kusadari 
air mataku menetes dengan sendirinya. 


"Kenapa menangis? Ada apa? Apa Zafar membatalkan 
pernikahan?" Tanyanya bingung. 


"Gak lah!!" Aku melotot sambil memukul lenganya, Dia 
meringis sebentar lalu kembali terlihat makin bingung atas 
tingkah ku. 


"Kalau gak kenapa menangis? Kalau belum mau cerita 
simpan saja dulu! Nanti kalau sudah siap ceritakan!" Air 
mataku kian menetes, aku langsung memeluknya lagi ini 
lebih erat, bisa dibilang ini pelukan sayangku. Dia hanya 
mengelus-elus punggungku. 


"Maaf," Ucapku disela-sela pelukanku dengan Tyo Eoppa, 
"Maaf karna aku melangkahi mu untuk menikah. Maaf." 
Lanjutku. 


Tyo Eoppa mengurai pelukan kami. Dia juga menatapku 
intens. "Karin adik kecil Eoppa..." Panggil nya. Kami saling 
tatap, "Kamu tidak perlu minta maaf. Ini sudah jalan yang 
Allah tetapkan. Mungkin Eoppa memang tidak bisa menikah 
lebih dulu dari kamu. Justru oppa sangat bahagia 
mendengar kalau kamu mau menikah apalagi dengan Zafar 
yang notaben-nya teman dekat Eoppa. Eoppa yakin kalau 
Zafar akan jadi imam yang bertanggung jawab atas rumah 
tanggamu. Jangan pikirkan Eoppa-mu, ini takdirmu, maka 
dari itu Berbahagia lah adikku." 


Tanpa pikir panjang aku langsung memeluk nya erat, aku 
menyangi dia, E£oppaku, Jagoanku, Pelindungku. 


"EHEM!!! Udah Drama melow-melow nya?" kami mendengar 
dendemakn keras seseorang. Kami berdua secara kompak 
melepaskan pelukan ,dan melihat orang yang mengangu 
Drama melow kami. 


"Amma?" Ucap kita kaget. Ada Ammaku yang berdiri 
didekat pintu kamar yang sedang melihat drama kami. 


"Maaf kalau Amma menggangu, Amma kesini cuma mau 
bicara sama Karin. Eh tapi malah ada drama sedih disini," 
Ucap Amma. Aku tersenyum simpul sedangkan Tyo Oppa 
garuk-garuk belakang kepala nya. Gugup mungkin. 


Amma duduk disebelah kiriku yang masih kosong, Eoppaku 
tadi duduk di sebelah kanan. Tiba-tiba tangan kanan Amma 
mengusap-usap kepalaku sayang. 


"Tak kerasa waktu berjalan cepat. Sepeti baru aja kemarin 
dia minta gendong tapi sekarang? Anak gadis Amma akan 
meninggalkan rumah ini. Dia akan hidup dan tinggal 
bersama suami dan Anak-anaknya. Bahagia Terus ya Nak! 
Amma menyanyangimu," Amma menatapku penuh kasih 
sayang, Aku tersenyum dan lagi-lagi air mataku keluar 
tanpa aku undang. 


Aku melihat ada kesedihan, kebahagiaan dan juga 
keikhlasan yang terpancar dari wajah Amma. "Karin juga 
sayang sama Amma." Aku langsung memeluknya erat, dia 
membalasnya, Tyo Eoppa ikut memelukku bersama Amma. 
Aku menyanyangi mereka. Sungguh!. 


"APPA, Amma... Karin meminta izin untuk 
menyempurnakan agama Karin dengan Menikah... Karin 
ingin Menikah dengan Mas Zafar Deryanto Sanjaya, lelaki 
yang telah Karin pilih, lelaki yang Ingsyaallah akan menjadi 
imam yang baik untuk Karin... Sekarang Karin meminta 
Restu sama Appa dan Amma ... bagaimana pun Restu Allah 
ada pada kalian. Berkahi rencana pernikahan Karin Ma, Pa!" 
Ucapku terisak, entah berapa banyak bulir air mata yang 
terjatuh. 


Demi apapaun sekarang aku sangat sedih, sedih akan 
meninggalkan orang tua dan keluarga yang selama ini 
selalu mendampingi setiap langkahku. Disinilah aku 
sekarang. ini adalah acara Pengajian sekaligus acara Ambil 
Restu. 


"Appa dan Amma mengizinkan dan Merestuimu untuk 
menikah. Menikah lah putriku, Ambil kebahagiaan mu. 


Raihlah Penyempurna agamamu." Ujar Appa. Tangan kanan 
nya menyentuh pundakku. Aku mendongkak menatap mata 
manik milik kedua orang tuaku. Mereka tersenyum tapi tak 
menghapus bahwa mereka juga turut terharu, dan bersedih. 


"Restu kami ada bersama mu nak." Ucap Amma. Aku tak 
pernah melihat Amma menangis sebelum nya, tapi 
sekarang, Aku melihat Amma menangis pertama kalinya 
langsung didepanku. 


Semua rangkaian acara telah dilaksanakan, semua 
Alhamdulillah berjalan dengan lancar tanpa hambatan 
sedikitpun. 


Malam ini aku tidur bersama ketiga saudara ku. Mereka 
menemaniku malam ini, Biarlah malam ini menjadi malam 
kami tidur terakhir kalinya sebelum aku menikah. Untuk 
kedua Namja tidur dibawah beralaskan kasur lantai yang 
cukup tebal, sedangkan untuk Yeoja tidur di ranjang 
kesanganku. 


* Yeoja : Perempuan 


Pernikahanku tinggal tersisa satu hari lagi, Besok, karna lusa 
sudah akan dilaksanakan Ijab kabulnya. Besok pula akan 
ada acara, yaitu Siraman malanya kan ada cara Midodaremi. 
Seperti yang aku katakan tadi, kami menyelenggarakan 
pernikahan dengan menjunjung adat istiadat budaya Jawa 
yang kental. 


Apa Budaya Korea tidak dipakai? 


Jawabnya ruwet. Jadi begini, karena Appa sudah tidak 
menjadi warna negara Korea jadi sudah tidak apa-apa jika 
tidak dilaksanan, tapi karna Aku dan Mas Zafar tidak mau 
membuat keributan, jadi kami sepakat menyelengaran salah 


satu budaya nya yaitu makan malam bersama setelah Resmi 
menikah. 


Untuk Resepsi kami tetap menyelenggarakan nya, bukan 
pakai adat Jawa ataupun Korea. Kita ambil jalan pintas saja. 
Kami akan memakai Tema internasional. 


Selalu berdegup jika aku melihat jam, karena jam-demi jam 
yang akan aku lewati sebelum resmi menjadi istri Mas Zafar 
itu seperti ada konser di jantungku, selalu Berdegup sangat 
kencang. 


udah dulu ya dan Aku mau tanya! 

Kok kalian bisa baca cerita ini, Kenapa? 
kalian nemu dimana? 

boleh dijawab boleh dianggurin, Maybe. 


Salam Dari Gamy dia sering makan banyak, mau jadi 
gendut katanya . 


— TBC- 


11. Berganti Status 


(Pict diatas Anggap aja Kebaya yang dipakai Zafar 
dan Karin) 


Semua teman-teman pada suka Cerita ini ya? 


Giman tanggapan kalian setelah membaca Part 
sebelum nya, apa ada kekurangan. Kalau iya mohon 
dimaafkan, Aku ini baru banget nulis, masih dilevel 
bawah. 


Yaudah. Sudah siap?. 
SELAMAT MEMBACA 


"BISMILLAHIRROHMAN NIRROHIM. Ananda Zafar 
Deryanto Sanjaya bin Fargino Sanjaya??" 


"Ya. Dengan saya sendiri." 


"Engkau Saya Nikah kan dan saya kawinkan dengan Putri 
kandung saya, Karina Feylisa Lee binti Lee Tae-Gon dengan 
seperangkat alat solat dan mahar emas dua puluh tiga gram 
dibayar, Tunai." 


Aku menahan nafasku, kedua tanganku digemam erat oleh 
ketiga Sahabatku. Sungguh aku sangat gugup saat ini. 


"Bismillahirrahmanirrahim. Saya terima Nikah dan Kawinnya 
Karina Feylisa Lee binti Lee Tae-Gon dengan seperangkat 
alat solat dan emas sebesar dua puluh tiga gram dibayar 
Tunai." Suara lantang itu terdengar dari layar Laptop yang 
disediakan di kamarku. 


"Bagaimana para saksi?" 


"SAH!!" Riuh saksi dan para undangan yang mengatakan 
kata tersebut. 


"Alhamdulillah!" Saat kata itu yang diucapkan para hadirin 
air mata ku langsung menetes. Aku telah sah menjadi istri 
dari Zafar Deryanto Sanjaya. 


Para sahabatku memelukku erat, kami menangis haru 
bersama. Aku tak menyangka akan berpisah dan jarang 
ketemu dengan mereka secepat ini. 


Tok.. Tok.. Tok. 


Ketiga sahabatku melepaskan pelukan kami saat pintu 
kamarku diketuk, ini pasti Mas Zafar yang mengetuknya. 
Mereka bertiga mengelus punggung tanganku bergantian 
lalu berdiri meninggalkan aku yang masih terduduk ditepi 
ranjang. 


"Makasih," Ucapku saat mereka kan berjalan keluar. Mereka 
membalasnya dengan tersenyum. Aku sedikit lebih tenang 
sekarang berkat senyum tulus mereka. 


Ceklek. 


Ketiga sahabat ku membuka pintu dan benar saja, di sana 
ada Mas Zafar yang berdiri dengan gagahnya memakai 
setelan warna Putih tapi sarung pendek yang melilit di atas 
lututnya berwarna ke emasan yang sama dengan warna 
bawahan kebayaku. 


Ketiga sahabatku pamit pada Mas Zafar, mereka berjalan 
keluar. Ketika mereka sudah sepenuhnya keluar saat itu mas 
Zafar berjalan masuk kamarku. 


"Assalamualaikum."  Salamnya ketika berhenti dan 
berhadapan denganku. Demi apapun aku sungguh gugup 


saat ini. Dihadapan Ku ada Mas Zafar yang telah sah 
Menjadi suami. 


"Hei, kenapa melamun?"  Tanyanya  membuyarkan 
lamunanku. Aku jadi kelabakan sendiri. 


"Maaf Mas," Ucapku menunduk. 


"Tak apa," Ucapnya lagi. Dia agak tersenyum simpul, ingat 
hanya segaris saja, "Mari kita Solat sunah setelah ijab 
terlebih dahulu!" Ajaknya. Aku mengangguk dan mulai 
menyiapkan sajadah. Kami solat sunah terlebih dahulu. 


"Assalamualaikum warahmatullahi...Assalamualaikum 
warahmatullahi." 


"Assalamualaikum warahmatullahi...Assalamualaikum 
warahmatullahi." Kami berdua menyelesaikan solat sunah 
kami, dan untuk pertama kalinya Mas Zafar yang jadi 
imamku, tak lama dia berbalik menghadap ku. 


Tangan kanannya diletakkan di ubun-ubun ku sedangkan 
tangan kirinya mengadah untuk berkahnya doa, sedangkan 
bibirnya sibuk memanjatkan doa untuk pernikahan kami, 
aku hanya mengamini setiap dia yang dia panjatkan. 
Setelah selesai tangan kananya diulurkan kepadaku, tanpa 
basa basi aku langsung tempelkan di bibir dan hidungku. 
Dia membalas dengan mencium keningku sangat lama. 


Setelah terlepas kami cuma saling lihat-lihatan, dia tak 
menampilkan senyum sama sekali tapi aku lihat matanya 
kalau dia sedang bahagia. 


Jika dari orok udah datar mah datar aja. Gak bakal mempan 
di apa-apain. 


AKU sedang duduk ditepi ranjang menunggu Mas Zafar 
yang sedang berganti pakaian. Tadi kami sudah makan 
malam sekeluarga besar, keluarga dan sanak saudara ku 
itupun dari keluarga Korea ataupun keluarga Indonesia, 
semuanya ikut serta dalam acara malam ini. 


Tadi juga sekalian acara perkenalan seluruh bagian keluarga 
ku, Keluarga ku yang dari Korea agak sedikit kesulitan 
mengunakan bahasa Inggris tapi ada juga yang sudah 
lancar. Untungnya Ada Tyo Oppa, Abel, Setga, Amma dan 
Appa yang menjadi penerjemah. Mereka menginap di hotel 
milik Ayah mertuaku dua malam, malam kemarin dan juga 
malam ini. Mereka semua akan pulang besok jam sembilan 
pagi. 


Untung saja tadi yang hadir cuma anggota keluarga dari 
masing-masing orang tuaku, Seperti saudara-saudara nya 
Appa dan Amma. Amma anak ketiga dari empat bersaudara, 
sedangkan Appa anak pertama dari tiga bersaudara. 


"Karin bolehkan saya tidur di Sofa kalau memang kamu 
belum terbiasa adanya saya disini?" Tiba-tiba suara ngebas 
terdengar, Aku menoleh ke arah Mas Zafar yang sudah 
berganti kaos polos hitam pendek yang dipadukan celana 
pendek selutut. Tadi juga aku sudah memperlihatkan 
rambutku ke Mas Zafar, hanya rambut. 


"Eng engak usah Mas! Mas tidur disini sama aku!" Ucapku 
gugup. 

Dia cuma mengangguk saja, tanpa bicara lagi di langsung 
menaiki ranjang, dia menyibak  selimutnya dan 
memasukkan tubuh atletis miliknya kedalam sana. 


Langsung tidur? Berati tidak ada adegan ehem-ehem 
seperti yang Uyi bilang? 


Dia sepertinya tahu kalau aku belum ikut berbaring 
disampingnya "Tidurlah! Saya tahu kamu capek seharian 
ini." Dia berucap tapi matanya masih terpejam. 


Aku sekarang sangat bingung, Apa aku harus memberikan 
Mahkota yang telah aku jaga padanya malam ini, tapi aku 
masih belum siap itu itu. Disisi lain aku juga takut kalau 
akan jadi istri yang durhaka padanya, bagaimana pun itu 
hak dia yang harus aku penuhi. 


"Mas..." Panggilku pelan. 


"Saya akan tunggu kamu sampai kamu benar-benar siap. 
Sekarang tidurlah!" Ucapnya masih tak bergeming. Aku 
pasrah dan ikut berbaring disampingnya. Ini pertama 
kalinya aku tidur dengan laki-laki lain selain Appa, Oppa 
dan Setga. 


"Selamat malam Mas." 


Aku menghembuskan nafas panjang, menandakan kalau 
aku sedikit kesal, bagaiman tidak? kalau dia cuma 
membalas dengan dendeman bassnya. 


Aku berjanji akan buat kamu gak kaku padaku lagi mas, Aku 
akan berjuang untuk itu. 


AKU menggeliat, mencoba membuka mata saat mendengar 
suara orang yang sedang mengaji. Bukan berisik atau apa 
tapi suara nya itu loh, menenangkan jiwa dan pikiran. 


Aku menoleh alangkah terkejut nya aku saat mengetahui 
bahwa yang mengaji itu Mas Zafar, Suamiku. Aku bangun 
lalu menyenderkan kepalaku di kepala ranjang sambil 
mendengarkan dia mengaji. 


"Shodakaallahhulaazim." 
Dia menyelesaikan membaca Al-Qur'an, tak lupa dia 
meletakkan kembali Al-Qur'an ketempat semula. 


"Ke bangun?" Tanya nya setelah menyadari bahwa aku ke 
memperhatikannya. 


"Mas kenapa gak ngebangun kan aku kalau mau solat 
Tahajud?" Aku bertanya seperti itu karena tadi dia duduk 
bersimpuh di atas Sajadah yang ku percaya bahwa dia telah 
melaksanakan solat Tahajud. 


"Kamu tidur sangat nyenyak sekali, maka dari itu saya tak 
tega membangunkan tidurmu," jelasnya. Aku hanya 
menghela nafas pasrah. Dia kembali masuk kedalam 
selimut. 


"Tidurlah! Masih ada waktu dua jam lagi untuk memasuki 
waktu subuh," Aku kembali menutup mataku. Tak di sangka 
aku tertidur lagi dengan waktu yang sangat cepat. 


Aku sebentar lagi akan masuk Sekolah, Yah walaupun 
Sift. 


Mohon maaf jika nanti akan lama uptade karena akan 
terganggu waktu sekolahku. 


Tapi aku akan sebisa mungkin membagi waktu buat 
menulis. 


Fighting untuk kalian Pejuang Daring. 
— TBC- 


12. Pangeran Nyasar 


Sekarang lagi semangat banget nulis, Alhamdulillah 
idenya gak mampet, Lancar. 


Kyaaaa pasangan Uwuu nya udah aku debutkan. 
Gimana sesuai ekspetasi kalian gak? 


Jujur, Aku nemu Cast untuk Zafarnya itu sebelum aku 
buat cerita nya, lah pas nemu tokoh aslinya di 
instagram kayaknya pas banget seperti yang sudah 
aku bayangkan. 


Memang karakter sifat aslinya tidak sama, tapi 
sebisa mungkin aku mencoba untuk membuat 
karakternya masuk kedalam cerita. 


HAPPY READING :) 


"EGHHHH..." Aku mencoba mengumpulkan kesadaranku 
yang sedang nyasar. Ehh tunggu bentar. 


Aku melihat ke perutku karna aku merasa ada beban yang 
cukup berat. Ternyata--- 


"KYAAAA!!" 


Aku berteriak sangat kencang lalu melepaskan secara paksa 
tangan yang berada diatasnya. Jujur aku sangat kaget tiba- 
tiba ada tangan yang melingkar diatas perutku. 


Yang punya tangan langsung terkejut saat mendengar 
teriakanku yang sangat mengelegar itu. 


"Ada apa? Kenapa kamu berteriak seperti tadi?" Tanya nya 
dengan muka bantal. 


Imut Sekali. Aku langsung menggeleng-gelengkan untuk 
membuang pikiran aneh yang datang ke otakku. 


"Ken-kenapa Mas Zafar ada disini? Dan kenapa juga Mas 
Zafar sampai berani-beraninya meluk aku?" Tanyaku 
memberikan tatapan membunuh untuknya. 


Dia mengerutkan alis seolah sedang bingung "Saya 
sekarang udah jadi suami kamu kalau memang kamu lupa." 


Aku mencoba mengingatnya, Jadi itu beneran nyata? tak 
kirain itu hanya bunga tidurku semalam. 


"Saya mandi dulu." Ucapnya lalu berlalu mengabaikanku 
yang masih diam mematung. Aku langsung tersadar dan 
buru-buru menyiapkan pakaian Mas Zafar dan untukku 
sendiri. Setelahnya baru aku menyiapkan perlengkapan 
solat kami. 


Ceklek. 


Suara pintu terbuka pun terdengar dan aku menolehkan 
pandangan, alangkah terkejut nya aku saat melihat 
pemadangan-- 


"KYAA..," pekikan heboh yang keluar dari mulutku. aku 
reflek langsung membalikkan tubuhku untuk tidak melihat 
pemandangan didepan. 


Mas Zafar keluar kamar mandi hanya mengunakan handuk 
yang hanya melilit bagian aset berharganya, sedangkan 
bagian atas dia terbuka jelas, bahkan sangat jelas. 


Astagfirullah- Astagfirullah- Astagfirullah. 


Ucapan istigfar keluar dari mulutku. Aku telah melakukan 
dosa besar, aku tak sengaja telah melihat dada bidang dan 
perut yang penuh otot milik Mas Zafar. 


Mas Zafar tidak membalasnya, dia malah makin mendenkat 
kearahku. 


"Mas Jauh-jauh sana!" Perintahku. Dia malah memintaku 
untuk mengahadap nya. "Kesini menghadap saya sebentar!" 


"Nggak!" Tolak ku mentah-mentah. Dia tak mengubris 
penolakan ku, malahan dia membalikkan paksa tubuhku 
untuk mengadapnya. Aku tak bisa melawan kekuatan 
tubuhnya yang lebih besar dengan kekuatan ku, tapi aku 
tak habis pikir untuk memberi dia pelajaran. 


"Aww...," ringisnya setelah bagian perutnya telah aku kasih 
serangan yang sangat pedas berupa cubitan, yang kalau 
membekas bisa bertahan sampai dua hari. 


Dia menatapku dengan tatapan mengintimidasi, Aku 
mengabaikannya dan lari memasuki kamar mandi, tak lupa 
aku mengambil pakaian yang telah aku siapkan disebelah 
pakaian Mas Zafar. 


Hanya butuh 20 menit aku selesai menganti tubuhku, yang 
dulunya bau sekarang menjadi wangi. Aku masih diam 
membisu saat mataku tak sengaja bertatapan dengan mata 
Elang milik Mas Zafar. Dia lalu berjalan mengabaikanku 
yang masih kikuk dengannya. 


"Mas mau kemana?" Tanyaku takut-takut, "Mau ambil wudhu 
lagi." jawabnya tanpa menoleh. Aku mengbuskan nafas 
lelah dan memulai memakai mukenaku. 


Mas Zafar sudah selesai mengambil wudhu kedua akibat 
ulahku tadi, lalu setelahnya kami solat subuh berjamah 


untuk pertama kalinya. 


Dia memanjatkan doa, sedangkan aku bertugas mengamini 
doa yang dia panjat kan. Setelah selesai dia berbalik dan 
mengulurkan tangan kanan nya kearah ku, ku balas dengan 
mencium punggung tangannya. 


"Maaf," Cicitku, Aku samar-samar mendengar Mas Zafar 
yang mengembuskan nafas lelah, "Lihat saya!" Pintanya. 
Aku memberanikan diri menatap matanya yang sedang 
menatapku lekat. 


"Kita sudah menjadi suami-istri jadi tidak ada salahnya jika 
kamu melihat badan saya, saya juga demikian, jadi kalau itu 
ke ulang lagi tidak usah berteriak seperti tadi. Paham?" 
jelasnya, Aku mengganguk mengiyakan. 


Kami sudah tidak ada masalah apa-apa lagi, dan sekarang 
aku sedang membereskan ranjang, sedangkan Mas zafar 
duduk di kursi belajar ku sambil sibuk main Hape. 


"Mas, aku ke bawah ya? mau bantu-bantu yang lain," Izinku, 
tapi dia hanya membalas dengan satu kata, 'Ya'. 


Irit Sekali. 
"MA, ada yang bisa dibantu?" 


"Loh kok disini? Sana-sana keatas lagi!" Usirnya setelah 
mengetahui kalau aku yang menegurnya tadi. 


"Ngapain keatas?" Tanyaku balik 


Amma membalikkan badan nya menghadapku sambil 
berkacak pinggang, "Ya temani suami diatas, Eh tapi 
bentar!" Dia tiba-tiba memegang atas jilbabku "Loh kok gak 
basah? kamu belum gituan?" 


Gituan apa maksudnya? 
"Gituan apa sih Ma?" 


"Aduh! Punya anak udah nikah tapi belum ngerti gituan. ya 
gituan itu loh! gimana sih?!" jelasnya, 2 jari telunjuknya 
mengisyaratkan sesuatu 


Aku sekarang mengerti apa maksud gituan menurut Amma. 
Aku tak berani menatap Amma, karena beliau memberikan 
tatapan penuh selidik kepadaku. 


"Belum," Cicitku. Sama seperti yang dilakukan Mas Zafar, 
Amma hanya menghembuskan nafas panjang. 


"Nak!" Panggilnya. Dia mengusap-usap kepalaku, aku 
mendongak menatap mata tuanya. 


"Amma maklum kalau memang kalian belum melakukannya, 
Tapi kamu harus ingat! itu adalah kewajiban yang harus 
kamu penuhi, kasih suami mu, karena dia juga butuh hasrat 
biologis untuk kamu layani. Mengerti?" Wejangan yang 
Amma berikan hanya aku jawab dengan anggukan tanpa 
memberi suara. 


"Yaudah panggil suamimu sana!! ajak dia sarapan bareng! 
Nih bentar lagi makanan nya matang," Aku mengiyakan 
perintah Amma. Aku langsung saja menaiki tangga untuk 
mengajak Suamiku sarapan bersama. 


CEK LEK. 


Aku membuang nafas panjang karena grogi. Padahal kami 
udah jadi pasangan halal masih aja grogi. Dasar aku. 


"Mas!" Panggil ku sambil memberanikan diri menyentuh 
punggung nya. Dari tadi aku perhatikan dia lagi fokus 


memandangi halaman depan di balkon kamarku. 


"Ah ya?" Kaget nya, dia berbalik badan menghadap ku. 
Seakrang aku gelagapan sendiri melihat wajah tampannya 
dipagi hari, bahkan cahaya mentari pagi pun mendukung 
dengan menyinari wajah tampan miliknya. 


Masyaallah, dari mana asal pangeran tampan ini? 


Aku dari tadi terlalu terpesona mengagumi ke tampan 
Suamiku. Benar kata orang kalau pria yang kita nikahi akan 
lebih tampan dibanding sebelum di menikah. Aku baru tahu 
sekarang 


"Hei!!!" Panggil nya sambil menjentikkan jarinya didepanku. 
Aku reflek kelabakan sendiri. Dan yang paling parah aku 
mau mencium bibir yang mengoda iman. 


"HEI KALIAN. CEPAT TURUN!!! JANGAN PACARAN MULU 
DISITU!!!!" Teriak Seseorang yang menyadarkanku atas 
tindakan yang tidak baik 


Kami berdua melihat siapa pelakunya, Wah si tengil. 
"YA SEBENTAR!!" Balas Mas Zafar sambil teriak. 
Ma!!!! Anakmu bisa nya bikin malu!!! 


"Ayo!" Ajak Mas Zafar, Aku mengantuk lalu mengekorinya 
yang jalan dulu didepanku. 


Kami telah sampai di meja makan, ternyata disana sudah 
ada Appa, Amma, Tyo Eoppa dan kedua Dongsaeng ku. 


"Kok lama?" Tanya Amma. Padahal aku dan Mas Zafar baru 
duduk loh. 


"Gimana gak lama. Tadi ada adegan yang ada drama korea 
dulu," Lemes Tengil. 


"Emang apaan?" Tanya Tyo Eoppa. Tengil di tak menjawab 
malah mempraktekkan kekima jari yang mengatakan Kiss. 
Wajahku sudah kupastikan bersemu merah menahan malu. 


"APA!!!" Kaget Tyo Eoppa. Tapi diluar dugaaanku, Amma 
malah melempar Tyo Eoppa dengan centong nasi. Kami 
semua menahan tawa. Tyo Eoppa sudah bersungut-sungut 
merapalkan matra. 


"Makanya nikah biar tahu rasanya. Dasar Bujang tua," 
Sungut Amma. 


"Ehhh, Umur ku sama Zafar cuma beda tiga bulan doang 
loh. kau gitu apa kabar Zafar yang menikah diumur dua 
enam?" belanya untuk diri sendiri. Tengil menimpali, dia 
juga suka banget lihat kakak-kakaknya menderita, "Beda 
banget lah. Mas Zafar kan udah nikah sama Eonni. Lah 
Eoppa? udah dua enam tapi belum laku. Hati-hati kalau jadi 
Perjaka tua." 


"Diam gak lu! Anak kecil gak boleh ikut-ikutan," Larang Tyo 
Eoppa Untuk Magnae keluarga kami. Siapa lagi kalau Bukan 
si tengil Abel. 


"Udah-udah ayo makan gak enak dilihatin Nak Zafar. Masa 
anggota baru malah disuguhi percecokan unfaedah dari 
kalian." Sela Appa. Setga dan Mas Zafar dari tadi cuma jadi 
penonton. 


"Maaf ya Nak Zafar atas ketidak nyamannya." Ucap Appa 
Tak enak hati. Mas Zafar cuma tersenyum sangat simpul, 
simpulnya hanya senyum segaris. 


Aku dan Amma menyiapkan makanan untuk Suami 
Sedangkan saudara-saudaraku yang lain ambil sendiri. 


r 


Ngenesnya jadi jomblo. 


Kami makan dengan tenang, berbeda seratus depalan puluh 
derajat saat kami belum makan tadi. Sangat jauh sekali. 


Akhirnya Part ini berhasil ku tulis, Ini partnya Aslinya 
udah aku tulis dari kemarin, tapi pas Nulis waktu di 
tengah -tengah langsung ngebleng, hilang semua. 


Gak apa deh. 
Makasih yang udah mau baca. 
Babay 


Gamy Mau bobo dulu ya Ma 


13. Es Batu Mencair 


Masih bertahan? sama, Aku juga masih bertahan 
diposisi nyaman. Ehehehehe 


Senyumnya Pangeran Nyasar Bikin anak orang 
meleleh. Nah Putri Yang gak tau malu udah 
mewakilakan kita kalau kita lagi lihat doi, senyum 
yang dibuat semenawan nya. 


Cie-Cie Hitam-hitam. Mau pergi kemana nih? 


Lama-kelamaan Makin gemes sama Pasangan Uwuu 
diatas. Angap aja foto untuk Zafar itu diambil karena 
dia sedang berbunga-bunga... Sedikit maksa. 


SEKARANG ini aku lagi bersantai di kamar mengetik ide 
yang dulu ada dalam kepalaku yang sudah aku tulis di buku 
Catatan. Tak lupa aku mencatatnya karena bagaimanapun 
ide itu tidak akan datang dua kali. 


"Assalamualaikum." 


Aku terkejut, setelahnya aku mencoba mengontrol 
keterkejutan ku. Aku menoleh ke pintu masuk kamar, Mas 
Zafar baru saja masuk dari obrolannya bersama para Namja 
Dewasa, berati Setga tidak masuk dalam kriteria. 


"Ada apa Mas?" Tanyaku menoleh padanya. Dia berjalan 
mendekat ke arahku. Tidak! lebih tepatnya kearah lemari 
baju kami, "Apa Saya menganggu waktu mu?" Tanya nya. 


"Tidak kok. Emangnya kenapa Mas?" Tanyaku, Aku menge 
Save berkas tadi dulu, lalu menutup laptop dan langsung 
kutaruh di tempatnya. 


"Kita hari ini ada agenda, agenda ini juga cukup penting. 
Jadi bersiaplah!" Pintanya setelah berhasil mengambil 
setelan untuknya sendiri. Aku tak mau bertanya lagi 
padanya. Aku juga sama mengambil pakaian ganti ku. 


Mas Zafar dan Aku sudah bersiap pergi, tapi kami harus izin 
dulu sama Amma dan Appa. Biar bagaimana pun kami ini 
masih tinggal di rumah mereka. 


"Mau pergi kencan?" Tanya Appa saat kami baru saja turun 
dari tangga. Memang akhir dari tangga itu langsung menuju 
ruang keluarga. Apa lagi Appa suka sekali baca koran sambil 
minum kopi disitu. 


"Tidak pa. Kami hanya pergi karena ada yang perlu kami 
datangi. Ouh iya dimana Amma?" tolak ku cepat. Bayangin 
aja kalau kita Kencan. Yang ada gak ada romantis- 
romantisnya yang malahan hanya Dramatis-dramatisnya 
saja. 


Nasib-nasib. 


"Kalau begitu kami pamit mau pergi dulu. 
Assalamualaikum." Salam Mas Zafar sambil mencium tangan 
Appa yang sudah jadi Mertua nya. 


"Baiklah. Hati-hati dijalan." 


DI perjalanan menuju tempat yang dibilang penting itu kita 
cuma diam bahkan sampai kata "Sudah sampai" pun 
diucapkan Mas Zafar. Beginilah orang yang aku Nikahi, 
Sangat kaku. 


Aku memandangi bangunan tinggi didepan kami. Tunggu 
sebentar, Ini kan Hotel milik keluarga Mas Zafar, Hotel ini 
juga yang akan tempat berlangsung nya Resepsi kami. 


Ayah Gino, ayah mertua ku adalah salah satu pemilik Hotel 
yang ada di Jakarta. Dan anehnya kelima anaknya bebas 
memilih cita-citanya, seperti Kak Zifara yang bekerja 
sebagai Dokter spesialis gigi, Mas Zafar sebagai Pilot, Zain 
yang sebentar lagi akan menyelesaikannya kuliahnya di 
bidang sastra Jawa, Zico yang baru kuliah semester 2 
dibidang hubungan internasional, sedangkan Zeva Masih 
SMA. Mungkin Zeva lah yang akan dituntut mengurusnya. 


"Mas ngapain kita kesini?" tanyaku bingung. Dia menoleh 
sekilas, "Tadi saya di telepon sama pak Hari untuk kesini 
buat meninjau persiapan, ya sudah saya bawa kamu 
sekalian," 


Mas Zafar sudah keluar mobil dan aku masih duduk 
kebingungan di dalamnya. Aku yang tersadar pun langsung 
buru-buru keluar mobil. 


Kami berjalan masuk kedalam hotel Milik ayah mertua ku, 
kami langsung disambut para pegawai, Kebanyakan dari 
mereka sudah mengenal Mas Zafar. Mana mungkin mereka 
tidak mengenal anak pemilik Hotel, ya kalau pegawai baru, 
beda cerita. 


Salah satu pegawai Hotel menuntun kami ke tempat dimana 
acara Resepsi akan digelar, Kata Mas Zafar, Ayahnya 
sengaja mengosongkan ballroom Hotel nya untuk resepsi 
kami. 


Saat sudah Pegawai tadi undur diri, aku meneliti persiapan 
Resepsi kami. aku dibuat terkejut sekaligus menganga akan 
pemandangan di depanku, walaupun belum sepenuhnya 
selesai tapi sudah terlihat sangat perfect. Memang Gak 
salah, Para sahabatku memilihkan W O ini. Kata mereka, W 
O ini juga yang paling terkenal di Jakarta, Pernah juga 
mengurusi pernikahan selebritis. 


"Selamat Siang Pak Zafar," Ujar orang yang berpakaian 
formal. Mas Zafar seperti kebingungan sama orang 
didepannya ini. "Ah iya. Kenalkan saya Hariyadi, orang yang 
menelepon bapak tadi," Jelasnya. 


Mas Zafar manggut-manggut, Orang didepan menghela 
nafas lelah. Aku tersenyum geli dibuatnya, rupanya dia 
belum tahu siapa yang diajak bicara. Kulkas berjalan. 


Kita bertiga menelusuri semua ballroom yang akan menjadi 
tempat acara Resepsi kami, Kata pak Hari ini sudah enam 
puluh persen, walaupun begitu tapi ini sudah sangat 
memukau. 


Ah iya, aku dan Mas Zafar tak ambil pusing masalah ginian. 
untungnya ada ketiga Sahabatku yang mengurusi untuk W 
O. Bukan semua kami pasrahkan sama mereka. Aku dan Mas 
Zafar tetap menentukan tema apa yang akan kami pakai. 
Tema internasional dengan sentuhan warna Es, Biru dan 
putih. 


"Baiklah Pak Hari, kita serahkan semuanya sama Anda. 
Semoga saja sesuai rencana awal kita," Ucap Mas Zafar 
mengakhiri obrolan panjang kami. Aku dari tadi cuma 
melihat-lihat dan sesekali memberi kritik yang menurutku 
kurang pas. 


"Tentu Pak. Terima kasih banyak sudah percayakan acara ini 
pada W O kami," Ucap nya menjabat tangan Mas Zafar, aku 
hanya tersenyum. 


Cukup memakan waktu tiga setengah jam untuk meninjau 
persiapan Resepsi kami, Aku dan Mas Zafar keluar dari 
Hotel. kebetulan juga Ayah Mertuaku sedang tidak ada 
disini. 


"LOH Mas kok kita kesini, inikan bukan jalan ke rumah?" 
Aku bertanya kepada suamiku yang masih aja fokus 
menyetir. 


"Nanti kamu juga tau sendiri," Ucapnya singkat tanpa 
menoleh, Aku menghembuskan nafas panjang. Sudah 
banyak kali aku menghembuskan nafas panjang. 


Punya suami tapi lempengnya minta ampun. 


Tak butuh waktu lama mobil yang kami kendarai pun 
berhenti, Mungkin ini tempatnya, Tapi kenapa berhenti di 
depan restoran Korea? mentang-mentang udah jadi 
Mantunya orang Korea apa. 


"Ayo turun!" Ajaknya. Sebagai istri yang baik, aku menuruti 
kemauan suamiku. 


Kami berjalan masuk beriringan. aku sempat menegang 
ketika tangan kananku di genggam tangan kekar milik Mas 
Zafar. Sentuhan diantara kami sepertinya bisa dihitung oleh 
jari sangking minimnya. 


Mas Zafar memilih tempat duduk yang berada di lantai dua 
dekat jendela. Dia lebih suka melihat pandangan dari pada 
bosan menunggu. 


"Silahkan dipilih pak, Bu!" Ujar winters yang sudah ada 
didekat meja kami. Mas Zafar langsung mengatakan 
pesanannya tanpa membaca buku menu sedangkan aku 
sebaliknya. "Saya pesan Nakji bokkeum, Bibimbap, minunya 
Teh hangat. Semunya satu porsi, " 


Aku belum menemukan makanan yang menggugah selera, 
aku memang punya keturunan Korea, tapi sekarang lagi gak 
mood makan-makanan Korea. 


"Kamu mau apa?"Tanya Mas Zafar, Mungkin dia jengah 
menungguku tak kunjung memesan. "Saya mau kue Mochi 
kompilt, Hotteok sama air putih Es aja mbak". 


Mas Zafar menaikan sebelah alisnya "Kamu yakin cuma mau 
makan itu?" Tanyanya. Aku mengangguk membenarkan. 


"Ya sudah mbak itu aja,"Ucap Mas Zafar pada pegawai. 
Pegawai tadi mengundurkan diri untuk mengambilkan 
pesanan. 


"Kenapa?" Tanya Mas Zafar tiba-tiba saat Winters sudah 
menjauh. "Tidak apa-apa," jawabku lalu memilih menatap 
jalanan. 


Aku mendengar Mas Zafar menghembuskan nafas lelah, 
"Karin..." Panggilnya. Aku lantas menoleh tanpa suara 
"Kamu ini kenapa? Kenapa semenjak kesini jadi diam? Kamu 
sedang gak nafsu makan?" Tanyanya lembut sambil 
menatapku. 


Uhhhh peka juga. 


"Aku pengen cepat-cepat pulang Mas. Tanganku udah gatel 
pengen ngetik ide yang bertamu di kepala. Tadi juga aku 
lupa bawa buku Sarang." jawabku lesu. Dia langsung berdiri 
entah mau kemana "Mas mau kemana?" 


"Ke mobil sebentar," Tanpa peduli lagi langsung ngacir ke 
parkiran. Aku memperhatikan nya lewat jendela disamping 
ku, apa yang ingin dia ambil?. tapi itu tak jadi karna Winters 
datang membawa pesanan kami. 


"Terimakasih." Ucap ku. Pegawai yang membawa pesanan 
kamu mengangguk dan undur diri. 


Aku memperhatikan Mas Zafar, tapi kok? udah gak ada. Aku 
celingak celinguk melihat dari atas mencarinya diparkiran 
mobil. 


"Buat kamu. Sementara pakai ini saja dulu! Nanti kalau 
sampai rumah kamu bisa menyalinnya." Ujar Mas Zafar tiba- 
tiba, dia sekarang sudah ada di sampingku bukan 
didepanku kayak tadi. "Makasih." Aku menerima buku yang 
bentuk nya hampir mirip buku sarang milikku. Jika aku 
sudah dihadapkan dengan buku, Pena dan juga ide, Aku tak 
bisa lesu lagi. Jiwa penulis ku berkoar-koar. 


Aku mengabaikan Mas Zafar yang asik menikmati makanan 
nya. 


Maaf Mas bukan mau mengabaikan kamu, tapi ide ini gak 
bisa dibiarkan hilang begitu saja. 


Saat sedang menulis aku dikejutkan oleh kue Mochi yang 
ada didepanku. Aku lantas menoleh ke arah pemilik tangan. 


Mas Zafar. 


"Aaa..., ini kamu yang pesan jadi harus dimakan," Ujar nya. 
Aku tersenyum, lalu menerima suapan kue Mochi beras 
ketan darinya. "Makasih Suami." Ujarku. Dia tak membalas 
tapi malah melanjutkan acara Makan nya. 


Uhhh dasar. Tapi jarang-jarang loh suamiku yang kakunya 
minta ampun bisa kayak gini. Patut dikenang. 


"Mas, setelah ini langsung pulang kan?" Tanya ku menoleh 
kearahnya, dia menghentikan makanan yang akan masuk 
mulutnya. " Ya. Emangnya kamu mau kemana lagi?" 
tanyanya menyelidik. Aku buru-buru menggeleng, "Enggak 
kok Mas, Aku malah pengen langsung cepat pulang aja. Aku 
udah kangen sama laptop" 


"Jangan terlalu memaksa menyelesaikan Novel terbaru mu 
secepatnya," Ucap Mas Zafar. Aku menghentikan menulis ku 
sebentar. Aku lantas menatapnya heran. 


"Saya cuma mau mengingatkan saja, dan perlu diingat 
kalau saya ini sudah menjadi suami kamu, berati apapun 
yang kamu butuhkan saya coba penuhi. Saya gak melarang 
kamu berhenti menulis, kalau kamu mau lanjut menulis juga 
saya gak masalah, tapi yang saya masalahkan kalau kamu 
gak jaga pola makan, pola tidur, juga waktu bersenang- 
senang kamu. Janganlah kamu terlalu ambisius mengejar 
keinginanmu, tetap lah lakukan dengan sewajarnya saja," 
Jelas Mas Zafar panjang lebar, Aku sempat melongo. Ini 
adalah kalimat panjang Kedua yang dikatakan Mas Zafar 
setelah lamaran tempo hari. 


"Kamu mengerti?" Tanya nya, Aku menganguk sebagai 
jawaban. 


Suamiku sedang dalam metode mencair bukan beku seperti 
hari-hari yang lalu. 


Gimana part ini? 


Panjang loh ini, lebih dari 1500 World, lumayan 
bukan? 


Aku minta maaf Kalau tulisan masih amburadul. 
bagaimanapun aku masih perlu belajar lagi untuk 
menulis yang baik dan benar. 


Bertahan lah kalian sampai cerita ini habis. kalau 
bisa sampai ceriya-cerita selanjutnya, Insyallah. 


Babay umanya Gamy udah ngantuk mau bobok. 


14. Hampir Berdiri Seharian 
Mau tau pasangan yang bikin baper? 
Nah ini sudah aku tampilkan, gimana? 
Sudah lah. Ayo budaya kan Membaca. 


KAMI berdua, aku dan Mas Zafar sudah berada di dalam 
kamar Hotel SJY, Hotel milik Ayah mertuaku. Nanti siang 
sampai Malam Akan ada resepsi di Ballroom Hotel ini. lama 
bukan? Karena turut mengundang rekan kerja Ayah dan 
Appa. Tidak main-main, 1500 undangan telah disebar untuk 
rekan bisnis Orangtua kami. 


Kemarin sore aku dan Mas Zafar sudah berkemas-kemas 
barang-barangku. Setelah Resepsi kami akan tinggal di 
rumah Ayah dan Bunda dulu selama tiga hari. Setelah itu 
kami akan memulai hidup baru kami dirumah yang sudah 
dipersiapkan Mas Zafar. 


"Mas.. " Panggil ku Untuk Mas Zafar yang sudah selesai 
berteleponan entah dengan siapa. 


"Ya?" Sahutnya cepat, "Nanti malam kita akan langsung 
pulang ke Rumah Ayah bunda atau tinggal disini dulu?" 
Tanyaku sambil duduk di pinggiran kasur. 


"Menginap semalam saja disini, Kalau langsung pulang ke 
rumah takutnya terlalu malam dan juga pasti kecapean 
karna habis berdiri seharian," Ujarnya dia ikut duduk 
disamping kanan ku, Aku sudah tidak lagi gugup 
disampingnya. Tiga hari cukup membuatku agak rileks 
berasa didekatnya. 


Tok, Tok, Tok. 


Aku lantas berdiri untuk membukakan pintu kamar. Pas 
sudah terbuka ternyata para perias ku sudah datang untuk 
memulai kerjanya. 


"Mari silahkan masuk." Ujarku memberi ruang masuk untuk 
mereka. "Mas.. Mandi dulu sana!" pintaku. Mas Zafar sudah 
mau berbaring tapi tak jadi karna permintaan ku, dia sedikit 
menghela nafas panjang tapi tetap aja dia menurut. Aku 
tersenyum geli melihatnya begitu. 


Aku sudah mandi setengah jam yang lalu, salahkan saja Mas 
Zafar yang teleponan sampai menghabiskan waktu lebih 
dari setengah jam. 


"Mas! Baju nya jangan lupa dibawa!" Peringatku. Dia 
menurut lagi, langsung balik badan mengambil Setelan 
pakaian yang tergeletak di sampingku kiriku. 


"Langsung saja ya mbak?!" Ujar salah satu Mbak perias, aku 
mengagguk mengiyakan. Mereka langsung mengubah 
tampilan wajah asliku dengan Make up. 


Ceklek. 


Aku melihat dari kaca yang ada didepanku, rupanya Mas 
Zafar sudah selesai dengan mandi dan juga menganti 
pakaian yang awalnya santai menjadi Formal. 


Jas dan Celana berwarna Navy yang meng identitaskan 
bahwa dia seorang Pilot. Seragam kebesaran yang baru saja 
dibuat khusus untuk acara Resepsi pernikahan kami. Topi 
pilotnya belum di pakai karna dia harus dirias sedikit untuk 
mengubah wajah dia supaya lebih Cerah seperti mempelai 
lelaki kebayakan. 


"Mbaknya mau ganti gaun sekarang atau Masnya dulu yang 
akan kami rias?" Tanya salah satu Mbak penata rias yang 


memakai kaca mata. "Suamiku dulu aja mbak." Jawabku. 
Aku berdiri dari tempat duduk ku supaya mempermudahkan 
Mas Zafar untuk di rias sedikit. 


Mbak tadi memangil Mas Zafar untuk di poles sedikit bagian 
wajanya. Mas Zafar menurut dan langsung duduk ditempat 
ku tadi. Mbak-mbak perias langsung cekatan memoles 
sedikit wajah kaku suamiku. 


Tak lama kemudian, suamiku yang awalnya kaku dan datar 
sudah di ubah sedikit polesan make up untuk wajah 
tampannya. Gantian aku yang akan menganti baju, tapi aku 
masih malu jika harus menganti baju didepan Mas Zafar 
yang sudah menjadi suamiku dari dua hari yang lalu. 


"An-nu Mbak.. Aduh gimana ini ngomongnya?" Ucapku 
kikuk dan juga menahan Malu tentunya. Untung saja Salah 
satu Mbak periasku peka. "Masnya tolong keluar dulu ya?! 
biar istrinya nya ganti baju!" Ucap nya mewakilkan ku. Mas 
zafar tak banyak bicara langsung saja keluar kamar. 


Aku berganti gaun yang telah aku pilih, gaun berwarna 
pastel. Gaun ini sengaja Amma dan bunda pilihkan untukku. 


"Sudah selesai Mbak. Astaga!!! Mbak nya beneran cantik 
banget" Pekik Mbak perias yang punya rambut pendek. Aku 
tersenyum malu-malu "Makasih ya Mbak, ini juga cantik 
berkat riassan Mbak-Mbaknya" 


"Yaudah kami permisi ya Mbak. Semoga Mas dan Mbaknya 
langgeng sampai maut memisahkan." Ujarnya sambil 
membereskan alat-alat make up tadi. "Amin. Sekali lagi 
makasih ya mbak," Ucapku. 


Kedua Mbak perias berpamitan dan pergi keluar dari kamar 
ini. Butuh waktu satu jam lebih mereka merias ku, hanya 


merias diriku, Kalau Mas Zafar cuma kurang dari dua puluh 
menitan. 


Perempuan memang repot. 
Ceklek. 


Aku duduk di pinggiran ranjang sambil menunggu saatnya 
aku dan Mas Zafar Akan keluar." Sudah bisa masuk Mas" Aku 
cukup terkejut mendengar suara dalah satu mbak perias 
"Terimakasih." Ujar yang sangat singkat dari Suami ku. 


Aku menunduk, Jujur aku malu jika harus bertatapan 
dengan Mas Zafar. Aku agak sedikit risih dengan Dandanan 
seperti ini, karna biasanya aku memakai make up tipis, 
sangat tipis. 


"Assalamualaikum."Salamnya, 
"Waalaikumsalam" ucapku pelan. 


Tap, tap, tap 


langkah kaki yang terdengar jelas mendekat kearah ku, 
"Kenapa kamu menunduk kan wajah? Angkatlah! Saya ini 
suami kamu." Ujarnya. Aku membatin membaca Bismillah 
terlebih dulu. Semoga saja Mas Zafar tidak kecewa. Semoga. 


Aku mengangkat wajahku untuk menghadap nya, ternyata 
dia sudah memperhatikan ku intens. jantung ku berdegup 
kencang saat Mas Zafar menatapku begitu, seolah dia 
berkesan dengan kecantikan yang kumiliki. 


"Sudah saatnya. Ayo kita kebawah!" ajak nya mengulurkan 
tangan kananya padaku setelah dia memakai topi 
kebesarannya. Jantungku semakin berdegub tak menentu. 
Aku melihat tangan kekarnya yang masih setia menunggu 


gengama tanganku, aku lantas menerimanya dengan 
senyum malu ku. 


Tiba- tiba suara ketika pintu membubarkan acara pegangan 
tangan kamu, aku yang refleks melepaskannya lebih dulu. 


"Sudah siap?" Tanya Adik iparku, Zeva. Dia tak datang 
sendiri tapi juga dengan Abel, Dongsaeng ku. 


"Sudah," Jawab yang sangat singkat dari Mas Zafar. Tangan 
ku sudah digengam oleh Zeva, sedangkan Abel yang 
saudara kandungku malah kebagian membawa belakang 
gaunku yang memang cukup panjang dan merepotkan. 


Kami tidak langsung ke Ballroom tempat acara Resepsi tapi 
mau ke Ballroom tempat berfoto terlebih dahulu. Saat 
sampai, semua ternyata sudah ada anggota keluargaku, 
Anggota keluarga Mas Zafar juga Sahabatku yang sudah 
memakai Sragam yang serasi. 


Jam sudah menunjukkan pukul 14.15 WIB, berati sudah 
saatnya aku dan Mas Zafar memasuki tempat Resepsi. 
Seperti Pilot kebanyakan, Aku dan Mas Zafar disambut 
dengan Upacara Pedang pora terlebih dahulu. 


Cukup memakan waktu 15 untuk sampai di atas pelaminan. 
Aku dan Mas Zafar akan menjadi Raja dan Ratu satu hari. 
Aku sempat terkaget melihat banyaknya tamu yang hadir 
dari sini. kebanyakan dari mereka tidak aku kenali, aku 
hanya mengenali wajah Tamu yang ku undang. Mungkin 
mereka rekan kerja Orang tua kami atau juga ada juga 
sebagian dari tamu Mas Zafar. 


SEMUA acara sudah terlewati dengan lancar, para tamu 
undangan juga sudah memberikan ucapan selamat dan doa 
untuk pernikahan kami, tapi ketiga sahabatku belum 


kelihatan mendekat. Saat aku lalai ternyata mereka sudah 
ada diatas. 


"Woi!!! ngalamun aja kerjaan lu." Aku terkejut dengan 
kedatangan mereka yang tak kusadari. aku lantas 
mendengus pelan. "Ada hadiah gak?" Todong ku langsung. 


Mereka bertiga berdecak kesal "Sepet gue sama lu, kenapa 
sih hadiah mulu yang di pikirin? Ini gue kasih tapi nanti 
kasih hadiah ponakan imut ke kita!" Ucap Cwet memberikan 
kado yang gak terlalu besar. "Doakan saja." bukan aku yang 
Jawab, tapi malah Mas Zafar. Mereka malah senyum-senyum 
sendiri sambil melihatku aneh. 


"Apaan sih?!" Sewotku. Aku sebisa mungkin 
menyembunyikan wajah meronaku dideaon mereka. Eh 
mereka malah terkiki geli. 


Aku hampir lupa sesuatu, "Kalian mana?" Todongku buat Uyi 
dan Dimbil. "Nah gue kasih ikhlas buat lu dan juga Misua." 
Ujar Dimbil. "Lu?" tanyaku buat Uyi. "Nih, spesial buat Ipar." 
ucapnya memberikan kotak yang cukup kecil. 


"Kok kecil, yang Gedhe lah!" Guyonku, Dia berdecak sebal 
"Ck! Jangan lihat dari ukuran nya, ukuran aja yang kecil tapi 
yang gedhe harganya" Ah aku udah menebak-nebak apa 
yang mereka kasihkan padaku. "Thanks. Kalian emang the 
Best lah pokoknya" 


"Yoi. Yaudah kita balik kesana dulu. Takut kehabisan 
makanan, lumayan gratis. Jarang-jarang banget kan elu 
ngasih gratisan ke kita. Duluan." Pamit Uyi langsung 
mengajak kabur dua komplotannya. "Kampret lu!" makiku 
kesal. 


HARI sudah beganti malam tapi para tamu undangan belum 
juga pada pulang, aku cukup cape berdiri disini "Cape?" 
Tanya orang yang ada disampingku, dia Mas Zafar, suamiku. 
Aku menoleh menghadapiya sambil tersenyum "Sedikit." 


Sangat dusta jika aku bicara tidak. Bayangkan saja berdiri 
lebih dari 5 jam. Kami sempat duduk sebentar tapi saat ada 
tamu undangan yang mau ngasih selamat mengharuskan 
kami berdiri lagi. 


Aku melihat tamu-tamu yang masih hadir, ini jam 20:00 WIB 
sudah malam, tapi tamu-tamu undangan masih ada di 
Ruangan ini. "Ayo kekamar! Saya sudah sangat lelah disini," 
Ujar Mas Zafar tiba-tiba. 


Aku juga sama lelahnya tapi aku juga gak enak pada tamu 
undangan, Masa mereka masih ada tapi mempelainya sudah 
tidak ada. "Iya Mas," jawabku cepat. 


Kami turun panggung pelaminan mau minta Izin Sama 
orang tua dulu yang sedang berbincang-bincang. tangan ku 
di gengam Mas Zafar, Karna gaunku yang lumayan 
merepotkan. 


"Loh kok turun?" Tanya Amma sedikit kaget. "Kami sudah 
sangat lelah. Kami ingin istirahat." Jawab Mas Zafar agak 
tersenyum sedikit. Hanya sedikit saja. 


"Yaudah langsung kekamar gih. ingat, langsung Istirahat 
jangan main. Kasian Mantu bunda jika kamu gempor habis- 
habisan setelah ini." Goda Bunda. Aku yakin wajaku sudah 
memerah menahan malu. "Kami pamit kekamar dulu. 
Assalamualaikum." Salam Suamiku sambil mencium 

tangan Orang tua bergantian. 


Saat aku menyalami tangan Bunda bunda membisikkan 
sesuatu. "Tolak aja kalau ngajak!" Aku tak mengatakan apa- 


apa, tapi tersenyum lembut menanggapinya. 


1510 work sudah aku ketik untuk kalian para 
pembaca. 


aku ngetik cerita ini setiap hari sangking senangnya 
sama cerita ini. Tapi setiap harinya cuma se 
dapatnya aja ide. 

Yaudah lah yang penting cerita ini cepat End. 


Babay. 


Cleo cayang kalian 


15. Tidak Jadi 
OST : 
YOUR WERE BEAUTIF UL / DAY6 


Maap ya kalau jarang uptade, Sekarang aku sudah 
masuk sekolah lagi dan juga lagi me Revisi Ceritaku 
yang lain. 


Tapi sebisa mungkin aku cari-cari waktu luang. Aku 
maunya cerita ini selesai kurang dari lima bulan. 


Doakan saja. 
Selamat Membaca 


"BOLEH saya mandi duluan?" Tanya Mas Zafar setelah kami 
sampai di kamar. 


"Boleh kok Mas," Ucapku. Mas Zafar tak menjawabnya malah 
langsung masuk kamar mandi sambil membawa handuk. 


Eh bentar! Handuk saja? berati dia gak bawa baju ganti? 
Akhh nanti aku pasti disuguhi pemandangan yang tidak 
baik untuk kesehatan jantung. 


Aku buru-buru menyiapkan pakaian ganti Mas Zafar 
sebelum dia selesai mandi. Kalau tidak pasti? Ewhh.. aku tak 
bisa lagi membayangkan. 


Ceklek. 


Mas Zafar sudah selesai mandi. gantian Aku yang langsung 
buru-buru masuk ke kamar mandi sebelum melihat ke arah 
nya. 


Aku sudah sekalian membawa baju ganti kedalam kamar 
mandi. Saat aku mau melepaskan gaun yang menempel di 
tubuhku, Lah kok susah dilepaskan? Kayaknya ada yang 
tidak beres disini! 


Aku tak mau menyerah gitu aja, aku tetap bersi kukuh 
mencoba membuka nya sendiri tapi masih tetap susah 
dibuka. 


Ceklek. 


Aku terkejut dengan suara pintu yang dibuka sangat jelas di 
indra pendengaran ku, "Kenapa gak 

minta bantuan kalau emang susah?" Ucap seseorang yang 
tiba-tiba. Aku tersentak kaget saat tangan kekar ikut 
membuka resleting yang ada di punggung ku. 


Mas Zafar tanpa kendala membuka Resleting ku dengan 
lancar jaya, "Sekarang mandi lah!" Ucapnya. Dia lalu 
meninggalkan ku sendirian di kamar mandi. 


Saat Mandi aku tiba-tiba saja teringat wejangan yang Amma 
berikan, "Berikanlah mahkota yang selama ini kamu jaga 
karena itu hak suamimu." 


memberikannya malam ini? Nanti kalau perih sampai gak 
bisa jalan gimana? 


Aku menggeleng-gelengkan pikiran mesum itu. Tapi benar 
juga apa kata Amma, Aku menjaganya karena akan 
kuberikan Suamiku, sekarang Mas Zafar sudah jadi Suamiku. 
Auh ah bingung. 


Aku sengaja melambatkan acara mandi ku kali ini, Aku 
masih takut jika harus memberikan nya malam ini, tapi 
kalau Mas Zafar minta masa aku tolak? Durhaka dong nanti. 


Walaupun sudah ku lambat kan tapi kalau memang 
waktunya sudah selesai ya sudah. Aku melihat di kaca besar 
yang tersedia di kamar mandi, seperti nya sudah sempurna. 
Aku menarik nafas panjang sebelum membuka pintu kamar 
mandi. Fyuhhh. 


Ceklek. 


Aku melihat keranjang, ternyata Mas Zafar lagi asik bermain 
dengan ponselnya, dia tak bergeming sedikitpun dengan 
suara pintu kamar mandi yang aku buka. Aku berjalan amat 
pelan ke arahnya, bukan lebih tepatnya ke arah Ranjang. 


Saat jarak ku dengan ranjang kurang dari tiga meter 
barulah Mas Zafar menyadari kehadiranku. Dia memilih 
meletakan ponselnya di meja. Jujur aku berjalan dengan 
sangat gugup sekarang ini. Apalagi Mas Zafar malah 
menatapku yang sedang berjalan ke arah nya lekat. 


Aku sudah sampai di ranjang hotel, aku memilih duduk 
disampingnya sambil diam. Diam masih menyelimuti 
kebersamaan kami. 


"Eumm Mas?" Panggilku. Aku sempat bertarung dengan ego 
perempuanku terlebih dahulu. 


Mas Zafar berdendem sebentar lalu menatap kearah ku 
"Ya?" . Bismillah kamu harus bisa. 


"Eumm anu Mas.. Eumm Mas Zafar mau minta itu 
sekarang?" tanyaku takut-takut. Aku memberanikan diri 
menatap mata tajam miliknya. 


Dia mengernyitkan kening "Itu apa maksudmu?" Tanya nya. 
Aku menelan ludah kasar, Glupp. 


Kedua telunjuk tanganku kusatukan didepan dada untuk 
mengisyaratkan nya, tapi Mas Zafar malah menatapku aneh. 


Ku tarik nafas lelah, "Itu loh Mas," Ucapku. Aku mengutuk 
mulutku sendiri. Bego, Bego, Bego. 


Aku melihat kearah Mas Zafar ternyata dia lagi menatapku 
lekat. Jika di tatap seperti itu aku kan jadi salah tingkah. 


Aku terkejut setengah mati saat Mas Zafar tiba-tiba susah 
berada diatasku mengurung tubuhku dibawahnya denagn 
kedua tangan yang menyangga. Aku susah kalah telak 
sekarang, mau juga kabur mana bisa. 


Aku pasrah, jika memang Mas Zafar menginginkannya 
malam ini aku akan memberikan hak dia. Aku menutup 
mata rapat karena tak mampu melihat tatapn matanya yang 
memberikan tatapan penuh nafsu, mungkin. 


Jantung ku sudah berdegup tak beraturan, Mas Zafar juga 
sudah di atasku persis, mengurungku di bawah tubuhya. 
Aku merasakan bahwa Mas Zafar tak bergerak sedikitpun, 
dia masih bertahan di posisinya sekarang. 


Aku masih saja memejamkan mata takut, "Buka matamu." 
Ujarnya lembut. Aku memberanikan diri membuka mata. 
langkah kagetnya saat aku membuka mata pengelihatan 
yang aku dapat malah langsung ke mata tajam milik Mas 
Zafar yang menatapku. 


Detak jantung ku sudah tidak beraturan. Aku mencoba 
sebisa mungkin mengatur detakku sendiri, "Saya sudah 
bilang padamu kalau saya akan menunggu kamu siap lebih 
dulu, sampai kapan pun saya siap menunggu kamu." 
Ucapnya menghipnotisku. 


"Tapi.." Selaku, "Aku takut jadi istri yang durhaka Mas. Mau 
gimanapun itu hak nya Mas." Ucapku. Mas Zafar masih 
menatapku lekat, aku juga sama, masih menatapnya dalam. 


"Saya tidak keberatan akan hal itu. Saya menikahi mu 
bukan karena nafsu dan juga belaian diatas ranjang. Saya 
menikahimu karena saya ingin menghabiskan waktu saya 
bersama kamu," Jelasnya sambil tersenyum sedikit. Yah 
hanya sedikit tapi sudah buat aku hampir jantungan. 
Gimana kalau tersenyum lebar? bisa mati mendadak. 


"Mas..." Panggilku pelan, "Ya?". Aku menghirup nafas pelan 
sebelum berucap. 


"Kalau memang Mas mau meminta aku bersedia kok Mas!" 
Ucapku Mantap. Dia tersenyum ke arahku, senyumnya 
nambah sedikit dari yang tadi, "Benar begitu?" Tanya nya. 


"Ya!" Jawabku. "Baiklah. jika itu yang kamu mau, tapi saya 
gak mau buru-buru untuk itu, tapi saya mau minta sesuatu. 
Apakah boleh?" Tanyanya dengan posisi kami masih sama 
seperti semula. 


"Ap-pa" Tanyaku gugup. 
Cup. 


Mas Zafar mencium bibirku, bukan hanya kecupan tapi juga 
lumatan, lama kelamaan Mas Zafar malah menuntunku 
untuk membuka mulut. Tapi Aku membiarkannya saja dia 
melakukan ini. Jika ini yang dia mau akan aku kasih selagi 
aku mampu memberikan nya. 


Saat aku kehabisan nafas aku mulai memberontak 
melepaskannya, Ya kali Ciuman berakhir tragis. 


"Anggap saja tadi itu nyicil terlebih dulu. Terima kasih. 
Bibirmu sangat manis." Ucapnya setelah melepaskan tautan 
bibir kami. Aku bersemu malu dibuatnya. 


Dia melepaskan kurungannya tangan nya untukku, lalu 
memilih keluar kamar, sedangkan aku mematung gila disini. 


Acieee yang udah baca adegan tadi. 


Maaf sebenarnya aku agak kikuk buat adegan tadi, 
tapi gak apa ya, sebisa hanyalanku saja. 


Makasih yang udah baca adegan gak berfaedah tadi. 
Babay salam Dari Cleo yang rindu kalian. 


- TBC- 


16. Salting 


Ost : SWEET NIGHT / V (BTS) 


Aku sangat senang akhirnya bisa nulis di . Jujur ya, 
aku ini udah punya banyak hayalan dari mulai masuk 
SMP, percaya apa tidak itu terserah kalian. 


Bangga aja gitu bisa nulis ide yang ada di otak jadi 
sebuah cerita. 


Ayok ah, dari pada banyak bacot aku ini. 
SELAMAT MEMBACA. 
"EUGHHHH" 


Sakit sekali otot-ototku jika bangun tidur, mungkin efek 
kecapean semalam. Jangan mengira aku melakukan malam 
pertama dengan misua dinginku, jika kalian berpikir seperti 
itu berati kalian salah besar. 


Badanku sakit karena cape berdiri seharian kemarin saat 
acara resepsi. Jika tamu undangan tidak membeludak 
seperti kemarin mungkin badanku tidak terlalu cape. 
Bingung juga kalau dipikir-pikir, Kan yang punya acara aku 
dan Mas Zafar, tapi tamu kami tidak seberapa, sedangkan 
tamu para orang tua yang lebih mendominasi. 


Aku mengucek mata pelan lalu melihat kesamping tempat 
yang tadi malam misuaku tidur sudah tidak ada penghuni 
nya. Tapi suara gemericik air terdengar jelas di telingaku. 


Aku memutuskan untuk mengambil perlengkapan solat ku 
dan Mas Zafar. Aku yakin Mas Zafar juga belum solat subuh. 


Tiga hari jadi istrinya aku sudah memahami sikap nya yang 
lebih menyukai solat berjamaah denganku walaupun aku 
masih tidur. 


Ceklek. 


Tanpa melihat pun aku sudah mengetahui jika itu adalah 
suara pintu kamar mandi yang dibuka Mas Zafar. Jujur aku 
masih malu atas kejadian semalam, bayangkan saja, itu First 
kiss ku yang telah diambil Manusia jalan tol, alias Mas Zafar. 
Aku tidak menyesal akan hal itu, toh nanti juga bakalan di 
ambil. 


Aku langsung saja mengambil baju ganti ku lalu mencoba 
secepat kilat memasuki kamar mandi. Hanya mengigat 
wajahnya yang tersenyum semalam saja sudah membuat ku 
salah tingkah. Aduh Rin, ada apa denganmu? 


Setelah selesai dengan mandi ku aku keluar dari kamar 
mandi, keadaan masih normal-normal saja sampai solat 
subuh kami telah dilaksanakan. 


Aku dan Mas Zafar sarapan di restoran hotel. Kami berdua 
makan dengan keadaan hening dan tenang. Setelah selesai 
makan Mas Zafar pamit sebentar karena ada salah satu 
temannya yang meminta Mas Zafar untuk menemuinya, 
sedangkan aku memilih kembali ke kamar. 


Jujur aku bingung mau ngapain sekarang karena sekarang 
aku tidak lagi dirumah ku orang tuaku ataupun di rumah 
sahabat koyong ku. 


pluk. 


Aku menepuk pelan kepalaku yang kayaknya isinya lagi 
kopong. Kenapa gak kepikiran sampai sana? 


Aku bergerak ke koper guna mencari buku sarang, buku 
yang setia bersamaku semenjak satu tahun yang lalu. 
Hanya buku kecil yang aku beli saat lagi jalan-jalan di negri 
Appa dilahirkan dan tumbuh besar, sedangkan nasib buku 
yang Mas Zafar berikan saat kami makan di restoran kala itu 
masih aku simpan di laci nakas kamarku. 


Ku coret-coret beraturan setelah mendapat ide yang tiba- 
tiba saja ada di kepala saat aku baru saja mengambil pena. 
Sepertinya otak kopong ku mulai menambah daya isi. 


"Karina," Panggil Mas Zafar tiba-tiba. Aku menghentikan 
sebenar kegiatanku, "Ya?" Lalu melihat kearah Mas Zafar 
baru saja masuk kamar. 


Dia tak kunjung berbicara malahan hanya mengusap- 
ngusap tengkuk lehernya, aku menyipitkan mata untuk 
melihat apa yang dia mau katakan. 


"Ehem," Dia berdendam sebentar, "Apa kita bisa pulang ke 
rumah Ayah, Bunda sore ini?" 


Aku menautkan alis bingung. Bukan kah rencana ya kami 
berdua akan menginap disini lalu besok pagi kita akan pergi 
kerumah Ayah, bunda? Tapi sekarang kenapa berubah? 


Mas Zafar mengerti kebingungannku, "Bunda meminta saya 
dan kamu pulang sore ini karena keluarga pihak bunda yang 
dari jogja datang kerumah. Mereka gak bisa datang dua 
acara kemarin, mereka juga akan pulang besok pagi, maka 
dari itu mereka ingin mengenal kamu terlebih dahulu." 
Jelasnya. 


Aku mengangguk-gangguk mengerti, "Bailkah Mas. Kalau 
begitu aku mau beres-beres dulu." 


Ku simpan buku sarang ke tempatnya semula, dan aku 
mulai ber beres bawaan ku dan Mas Zafar. Aku sedikit 
terkejut saat ada tangan kekar yang ikut membantu ber 
beres. 


Sama seperti pekerjaan ke bayangkan jika dikerjakan 
bersama kan lebih cepat selesai. Dan itu berlaku dengan 
kegiatan kami tadi. 


Mas Zafar memutuskan untuk menonton tv sebentar 
sedangkan aku memilih bermain dengan hape yang 
semenjak dari semalam aku matian. 


Aku menemukan aplikasi yang mau aku buka, dan 
pilihannya jatuh pada aplikasi instagram. Banyak DM yang 
terkirim, aku membacanya satu persatu dan membalasnya. 
Kebaayakn dari mereka adalah followers ku yang 
mengucapkan selamat. 


Jariku kembali berselancar ke kolom pencarian. Otakku 
menyuruhku untuk mengetik nama akun media sosial 
suamiku, bukan mau jadi istri posesif tapi cuma kepo sama 
postingannya. Kebanyakan positingan nya itu adalah foto 
dirinya dengan seragam kebanggan yang dia pakai untu 
bertugas. 


Salah satu postingannya mencuri perhatian ku, aku 
mengeklik posting an tersebut, saat melihatnya bibirku tak 
tahan untuk tidak tersenyum. 


Senyum lebar kembali terbit tak kala melihat tanggal foto 
itu di posting, tepat di tanggal sebelum hari sebelum Ahad 
nikah. Apalagi caption yang dia pakai. 


"Kenapa kamu senyum-senyum?" Aku tersentak saat Mas 
Zafar tiba-tiba berucap. 


Aku langsung saja mematikan hape, lalu menoleh ke arah 
Mas zafar yang sudah berdiri di samping kiri ranjang, 
"Enggak ada apa-apa kok Mas. Tadi aku cuma berbalas chat 
di grup." bohongku. 


Maafkan aku ya Allah. 


Mas Zafar tak mengubrisnya, dia malah memilih masuk ke 
dalam selimut dan bersiap tidur. Aku melihat dia yang sudah 
memejamkan mata, nafas dia juga sudah beraturan. Cepat 
Sekali dia tertidur. 


Akhirnya aku bisa bernafas lega, alibiku sepertinya mempan 
bagi dia, tapi Entahlah. 


Aku membuka hape kembali tapi sekarang aku memilih 
aplikasi belanja online, gak ada niat belanja, aku cuma mau 
cuci mata, hehehehe. 


Lama kelamaan mataku menjadi berat, aku menutup 
aplikasi belanja online, lalu juga mematikan hape. Aku ikut 
berbaring secara perlahan disamping suamiku yang sudah 
tertidur nyenyak. 


"SEANDAINYA kamu gak nikah setelah lulus apa yang mau 
kamu lakukan?" Tanya Tante Diah, kakak ipar bunda. 


"Mungkin akan berkerja di salah satu perusahaan," Jawabku. 


Tante Diah mengangguk, bukan hanya tante Diah saja yang 
mengangguk tapi juga ke lima tantenya Mas Zafar. 


Aku dan Mas Zafar langsung pulang ke rumah Mertua jam 
15:00 Wib. Dan ternyata disana sudah banyak orang yang 
menunggu kepulangan kami. Jika dihitung jumlah orang 
yang ada mungkin bisa sampai tiga puluh orang. Ada info 
yang baru aku ketahui tadi, ternyata Bunda itu anak ke tiga 


dari tujuh bersaudara, dan seluruh saudara Bunda 
berkumpul semua. Bayangkan saja gimana kondisi rumah 
mertuaku. 


"Kamu umur dua puluh tiga tahun memutuskan untuk 
menikah. Apa itu sulit? Tante bicara gini karna tante yang 
menikah usia dua enam saja masih kesulitan," Tanya tante 
Wina, kakak tertua Bunda. 


Aku tersenyum lembut sebelum menjawabnya, "Sejauh ini 
belum sih tante, dan semoga saja nanti kedepannya tidak 
akan begitu." 


"Menikah muda pasti keputusan yang berat, apalagi kamu 
baru saja lulus. Kamu belum mempraktekkan apa yang 
selama tiga atau empat tahun kamu kuliah. Kalian juga 
menikah secara ta'aruf, Sulit pasti." Ujar tante Rita, adik ipar 
kedua Bunda. 


Aku dan yang lain mengagguk, "Memang tan, tapi 
IngsyaAllah aku dan Mas Zafar bisa mengatasinya." 


"Ah iya, Bagaimana dengan Zafar? Kamu pasti sudah 
mengetahui sifat lempeng dia bukan? Dia masih tetap 
lempeng apa sudah berubah hangat?" Tanya tante Sari. Ini 
adalah pertanyaan yang aku tunggu-tunggu. 


Aku tersenyum canggung, tapi untuk hatiku tersenyum geli, 
"Masih kok tan. Mas Zafar masih sama kayak dulu, toh aku 
gak keberatan dengan sifatnya, seperti nya itu sudah 
melekat dengan dirinya." 


Saat kami asik berbincang tiba-tiba Bunda, kak Zifara dan 
Zeva datang dengan membawa camilan yang tadi mereka 
pesan. Setelah diletakkan dengan selamat dimeja, lalu 
Mereka ikut bergabung dengan kami ber tuju. 


Tak lama semua para keluarga datang dari segala arah, ada 
yang dari pintu depan, belakang, dan juga dari lantai atas. 
Kegiatan pun benar-benar dimulai. 


Mas Zafar memulai mengenalkan seluruh keluarga besar 
dari pihak Bunda padaku daro arah kanan terlebih dahulu. 
Dia mencoba mengenalkan sampai tak ada yang tertinggal 
satu orang pun, bahkan semua sepupu dia juga di kenalkan 
padaku. Ada sebagian yang aku ingat namanya ada juga 
yang aku tak ingat. 


Tiga puluh orang dikenakan padaku dalam satu waktu. Apa 
aku bakal ingat semuanya? Aku pasti menajawab Tidak, ya 
kali tiga puluh ingat dalam satu waktu. Beda cerita lagi 
kalau aku dan mereka bisa saling bertegur sapa di lain 
waktu, dengan begitu aku pasti mengingatnya. 


Akhirnya habis juga ngetik untuk part ini. 


Aku sebagai Author cerita mau minta maaf dulu jika 
nanti kedepannya jarang up. Ada kewajiban dan 
tugas di dunia nyata yang harus wajib kerjakan. 


Mungin juga keinginan menyelesaikan cerita dalam 
lima bulan akan sulit di wujudkan. 


Tapi tetap pantengin terus ya?! Aku sebisa mungkin 
cari waktu untuk ngetik, walaupun malam hari gak 
apa asalkan aku bia memberikan kelanjutan cerita. 


Dadah dari Cleo yang udah satu tahun hari ngetik ini 
semenjak author pelihara. 


17. Dirumah Mertua 
OST : 
BEAUTIF UL / JUNGKOOK (BTS) 


Hai aku kembali. Aslinya mau doble up kemarin, tapi 
eh ternyata aku gak mau gitu, Maunya up satu-satu. 
Yaudah deh. 


SELAMAT MEMBACA. 
"KAMI pamit pulang dulu ya semua, Assalamualaikum." 
"Ya. Walaikumsalam, " 


Kami semua kembali masuk rumah mertuaku. Tadi para 
saudara Bunda berpamitan pulang ke rumah mereka 
masing-masing, paling banyak dari mereka pulang ke Jogja. 
Dan tinggal lah kami ber sepuluh di rumah Mertuaku. 


"Onty Arin kenapa cantik sekali?" Ujar Zyraya, anak kak 
Zifara dan Bang Riky, berati sudah menjadi ponakan baruku. 


Dia sangat cantik, kata kak Zifara usianya baru empat 
tahun, dia termasuk anak yang cerdas karena sudah sangat 
lancar berbicara dalam usia segitu. 


Aku menoleh ke arahnya lalu tersenyum lembut padanya 
"Makasih sayang tapi Aya juga cantik." 


Dia langsung tersenyum sangat lebar sampai menunjukkan 
gigi kecilnya. Aku terkikik geli melihatnya begitu. Sungguh 
anak yang mengemaskan. 


"Ah ya Rin, Apa yang kamu mau dari Zafar? Noh lihat... Dia 
aja gak ada bagus-bagusnya, malahan hanya muka papan 
tripleks yang ada," Ujar Kak Zifara. Aku menoleh kesamping 
ku, tempat dimana Mas Zafar duduk. 


Dia sungguh luar biasa, biasanya kalau orang di ledek atau 
di jelek jelekan akan cemberut kan? Lah Mas Zafar beda 
sendiri, dia tetap lempeng dengan wajah datarnya. 


"Mungkin Bang Zafar punya sesuatu yang bisa bikin kak 
Karin nyantol sama dia," Ucap Zain. Ada-ada saja anak ini. 


"Hus kamu ini. Udah biarkan saja! Kalau mereka berjodoh 
kamu bisa apa? Bunda juga seneng bisa dapat menantu 
perempuan kayak Karin gini," Ujar Bunda. Zain yang di 
tegur pun langsung cengengesan gak jelas. 


"Onty main sama Aya yuk! Aya punya boneka Elsa disini. 
Ayo onty kita main sama-sama!" Ajak Raya tiba-tiba, dia 
mengajakku dengan menarik paksa tangan kananku. 


Aku melihat kearah Mas zafar dan yang lain, mereka 
mengangguk tanda mereka memperbolehkan. Aku langsung 
saja berdiri sopan dan berjalan ke arah tangga dengan Raya 
yang aku gandeng. 


Kami berdua sedang berdiri di depan pintu kamar yang 
bercat putih susu, di sana terdapat gantungan yang 
terdapat sebuah nama 'Zyraya Ralins Algefran'. 


Aku menunduk untuk melihat Raya, ponakan ku yang imut, 
"Ini kamar Aya?" Tanyaku. Raya dengan polos mengangguk 
saja. 


Aku dan Raya membuka pintu tersebut, lalu memasuki 
kamar yang ternyata didalamnya bernuansa warna biru 
langit. Eum.. Sangat indah. 


Aku tak menyangka ternyata Ponakan Ku ini menyukai 
warna yang sama persis dengan warna yang aku sukai, 
warna biru langit. Semakin membuatku betah saja didalam 
sini. 


"Onty kenapa?" Tanya Raya, si gadis kecil yang 
menggemaskan. Aku melihatnya yang menatapku 
penasaran dengan mata yang dia sipit-sipitkan. Aku tak 
tahan untuk tidak mengobrak-abril rambutnya . 


"Kamu kok lucu banget sih sayang. Onty jadi gak tahan 
untuk gak gemes sama kamu," Ucapku menatap lembut 
matanya. Dia mengerjab-ngerjab lucu menatapku, lalu tak 
ku sangka dia.. 


Cup 


"Aya sayang Onty," Ujarnya setelah aku mendapatkan 
kecupan di pipi sebelah kanan. 


"Onty juga sayang Aya," Ucapku langsung saja mencium 
kedua pipi gembilnya. Dia malah tertawa cekikikan dapat 
serangan balasan dariku. 


"KAK..." 


"Ya?" Aku menoleh ke arahnya. Dia adik iparku yang paling 
bontot, Zevanya Grecia Sanjaya. Saat aku lihat kearahnya 
ternyata dia sedang menatapku lekat. 


"Gimana menurut kakak jika aku menolak permintaan orang 
yang lebih tua?" Tanyanya. Oke, sepertinya dia sedang 
bertanya di metode serius. 


Aku menatapnya penuh tanya, "Maksud kamu?" 


"Seperti menolak permintaan jurusan kuliah gitu /oh kak," 
Ucapnya. Aku mengerti sekarang kenapa dia tanya seperti 
itu. 


"Jelaskan sama kakak apa yang kamu maksudkan!" Pintaku. 
Dia mendekat kearah ku. 


"Jadi gini kak.., Ayah meminta ku untuk kuliah di jurusan 
ekonomi dan bisnis padahal aku ingin nya kuliah di jurusan 
sastra bahasa. Tapi kalau aku menolak takut dosa sama 
orang tua," Jelasnya. Aku manggut-manggut mengerti. 


Aku menatap nya dengan tatapan seorang kakak, "Ayah 
pasti mempunyai alasan menyuruhmu untuk kuliah di 
jurusan itu. Bukankah seorang ayah pasti mengizinkan yang 
terbaik untuk anaknya?" 


Zeva bernafas lelah, "Iya sih kak, tapi masalahnya aku gak 
minat masuk jurusan itu. Apalagi alasan Ayah memintaku 
ambil jurusan itu untuk menggantikannya mengurus 
perusahaan. Kenapa aku yang diharuskan menggatikannya 
mengurus perusahaan? Kenapa gak yang lebih tua saja? Ini 
gak adil menurutku." Ujarnya meluapkan apa dia ingin 
katakan. 


"Va.." panggilku. Dia langsung saja menatapku dalam, 
"Kakak mengerti apa yang kamu pikirkan. Saran kakak 
kamu ambil jurusan yang selama ini kamu inginkan, 
masalah permintaan Ayah nanti bisa dibicarakan baik-baik. 
Nanti biar Kakak bantu bicara sama Ayah, Bunda dan Abang 
MU." 


Dia memandangku tak percaya dan langsung tersenyum 
lalu memelukku erat. Aku yang terkejut pun mencoba 
menetralkan keterkejutan ku lalu juga ikut tersenyum lebar. 


"Makasih ya kak. Kak Karin emang kakak ipar yang idaman. 
Bang Zafar tak salah pilih istri," Ucapnya setelah melepas 
pelukan nya. 


"AKU cuma mau bantuin Zeva Mas. Apa itu salah?" 


Mas Zafar menatapku dengan tatapan yang susah aku 
mengerti, "Saya paham apa yang ingin kamu lakukan 
untuknya, tapi biarkan saja dia dan Ayah yang 
mengaturnya. Itu urusan mereka sendiri." Ucapnya 


Aku bernafas lelah, seperti nya melawan suami kaku akan 
sangat susah untuk menang. 


Sudah tak ada mood untuk berbicara lagi buatku, aku lelah 
dengan sifat yang kekeuh dari Mas Zafar. Aku memasukkan 
tubuhku kedalam selimut kemudian menutup mata bersiap 
untuk tertidur. 


Tapi saat akan benar-benar tertidur suami lempeng ku 
berucap, "Saya tidak keberatan jika itu yang mau kamu 
lalukan untuknya. Saya paham akan hal itu, tapi biarkan 
sekali saja dia yang mengurusnya sendiri! Biar dia tahu arti 
sebuah perjuangan yang sebenarnya." 


Aku menghembuskan nafas lelah kemudian benar-benar 
tertidur di malam kedua di rumah mertua. 


"BUNDA kaget banget loh nak saat Zafar tiba-tiba saja 
meminta untuk menikah, dan yang buat bunda kaget lagi 
itu pas tahu kalau yang di pilihnya itu kamu. Saat tahu 
orang itu kamu bunda langsung iyain aja," 


Aku dan Mertuaku sedang berkutat dengan pohon bunga di 
taman rumah. Kegiatan yang beliau suka itu sama persis 
dengan kegiatan yang Amma sukai. Sama-sama suka 
bercocok tanam. 


Mas Zafar pergi kerumah yang dia siapkan untuk keluarga 
kecil kami. Dia sengaja tidak membawaku tapi malah 
membawa dengan alasan 'biar ada kejutan untuk kamu', 
Aku yang menurut pun hanya mengiyakan saja. 


Ketiga adik iparku sedang sibuk dengan dunianya sendiri, 
mereka pergi berpencar entah kemana, sedangkan Kak 
Zifara, Bang Riky dan Zyraya pulang ke solo. Aku 
sebenarnya tak rela mereka pulang secepat itu, aku belum 
banyak bicara dengan kak Zifa, belum bermain banyak 
dengan ponakan baruku. 


Bunda kembali bercerita tanpa menghentikan kegiatannya. 
Aku yang mempunyai satu pertanyaan yang sangat ingin 
aku tanyakan padanya. Dulu aku sempat bertanya sama 
Amma, tapi mungkin pas itu Amma lagi gak mau diganggu 
jadi saja jawaban nya ngawur. 


Aku menghentikan kegiatan ku sejenak lalu ber anyaa 
kepadanya, "Eumm... Bun." 


"Ya?" Mertuaku menghentikan aktifitasnya sejenak lalu 
menatapku seolah sedang bertanya. "Kalau boleh tahu dulu 
Bunda dan Amma kenal dari mana?" 


Bunda mengadah keatas, sepertinya mencoba 
mengingatnya, "Bunda kenal Amma mu itu pas gak sengaja 
ketemu dijalan " 


Aku mengengerutkan dahi bingung, "Ketemu dijalan?" 
Ucapku. Bunda mengangguk. Bunda mengajakku untuk 
duduk di teras rumah. Setelah kami duduk barulah Bunda 
bercerita. 


"Ya. Dulu saat Bunda dan Ayah masih pengantin baru kami 
memutuskan untuk tinggal di surabaya. Setiap satu munggu 
sekali bunda pasti pergi ke pasar, biasanya Ayah mu yang 


mengantarkan Bunda, tapi hari itu Ayahmu lagi ada 
perkerjaan yang tidak bisa ditinggalkan jadilah Bunda pergi 
ke pasar sendirian. Saat itu Bunda belum mengenal siapa- 
siapa, Bunda jalan sendirian kepasar, pasar yang sering 
Bunda datangi tempatnya lumayan jauh dari rumah... 


Singkat cerita saat ditengah perjalanan Amma dan pakdemu 
menghampiri Bunda. Saat itu Pakdemu bawa becak, 
sedangkan Amma mu duduk di kursi penumpang. Mereka 
menawarkan tumpangan buat bunda, Bunda sempat 
menolak saat itu, tapi karna Amma mu kekeuh maksa 
akhirnya Bunda ikut duduk di becak dengan Amma mu, saat 
dijalan Amma-mu banyak berbicara, bahkan pakdemu tidak 
segan-segan menegurnya, tapi sifat Amma-mu yang 
memang keras kepala tak mengiyakan teguran Pakdemu, 
dia tetap berbicara banyak sampai di pasar. Sejak saat 
itulah Bunda dan Ammamu bisa saling kenal," Cerita nya 
yang cukup Panjang. Aku dari tadi cuma menyimak dan 
mendengarkan. Tanpa diduga ada suara lain yang 
menginterupsi. 


"Asik banget sih cerita sampai gak tahu kalau suami udah 
pulang," Ucap orang itu. Kami berdua langsung melihat dan 
ternyata ada Ayah Gino yang sudah pulang dari kerjanya. 


Bunda tersenyum menyambut ayah mertua. Bunda tak lupa 
mencium tangannya yang ku ikuti setelahnya. Kami bertiga 
lalu masuk rumah. 


Untukmu orang yang mengomen pertama di cerita 
ini. 


Aku sebagai author memberikan part ini untukmu. 
Part yang aku tulis dari komenan semangatmu, ku 
ucapkan Makasih banyak untuk itu. 


Cleo , Gamy , dan emaknya sayang Readers yang 
mendukung cerita ini 


18. HOME 
OST: 
HOME \-/ BTS 


Holaa uptade. Mungkin aku adalah orang goblok 
yang berbicara sendiri seolah-olah banyak readers 
yang membaca tapi aslinya? TIDAK. 


Ya. Aku setuju, tapi aku menulis ini bukan semata- 
mata untuk readers tapi untuk menyalurkan hobi. 
Dengan kalian memberikan Vote dan komen itu 
sudah membuat ku sangat senang. Aku 
menganggapnya sebagai bonus. 


Sekian dan terima Gaji 
#IndonesiaMembaca 
SELAMAT MEMBACA 


TEPAT hari ini usia pernikahan ku dengan Mas Zafar sudah 
satu minggu. Seperti yang kami rencanakan, hari ini kami 
akan pindah dan memulai hidup baru dirumah yang telah 
Mas Zafar siapkan. 


Soal rumah Mas Zafar masih menyembunyikannya sampai 
hari ini. Aku pun juga tak ambil pusing untuk itu. Biarkan 
nanti jadi Surprise. 


"Yah, Bun, kami izin pamit pulang ke rumah yang telah Zafar 
siapkan. Maafkan Zafar kalau saat tinggal di rumah ini 
merepotkan kalian. Zafar cuma mau minta doa untuk 
pernikahan Zafar dan Karin. Izinkan kami pergi Yah, Bun," 


Mas Zafar mencium tangan keduanya dengan hormat. 
menang benar dia adalah Suamiable. 


"Nak, sudah menjadi tugas kami untuk mengizinkan kamu 
tinggal dengan istrimu. Ayah cuma mau berpesan buat jaga 
dia seperti kamu menjaga Zeva. Hormati dia seperti kamu 
menghormati Bunda mu. Sayangi dia seperti kamu 
menyayangi keluargamu. Ayah percayakan dia padamu 
nak," Ujar Ayah dengan berwibawa sebagai sosok ayah yang 
memang sedang menjelaskan petuah pada anaknya. 


Mas Zafar mengangguk, "Tentu. Ayah dan Bunda bisa 
percayakan itu padaku." 


Setelah Mas Zafar berpamitan dengan kedua orang tuanya 
sekarang giliranku lah yang berpamitan. Aku mau mulai 
dengan Bunda terlebih dahulu 


"Yah, bun, Karin berterima kasih sudah menerimaku sebagai 
menatu kalian. Sekarang saatnya Karin mau minta izin 
untuk tinggal berdua dengan Mas Zafar. Izinkan kami pergi 
Yah, Bun," Ucapku menatap mata kedua mertua ku. 


Bunda menatapku dalam, " Bunda mengizinkanmu pergi 
nak. Tolong kamu selalu bertahan disisi anak Bunda! Jangan 
pernah kamu pergi darinya ya. Kalau dia susah dibilangin 
tinggal kasih tahu bunda, biar nanti Bunda jewer. Doa 
Bunda selalu ada pada kalian," Ujar Bunda dengan gayanya. 
Dia ibu mertua yang sangat hangat lada menantunya. 


Aku tersenyum menanggapi. aku mencium tangan 
keduanya lalu melangkah menuju Mas Zafar yang sudah 
berdiri di samping mobilnya. Saat sudah ikut berdiri 
disampingnya, aku menoleh kearah keluarga suamiku yang 
masih setia berdiri disana. 


Aku membuka pintu mobil samping kemudi, kemudian 
memasuki mobil. Jangan harap ada adegan Mas Zafar 
membuka kan pintu untukku. Ingat! Dia tetaplah dia 
manusia yang lempeng dan juga tingkat kepekaan nya 
sangat rendah. Mungkin dulu saat pembagian kepekaan dia 
telat datang makanya jadi seperti ini. 


Tak lama Mas Zafar juga ikut masuk lalu duduk di bagian 
kemudi. Sebelum kami pergi dari sana, aku membuka kaca 
mobil untuk melihat mereka. Mas Zafar sudah 
menghidupkan mesin mobil. Cuma butuh waktu sebentar 
mobil Mas Zafar sudah berjalan meninggalkan halaman 
rumah mertua. Mas Zafar tak lupa menyapa pak Santoso, 
supir keluarga. 


Saat sudah benar-benar keluar dari rumah mertuaku kaca 
mobil aku tutup sempurna. Sekarang saatnya menikmati 
jalanan kota jakarta yang cukup padat. 


PERJALANAN menuju rumah yang telah Mas Zafar siapkan. 
Cukup memakan waktu yang cukup lama, sekitar empat 
puluh lima menitan lebih. 


Aku melihat sedetail mungkin bangunan berlantai tiga yang 
ada di depanku sekarang. Rumah yang telah disiapkan Mas 
Zafar untuk masa depan rumah tangga kami. Cat warna 
coklat sangat mendominasi bangunan gagah tersebut. 
Mengagumkan. 


"Ayo!" Ajak Mas Zafar sambil menarik dua koper milik kami 
berdua. Aku lantas mengangguk mengikutinya dari 
belakang. 


Ceklek. 


Saat melewati pintu kita sudah dihadapkan ruangan yang 
interior nya sangat memanjakan mata. Berbeda dengan 


bagian luar, didalam cat warna putih tulang yang 
mendominasi keseluruhan. 


"Mau kekamar atau mau keliling dulu?" Tanya Mas Zafar saat 
aku masih mematung ditengah-tengah ruangan ini. 
Mungkin ruangan ini adalah ruang tamu karena adanya 
paket komplit sofa dan teman-teman nya. 


"Kekamar dulu aja Mas! Biar sekalian aku berberes," Ucapku. 
Mas Zafar tanpa mengangguk lalu membawakan kedua 
koper kami yang tidak besar, karena sebagian baju kami 
kami tinggal dirumah orang tua. 


Sebelum menuju tangga kami melewati dua ruangan, 
mungkin salah satunya ada ruang keluarga. Mas zafar masih 
saja membawakan dua koper ke lantai atas. Aku sempat 
menawarkan bantuan, tapi dia menolak nya. 


Ceklek. 


Kami berdua memasuki kamar yang kata Mas Zafar adalah 
kamar kami. Didalamnya terdapat kasur king size yang 
didepannya ada tv besar, meja rias yang sudah diberi 
pelengkap, sofa single, dua meja nakas disamping tempat 
ranjang, karpet bermotif dedaunan, satu pintu bercat warna 
putih yang kuyakini didalamnya ada walk in closet, disini 
warna silver muda sangat dominan. 


"Lemari ada di sebelah sana," Ujar Mas Zafar sambil 
menunjuk ruangan disamping meja rias yang diberi pintu 
putih. 


Aku mengangguk lalu membuka pintu tersebut sambil 
menarik dua koper. Mas Zafar lebih memilih menghampiri 
lemari kaca, bukan lebih tepatnya melihat isi di dalamnya. 


Aku melihat ada dua lemari besar, satu lemari sepatu 
dengan pintu kaca dan juga satu pintu kaca tidak 
transparan. Aku meletakkan koper terlebih dahulu karna ku 
ingin melihat kamar mandi. 


Setelah melihat isi kamar mandi yang cukup mengesankan 
aku langsung saja membereskan barang-barang bawaan 
kami. Baju yang dibawa tidak banyak, yang banyak itu 
sepatu dan jam tangan. 


Cukup satu jam kurang barang bawaan kami sudah 
kualihkan kedalam lemari. Aku lantas keluar ruangan ini. 
Saat keluar Mas Zafar ternyata masih saja melihat-lihat ini 
lemari kaca. 


Aku menghampiri nya, "Mas" panggilku. Dia tersentak 
sedikit lalu menoleh kearahku, "Sudah selesai?" 


Aku mengangguk sambil tersenyum simpul, "Baiklah. Ayo!" 
Ajaknya. Kami berjalan beriringan keluar kamar. 


"Mau dari mana dulu?" Tanya-nya. Aku langsung saja 
menjawab dari lantai paling atas karena aku ingin melihat 
isi lantai ketiga rumah ini. 


Tanpa banyak omong Mas Zafar langsung membawaku naik 
kelantai tiga. Ternyata disini cuma ada dua ruangan, satu 
ruangan olahraga dengan dinding sepinggang warna putih 
tapi diatasnya ada kaca transparan dan satu ruangan yang 
entah untuk apa. 


Mas Zafar membawaku menuju ruangan berpintu putih 
disebelah ruang olahraga. Saat dibuka alangkah kagetnya 
aku isi didalamnya. Ternyata ruangan itu adalah 
perpustakaan mini yang selama ini aku impikan. 


Banyak sekali buku-buku yang tertata rapi tidak yang 
berjejer, ada juga satu kursi baca, satu meja dan juga ada 
satu tanaman hias. Aku mendekati rak pajangan dan 
ternyata ada semua novel yang aku tulis. Luar biasa. 


Aku sempat lupa bahwa masih ada Mas Zafar didalam sini. 
Aku berjalan sedikit kearahnya, "Dari mana Mas punya ide 
buat perpustakaan mini disini?" Tanyaku. 


"Saya sempat bertanya sama Amma dan juga Abel tahu 
ntang ruangan impianmu, dan ternyata mereka sama-sama 
menjawab perpustakaan mini didalam rumah. Maka dari itu 
saya buatkan disini," Jelasnya. Aku refleks berhambur 
meluknya sambil berucap terima kasih karena sudah 
membuatkan ruangan impian yang selama ini aku inginkan. 


Tapi dia berdendam membuatku sadar apa yang telah aku 
lakukan padanya. Aku melepaskan pelukanku padanya lalu 
dengan santainya aku malah berpura-pura melihat-lihat 
buku yang ada. Padahal didalam hati aku sedang memaki 
diriku sendiri yang sangat bodoh. 


"CUKUP sampai disini saja keliling nya. Saya sudah lapar." 


Aku mengagguk. lalu duduk di meja makan yang tergabung 
dengan dapur. Aku duduk menunggu makanan, bukan 
karena Mas Zafar yang masak, tapi karena Mas Zafar sudaj 
memesan makakan. Bahan-bahan dapur Mas Zafar belum 
menyiapkannya, dia tidak paham masalah dapur, maka 
sebab itu besok pagi kami akan kedupermarket untuk 
berbelanja. 


Tak lama Mas Zafar datang dengan dua kantung yang dia 
jinjing. Aku menyuruh Mas Zafar duduk, biarlah aku yang 
menyiapkan dan mengidangkan makanannya. 


Kami berdua makan dengan tenang, bukan hanya tenang 
tapi sangat-sangat tenang. Bahkan hanya suara jarum jam 
saja yang terdengar. 


Masalah aku memeluk sepontan tadi Mas Zafar sudah tak 
mengubrisnya. Mas Zafar memang tak mau ambil pusing, 
aku juga ikut-ikutan tak mau ambil pusing. Jika aku sudah 
berminta maaf berati itu sudah cukup menurutku. 


Disinilah kami berdua setelah makan siang. Duduk berdua 
berjauhan di sofa santai sambil menonton film yang tayang 
di tivi. Hanya aku saja yang menontonnya karena Mas Zafar 
sibuk dengan tab yang ada ditangannya. 


Aku mulai bosan menonton, maka dai itu aku beranjak pergi 
dari sana. Saat aku pergi Mas Zafar tidak berbicara apapun, 
dia tetap fokus ke tabnya. Aku masa bodoh, memang sudah 
pribadinya yang seperti itu. 


Yassss. 


Maapkaeun jika lama gak up. Terhambat tugas, 
kehidupan dunia nyata yang memang lagi padet 
banget. 


Sekali lagi Im sorry. 


Soo Aku pada kalian readersku. Babay 


19. Supermarket 


OST: 

FOR YOU / Baekhyun, Chen, Xiumin 

Gak sabar ngetik lagi, ada aja ide yang nyantol. 
Ayo bersama kita wujud kan #IndonesiaMembaca 
HAPPY READING 


MAS Zafar sudah bersiap dengan kaos polos warna hitam, 
celana jean panjang dan dipadukan dengan sepatu santai. 
Style dia sekali. 


Seperti yang direncanakan, aku dan Mas Zafar pergi ke 
supermarket buat belanja bahan dapur sekalian stok dua 
minggu kedepan. Mas Zafar juga bilang kalau nanti malam 
akan ada acara pengajian kecil-kecilan buat rumah baru 
kami. Aku akan belanja banyak kali ini. 


"Aku sudah selesai Mas," Ujar-ku. Mas Zafar menoleh dari 
bermain hapenya, tak lama dia menyimpan hape kedalam 
kantungnya. 


"Ayo!" Ajaknya. Tanpa bicara aku mengikutinya dari 
belakang. Pakaian yang aku pakai pas dengan apa yang 
akan aku lakukan. Pakaian santai di suasana santai. 


Kami berdua memasuki mobil hitam milik Mas Zafar. Kata 
Bunda ini mobil pembelian dia sendiri dua tahun yang lalu. 
Patut di acungi jempol. 


Mobil yang kami tumpangi sudah berjalan keluar dari 
perumahan tempat rumah kami berada. Di dalam perjalanan 


hanya ada keheningan yang menyelimuti isi mobil. 


Hanya tiga puluh menitan kami sampai di supermarket yang 
kata Mas Zafar cukup lengkap disana. Aku mah nurut aja 
kata suami, suami bilang iya, ya iyakan aja. 


"Gunakan ini," Pinta Mas zafar sambil menyodorkan kartu 
credit nya padaku. Aku mengerjabkan mata sekilas lalu 
menatap matanya. 


Dia bernafas lelah, "Gunakan ini buat bayar belanjaan dan 
juga kebutuhan kamu! Ini nafkah saya buat kamu." 


Aku tersenyum lalu mengambil kartu kreditnya dan aku 
masukkan kedalam dompet, "Terimakasih." 


Mas zafar hanya manjawabnya dengan satu kata 'Ya', 
kemudian dia turun dari mobil dan aku ikuti setelah nya. 


Aku sempat tersentak saat tangan kiri Mas Zafar mengambil 
tangan kananku untuk digengamnya. Aku mencoba 
mengontrol detak jantungku yang sangat tidak bersahabat. 
Kenapa harus sekarang sih? 


Secara refleks aku melihat tanganku yang digengamnya, 
kemudian beralih melihat wajanya yang masih saja datar 
tanpa ekspresi. Misua kulkas plus datar. 


Kami berjalan beringan dengan tangan kananku yang di 
genggamnya. Aku Terus saja tersenyum saat kami sudah 
memasuki area supermarket. 


Tiba di tempat troly, Mas zafar melepaskan genggaman 
tangan kami. Dia mengambil salah satu troly yang ada 
disana. 


Sudut bibirku semakin mengembang sempurna saat 
melihatnya bersikap seperti ini. Sangat jarang sekali 
melihatnya peka seperti sekarang. Momen yang langka. 


"Dari mana dulu?" Tanya-nya sambil mendorong troly ke 
arah rak-rak. 


Aku membuka daftar barang yang akan kami beli, "Stan 
daging dulu aja Mas." 


Tanpa pikir panjang Mas Zafar mendorong troly kearah stan 
daging. Aku dengan teliti memilih daging yang sesuai. 
Akhirnya nemu juga yang pas dengan selera. Sebelum 
mengambil aku bertanya dulu dengan suami yang dengan 
setia menungguku. 


KAMI seperti sentrikaan yang kesana kemari dengan lincah 
mengambil bahan-bahan yang memang dibutuhkan. 


Tak kerasa troly kami penuh. Jika dihitung sejak satu jam 
yang lalu kami berada disini mencari bahan makanan. Troly 
penuh dengan sebagian mayoritas bahan makanan berat, 
sedangkan minoritas adalah cemilan dan minuman rasa. 


Mas Zafar tetap setia menemani aku berbelanja untuk 
pertama kali semenjak menikah. Dia tak tutut ikut campur 
saat memilih bahan makanan berat, tapi beda jika dengan 
cemilan dan minuman, Mas Zafar akan dengan semangat 
memilih apa yang dia inginkan. Aku memiliki satu 
pengetahuan lagi tentang apa yang dia suka, dia suka sama 
cemilan. 


Tibalah saatnya membayar belanjaan dikasir. Mas Zafar juga 
ikut serta menemaniku membayar dikasir. Rupanya dia ingin 
tahu berapa jumlah pengeluaran belanja kali ini. Dia bukan 
hanya Suami dingin tapi juga sekaligus suami kepo. 


"Jumlahnya empat ratus tigapuluh dua ribu lima ratus 
rupian," Ujar Mbak penjaga kasir. 


Aku mengambil kartu yang Mas Zafar kasih tadi, "Ini Mbak." 


Setelah selesai membayar Mas Zafar membawakan belajaan 
dengan troly, Dia dengan cekatan menaruh barang 
belanjaan kemobil. 


Semuanya sudah beres, Mas Zafar juga sudah 
mengembalikan troly ke tempatnya lagi, dan saatnya kami 
pulang. 


AKU sedang menata belanjaan yang baru saja dibeli. Saat 
sampai Mas Zafar tetap membawakan semuanya masuk, 
setelah itu dia berpamitan ke depan buat nonton tv. 


Semua nya sudah selesai aku tata ditempat yang memang 
telah aku bagi serapi mungkin. Aku juga harus mengigat- 
ingat dimana tempat bahan-bahan disimpan. Tidak lucu 
bukan kalau pas mau masak malah kelupaan naruh 
barangnya dimana? Memalukan. 


Aku menghampiri Mas Zafar yang bersantai disofa sambil 
nonton tv dengan membawakannya air putih dingin. Dia 
termasuk spesies yang suka dengan air putih dibanding kopi 
atau teh. 


Aku ikut duduk disampingnya setelah meletakkan minuman 
nya kemeja. Tiba-tiba saja bel rumah berbunyi nyaring. Aku 
langsung saja berdiri ingin melihat siapa yang datang. 
Bukannya mereka datang setelah dhuhur nanti? sedangkan 
sekarang masih jam 11 siang. 


"Iya sebentar!" Ujarku sedikit berteriak. Aku bergegas 
membuka pagar rumah. Yang datang ternyata... 


"Loh kok udah pada datang?" Ucapku kaget. Ada tiga 
manusia yang berdiri di depan pagar. 


"Emangnya kenapa? Apa kami gak boleh kesini sekarang? 
Apa kami mengganggu waktu pacaran kalian? Kalau gitu 
kami pulang lagi aja deh," Ujarnya. Aku langsung 
menjaganya yang mau masuk kemobil yang terparkir di 
sana. 


"Eh bukan begitu kok bun. Karin tadi cuma kaget aja. Kan 
kata bunda datangnya sekitar jam satu, sedangkan ini 
masih jam sebelas," Ujarku tak enak. 


Mereka adalah kedua mertuaku dan juga salah satu adik 
iparku, Zeva. Entah kenapa Ziko dan Zain tidak ikut, 
mungkin mereka lagi ada jadwal kegiatan lain. 


"Kami gak dipersilahkan masuk?" Tanya Ayah. "Ah iya. Mari 
silakan masuk" Ujarku sambil tersenyum plus malu. Kenapa 
sampai kelupaan gini? 


Mereka malah terkikk geli. Ampun dah rin! Malu-maluin aja 
didepan mertua. 


Agak sedikit part kali ini. Yaudah lah asalkan up. 


Oke part yang menurutku cukup gaje, bingung 
sendiri gimana nulisnya. 


Happy Fun 


20. Religi 


OST : 
ALWAYS / Yoonmire 


Sekalian drakornya juga ditonton, seru tuh. Darkor 
Song couple. 


Yahhhh akhirnya up lage. 
#IndonesiaMembaca 
HAPPY READING :) 


"ASSALAMU'ALAIKUM," Salam mereka saat memasuki 
rumah. Aku berjalan dibelakang dengan Zeva yang berada 
di samping ku. 


Mas Zafar menoleh saat mendengar suara salam. Dia 
menyerengit bingung kemudian berdiri menyalami kedua 
orang tuanya. 


"Beda ya sekarang. Sekarang ada yang menemani nonton, 
bakan ada yang melayani. Uhhh.. Enak banget pasti," Ujar 
Bunda. Mas Zafar tidak berbicara apapun malah menatapku 
seolah sedang bertanya. 


Aku tak menjawab, "Eh duduk dulu aja! Biar Karin siapkan 
minum" 


Mereka berempat duduk diruang keluarga, saatnya aku 
mengambilkan minum dan cemilan buat mereka. 


Saat aku sibuk dengan kegiatanku, tiba-tiba saja Mas Zafar 
ikut menyusul ku ke dapur. Aku sempat terkejut, tak 


menyangka kalau Mas Zafar menyusul ku kesini. 


Dia mengambil toples yang ada di rak, kemudian 
mengambil camilan yang telah aku simpan di lemari dapur. 
Mas Zafar membantuku menyiapkan cemilan. 


Minuman yang aku buat telah selesai, aku pun 
meletakkannya di nampan bersama toples cemilan yang 
telah Mas Zafar siapkan. 


Ketika aku mau mengangkat nampan tersebut Mas Zafar 
malah mencegahku, "Biar saya aja yang bawa." 


Aku cuma menatapnya heran saat dia membawakan 
nampan tersebut keluar dapur. Kejadian yang sangat langka 
bagiku. 


Aku berjalan ke arah ruang keluarga, ternyata Mas zafar 
benar-benar membawa kan nampan itu kesana. Aku 
tersenyum saat melihat Ayah, Bunda, dan Zeva 
menikmatinya. 


Aku memilih duduk disebelah Zeva yang memang sedang 
kosong, tapi entah kenapa Zeva tiba-tiba saja memilih 
berbaring disana. 


Aku berdiri bingung sambil meneliti. Kursi yang kosong 
cuma ada disebelah Mas Zafar, tetapi aku masih canggung 
jika duduk disamongnya apalagi sofa itu lumayan sempit, 
mungkin cukup untuk satu orang dewasa dan satu anak 
kecil. Oke lah, aku harus pasrah! Aku berpindah lalu ikut 
duduk disebelah Mas Zafar. 


Suara itu tak asing bagiku, aku lantas menoleh ke pintu 
utama, dan benar saja, ada suara cempreng Mak lampir 


yang sudah tidak aku temui selama empat hari. 
Pluk 


Saat Abel si Mak lampir mau menghampiriku, tiba-tiba saja 
ada orang yang gak ada takut-takutnya nimpuk kepala Mak 
lampir. 


"Ck, kebiasaan banget ni anak. Amma sering banget ngasih 
tahu kalau masuk rumah itu salam bukan nya teriak. Kalau 
tau gini mendingan dimasukin lagi kedalam perut," Ucap 
orang yang baru saja nimpuk Dongsaengku yang titisan dari 
Mak lampir. 


Orang itu adalah Ammaku. Hanya Amma yang udah kebal 
ceramah suara cempreng Abel. 


Abel cuma nyengir tak berdosa, "Hehehehe Ampun ma, 
Hilap Abel tuh." 


"Dasar," Ada suara laki-laki yang menimpali. Aku 
mengetahui suara itu, dia Setga Namdongsaengku. 


"Apa? Apa? Dasar Eoppa es," cibir Abel buat Setga. Tetapi 
Setga tidak menggubrisnya sama sekali. Mereka memang 
seperti itu jika bertemu, jadi jangan sampai temukan 
mereka jika Abel sedang uring-uringan. Nanti bisa-bisa ada 
perang dunia kesekian. 


"Sudah-sudah!! Kalian jika ketemu kok ribut terus. 
Mendingan ributnya di ring tinju aja! Apa mau Appa 
sewakan?" Ujar Appa dari arah pintu masuk. Beginilah 
keluarga ku yang sebenarnya, Absurd banget. 


"Eh ada anak ayah yang udah sold out. Gimana kabarnya 
nak? Baek-baek aja kan?" Tanya Appa padaku. Aku 


mengangguk mengiyakan lalu mencium tangan Appa, dan 
Amma. 


"Karin, kenapa gak diajak masuk?" Ucap orang lain dari arah 
belakangku. Aku mengembalikan badan, ternyata itu suara 
Mas Zafar. 


"Assalamualaikum Pa, Ma," Ucap Mas Zafar lalu mencium 
tangan keduanya, lalu tangannya yang di salam sama 
Setga. Bibirku tak tahan untuk tidak tersenyum. 


"Ayo, mari masuk!" Ajak Mas Zafar. Appa, Amma dan Setga 
mengangguk lalu mengikuti Mas Zafar masuk kedalam. 
Jangan tanya dimana Abel! Dia jelas sudah masuk duluan 
layaknya tuan rumah, memang Kampret tuh anak. 


"LOH, lu ikutan juga?" Tanyaku buat salah satu personil 
sahabat Kampret yang sekarang sudah menjadi saudara 
iparku. 


"Iyalah. Orang gue ini sepupunya suami lu, ya berati jelas 
keluarga gue juga diundang," Ucapnya songong. Dari mana 
nemu ipar yang kayak gini? 


"Ya gak usah ngegas segala kali!! Kita ini gak lagi nanjak 
gunung jadi ngomongnya selow," Uyi mencibir kesal. Aku 
terkikik lalu merangkul bahunya mengiring kedalam. Ruang 
tamu sudah di di sulap menjadi tempat pengajian yang 
lebar dan nyaman. 


Ya, aku dan Mas Zafar memutuskan untuk mengelar 
pengajian untuk mensyukuri dan memberkahi rumah kami. 
Kami berdua cuma mengundang keluarga dekat dan juga 
para tetangga. Itung-itung menjalin silaturahim. 


Aku melepaskan rangkulan bahu Uyi lalu memilih duduk 
disebelah Mas Zafar. Aku dari tadi tersenyum pada 


siapapun. Tak lama acara pun dimulai, semua rangkaian 
acara telah disiapkan. 


Aku ikut memberi sambutan sedikit, memang aku gak mau 
panjang lebar, biarlah Mas Zafar yang berbicara panjang. 
Sekali-kali gitu juga ye kan? 


Akhirnya seluruh rangkaian acara telah dilaksanakan, acara 
pun telah selesai. Semua tamu yang hadir berpamitan 
pulang. Tinggallah keluarga inti di sini yang sudah menjadi 
ruang tamu kembali. Tadi keluarga inti ku ikut membantu 
menyiapkan dan juga membereskan, Alhamdulillah aku 
kebantu dengan itu. 


"Gak ada rencana honeymoon kemana gitu?" Tanya Bunda. 
Aku tediam tak tahu mau jawab apa. 


Mas Zafar bersuara, "Minggu depan saya harus kerja lagi 
Bun, jadi mungkin gak sempat bulan madu dulu kali ini." 


"Sudah tidak apa, toh Honeymoon atau enggak ya kegiatan 
nya sama aja. Bukan begitu mantuku Zafar?" Ucap Amma. 
Mas Zafar menjawab, "Ya." 


"Yaudah kalau memang seperti itu. Tapi Bunda pesan cucu 
yang lucu ya?! Dengan begitu rumah rumah kalian tidak 
sepi lagi. Bunda berdoa semoga cepat ada," Ucap Bunda 
sambil mengelus perut rataku. Aku sempat tersentak 
sebentar. 


Gimana mau ada? Buat aja belum sama sekali. Tapi melihat 
tatapan keluarga ku yang benar-benar menanti kehadiran 
anggota baru dariku membuat aku merasa tidak enak. 


"Udah lah Bun! Ayo katanya mau pulang, jadi gak?" Tanya 
Ayah mertuaku. "Eh iya Bunda lupa, jadi dong yah. Yaudah 


semua nya saya pamit pulang dulu, Assalamualaikum." Ujar 
bunda. 


Yang muda menyalami tangannya, dan tangan Ayah juga. 
Zeva sudah pulang duluan bareng Uyi. Katanya mau nginep 
satu hari dirumah mereka. 


Tak lama Keluarga ku juga berpamitan pulang. Kami berdua 
menyalami mereka bertanda hormat dengan orang tua. 
Tinggalah aku dan Mas Zafar yang bingung mau ngapain. 


Hei yang siluet readers aku padamu. Kalau untuk 
readers yan setia nungguin juga aku padamu 
buanyak-buanyak 


Tak terasa udah empat bulan cerita ini ada. Semoga 
cepat selesai biar bisa dapat cerita baru lagi. 
Doakan saja. 


Cleo cayang kalian 


21. Janji-Mu 
OST: 
PROMISE A.N.Jell 


Di tanya suka sama drakor? Ya jelas suka lah. 
Apalagi drakor yang ada adegan romantisnya, 
Muehehehe. 


Dah lah. Eh iya lupa, jangan lupa sama tagar 
#IndonesiaMembaca 
HAPPY READING :) 


"SAYA mau ke kamar dulu," Ujar Mas Zafar sesaat setelah 
menghabiskan air putih dinginnya. Aku mengangguk lalu 
mengambil gelas yang dipakainya untuk dicuci terlebih 
dahulu. 


Setelah beres aku mengikuti Mas Zafar untuk masuk ke 
kamar, toh ini udah jam sembilan malam lebih, sudah 
saatnya jam tidur. 


Cklek 


Pertama kali yang aku lihat saat pintu terbuka ialah Mas 
Zafar yang berbaring dengan kepala yang dia sandarkan di 
kepala ranjang sambil bermain tab-nya. 


Aku menutup pintu lalu memasuki kamar mandi dulu 
sebelum naik keatas ranjang. Aku belum keluar karena aku 
harus berdiskusi dengan pikiranku sendiri, tapi tak 
berselang lama aku keluar lalu menghampiri Mas Zafar. 


Sudah berada di atas ranjang dengan Mas Zafar, tiba-tiba 
aku tidak bisa memejamkan mata malah kepikiran sesuatu. 


Ah itu dia. Aku sampai kepikiran hal tadi, "Mas," Panggilku. 


Aku melihat Mas Zafar yang berhenti memainkan tab-nya 
lalu beralih melihatku, "Ya?" Ujarnya. 


"Aku ingin bicara," Ujar ku gugup. Mas Zafar menautkan alis 
seolah bertanya tapi tak memungkiri untuk menyimpan 
tabnya dimeja. 


"Apa yang ingin kamu bicarakan?" Tanyanya. Aku bernafas 
panjang untuk merilekskan, Fyuhh. 


"Eumm.. Aku kok jadi kepikiran tadi ya Mas?" Ucapku. Dia 
juga ikut bernafas lelah, "Sudah saya duga kalau kamu akan 
kepikiran hal itu. Saya yakin kalau Bunda tidak benar-benar 
memintanya dalam waktu dekat." 


"Tidak Mas! Aku yakin kalau Bunda juga berharap demikian 
bukan hanya Bunda tapi semua kelurga kita. Mas... 
Mungkinkah aku berdosa telah memberikan harapan bagi 
mereka sedangkan aku juga belum memberikan nya 
untukmu?" Ucapku mantap tanpa halangan. Saat dikamar 
mandi tadi aku berfikir hal itu. 


Mas Zafar menatapku dalam, "Lalu?" Aku menarik nafas 
yang cukup panjang, "Aku sudah siap kok kalau harus 
memberikan hak mu malam ini." 


Aku sempat ketar-ketir saat mengucapkannya tapi sudahlah, 
toh memang itu kewajiban ku untuk memberikan hak yang 
memang seharusnya jadi miliknya. 


"Saya gak akan maksa kamu jika kamu belum siap. Saya 
gak keberatan nunggu kamu sampai kamu memang benar- 


benar siap melakukannya dengan saya. Ini tentang kita 
berdua, tentang kesiapan mu," Ucap Mas Zafar 
menyakinkan ku. Aku menggeleng mantap, "Gak Mas! Aku 
sudah siap kalau memang kamu mau melakukan nya malam 
ini." 


Mas Zafar menatap mataku lebih dalam lagi, "Saya tanya 
sekali lagi sebelum kamu menyesal. Karina, apa kamu sudah 
benar-benar siap memberikannya buat saya?" 


Aku mengangguk mantap, "Ya Mas. Aku sudah siap kok." 
Ucapku. Setelah kalimat itu terucap tanpa diduga ada hal 
yang buat aku kaget, sangat kaget. 


Kalian tahu apa? Tiba-tiba saja Mas Zafar sudah berada di 
atasku mengurung tubuhku dibawahnya dengan kedua 
tangan sebagi penyangga. Aku sempat panas dingin tetapi 
kecupan di dahiku membuatku rileks bahkan sangat rileks. 


Aku menatap matanya dalam, "Saya akan bermain pelan." 
Ucap Mas Zafar, lalu dengan kecepatan yang tak terduga 
bibirku sudah disapu bersih dengan bibirnya. 


Sebelum benar-benar memasuki ku Mas Zafar berucap tepat 
ditelingaku, "Saya akan bersamamu apapaun yang terjadi 
begitupun dengan kamu. Apa kamu bersedia?" Tanya nya 
yang aku balas dengan anggukan dan senyuman. 


Setelah itu terjadilah apa yang seharusnya terjadi. Mahkota 
suci yang telah aku jaga telah aku berikan untuk Mas Zafar 
suamiku. 


Biarlah Malam ini menjadi malam pertama kami di 
pernikahan kami yang tepat berusia sepuluh hari nanti pagi, 
dengan aku berikan apa yang seharusnya ku berikan 
padanya. 


NAKED, Begitulah kondisi ku saat bangun tidur. Pipiku 
bersemu merah saat mengingat rentetan kejadian semalam. 


Aku melihat jam dinding, ternyata masih diwaktu subuh. 
Tanpa lama lagi aku segera berlari ke kamar mandi dengan 
mengunakan selimut walaupun bagian pangkal pahaku 
rasanya benar-benar ngilu, dan untung saja Mas Zafar sudah 
memakai bokser dan kaos singlet yang menampakkan 
ketiaknya. 


Setelah keluar dari walk in closet sambil menggosok-gosok 
rambut dengan handuk. Aku segera membangunkan suami 
yang masih tertidur pulas diatas ranjang. Ku goyangkan 
badanya dengan tanganku yang sudah aku lapisi yang aku 
gunakan untuk mengeringkan rambutku. Kalau Mas Zafar 
tahu... Sudahlah. 


Untung saja Mas Zafar itu tipe yang dibangunkan cukup 
mudah, lihat aja sekarang, dia sudah bangun tetapi memilih 
bersandar dulu dikepala ranjang. 


"Mandi dulu Mas! Habis itu solat berjama'ah. Aku sudah 
siapkan bajunya didalam," Ucapku. Mas Zafar menatapku 
lalu beranjak menuju walk in closet yang plus ada kamar 
mandi. 


Aku menyimpan handuk rambutku terlebih dulu lalu baru 
menyiapkan perlengkapan solat kami berdua. Tak selang 
lama terdengar suara pintu terbuka. 


Cklek 


Ah ternyata itu suara pintu yang dibuka Mas Zafar. Dia 
keluar dari sana dengan pakaian yang telah akau siapkan 
tadi, walaupun kaku begitu tetapi dia orangnya itu 
menghargai. Kami pun melaksanakan solat subuh dengan 
khusuk dan tenang. 


"MAU makan pake apa Mas?" Tanya ku sesaat setelah 
mengetahui Mas Zafar telah duduk dimeja makan. 


Dia menatap makanan dimeja, lalu berucap "Terserah 
kamu." Aku menatapnya sebentar lalu kemudian 
menyiapkan dia sarapan. 


Tadi setelah Solat subuh Mas Zafar memutuskan untuk lari 
pagi terlebih dulu, baru kemudian ikut sarapan denganku. 
Sedangkan tadi aku harus mengganti dan mencuci seprai 
dulu sebelum memasak. 


Seminggu menjadi istrinya aku sudah mengetahui porsi 
makannya, dari mulai sarapan, makan siang dan juga 
makan malam. 


"Saya nanti akan pergi sebentar ke luar. Ada yang perlu 
saya urus. Kamu tidak keberatan dirumah sendirian?" 
Ujarnya setelah menyelesaikan sarapannya. Aku 
menatapnya, lalu menggangguk mengiyakan. 


Sarapan sudah selesai, saatnya aku membereskan bekas 
makan kamu berdua. Saat mencuci piring aku dikagetkan 
dengan suara ngebass, "Saya pergi dulu keluar, mungkin 
saya pulang sehabis dhuhur nanti. Kalau kamu mau solat 
duluan aja. Saya pergi. Assalamualaikum." 


Aku berbalik lalu menyalami tangannya. Biasanya setelah 
itu Mas Zafar langsung pergi tapi tidak dengan sekarang, 
dia memberikanku kecupan ringan di dahi. Aku tersentak 
tapi tak memungkiri buatku tersenyum lebar. 


Hari ini adalah hari yang bikin aku salting juga hari yang 
bikin aku tersenyum terus menerus. 


Agak gimana gitu nulis part ini. Aku tuh masih kaku 
banget. 


Sekian part ini. Oke jangan lupa berikan cinta kalian 


Akoh sebagai author memberikan cinta untuk kalian 
banyak-banyak 


22. Kampret 
OST: 
BECAUSE I'M STUPID Kim Hyun Joon 


Gak nyangka kemarin publis part baru langsung ada 
pembaca, gak kayak part yang dulu, pas part baru 
dipublis itu pembacanya belum ada, bahkan sekitar 
4-5 hari baru ada pembaca. 


Senang aja karya kita bisa dinikmati orang lain. 


Tagar Ini jangan lupa. Ayo buat indonesia menjadi 
negara dengan banyaknya kegiatan literasi!!! 


#IndonesiaMembaca 
HAPPY READING 


DITINGGAL dirumah sendirian membuatku bingung mau 
ngapain. Semua pekerjaan rumah sudah diselesaikan 
dengan baik menurutku. 


Membuka sosial media mungkin bisa buat rasa gabut ini 
terobati walaupun cuma sedikit. Aku mulai dengan 
membuka aplikasi Instagram. 


Saat kubuka aplikasi tersebut langsung notifikasi 
berdatangan silih berganti, itu kebanyakan dari followers 
yang nge Dm, menambahnya akun followers baru dan juga 
para akun yang nge nge like foto-fotoku. 


Sudah sekitar tiga puluh menitan aku nge secrol/ atas 
bawah, kanan kiri juga tidak menemukan yang menarik 
buatku. Lama-kelamaan malah bosan sendiri. 


Aku beralih membuka aplikasi lainnya, hanya aplikasi 
whatsapp yang membuatku tertarik. Sama seperti Instagram 
tadi, saat aku buka langsung banyak notifikasi yang 
berbunyi. 


Semua chat berjumlah seribu lebih, tapi kebanyakan chat 
grup yang anggota nya lima kurang. 


Grup Aselole milik sahabat gendhengku. Ada sekitar lima 
ratus chat lebih dari sana. Kadang heran gitu, masa anggota 
cuma empat tapi ramenya minta ampun. 


Mereka pasti membicarakan apa yang tidak penting disana. 
Aku meng klik Grup Aselole. Dan benar dugaanku, mereka 
membicarakan hal yang tidak penting. Mereka bahkan 
pernah membicarakan kucing hamil yang ditinggal 
suaminya. Gila bukan? 


Me 
Berisik 


Kurang dari dua menit mereka langsung saja membalas 
pesanku, tadi aku sempat menyimak apa yang mereka 
bicarakan, sama seperti yang pernah terjadi, kali ini mereka 
malah membahas ayam tetangga Cwet yang mati akibat 
tertabrak sepeda. Duh Amsyong. 


Cwet 

Wihhh manten baru. 

Gimana kabarnya? 

Mentang sekarang udah punya suami jadi gak pernah 
nimbrung. 


Uyi 
Yoi. 
Sekarang mah udah adem ayem dikekepin mulu tiap hari. 


Dimbul 
Setuju!! 
Rin, gak rindu sama kita apa? 


Me 

G 

ngapain rindu kalian segala? 

Gue sekarang mah udah nyaman dipelukan suami. 
Gak kayak kalian yang masih jomblo 

Udah jomblo ngenes pula 


Cwet 
Amjing lu 


Uyi 

Tahan-tahan!! 

HEH rin!! Kalau seandainya lu bukan ipar gue, udah gue 
bikin perkedel. 


Dimbul 
Gue jomblo tapi gak kayak lu yang ngebet mulu nikah. 
Udah jomblo ngebet nikah pula 


Me 
Hahahaha 
Biarin gue dulu jomblo , asalkan sekarang udah sold out 


Uyi 

Ya-ya-ya 

Eh betewe kita nongki yuk! 

Udah lama kita gak nongki bareng. 


Cwet 
Setuju 


Dimbul 
(2) 


Me 
gue g bisa 


Cwet 
yahhh 


Uyi 
yaudah lah kalau elu gak bisa 


Dimbul 
Kenapa gak nongki aja dirumah manten baru. 
Lumayan bisa gratisan 


Cwet 
betul juga katalu. 


Uyi 
gue setuju! 
Kapan lagi kan bisa morotin penganten baru? 


Me 

Amsyong ya kalian. 

Yaudah lah, sekalian juga temani gue dirumah. 
gue sendirian nih, suami gue lagi pergi keluar 


Uyi 
Yahh padahal udah nikah tapi ngenesnya sama yang kayak 
jomblo. 


Me 
terserah 
Mau gak? 


Cwet 
mau lah 
kalau gitu gue siap-siap dulu 


Uyi 
(2) 


Dimbul 
(3) 


Me 
Oke. 
Gue tunggu dirumah. 


Setelah semua setuju barulah aku menyiapkan cemilan buat 
mereka nanti, walaupun ngeselin tapi mereka tetap 
sahabatku. 


Semua udah tertata rapi dimeja ruang tamu. Aku yakin 
mereka pasti datang nya lama, kuputuskan untuk menonton 
tv terlebih dulu. 


Eh ada yang kelupaan, aku kuoa meminta izin Mas Zafar 
terlebih dulu sebelum membawa tamu kerumah. Aku 
putuskan meminta izinnya melalui chat, kenapa gak telepon 
aja? Ya karena aku masih malu jika harus menelepon dia 
duluan. Aku langsung saja buka Whatsapp lalu ku klik 
kontak Mas Zafar 


Me 

Assalamualaikum Mas 

Maaf kalau ganggu 

Cuma mau minta izin kalau nanti teman-temanku mau main 
kerumah 

Apa diizinkan? 

Sekali lagi maaf kalau mengganggu waktumu 


Tak sampai sepuluh menit chat terkirim sudah dibalas Mas 
Zafar, hanya dijawab dengan singkat saja. 


Misua Kulkas 
Waalaikumsalam 
Ya. saya izinkan 


Akhirnya diizinkan juga, aku tahu kok kalau Mas Zafar tipe 
orang yang gak mengekangnya orang lain. 


BENAR seperti dugaan ku yang kuat, mereka datang satu 
jam lebih setelah berbalas chat, dan itu memang kebiasaan 
mereka, duh Sabar-sabar. 


"Lama banget tau gak? Jamuran nih gue jadinya," Sewotku 
langsung setelah mereka turun dari taksi. 


Uyi mencibir, "Yaelah buk, cuma beberapa menit doang 
udah lebay gitu." 


Setelah kalimat itu meluncur aku melolot padanya, "Cuma 
beberapa menit gitu kata lu? Heh nyadar!! Gue udah 
nunggu satu jam lebih." 


Sudah kusewotkan ucapanku bukan membuat mereka takut 
tapi malah membuat mereka tertawa ngakak, Dasar sahabat 
tidak ada akhlak. 


"Kita gak disuruh masuk ini?" Tanya Cwet setelah berhenti 
tertawa. "Gak lah, rugi nanti gue nyuruh masuk kalian." 


"Etdah pelit amat nih Nyai. Mentang-mentang udah jadi 
nyonya malah makin ngelunjak," Cibir Cwet padaku. 


Aku terkikik geli mendengarnya, "Gue bercanda kali, gitu 
aja di masukin ke hati. Yaudah yok masuk-masuk!!" Ujarku. 
Mereka langsung semangat memasuki rumah. 


Tanpa seizin ku mereka se enaknya langsung saja 
menduduki sofa dan mengambil cemilan di toples. Nah kan, 


kurang ajarnya kumat. 


"Ckckck. Enak banget ya, langsung nyelonong duduk ambil 
cemilan pula" Decak ku melihat melakukan mereka bertiga. 
Dan tanpa dosa mereka nyengir lebar di depanku. 


Aku memilih duduk di samping Dimbul yang makan coklat 
dari dalam tasnya. Maniak coklat yang sesungguhnya. 


"Pindah di ruang tv aja yuk!! Disini terkesan formal banget," 
Ajak Uyi tanpa seizinku. Dan Kampret nya mereka 
mengizakan ajakan tersebut. 


Sebagai tuan rumah yang gak mau rumahnya diacak-acak 
tiga makhluk yang bar-barnya minta ampun langsung 
mengikuti mereka bertiga keruang santai. 


Terkejutnya aku saat nyampai dan ruang tersebut, dengan 
se enak jidat mereka sudah menyalakan tv. 


Mataku melotot saat melihat Dimbul yang sudah duduk 
anteng sambil nyemilin makana. dari dalam toples yang 
dipangkunya... Tunggu toples itu bukannya? 


"Heh Dit balikin gak itu!! Punya suami gue tuh. Balikin- 
balikin!!"” Amukku sambil mencoba merebut toples dari 
pangkuannya, tapi Dimbul tak menggubrisnya malah 
berucap,"Ini tinggal dikit, sekalian gue habisin aja." 


Mataku tambah melotot kepadanya. Dimbul bakal susah 
ditegur bila sudah bersama yang berbau coklat, aku pun 
pasrah kalau nanti Mas Zafar marah cemilan kesukaannya 
sudah habis. 


TIGA jam lebih mereka dirumah ku malah membuat rumah 
yang sebelumnya tertata rapi menjadi acak-acakan lagi. 
Huhh Dasar. 


Mereka pulang setelah puas mengubah rumahku. Toples 
yang tadinya berisi penuh menjadi kosong tak tertinggal 
satu pun. Bukan gak ikhlas tapi mereka itu memang begitu, 
apalagi sekarang ini rumah ku dengan Mas Zafar. Mereka 
menghabiskan itu dengan alasan 'Alah manten baru 
uangnya masih tebel. Gini aja paling kayak ambil upil, 
gampang' gampang your eyes. 


Akupun membereskan kekacauan yang mereka perbuat 
sendirian lagi. 


"Fighting!!!" Seruku sendiri untuk memberi semangat diriku 
sendiri. 


Hahahaha ternyata minggu ini lagi semangat nulis. 


Semangat itu muncul saat kalian ikut serta 
membaca. 


Cinta dan sayang dari ku 


23. Tanpa Diduga 


OST: 


STARLIGHT TEARS / 
Kim Yu Kyung 


Semua teman-teman aku ucapkan terima kasih ya, 
berkat kalian aku jadi punya semangat buat nulis. 
Mungkin jika masih seperti dulu yang kalau Up gak 
ada pembaca cerita ini bakal gantung berhenti 
sampe disana. 


Thank you guys 

Tagar ini jangan lupa ya. 
#IndonesiaMembaca 
HAPPY READING 


FYUHH leganya. Aku sudah membereskan semua 
kekacauan yang ketiga orang itu perbuat sendirian, dan itu 
memakan waktu waktu sekitar satu jam. 


Rebahan di lantai beralaskan karpet bulu adalah hal yang 
menyenangkan, hal tersebut aku lakukan sekarang ini. Saat 
enak-enak mengistirahatkan tubuh aku keinget sesuatu. 
Nah kan kelupaan. 


Tanpa ba-bi-bu aku langsung bangkit dan berlari ke arah 
dapur. Apa yang kelupaan? 


Jawabannya adalah camilan nya Mas Zafar. Tadi Dimbul 
benar-benar menghabiskan semua yang tersisa di toples itu. 


Setelah mencari di rak akhirnya ketemu. Untung Mas Zafar 
mempunyai stok disana. Aku langsung saja memindahkan 
kedalam toples yang sudah aku cuci. 


Setelah selesai ku letakkan ditempat yang sama sebelum 
Dimbul mengambilnya. Tak lama terdengar pintu rumah 
terbuka. 


Cklekk 


Aku yakin sekali itu pasti Mas Zafar, hanya dia yang 
memabawa kunci cadangan rumah kami. Dengan segala 
kepercayaan diriku, aku menghampiri pintu utama, berniat 
menyambutnya. 


"Assalamualaikum." 


"Waalaikumsalam Mas," Ujarku sambil menghampirinya. Aku 
menodong tangannya untuk ku salim, mau gimana pun dia 
seorang suami yang harus dihormati. 


Tangan kanan Mas Zafar aku cium. Setelahnya kami berdua 
masuk ke dalam. Ruang santai menjadi tujuan setelah 
berpergian. 


Aku duduk disamping Mas Zafar yang sedang menatap 
kedepan dengan tatapan yang memicing, lalu setelahnya 
dia mengambil apa yang menjadi pusat tatapannya. 


"Kok penuh?" Tanya nya sendiri sambil memegang toples 
yang telah aku isi, dia lalu menoleh ke arahku yang sedang 
duduk disebelahnya, "Kamu isi lagi?" 


Aku tergagap mau jawab apa. Jawab dimakan teman-teman 
songong tadi takutnya dia marah, bilang tak makan dia 
pasti curiga karena dia tahu aku gak mungkin sembarang 
ambil. 


"Anu Mas... Gimana ini ngomongnya ya?!" Ucapku. Mas 
Zafar menatap ku lebih. 


Tiba-tiba tangan kekarnya di rangkulkan ke pundakku, 
"Jawab yang sebenarnya saja, saya tidak akan marah. Saya 
marah kalau kamu bohong pada saya. Sekarang 
katakanlah," 


Aku bernafas panjang, Fyuhh "Maaf ya Mas, tadi itu habiskan 
para sahabatku, jadi aku isi lagi takutnya kalau gak ada 
kamu marah," Ucapku menunduk. 


Tangan kanan Mas Zafar yang tidak serta ikut merangkulku 
mengangkat daguku naik. Aku hanya bisa mengikuti, tiba- 
tiba 


Cup 


Aku terbelalak kaget setelah kecupan singkat itu diberikan, 
tapi itu tak lama setelah dibuyarkan, "Saya tidak akan 
marah ke kamu. Saya senang kamu jujur ke saya. Mulai 
sekarang kamu harus lebih terbuka dengan saya begitupun 
saya dengan kamu. Apa kamu setuju?" Tanyanya sambil 
terus menatapku. Aku menggaguk sambil tersenyum malu. 


Ternyata Mas Zafar makin menjadi. Dia membisikkan di 
telingaku yang membuat pipiku sangat merona, "Saya ingin 
melakukan seperti tadi malam." 


Lalu tanpa aba-aba aku digendong ala bridal style. Aku tahu 
ini pasti ujung-ujung kembali menuju kamar kami. 
Memikirkan ada adegan panas disana membuat pipiku lebih 
merah lagi. 


Upsss. Tidak boleh membicarakan masalah dapur disini, 
hihihihi. 


BENAR kata orang kalau pengantin baru itu memang 
sedang panas-panasnya. Eihhh sorry, tidak berniat 
membuat jomblo iri kok. 


Saat bangun tidur aku kembali di hadapkan dengan wajah 
tidur yang damai dari Mas Zafar, suamiku. Aku tersenyum 
lebar lalu berniat beranjak dari ranjang, tapi ada cekalan 
tangan menghentikan rencanaku. 


"Tetaplah disini!!" Itu suara Mas Zafar yang menatapku 
lekat. Aku mau melepaskan cekalan tangannya, tetapi Mas 
Zafar malah menarik tanganku untuk berbaring lagi 
bersamanya. 


Dia memelukku erat tanpa mau berniat melepaskan sama 
sekali, "Mas, Aku mau mandi dulu," Ujarku menatapnya 


Dia tak menggubrisnya malah memelukku lebih erat lagi. 
Aku bungung ini beneran Mas Zafar suamiku yang kaku? 
Kenapa sekarang malah jadi gini? 


"Lepas Mas! Aku juga sekalian mau solat," Ujarku. Dia 
mengendurkan pelukannya lalu beralih menatapku, "Tetap 
disamping saya apapun yang terjadi. Kamu bersedia?" 


"Ya" lalu tanpa ragu aku mengecup pipinya cepat. Ini adalah 
hal yang paling nekat yang pernah aku perbuat. 


MALU? sikap itu yang sedang aku alami saat ini. Aku malu 
sebab kenekatanku mencium pipi Suami Kulkas tadi. 
Walaupun sudah dua jam berlalu tapi tetap saja aku masih 
mengalaminya. 


Soal Mas Zafar? Aku tak tahu, tapi tadi dia biasa saja, 
malaham dia sudah duduk anteng nonton tv sambil 
nyemilin snak kesukaannya. 


"Karina, tolong ambilkan tab saya di kamar!" Aku terkaget 
mendengar suara Mas zafar yang begitu jelas. 


Tanpa banyak bicara aku langsung mengambil apa yang 
Mas Zafar inginkan. Tapi saat ingin memberikan nya aku 
malah ketakutan sendiri sambil mendekap tabnya. 


Aku memberanikan mendekat, "Ini Mas tabnya." Ujarku 
sambil menyerahkan tab yang dia maksud. Dia menoleh 
kearahku lalu mengambilnya, "Terima kasih." 


Saat hendak pergi aku dicegah nya lagi tapi tanpa bicara 
apapaun, Sedangkan aku nurut-nurut saja. 


Aku menoleh sebentar kearah suamiku, ternyata Mas Zafar 
asik dengan Tabnya sedangkan aku bingung mau ngapain. 


Mungkin duduk sambil galau adalah hal yang akan aku 
lakukan, tapi itu sirna saat Mas Zafar memberikan ku remot 
tv. 


Aku tidak bodoh, jelas aku tahu apa yang dia maksud 
dengan memberikanku hanya remot tv. Aku tersenyum lalu 
menganti channel yang aku inginkan. 


Hari ini Mas Zafar begitu berbeda, dia seperti bukan Mas 
Zafar yang aku tahu. Mungkin dia mencoba hangat dengaku 
dan Semoga saja dia akan tetap seperti ini kedepannya. 


Maaf hanya sedikit. 


Aku nulis ini setelah pulang sekolah. Jadi kedepannya 
mungkin up nya tidak serajin sebelumnya 
dikarenakan sudah full sekolah lagi dengan sift. 


Oke semoga tidak ada masalah. Doakan saja semoga 
upnya cepat. 


Salam sayang Author IPK 


24. Cepat Sekali 
OST: 
FIRST LOVE / Sondia 


Sudah seperti yang aku bilang bahwa aku udah full 
masuk sekolah. Jadi wajar saja kalau kemarin gak up. 


Betewe IPK dapat rank 1 di tagar Lebay. Aku kaget 
loh, demi apa bisa jadi rank 1 yah walaupun cuma 
dari sekitar 400 cerita. Semoga menjadi awa yang 
baik. 


Jangan lupa tagar ini 
#indonesiaMembaca 
HAPPY READING 


TAK terasa waktu berjalan sangat cepat. Usia pernikahan ku 
dengan Mas Zafar sudah satu bulan saja. Cepat sekali 
bukan? 


Semuanya hampir sama, cuma bedanya Mas Zafar agak 
lebih hangat, yahhh walaupun cuma dikit, tapi itu sudah 
ada kemajuan. 


Masalah saking terbuka seperti nya belum sepenuhnya 
dilaksanakan. Hanya aku yang terbuka dengannya, 
sedangkan dia masih tertutup. 


Aku sedang mengerjakan novel yang sebelum menikah 
sudah pernah ku kerjakan. Masih ingat? Penerbit yang 
meminta pengerjaan novelku dipercepat. 


Mas Zafar? Tuhh, dia sedang duduk disampingku sambil 
bermain dengan tabnya. Entah apa yang dia mainkan disitu. 


"Gimana kabar novelmu? Apa masih banyak yang harus 
dikerjakan?" Tanyanya setelah meletakan tab yang dia 
mainkan tadi di laci meja nakas. 


"Tinggal lima bab lagi kok Mas, setelah itu baru dikirim ke 
penerbit," Ujarku yang menoleh ke arah nya lalu fokus lagi 
ke laptob. Tiba-tiba dia merebut laptop dari pangkuannku 
beralih ke pangkuan nya. 


Dia mengklik save lalu meletakkan laptop itu ke dalam laci 
yang sama dengan tempat nyimpan tabnya, "Sudah saatnya 
jam tidur." 


Tanpa diduga dia menarikku yang awalnya duduk jadi 
berbaring dipelukan nya. Dia sekarang ini lebih suka 
menjadikan ku sebagai guling yang dipeluknya ketika tidur. 
Dan aku tak tahan jika tidak tersenyum saat itu. 


MAKAN es krim Siang-siang begini seperti nya 
menyenangkan sekali, dan kegiatan itu sedang aku lakukan 
dengan Mas Zafar sambil bersantai di halaman belakang. 


Dengan kepekaan yang dimiliki Mas Zafar dengan kode 
yang aku buat tadi, padahal aku tadi cuma bergumam 
'Makan es krim siang gini kayaknya enak', eh ternyata 
sejam kemudian sudah ada di kulkas tang sebelumnya tidak 
ada disana. Saat aku tannya siapa yang beli dia jawabnya 
cuma 'Hanya ada saya dan kamu dirumah ini' Ohh oke, aku 
paham kok. 


"Jadi pilot itu gimana sih Mas?" Tanyaku sambil terus 
menyendokkan es krim kedalam mulutku. 


Mas Zafar menghentikan sejenak, "Sama seperti semua 
pekerjaan, pasti bakalan ada waktu susah dan 
gampangnya," setelah itu dia melanjutkan makan es krim 


nya lagi. 


"Bukan itu Mas yang aku maksud," Ujarku sambil 
menatapnya kesal. Dia tetap stay cool makan Es krim, "Saya 
paham apa yang kamu maksud. Gini saja, bayangkan kamu 
ini supir bis angkutan umum, pasti kamu akan melakukan 
yang terbaik supaya semua penumpang tiba dengan 
selamat, bukan? Dan yah itu yang saya kerjakan menjadi 
seorang pilot. Jadi bahasa kasarnya saya ini supir angkutan 
umum." Jelasnya 


Aku menggangguk lalu melanjutkan acara makan Es krim 
yang sempat tertunda sebentar, sama hal nya dengan Mas 
Zafar, dia tetap menghabiskan sampai es krim itu benar- 
benar habis. 


"SEANDAINYA kita bisa pergi honeymoon kamu maunya 
pergi kemana?" Ucap Mas Zafar tiba-tiba saat sampai di 
sebelahku. 


Aku sedang memotong buah-buahan untuk camilan malam 
Mas Zafar. Dia memilih buah sebagai pengganti snak. 


"Emangnya di izinkan cuti lagi?" tanyaku balik. Aku melihat 
dia yang sedang menatapku dalam, "Walaupun tidak bisa 
dalam waktu dekat kan bisa di lain waktu. Jadi dimana 
tempat yang ingin kamu jadikan tempat honeymoon?" 
Tanya nya lagi. Dia itu spesies yang gak akan berhenti tanya 
kalau belum ada jawabannya. 


Aku menyelesaikan kegiatan memotongku lalu duduk 
dikursi sebelahnya setelah menyajikan buah yang telah aku 
piring tadi. 


Mengadah keatas untuk membayangkan apa yang akan aku 
katakan, "Jepang. Aku tuh sering membayangkan kalau 
honeymoon disana saat lagi kumpul bareng teman, kita tuh 
sering banget bahas begituan, apa pun itu, tentang 
honeymoon kek, tentang kapan nikah kek, pasti ada aja 
yang diomongin." 


"Maaf," Aku mendengar dengan jelas Suamiku minta maaf. 
Untuk apa dia mengucap itu? 


Menoleh kearahnya, dan benar saja, dia menatapku lebih 
dalam lagi, "Maafkan saya belum bisa mewujudkan 
impinanmu itu dalam waktu dekat. Jika nanti ada 
kesempatan kita akan pergi kesana." 


Aku tak tahan untuk tidak tersenyum geli mendengar Mas 
Zafar berbicara begitu, tanpa izin dengan se enak jidat aku 
langsung berhambur memeluknya. 


"Aku tidak masalah akan hal itu, tohh pergi atau tidak 
kegiatan nya juga sama saja," Ujarku mendongkak 
menatapnya yang juga sedang nunduk menatapku. 


Aku bisa saja terus memeluknya sampai puas tapi sebelum 
Mas Zafar berbicara 'Kalau begitu mari kita lakukan apa 
yang kamu maksud tadi' Duhhh amsyong. Punya suami tapi 
pikirannya kesana terus. 


Ternyata itu cuma kejahilan nya saja, setelah cubitan pedas 
aku hadiahkan dipinggangnya. Dia tidak mengaduh 
kesakitan tapi malah terkekeh sambil terus memelukku 
lebih erat lagi.. Eihhh iya... Ini kan lagi di? 


"Eumm Mas, Pindah yuk! Masa kita pelukan didapur, kan 
gak afdol," Pintaku setelah berhasil melepaskan pelukan 
haangat suami. 


Aku berdiri dari dudukku lalu berjalan keatah ruang santai 
yang diikuti Mas Zafar sambil membawa piring potongan 
buah yang tekah aku siapkan. 


Agak sebel aku tuh. Udah nulis sekitar 1k word 
malah gak ke save, jadi ya mau gak mau nulis lagi, 
tapi ini lebih sedikit dari 1k. 


Tapi demi bisa Up ya harus nulis lagi. Kangen aku tuh 
nulis di setelah tiga hari gak nulis. 


Aku sayang kalian readers IPK banyak-banyak 


25. Before You Go 


OST: 
BEFORE YOU GO / Lewis capaldi 


Mungkin sekitar hampir tiga hari bahkan lebih gak Up 
rasanya hambar banget gitu, bukan lebay, tapi 
meman tugas dunia nyata yang memaksa buat gak 
up sementara. 


Ehemmm... Aku kasih Foto Mas Zafar dan Karin 
Udah cocok belum? 

Oke aku kali ini Up lage.... Yuhuuu 
#IndonesiaMembaca 

HAPPY READING 


"MAS pakaian mu sudah aku siapkan," Ujarku pada Mas 
Zafar yang asik makan coklat sambil nonton tv. Kegiatan 
Mas Zafar jka dirumah itu pasti bermain dengan tabnya atau 
gak nonton tv sambil nyemilin snak, dua itu tidak boleh 
ketinggalan. 


Ikut duduk disebelahnya lalu tanpa izin ikut menyomot snak 
yang ada di pangkuan nya. Mas Zafar tidak protes atau 
segala macam, dia membiarkan saja aku mengambilnya 
lagi- dan lagi. 


Aku ikut menonton acara yang di tayangkan. Mau tau apa 
itu acaranya? Jawabannya adalah Berita, Yaps berita. Mas 
Zafar sedang menonton berita kebakaran rumah akibat 


konsleting listrik. Aku heran kenapa para pria kalau nonton 
tv pasti cari nya berita atau gak tayangan bola. Semua pria 
dewasa yang aku kenal nonton nya itu, kecuali Eoppa yang 
nonton nya malah kartun. Eoppaku berbeda dengan yang 
lain. 


Setelah tayangan berita itu selesai Mas Zafar beranjak dari 
duduknya, "Saya mau mandi dulu." kemudian dia berjalan 
menuju kamar kami yang berada di lantai dua. 


Hari ini Mas Zafar dapat panggilan tugas negara. Dia 
bertugas jam empat sore ini, dan ini masih jam satu siang. 
Mas Zafar harus berangkat sekitar jam dua siang, dia lebih 
baik memilih menunggu dari pada harus ditunggu. 


Aku tadi sudah menyiapkan seragam dan juga kebutuhan 
bertugas nya Mas Zafar. Mas Zafar mempunyai jadwal 
penerbangan ke Manado, dan katanya dia akan bertugas 
selama tiga hari kedepan. 


Sekitar hampir lima puluh menit Mas Zafar bersiap akhirnya 
kegiatan itu selesai juga. Dia sudah siap dengan seragam 
kebanggaan yang melekat pada tubuh atletisnya. Kegiatan 
ku selama dia bersiap hanya nonton kartun di tv. Bukannya 
gak mau bantu suami tapi Mas Zafar sendiri lah yang 
menolak aku bantu, alasannya cuma ini 'Ini giliran saya, 
giliranmu tadi itu menyiapkan segala kebutuhan saya 
selama bertugas' Oh oke.. Aku menurut saja. 


Tap.. Tap.. Tap.. 


Bunyi langkah kaki terdengar, aku pun menoleh ke arah 
suara, ternyata itu bunyi langkah kaki Mas Zafar yang sudah 
siap dengan koper khusus pilot yang berada di tangan 
kanannya. 


Aku Mematikan Tv lalu menghampiri Mas Zafar yang 
sepertinya sudah mau berangkat. "Sudah siap berangkat 
Mas?" Ujarku berbasa- basi. 


"Ya," Jawabnya terlalu singkat sekali, untuk masalah itu aku 
sudah kebal kok. 


Kami berdua berjalan menuju halaman depan. Setiap kali 
Mas Zafar berangkat aku akan menyempatkan 
mengantarnya sampai halaman depan dan Mas Zafar pun 
gak menolaknya. 


"Kamu jaga rumah selama saya pergi. Kalau kamu mau pergi 
kamu bisa chat saya dulu, saya mengizinkan kamu pergi 
tapi tetap ingat batasan kamu bahwa kamu sudah bersuami. 
Kamu mengerti kan?" Ujarnya memberikan aku petuah. Aku 
mengangguk mengiyakan. 


Aku mencium tangan kanannya yang dibalas kecupan 
singkat di keningku. Setelah pertama kali dia melakukannya 
kalau akan pergi sampai sekarang masih dia terus lakukan. 
Akupun gak menolak, aku malah berfikir itu kecupan tanda 
sayang suami ke istrinya. 


Mas Zafar mendorong kopernya lalu beranjak pergi, "Saya 
berangkat. Assalamualaikum" Setelah itu dia memasuki 
taxsi yang telah di pesannya tadi. Untung saja taxsi itu 
datang setelah kecupan singkat yang Mas Zafar berikan. 


Setelah Taxsi yang dinaiki Mas Zafar sudah tak terlihat 
barulah aku masuk rumah. Dan tak lupa mengunci pintu 
utama karena setelah ini aku mau bobok siang. 


HARI sudah berganti malam, aku sedang memasak untuk 
makan malam ku sendiri. Tak ada orang lain dirumah ini 
kecuali diriku sendiri. 


Makanan yang aku masak sudah siap, dan saatnya aku 
makan malam. Aku hanya memasak nasi goreng dengan 
porsi setengah yang biasa aku makan saat sarapan. Jika 
makan malam memang begini porsi makananku. 


Setelah menghabiskan makanku akupun tak lupa mencuci 
piring dan kawan-kawan yang aku gunakan tadi. Tiba-tiba 
suara bel rumah terdengar nyaring di telingaku. 


Aku buru-buru menyelesaikan kegiatanku lalu berjalan 
cepat membukakan pintu, dan juga melihat siapa yang 
datang malam-malam. Aku yakin ini bukan hantu, aku 
memang agak penakut masalah hantu, tapi aku yakin itu 
manusia yang memencet bel rumahku. 


Rumah yang aku tempati dengan Mas Zafar itu mempunyai 
bel dipagar. Saat dari pintu aku dapat melihat itu seorang 
yang enggak tinggi dan juga enggak pendek, aku mengenal 
siapa yang mempunyai bodi tubuh seperti itu. 


Aku membuka pagar hitam yang menulang sedikit diatasku. 
Saat terbuka muncullah sesosok... 


"Loh Zeva?" Ujarku agak sedikit terkejut. Yang datang 
ternyata itu Zeva, adik bontotnya Mas Zafar, sekaligus adik 
iparku yang perempuan satu-satunya. 


"Assalamualaikum kakak ipar," salamnya lalu mencium 
tangan kananku. "Waalaikumsalam. Ayo masuk-masuk!!" 


Aku mengajaknya masuk kedalam, sebelum itu aku 
menutup kembali pagar dan juga pintu rumahku. Kami 
berdua pun duduk di ruang keluarga. 


"Tumben kesini? Sendirian lagi. Apa ada sesuatu?" Tanyaku 
agak aneh melihatnya tiba-tiba datang kerumah sendiri 


pula, dia juga sambil bawa koper kecil. Ini mau ngungsi apa 
gimana? 


"Enggak kok kak. Aku cuma mau tinggal sama kakak tiga 
hari kedepan. Aku tahu kok kalau kakak sendirian disini, 
makanya aku datang kemari," Ujarnya sambil cengesengan 
tanpa dosa. Akupun langsung melayangkan tatapan 
menyelidik padanya. "Bener begitu?" Tanyaku 


Dia langsung memberikan aku dua jari tangannya "Bener 
kok. Sumpah demi semvaknya spongebob." 


Aku pun tertawa, "Kakak percaya kok. Kalau gitu kamu 
masuk aja ke kamar tamu, kamu beresin barang-barang 
kamu setelah itu istirahat. Kakak habis ini juga mau 
langsung ke kamar." 


Zeva langsung tersenyum lebar menatapku, setelah itu dia 
beranjak sambil bersiap mendorong kopernya, "Aku masuk 
dulu kak." 


Aku terkikik geli melihatnya begitu. Untung ada Zeva yang 
akan menemaniku selama Mas Zafar pergi bertugas. Kalau 
begitu aku gak akan kesepian lagi. 


Setelah yakin semua tertutup dan terkunci aku lalu naik 
kelantai atas, mau langsung kekamar. Untuk lampu aku 
sudah mematikan nya lewat remote yang di desain untuk 
khusus mematian lampu. Mas Zafar mengunakan salah satu 
teknologi moderen dirumah kami. 


uhhh lega banget bisa nulis siapa bisa Up. 


Maaf kalau gaje soalnya aku bingung harus gimana 
supaya kasih up. 


Oke Sekian dariku... 


Tanda Sayang 
N_A 


26. Girls the Momen 
OST: 
IN YOUR TIME / Lee Suhyun 


Gak tahu kenapa kalau ngasih lagu di part itu adem 
banget pas baca :p 


Yuk ahhh jangan lupa tagar ini 
#IndonesiaMembaca 
HAPPY READING 


JENUH banget ya kalau dirumah terus-terusan kayak gini 
doang," Gumamku entah didengar Zeva atau tidak. 


Ahhh iya.. Aku dan Zeva sedang bersantai di halaman 
belakang, kami mempunyai kegiatan sendiri, Zeva sedang 
makan rujak mangga muda yang baru metik belakang 
rumah, sedangkan aku hanya bersantai di ayunan sambil 
nulis lanjutan novelku di laptop. 


"Va!" Panggilku. Zeva menoleh sambil tetap asik memakan 
rujaknya. Setahu aku mangga muda disini masih sangat 
asam, lah kenapa Zeva kayak gak ke asaman sama sekali? 
Ini dia lagi ngidam atau emang doyan sih? 


"Kita keluar yuk! Kemana aja gitu. Kakak bosen dirumah 
terus," Tanpa diduga Zeva langsung memberhentikan acara 
makan rujaknya lalu menatap ku berbinar, "Bener kak?" 


"Ho'oh. Kamu mau gak?" Jawabku. Zeva dengan semangat 
langsung mengaggukkan kepalanya, "Yaudah kalau gitu 
simpan dulu rujaknya setelah itu siap-siap sana." 


Dengan semangat yang berkobar-kobar, Zeva membereskan 
semua yang dia gunakan setelahnya barulah dia berjalan 
masuk rumah. Aku pun sama, ikut masuk kedalam rumah 
sambil membawa laptopku. 


Hampir sekitar empat puluh menitan bersiap akhirnya 
selesai juga. Aku dan Zeva sudah mau pergi, tapi firasatku 
mengatakan ada yang lupa. Ku hentikan. langkahku 
sebelum keluar dari pintu utama, ternyata Zeva juga ikut 
menyadari. 


"Ada apa kak?" Tanya nya bingung. "Kayak ada yang 
kelupaan deh Va. Sebentar ya kakak ingat-ingat dulu!" 
Ujarku lalu mencoba mengingat apa yang kelupaan. 


Clep 


Ku bunyikan suara petikan jariku setelah mendapatkan apa 
yang aju cari. Aku buru-buru membuka tas untuk 
mengeluarkan hapeku. Zeva masih saja setia menunggu. 


To Hsbn 


Me 

Mas aku izin pergi sebenar pake mobilmu 

Mungkin nanti sebelum jam delapan sudah pulang. 
Makasih 


Chat singkat telah aku kirimkan ke Mas Zafar. Saat aku lihat 
terakhir dia membuka aplikasi Whatsapp itu kemarin jam 
13.00, berati saat dia menonton tv dirumah. 


Ku lihat Zeva yang terus saja melihatku, aku tersenyum 
kearahnya, "Ayo!" Ajak ku. 


Kami berdua menaiki Mobil Mas Zafar yang memang sedang 
dirumah. Jangan lupa kalau aku bisa menaiki mobil karena 
dulu aku pernah punya mobil. Masih ingat Mas Zafar pernah 
tolongin saat ban mobilku kempes? Kalau lupa aku ingatkan, 
buka part Berdegup Kencang, di part itu ada adegan 
tersebut. 


"UNTUNG kita gak jadi ikan kering disini gara-gara 
nungguin elu yang lama banget datangnya," Sembur Uyi 
sesaat setelah aku berhasil memberhentikan mobilnya Mas 
Zafar didepan mereka. 


Mereka? Siapa lagi sih yang aku maksud selain para sahabat 
bobrok ku. Iya mereka, Uyi, Dimbul dan juga Cwet. 


Tadi saat aku mau pergi tiba-tiba saja mereka nge chat 
katanya ingin aku nongki mumpung Mas Zafar gak ada 
dirumah. Ya sudah dari pada nongki di cafe mendingan 
sekalian saja aku ajak mereka ikut jalan bareng, tapi dengan 
syarat mereka bayar sendiri. Enak aja mau yang gratisan, 
sekarang gak ada yang gratis ya, wc aja harus bayar. 


Aku mencibir, "Yeihhh elu. Udah dikasih tumpangan gratis 
malah ngomel, lumayan bisa hemat tiga ratus ribu buat 
bayar ongkos. Elu mah gak ada terima kasihnya." 


Cwet menengahi, eh bukan deng. Ini mah bukan menengahi 
tapi ... "Alah lama banget sih kalian, buruan napa." 


Aku mendelik kesal, "Untung sabar." Seperti yang 
diperintahkan Ratu Siska yang dari spesies bebek karena 
sama-sama berisik maka dari itu aku langsung lajukan mobil 
Mas Zafar ke Mall yang akan kami didatangi. 


"EIHHH cuyy ada diskon dua puluh persen nih. Kagak mau 
tahu. Fiks gue harus beli!!" Aku memutar bola mata malas. 


Bayangkan saja, pas lagi di di toko baju khusus cewek 
langsung pada heboh. 


Ini sudah menjadi pemandangan yang sering banget aku 
jumpai kalau belanja bersama mereka, akupun pernah ikut 
serta seperti itu. Ahh iya... Gegara mereka Zeva juga ikut- 
ikutan heboh serbu diskon. 


"Lu gak mau beli Rin? Lumayan loh ada diskon," Tanya 
Dimbul, dia tidak ikut heboh karena uang yang dia bawa 
pas-pasan, gara-gara tadi dia gelap mata borong coklat 
yang juga lagi diskon. Dasar maniak coklat. 


"Udah? Kalau udah kita pergi ke restoran dulu, lapar nih 
gue," Tanya ku setelah melihat mereka bertiga membawa 
totebag. Gak main-main, mereka bawa banyak totebag di 
jinjingan. Ini borong atau ngerampok sih? 


"Sip Nyai," Kami berlima pun berjalan keluar dari toko baju 
tersebut dan saatnya mencari restoran buat mengisi 
kekosongan perut bukan hati... Asekkk dah. 


AKU tau kok restoran favorit yang biasanya kami kunjungi 
jika di Mall ini, maka dari itu aku yang memimpin jalannnya. 


Sampailah kami berlima di restoran tempat kali akan makan, 
Restoran Nusantara. Betewe kami berempat ini cinta produk 
dalam negeri, walaupun dua diantara kami blasteran. 


Acara pesan memesan pun sudah lakukan, dan cuma butuh 
nunggu empat puluh menit makanan kamu sudah sampai 
dimeja tempat kami. 


Aku berdecak pelan. Ini akan pasti terjadi, Ada lagi kegiatan 
yang menurutku itu lebay. Huhhh kenapa disetiap mau 


makan pasti makanannya difoto dulu? Apa makanan itu bisa 
datangin Endorse? 


Tak ikut-ikut seperti mereka, maka dari itu aku memilih 
makan Nasi goreng pesananku yang sudah memanggil- 
manggil untuk dimakan. Iya sabar dong, pasti dimakan kok. 
Mubazir udah bayar, udah jalan jauh gak kemakan. 


Saat lagi enak-enak makan tiba- tiba saja hapeku berdering 
dengan lagu I love you 3000. Kuletakkan sendok yang 
hampir saja masuk mulut ke piring lagi, dan beralih 
membuka hape yang terus saja berdering merdu. 


"Hsbn?" Gumamku pelan ketika melihat nama yang 
terpampang jelas di layar. Tanpa perduli ada ke empat anak 
manusia yang memperhatikan aku pun mengangkatnya. 


"Halo Assalamualaikum" 
"Waalaikumsalam. Kamu sekarang tidak lagi dirumah?" 


Suara Mas Zafar langsung saja terdengar jelas sekali di 
hapeku. Aku tersenyum simpul mendengarnya. aku melirik 
sedikit ke 4 orang yang duduk satu meja dengaku, Mereka 
malah tersenyum, entah itu senyum mengejek atau senyum 
iri. 


"Tidak Mas. Kan aku udah izin tadi lewat chat. Emangnya 
kenapa Mas?" 


"Tidak ada. Saya cuma ingin memastikan saja. Soalnya saya 
pesan paket, dab katanya datang hari ini atau gak besok, 
takutnya nanti saat paketnya sampai kamu tidak ada 
disana." Huhhh ini terus yang di katakan kalau memang aku 
lagi kepo. 


"Oh itu. Nanti coba aku lihat pas udah sampai rumah. Eumm 
Kalau boleh tahu, Mas pesan paket apa?" 


"Ada sesuatu yang memang saya butuhkan. Produk itu tidak 
ada di jakarta. Kalau begitu saya tutup teleponnya. 
Assalamualaikum." 


"Iya, Waalaikumsalam." 


Tanpa menunggu lama Mas Zafar sudah mematikan telepon. 
Aku menatap hape sambil tersenyum simpul saat layar 
kembali ke menu utama. Ini adalah kali perdana Mas Zafar 
meneleponku setelah Menikah, biasanya kalau komunikasi 
hanya lewat chat. 


"Cie ileh yang baru ditelepon suami. Senyum-senyum terus 
ya jadinya." Hampir saja aku lupa kalau ada mahluk lain 
disini. Ini kesempatan yang bagus. 


Ku taruk senyum lebar plus senyum mengejek, "Iyalah, kan 
udah halal. Kangen-kange nan sama suami gak ada 
salahnya. Emangnya kalian yang jomblo tapi ngaku nya 
single?" 


Mereka berdecak serempak, "Songong dia. Boro-boro 
sepupu gue mau sama lu, kalau enggak nasib lu sekarang 
sama kayak kita." 


Aku tertawa, senang sekali rasanya mengejek mereka, dan 
untung nya mereka tidak menganggap ini serius. Mereka 
tau kok mana yang serius mana yang bercanda. 


Mereka melirikku sinis, lalu lanjutkan makan lagi, aku pun 
juga demikian. Tak lama piringmu sudah kosong, nasi 
goreng nya sudah meluncur dengan mulus di perut. Ku lihat 
Uyi, Dimbul, Cwet, dan Zeva yang masih makan dengan 
menjiwai. 


Tak kuhiraukan mereka makan, aku memilih untuk 
mengambil kartu kredit punyaku sendiri. Punya Mas Zafar 
ada kok, aku cuma ingin bayar pake uangku sendiri. Ini 
murni uang yang aku hasilkan dari penjualan novel. 


Aku beranjak dari dudukku, sambil membawa tas slempang 
yang aku gunakan, kartu kredit masih ada di tasku, tadi aku 
cuma mengambilnya dari dompet ke tempat yang mudah 
kalau langsung diambil. Aku memilih duduk dimeja lain 
yang mereka tidak bisa lihat. 


Setelah winters datang membawakan Bil pesanan, aku 
langsung saja membayarnya dengan kartu yang telah aku 
siapkan. Tak butuh aku lama kegiatan membayar di meja 
lain itu sudah selesai. Aku memilih pergi ke meja yang tadi 
aku dan tang lain tempati. 


Baru aja duduk udah disemprot kultum Cwet, "Kita kira lu 
kabur atau gak pulang duluan karena lu gak mau bayar. 
Kalau emang gitu tagihan lu gue catet sebagai hutang yang 
berarti harus di bayar." 


Aku tak habis pikir dengan pola pikir mereka, "Gue gak 
semiskin itu kali. Tadi gue dari toilet sebentar." 


"Ya kita kan cuma ngira. Habisnya lu gak izin sih. Adik ipar 
lu aja gak tahu lu mau kemana," Ujar Dimbul setelah 
menyelesaikan makanannya. 


"Sorry-sorry. Yaudah yuk cabut pulang. Rumah gue kosong 
nih," Ajakku yang sudah mau berdiri tapi di cegah. "Bayar 
dulu lah makan lu, enak aja minta gratisan." 


Aku tak menghiraukan mereka yang sedang mengoceh, dan 
langsung berdiri dan jalan keluar area restoran dengan 
Zeva. Zeva sudah aku kasih tahu lewat kode mata. 


Aku tidak sejahat yang kalian pikirkan kalau aku 
meninggalkan mereka. Ya disini, kami berdua disini 
menunggu mereka keluar restoran. Sekitar dua puluh menit 
baru mereka bertiga kelihatan ujung kukunya. 


Plak 


Tiba-tiba tangan yang tidak salah apa-apa di geplak cukup 
keras dengan Uyi. Sungguh kekejaman dengan saudara ipar 
ini namanya. 


Wajah mereka kelihatan marah, kesel, dan juga malu. Aku 
tertawa dalam hati membayangkan kegiatan mereka tadi 
didalam setelah aku dan Zeva keluar. 


"Kenapa gak bilang kalau elu udah bayar Billnya? Sumpah 
gue malu banget njir didalam ge-gara elu Kampret," 
Semprot Dimbil setelah berhasil membuat tangan kananku 
perih akibat tepukan tangannya yang lumayan keras. Udah 
ditabok Uyi ditambah lagi dari titisan dugong. 


Aku dan Zeva serempak tertawa cukup keras melihat wajah 
yang mereka tampilkan. Untung saja disini cukup sepi jadi 
aku bisa saja tertawa seperti ini tapi mereka malah 
menatapku penuh permusuhan. 


Setelah acara tawa yang membuat perut keram, aku 
mengiring mereka keluar Mall menuju parkiran. Udah 
lumayan lama kita disini, mungkin hampir sekitar 4-5 jam. 


Malam-malam nulis part ini. Nulis ini tuh akibat gak 
ada tugas yang dikerjakan jadi daripada gabut 
setelah mengaji lebih baik nulis aja. 


Babay ya 


Dari Aku 
N_A 


27. Pulang 


OST: 
F LOWER Yoon Mi de 


Maaf ya gak up dulu. Kemarin badannya lagi drop 
banget, semua nya jadi lemes. 


Tapi aku Up sekarang. 
#IndonesiaMembaca 
HAPPY READING 


HARI ingin jadwalnya Mas Zafar pulang dari bertugasnya, 
tentu sebagai istri aku akan menyambutnya, maka dari itu 
aku sudah menunggu dia sampai pulang kerumah. 


Ini sudah kali ketiga aku menyambutnya pulang dari 
bertugas. Kata Amma sebagai istri harus menyambut suami 
dengan tampilan yang bisa membuatnya agak sedikit rileks 
atau mengurangi sedikit lelah nya saat bekerja. 


Bahkan Amma menyarankan aku memakai baju tipis supaya 
Mas Zafar senang, tapi aku jelas menolaknya. Aku gak pake 
baju tipis aja Mas Zafar masih tetap napsu apalagi pake baju 
yang tipis, bayangkan saat baru buka pintu aku 
menyambutnya dengan suara lembek seperti ini "Sudah 
pulang Mas?' Oh-Ho-Ho Big No. 


Suara mobil terdengar di indra pendengaranku yang 
semakin lama semakin tajam saja, aku berhenti 
membayangkan hal gila yang sempat terpikir lalu segera 
bergegas membuka pintu rumah. 


Saat baru saja memegang gagang pintu, tapi pintu utama 
sudah terbuka lalu muncul lah sosok yang lagi aku tunggu. 


Cklek 
"Astagfirullah," Ujarku sedikit terkejut. Hanya sedikit ya. 


Aku memandang kearah wajah Mas Zafar yang masih tetap 
sama, lempeng tak ber ekspresi. Gini amat punya suami, 
lihat istrinya aja gak senyum. Eihhh dia pernah senyum saat 
melihatku tetapi itu setelah kami melakukan adegan 
ranjang. Ya ampyun. 


"Mandi dulu aja Mas. Bajunya sudah aku siapkan di tempat 
biasa," Ujarku setelah mendapat tangan nya untuk ku 
salam. Mas Zafar mengangguk singkat lalu berniat berjalan 
kearah tangga. 


Entah kenapa tiba-tiba saja dia tidak jadi pergi, dia malah 
menatapku dengan tatapan yang sulit ku mengerti. Saat 
aku mendongak ingin menatap nya dia langsung saja... 


Cup 


Mengecup keningku singkat, setelah itu tanpa dosa 
apapaun Mas Zafar pergi ke kamar untuk membersihkan 
diri, sedangkan aku berdiri menatung seperti orang gila 
disini. 


Aku tersenyum lebar sambil memegangi bekas kecupan nya 
di keningku. Bukan hal yang pertama kali sih buatku, tapi 
yang tiba-tibanya itu loh yang bikin aku stres. Mak anakmu 
lagi bahagia sekarang. 


AKU terus saja tersenyum walapun hal tadi sudah terlewat 
dua jam lebih. Aku jadi gila sekarang ini. 


Saat lagi terus tersenyum Mas Zafar berbicara, "Apa yang 
membuatmu tersenyum terus seperti itu?" 


Mulutku terkunci rapat, jika aku bilang itu tadi karena 
ciuman mendadak yang Mas Zafar kasih padaku itu akan 
sangat memalukan. Lalu aku harus bilang apa? 


Tak kunjung mendapat jawaban dari ku Mas Zafar memilih 
langsung memelukku dari samping karena saat ini kita 
sedang duduk berdampingan sambil menonton tv. Jelas hal 
itu membuatku lebih terkejut lagi. 


Aku membiarkan Mas Zafar melakukan itu padaku, toh aku 
juga gak keberatan sama sekali akan hal ini, aku malah 
senang dong pasti. 


Inginku mengatakan sesuatu padanya, "Mas besok aku 
minta izin sebentar ya ke luar." Mas Zafar langsung saja 
menoleh dan menatapku seolah penuh tanya. 


"Kemana?" Entah kenapa Mas Zafar ini berubah, dia menjadi 
suami yang kepo banget, bukan kepo sih ini tepat nya, tapi 
lebih ke posesif. 


"Ke rumah Amma sebentar, cuma mau Ambil barang yang 
memang sedang aku butuhkan sekarang ini. Dari pada beli 
baru padahal aku sudah punya kan buang uang," Setelah 
kalimat itu terlontar, Mas Zafar malah menatapku intens 
sekali, matanya seakan menghunus retina mataku. 


"Saya bukannya tidak memperbolehkan mu ke rumah 
Amma dan Appa, kamu boleh kesana kalau kamu mau. Tapi 
kalau untuk barang nanti beli saja, biar barang yang kamu 
maksud tadi dirumah sana, kalau beli kamu jadi punya 
barang disana juga di sini. Kalau seandainya kamu sedang 
dirumah sana kamu bisa mengunakanannya juga, dan disini 
juga bisa. Maka dari itu besok kita pergi untuk membelinya 


sekalian kita berkunjung ke rumah Amma dan Appa," Ucap 
nya panjang sekali. Mas Zafar berbicara seakan menentang 
permintaanku. 


Aku mengerti hal yang dia maksud, "Baiklah Mas." Ucap ku 
sangat pasrah. Setelah itu aku dan Mas Zafar lanjut nonton 
Tv yang sedang menayangkan kartun kesukaanku, bukan 
lagi berita yang Mas Zafar suka. 


SUDAH malam saja ternyata, benar-benar cepat sekali jam 
berputar dihari ini. Tidak hanya hari ini sih, setiap hari juga 
sama. 


Sekarang sih aku dan Mas Zafar sedang berdiam sambil 
saling berpelukan. Setiap sebelum tidur pasti akan selalu 
kami lakukan. Mas Zafar juga yang memintanya. 


Lagi enak-enaknya menyelami aroma tubuh Mas Zafar yang 
wanginya selalu membuatku suka dengannya, aroma yang 
Cool banget, aroma yang sama seperti orangnya Mas Zafar 
berujar, "Saya ingin kamu malam ini." 


Aku terkejut bukan main. Mengabaikan aroma tubuhnya 
sebentar lalu mendongak menatap matanya yang sedang 
juga menatap mata ku dalam sambil memancarkan aura 
yang... Begitulah. 


Aku tersenyum memberanikan diri menyentung rahangnya 
yang semakin lama tumbuh banyak jambang saja. Mas Zafar 
menikmati karena dia sedang memejamkan matanya lalu 
tiba-tiba terbuka dan menatap mataku lagi, "Boleh?" 


Aku mengangguk tak menghentikan kegiatanku, "Lakukan 
apa yang kamu mau Mas. Aku ini istrimu." 


Dalam hitungan seperkian detik tubuh Mas Zafar sudah 
berada diatas mengukung tubuhku dengan tubuh kekarnya. 


Sama seperti sebelumnya dia mencium keningku dulu 
sebelum benar-benar memulai hal yang dia inginkan. 


Dan kalian pasti tahu apa yang terjadi selanjutnya. Aku dan 
Mas Zafar menorehkan kenangan manis malam ini, dan aku 
juga berharap akan segera hadir rasa cinta buatku darinya. 


Asli bingung sendiri gimana ngasih Up hari ini juga. 


Beneran deh aku tuh gak punya stok. Setiap mau up 
ya nulis dulu. 


Terimakasih banget yang udah mau baca dan vote, 
gak komen gak masalah sih, aku menghargainya 


Dariku 
NA 


28. Menyenangkan 
OST: 
MAYBE Lee Hae Ri 
Tes-tess ehemmm... Akhirnya aku up lage. 


Senang aja gitu bisa up walaupun banyak tugas 
sekolah yang menanti dikerjakan, xixixi. 


Jangan lupa sama tagar ini 
#IndonesiaMembaca 
HAPPY READING 
"EUGHAHHH." 


Aku menguap lebar, meregangkan otot kaku yang masih 
betah saja hinggap. Aku menoleh kesamping. Hahh 
kebiasaan!! Selalu begini jika aku bangun pagi setelah 
malamnya olahraga. 


Eummm kami berdua tadi malam melakukan sampai jam 
empat pagi. Tak ingin buang banyak waktu kami langsung 
saja mandi wajib, bergantian tapi ya, setelah itu tiba pas 
saatnya solat subuh, jadi sekalian saja solat berjamaah. 


Ehhh Pas selesai solat subuh aku malah ngantuk banget lagi 
padahal niatnya mau langsung masak sarapan atau olah 
raga pagi dulu sebentar. Ternyata Mas Zafar sama sepertiku, 
maka dari itu kami memutuskan untuk tidur saja sebentar, 
untung hari ini cuma pergi beli barang yang aku mau. Itu 
pun nanti siang juga bisa. 


Tak ingin banyak berpikir aku segera membasuh wajah lalu 
turun ke bawah berniat memasak, yahh walaupun jam 
sarapan sudah kelewat satu jam yang lalu. 


Saat sampai di dapur aku agak terkejut melihat Mas Zafar 
yang sedang menata sesuatu di meja makan, aku sedikit 
melihatnya, mungkin itu makanan yang dia sempat pesan. 


Aku memilih mendekat, "Apa itu Mas?" Tanyaku. Mungkin 
kalau Mas Zafar dongkol akan jawab begini 'Ini sama seperti 
yang kamu lihat' tapi aku yakin sekali Mas Zafar orangnya 
tidak seperti itu. 


Mas Zafar menoleh kesamping tepat kearah ku, "Makanan. 
Ini sudah saatnya jam makan, tapi kamu masih nyenyak 
tertidur, dan saya tidak mau membangunkan kamu, maka 
dari itu saya memilih delivery saja." 


Langsung saja aku menunduk tidak enak padanya. "Aku 
minta maaf Mas." Istri macam apa aku ini. Suami butuh 
makan malah masih tertidur pulas. 


"Tidak apa. Mari makan!" Ajaknya. Aku menurut lalu duduk 
ditempat biasa yang aku duduki. Kami berdua makan 
dengan tenang tanpa bicara sepatah kata pun. 


Setelah selesai makan giliran ku yang bersih-bersih. Mas 
Zafar ingin membantu tapi aku usir saja dan minta dia 
duduk tenang mantengin tv. Aku gak mau durhaka pada 
suami. Sudah banyak dosa aku ini. 


Tak usah lama-lama pekerjaanku sudah selesai juga. Aku 
membawakan minuman dingin dan camilan pesanan Mas 
Zafar tadi sebelum beranjak dari dapur. Aku meletakkan 
dimeja lalu ikut duduk disampingnya. 


"Kapan pergi beli barang yang kamu maksud?" Tanya nya 
setelah tanyangan berita lagi siaran sponsor. Aku menatap 
nya sebenar lalu fokus lagi ke laptop yang sedang aku 
pangku. 


"Jam satu siang aja Mas," Jawabku. Sambil terus menyalin 
ketikan tulisan yang ada di buku sarang ke laptop. Mas zafar 
menutup paksa laptopku, yang otomatis tangan ku ikut 
terjepit, tidak sakit sih tapi aku sedikit kaget. 


"Jam sepuluh saja. Sekalian mampir ke rumah Amma dan 
Appa sebentar. Kita juga tidak pernah berkunjung semenjak 
pindah kesini," Aku menatapnya kemudian tersenyum 
manis. Encer juga pikiran suamiku ini. Aku aja gak mikir 
sampai sana. 


Mas Zafar kembali fokus karena cara berita kesukaannya 
kembali tayang setelah beberapa sponsor juga sudah 
tampil. Aku pun juga ikut fokus ke pekerjaanku sekarang. 


"PILIH yang ini atau ini ya Mas?" Tanyaku pada Mas Zafar 
yang sekarang ini sedang menemani ku pergi membeli 
barang yang aku maksud kemarin. 


Kalian tanya apa yang ingin aku beli? Jawabnya adalah 
Hairdryer. Aku sedang membutuhkannya sekarang ini, 
dirumah orang tuaku sudah ada tapi seperti kata Mas Zafar 
kemarin, aku disuruh membelinya lagi. 


"Pilih saja yang paling bagus supaya bisa digunakan jangka 
waktu yang lama," Ujarnya. Aku memilih merek yang lebih 
mahalan dari punyaku dirumah orang tua. Amma pernah 
berkata 'kalau yang agak mahal itu pasti kualitas nya 
lumayan bagus' Aku percaya Ada barang ada harga. 


Aku sudah memilih Hairdryer yang menurutku paling bagus 
kualitasnya. Harganya tidak usah ku sebutkan, ini Rahasia. 


Setelah membeli hairdryer aku dan Mas Zafar tidak 
langsung pergi kerumah Amma dan Appa. Kami berdua 
memutuskan untuk makan siang sekalian mumpung kita 
masih berada di mall. 


"DASAR Anak bandel!!! Udah punya suami jadi lupa sama 
orang tua," Aku cuma bisa menyengir sambil meringis. 


Baru saja aku sama Mas Zafar sampai tapi tiba-tiba Amma 
datang sambil membawa sapu kemudian seperti ada 
kecepatan Flash, Amma menggebuki kaki ku. Tak keras sih 
tapi lumayan. 


"Hehehehe maap Ma. Kami berdua tuh lagi sibuk banget 
akhir-akhir ini," Ucapku menghindar dari amukan macan 
betina di hadapanku. Amma ingin menggebuki aku lagi, tapi 
itu tak jadi karena Appa datang menjadi penyelamat. 


Mas Zafar? Dia diajak pergi sama Eoppa entah kemana. 
Sebagai adik ipar yang baik Mas Zafar mengiyakan 
ajakannya. 


Appa mengajakku duduk di sofa ruang keluarga. Aku melirik 
Amma yang sudah mengembalikan sapu untuk menggebuki 
aku tadi. Amma langsung saja duduk disamping Appa. 


Ahh-ha!!! 


Aku terpikir sesuatu, ini memang sudah menjadi kebiasaan 
ku jika duduk bareng Appa dan Amma. Langsung saja aku 
mengusir Amma guna memberiku ruang buat duduk 
ditengah-tengah mereka. Untung tidak ada Abel, biasanya 
dia yang akan menang melawanku berebut tempat duduk. 


"Untung anak," Aku mendengar gerutunya Amma. Jangan 
salah! Walaupun sudah tua tapi Amma masih saja cemburu 


dengan anaknya kalau anaknya lebih dekat dengan Appa. 
Menarik bukan? 


"Gak nginep?" Tanya Appa padaku. "Enggak Pa, lain kali aja. 
Besok aku dan Mas Zafar berniat berkunjung ke rumah 
teman Mas Zafar." 


Aku tidak berbohong. Tadi waktu diperjalanan menuju 
kerumah orang tuaku Mas Zafar bilang kalau istri temannya 
baru saja melahirkan. Sebagai istri teman yang baik 
bukankah seharusnya kita menjenguk? 


Aku beralih menghadap Amma, "Ma gak ada makanan 
sambutan gitu? Anak dan menantu pulang kok gak ada 
sambutannya." 


Amma mencibir, "Salah sendiri gak bilang kalau mau 
kesini." aku berucap, "Seandainya kalau aku bilang Amma 
bakal masakin?" 


"Ya jelas tidak lah. Kenapa Amma harus repot-repot masak 
padahal yang datang juga bisa masak sendiri kalau mau," 
Huh dasar Emak-emak. Jawaban nya ada aja gitu bikin orang 
kesel. 


"Udah-udah. Kalian ini kok malah beradu argumen terus. 
Beradu argumen itu tidak disini tempatnya tapi di debat 
pilpres," Nah kan. Keluargaku emang berbeda dari yang lain. 


Appa emang orang korea asli tapi itu dulu sebelum menikah 
dengan Amma. Sekarang mah dia cinta Nusantara dari segi 
apapaun itu bahkan makanan kesukaannya adalah ayam 
goreng cocol sambal terasi. Logat nya pun udah berubah 
agak sedikit Medok ngikutin logat Amma. 


Suara megelegar pun terdengar bersahut-sahutan. 


"ASSALAMUALAIKUM ABEL YANG CANTIK KAMBEK." 


Sudah pada pulang rupanya. Kalian pasti sudah tahu tadi 
suara siapa, tadi tuh suara Abelia Seira Lee si bontot di 
keluarga Lee. Dan kalau suara mengaduh itu juga miliknya, 
mungkin tadi dia di kasih sedikit hadiah dari salah satu 


oppa nya. 


"Assalamualaikum Amma, Appa. eh ada Eonniku juga 
disini." Abel mencium tangan orang tua bergantian. Saat 
Abel sudah mencium tangan Amma, Amma langsung 
memencet hidungnya sendiri. 


"Huhhh bau asem. Udah sana keatas lalu mandi supaya 
lebih seger gak bau kayak sekarang!!" Suruh Amma yang di 
balas dengusan Abel. 


Tapi Abel tetap saja nurut keatas sambil menenteng tas 
punggungnya. Tak lama muncullah dongsaengku yang lalin. 
Dia muncul sambil menenteng salah satu sepatu yang 
sudah terlepas. Dugaanku mengatakan bahwa sepatu itulah 
yang digunakan untuk melempar Abel yang makin hari 
makin jadi saja ulahnya. 


"Assalamualaikum," salamnya dan langsung mencium 
tangan orang tua bergantian. Dia Setgaru Alganta Lee, Anak 
yang paling berbeda dibanding ketiga anak Appa dan 
Amma. 


"Mandi sana! Abis itu turun lalu makan," Perintah Amma. 
Setga mengangguk lalu bernjak pergi keatas. Amma itu 
bakal lembut kalau yang di lembutin itu gak bertingkah 
macam-macam. 


"Makan siang juga gak kamu?" Tanya Amma yang berniat 
pergi, mungkin ke dapur untuk memanaskan makanan buat 
kedua anaknya yang baru saja pulang. 


Aku mengeleng, "Tidak terima kasih Ma. Tadi sebelum kesini 
sudah makan kok." 


"Oh oke," Setelah itu Amma benar-benar pergi ke arah 
dapur. 


Eumm... Oppa ngajak Mas Zafar kemana ya? Masa dari tadi 
gak pulang-pulaang? 


Huuhhhh Akhirnya. 


Ini aku curi-curi waktu. Jujur tugas sekolah banyak 
banget. Sama sih menurutku tugas daring sama 
tugas offline. Sama-sama banyak. 


Uke babay 


Dariku 
NA 


29. Au-Ah Kesal 
OST: 
MELODY DAY / N (VIXX) feat YeoEun 


Maap lagi banyak tugas. Besok senin udah mulai PTS 
maka dari itu tugas-tugas harus selesai semua. 


#IndonesiaMembaca 
HAPPY READING 


SUDAH sekitar tiga jam lebih Mas Zafar dan Eoppa belum 
kembali. Padahal kami akan pulang satu setengah jam lagi. 


Aku dari tadi cuma bantuin Amma yang lagi manen sayur- 
sayuran yang ditanam di kebun samping rumah. Jangan 
heran kalau Amma bisa bercocok tanam, diam-diam beliau 
lulusan sarjana pertanian di universitas Inggris, dan dari 
situlah Amma bisa ketemu Appa yang juga sedang kuliah di 
jurusan Arsitektur. 


Hasil panen kebun yang berada samping rumah cukup 
banyak, dan kata Amma ini di masak buat makan malam. 
Makan malam bertema dengan sayuran. 


Huhhh akhirnya bisa duduk lagi. Amma jika sudah bertemu 
lahan kebun itu tak bakal main-main, dia sudah bertahan 
sampai dua jam disana. Aku yang datang satu jam yang lalu 
saja sudah pegal apalagi Amma. Dia tidak mau duduk kalau 
pekerjaannya belum selesai. Di balik sikap amatir, beliau 
juga mempunyai sikap yang luar biasa. Jempol banyak buat 
Amma. 


"KARINA, ABEL BANTUIN AMMA MASAK!!!!" Baru aja duduk 
udah dipanggil aja, panggilnya sambil teriak lagi, lagian 
jaraknya cuma beberapa meter pake teriak segala. 


Aku langsung berdiri, pengenya duduk lagi aja, tapi mana 
bisa gitu, ini udah kebiasaan kalau Amma masak harus 
dibantu, kalau enggak gak dikadih uang jajan satu bulan. 
Padahal sekarang uang jajanku dikasih Mas Zafar tapi demi 
cari pahala aku singkirkan rasa malas ini. fighting!!! 


Aku berjalan menuju dapur, tapi saat di dekat tangga aku 
dikejutkan suara benda jatuh. 


Gubrak 


Saat ku lihat dimana suara jatuh itu berasal alangkah 
terkejut nya aku. Ledakan tawa tak bisa kutahan lagi. 
Bayangkan saja Abel jatuh dari tangga tanjakan terakhir, 
posisi jatuhnya gak banget lagi. Dia jatuhnya langsung 
terkurap. 


Dia bangkit sendiri lalu berlari menuju dapur mengabaikan 
rasa sakitnya sambil berucap "Eonni kajja!!!” Aku geleng- 
geleng melihatnya seperti itu. Walaupun ngeselin tapi soal 
bantuin Amma memasak dia yang paling semangat. 


“Kajja : Ayo 


Aku melanjutkan berjalan. Saat sampai aku langsung 
dipelototi Amma yang sedang berdiri sambil berkacak 


pinggang. 


"Telat lima menit," Ujar Amma sambil melihat jam di dinding 
dapur. Tak lama beliau menatapku dengan tatapan sengit 
kembali. 


Aku menyengir lebar tanpa dosa, "Hehehehe. Lagian ini di 
Indonesia bukan di Korsel yang memiliki budaya tepat 
waktu." 


Tatapan mata Amma tambah melotot kepadaku, "Gak usah 
alasan. Cepat bantu!!" 


Tak ingin terjadi peperangan disini, aku langsung saja 
mengambil sayur-sayuran yang belum dipotong. Amma 
mengerjakan membersihkan ikan, sedangkan Abel bertugas 
mengulek sambal terasi kesukaan Appa. 


Hanya lima puluh menit yang dibutuhkan untuk 
menyiapkan makan malam. Makanan sudah tersaji rapi 
dimeja dan saatnya memanggil Appa dan Setga. 


Mencoba menghubungi Mas Zafar. Ingin bertanya dia 
kemana kok belum pulang juga, tapi itu tidak jadi karena 
terdengar suara mobil. Aku yakin itu suara mobil Eoppa. 
Sebagai istri yang baik aku menyambut kepulangan suami 
yang entah pergi kemana dengan Eoppa. 


"Assalamualaikum" 


"Waalaikumsalam" Aku langsung saja menodong tangan 
Mas Zafar. Tanpa bicara Mas Zafar menyerahkan tangan 
kanannya untuk kucium yang dibalas kecupan ringan di 
keningku. 


Eoppa berdecak kesal meihat kami berdua, "Nasib-nasib jadi 
nyamuk. Kalau mau pamer kemesraan tidak disini 
tempatnya tapi dikamar. Gak tahu apa ada yang iri." 


Aku tertawa ngakak mengabaikan Mas Zafar yang masih 
berada disana. Tanpa kusangka Mas Zafar merangkul kan 
tangan kanan nya ke pinggang rampingku sambil berucap, 
"Makanya nikah biar ada yang diromantisin." 


Aku Lantas terkejut tapi tak mengurangi tawaku yang 
semakin menjadi disaat muka Eoppa semakin tertekuk 
kesal. Setelah puas tertawa aku mengajak mereka makan 
malam sekalian. 


"Loh udah pada pulang toh ternyata," Ujar Appa. Sudah ku 
bilang bukan? Kalau Appa udah jadi orang yang bicara 
medok. 


Eoppa tersenyum pepsoden, "Enggak pa," Appa gak marah 
tau gimana, ya itu emang kebiasaan basa-basi doang. 
Kemudian Eoppa duduk ditempat biasanya di duduki. 


"Ayo nak Zafar silahkan dimakan makanannya. Maaf /oh 
kalau seadanya begini," Ujar Amma setelah Mas Zafar 
duduk di kursi samping ku. 


Aku mencibir kesal, "Kalau menantunya di persilahkan 
sedangkan anaknya malah disuruh ambil sendiri, Dasar 
Emak-emak" 


Amma memperingatiku dengan pelototan mata tajamnya 
yang seperti ingin keluar. Aku terdiam lalu kemudian 
meyendokkan makan buat Mas Zafar yang hanya sebagai 
penyimak obrolan kami. 


"BENER kalian gak nginep disini?" Tanya Appa setelah 
selesai makan. Kebiasaan keluargaku jika selesai makan 
malam akan berkumpul diruang santai. 


Aku ingin menjawab tapi tidak jadi karena sudah dijawab 
Mas Zafar, "Tidak pa. Malam ini kami akan menginap disini, 
cuma sehari." 


Saat menoleh kearahnya dia juga sedang menatapku sambil 
berbicara lewat matanya. Aku menangkan kata, 'Sudah 


tidak apa'. ku Hembuskan nafas lelah lalu tersenyum 
menanggapi nya jika aku juga setuju. 


Obrolan semakin berlanjut sampai jam 20.00 dan saatnya 
bubar masuk ke kamar masing-masing. Aku dan Mas Zafar 
juga ikut bubar masuki kamar ku yang sekarang sudah 
menjadi kamar kita berdua. 


Kami tidak langsung tidur, tapi kami menonton tipi dulu, toh 
ini masih jam delapan, dan biasanya kami berdua akan 
tertidur jam sembilan lebih seperempat. 


Saat lagi menikmati tayangan drama korea yang ada di 
salah satu saluran tipi, tiba-tiba Mas Zafar berucap, "Maaf 
untuk yang tadi." 


Aku menoleh kesamping tepat kearahnya sambil 
menatapnya bingung, "Yang mana?" 


"Maaf untuk tadi karena saya tidak berbicara dulu sama 
kamu. Saya tadi merasa tidak enak jika kita hanya sebentar 
disini," Jelasnya. Aku mengganguk paham lalu membuka 
tangan kanannya yang sedang diletakkan di sandaran sofa 
beralih ke pundakku. 


"Itu tidak masalah," Ujarku mengikuti kata formal yang Mas 
Zafar selalu gunakan. Dia terkekeh lalu kemudian 
merapatkan duduknya lebih dekat padaku sedangkan 
tangan kanannya masih memeluk pundak ku. 


Fyuhhh, Akhirnya habis juga part ini. 


Sedikit sih tapi lumayan bisa buat Up, anggap aja ini 
hadiah karena IPK berhasil memperoleh 1k view. 


Ini cerita pertamaku yang dapat View 1k padahal 
belum End. Pas lapak sebelah dapat 1k setelah End 


dua bulanan. 
Dadah 


Author IPK 
NA 


30. Tilik 
OST: 
RESPECT - BTS 


Tilik itu bahasa jawanya besuk. Jadi jangan kira ini 
mempelagiat penggalan film pendek yang pernah 
viral. 


Aku yakin kalau pembacaku pintar dalam 
berkomentar. 


#IndonesiaMembaca 
HAPPY READING 


"SUDAH selesai?" Tanya Mas Zafar padaku. Aku hanya 
mengagguk sebagai jawaban. Lagu males ngomong man- 
teman. 


Jam sembilan lebih kami berdua pulang kerumah setelah 
menginap semalam di rumah Appa dan Amma. Dan saat jam 
satu siang kami berniat membesuk istri teman Mas Zafar 
yang baru saja melahirkan anak pertama nya. 


Aku duduk tenang di samping Mas Zafar yang sedang fokus 
menyetir. Kegiatanku yang paling ku sukai jika diperjalanan 
adalah melihat-lihat jalanan yang banyak sekali 
penggunanya yang berlalu-lalang. 


Perjalan menuju rumah sakit cukup memakan waktu yang 
lumayan lama soalnya berada di kawasan yang berbeda 
dengan kawasan tempat tinggal ku. Sekitar Satu jam 
perjalanan akhirnya sampai. Satu jam waktu yang lumayan 
lama bukan? 


Kami berdua berjalan berdampingan menuju ruangan 
dimana tempat istri teman Mas Zafar dirawat inap. Tangan 
Mas Zafar bertengger manis di pinggangku sedangkan 
tanganku membawa kotak kado untuk si kecil yang belum 
ku tahu namanya. 


"Assalamualaikum," Salam ku dan Mas Zafar saat memasuki 
ruangan Melati 059. Pemandangan pertama yang kami lihat 
itu seorang pasangan suami istri yang sedang 
bercengkerama dengan bayi yang berada dipangkuan sang 
istri. Harmonis sekali. 


Seorang pria mendekat kearah kami, itu seperti nya teman 
Mas Zafar. Aku tak begitu ingat teman-teman Mas Zafar 
yang pernah datang ke resepsi pernikahan. 


"Selamat atas kelahiran anak pertamanya," Ujar Mas Zafar 
sambil berjabat tangan dengan pria tersebut. Pria yang ku 
ketahui bernama Mas Gavin berdecak kesal mendengar 
Gaya bicara Mas Zafar. Sepertinya dia juga ikut kesal 
dengan kekakuan gaya bicara Mas Zafar. 


"Thanks Far. Semoga cepat nyusul. Karina silahkan kalau 
kamu ingin melihat bayi kami," Ucap Mas Gavin. Aku 
menoleh ke Mas Zafar, dia memberiku anggukan, lalu aku 
sudah berjalan menuju ranjang tepat dimana Istri Mas Gavin 
dan bayinya. 


"Selamat ya Mbak, dan ini ada kado buat baby," Ujarku 
sambil memberikan kado yang telah aku dan Mas Zafar 
siapkan. "Terimakasih banyak tante." 


Aku duduk di kursi sebelah ranjang setelah mendapat 
persetujuan Mbak Lidia, istrinya Mas Gavin. "Mau Coba 
gendong?" Tanya Mbak Lidia tiba-tiba saat aku sedang 
memperhatikan bayi mungil yang di pangkuanku nya. 


Aku menatap Mbak lidia meminta keyakinan darinya, dan 
ternyata Mbak Lidia meyakinkanku lewat tatapan mata. 
Tanpa disuruh, mbak Lidia memberikan bayinya ke 
tanganku, aku yang masih kaget langsung refleks 
membenarkan posisi tangan buat mengendong. 


Senyum ku tak bisa kutahan saat bayi mungil yang berada 
di gendongan ku merasa nyaman. Aku mencoba menatap 
Mas Zafar, dan tanpa ku duga dia juga sedang menatapku 
yang sedang mengendong anak temannya. 


Aku melihat pancar kebahagiaan dari mata Mas Zafar saat 
melihatku yang sedang mengendong bayi mungil pasangan 
yang kami besuk. Tapi itu tak lama setelah Mas Gavin 
memotong arah mata Mas Zafar. 


"Namanya siapa mbak?" Keasikan mengendong manusia 
kecil ini, aku sampai lupa menanyakan nama bayi laki-laki 
ini. "Aryanka Davin Hermanto, panggilannya Yanka." 


Aku beralih memandangi bayi mungil bernama Yanka ini, 
"Halo baby Yanka." Ucapku terus-terusan tersenyum lembut 
sambil menatap mata bayi Yanka yang mengerjab lucu. Jadi 
pengen punya sendiri. 


Aku mengetahui Kalau Mas Zafar dan Mas Gavin juga 
sedang melihatku yang sedang mengajak bicara baby 
Yanka. Aku sengaja tidak melihat Mas Zafar karena aku 
merasa tidak enak belum bisa memberikannya momongan 
padahal kami sering Melakukannya. 


SEMENJAK pulang dari Rumah sakit aku masih betah 
berdiam diri. Jujur aku merasa takut kalau aku tidak bisa 
memberikan buah hati di pernikahan kami. 


Memang usia pernikahan kami baru satu bulan lebih, tapi 
pasti rasa takut akan muncul juga padahal kami sering 


melakukannya. 


Mas Zafar tidal peka sama sekali, buktinya saja dia sedang 
asik nonton tv berita sambil memakan snak favoritnya. 
Padahal biasanya aku akan mengusili dia dengan 
mengambil snak tanpa permisi. 


Aku masih saja berfikir macam-macam kemungkinan. Apa 
mungkin aku??? Tidak-tidak!!! Aku buru-buru 
menggelengkan kepala. 


Suami Esku sudah mulai peka, "Ada apa?" Tanyanya 
menghadapkan tubuhnya padaku. Aku tergagap-gagap 
bingung ingin menjawab apa. 


Tidak mendapat jawaban dariku, Mas Zafar mengambil 
tindakan, dia mematikan tv dan mengakhiri makan snak nya 
lalu kemudian dia menghadap dan menatapku penuh tanya. 


Ini adalah situasi yang paling aku takuti jika berharap 
dengan para pria. Situasi ini sama persis dengan situasi 
dimana kalau aku tidak menjawab kalau sedang ditanya 
Eoppa dan Appa. 


"Ada apa? Kenapa kamu tidak seperti biasanya?" Tanya Mas 
Zafar lagi. Jangan lupakan kalau Mas Zafar akan terus- 
terusan bertanya sebelum menemukan jawaban yang dia 
inginkan. 


Tiba-tiba tangan kekar Mas Zafar meraih daguku untuk 
menatap matanya karena memang dari tadi aku menunduk 
takut menatap mata tajam milik nya. 


Saat aku memberanikan menatap mata elang Mas Zafar 
ternyata tatapan matanya sudah berubah melembut, 
"Katakan ada apa!" 


Fyuhhh. Aku menghela nafas kasar, "Aku takut Mas. Aku 
takut kalau seandainya aku gak bisa memberikan kamu 
anak. Bukan mau mendahului kuasa Allah tapi aku takut 
Mas. Aku takut bikin kamu kecewa." Setelah kalimat itu 
meluncur tangis ku tak bisa tertahan. 


Dengan sikap tenang Mas Zafar dia berhasil meredakan 
sedikit tangisku dengan memeluk tubuh mungil yang aku 
punya. Setelah dirasa tangisku sedikit reda Mas Zafar 
melepaskan pelukan nya buatku. 


Dia mengecup keningku lumayan lama, lalu setelah terlepas 
kami saling tatap, "Jangan bicara seperti itu, saya tidak 
suka. Jangan pernah mendahului kuasa Allah. Saya yakin 
kalau nanti akan ada anak di pernikahan kita, toh 
pernikahan kita belum seusia jagung. Tidak ada yang tahu 
masa yang akan datang. Semua percayakan saja Sama yang 
diatas." 


Tangis haruku semakin menjadi, Suami kaku ku berbicara 
kata yang menenangkan jiwa. Aku menatap matanya lalu 
tanpa rasa takut aku memberanikan diri mengecup bibir 
Mas Zafar duluan. Saat ingin melepaskan kecupan yang aku 
beri, Mas Zafar malah menahan tengkuk ku. Dia ingin 
semakin memperdalam kecupanku yang berubah menjadi 
ciuman tanpa bisa terkontrol. 


Di rasa membutuhkan oksigen barulah Mas Zafar. 
Melepaskan ciuman kami. Saat tatapan mata kami bertemu 
aku melihat pacaran sesuatu dari matanya. Dan tiba-tiba 
Mas Zafar mengangkatku menuju kamar kami yang berada 
di lantai dua. Aku tahu apa yang dia inginkan. 


Aku terlentaang di ranjang dengan Mas Zafar yang 
mengurungku dibawahnya. Mata elangnya menginginkan 


sesuatu. Sebelum benar-benar memulainya Mas Zafar 
mencium keningku, bibirku lalu turun menuju perut rataku. 


Aku menatap haru Mas Zafar yang kepala nya berada tepat 
di perutku, "Mari hadirkan buah hati di pernikahan kita." 
Dan mulai saat itu Mas Zafar benar-benar menginginkan ada 
anak didalam pernikahan kami berdua. 


Kelar juga part ini. 


Makasih para readersku yang setia nunggu lanjutan 
part baru. 


Sayang kalian 


31. Terkuak 


OST: 
THIS LOVE - DAVICI 


Asli bingung mau nulis apa. Ide tuh kabur terus kalau 
mau di tulis. 


Yaudah lah, penting Up. 
Taypo tandai. 
#IndonesiaMembaca 
Zafar Cool nya gak ngotak 
HAPPY READING 


DARI mana dulu ini saya berbicara? Ah iya dari sini saja 
saya akan berbicara. 


Karina? Wanita yang sekarang sudah menjadi istri saya. 
Tidak pernah menyangka sekali kalau dia lah orang yang 
menjadi bagian dari kehidupan saya di masa depan. 


Masih ingat pertemuan kami di tukang bakso? Sebenarnya 
itu bukan pertemuan pertama kali saya dengannya. 
Sebelum itu saya sudah bertemu dengannya. 


Masa itu, saya diminta Tante Renta untuk menjemput Ulan 
karena saat itu saya juga lagi di jalan yang sama dengan 
tempat Ulan pergi dengan para sahabatnya. 


Sebagai keponakan yang baik, saya menuruti perintah tante 
saya. Setelah saya pulang dari suatu tempat saya langsung 


menjemput Ulan seperti yang diperintahkan tante Renta 
pada saya. 


Seperti kebanyakan perempuan yang lain, saya sudah 
menunggu hampir setengah jam tapi Ulan belum kelihatan 
kalau sudah keluar. Saya sangat tidak suka keterlambatan 
seperti itu. 


Karena bosan saya menunggu akhirnya memutuskan untuk 
menutup mata sebentar sembari menunggu Ulan keluar. 
Saat baru saja menutup mata kurang dari lima menit kaca 
mobil sudah di ketuk tidak sabaran. Dah yah itu Ulan 
pelakunya. 


Tidak mau kena omel kecerewetan nya Ulan yang melebihi 
kecerewetan Bunda kalau lagi posesif akhirnya saya 
membukakan pintu dari dalam karena memang lagi saya 
kunci. 


Ulan sedang memakai sabuk pengamanan, sedangkan saya 
malah melirik-lirik ke daerah sekitar, dan tanpa saya sadari 
mata saya tertuju pada satu titik, yaitu seorang perempuan 
yang sedang berdiri seperti menunggu jemputan. Saya terus 
saja menatapnya tanpa mau berpaling. Tapi ternyata Ulan 
mengetahui titik fokus mata saya, dan saat itulah dia 
menghentikan tatapan saya dari sana. 


Tanpa banyak bicara saya langsung saja menjalankan mobil 
untuk mengantarkan Ulan terlebih dahulu baru pulang ke 
rumah orang tua saya, karena saya masih tinggal dengan 
mereka. Saya mengetahu kalau Ulan senyum-senyum tidak 
jelas padahal saya masih fokus menyetir. 


Tiba-tiba tidak saya minta sama sekali Ulan berucap tapi dia 
sudah berucap dulu, "Abang suka sama perempuan tadi?" 
Cerca nya. Saya menyerengitkan alis bingung. Siapa yang 
dia maksud? 


"Perempuan yang mana?" Tanya saya. Ulan tersenyum 
semakin lebar, "Perempuan yang jadi titik fokus abang tadi 
saat didepan cafe. See? Abang naksir sama dia?" 


Saya sangat kaget. Mana ada kesimpulan seperti itu? Apa 
dari melihatnya saja bisa membuat orang jatuh hati? 
Mungkin bisa tapi hanya minoritas saja. 


"Kalau abang naksir gak apa lah, toh itu sahabatku sendiri. 
Mau aku kenalkan?" Ujar Ulan lagi. Saya tidak menjawab 
tapi Ulan malah berbicara seperti sedang mempromosikan 
barang dagangan. "Namanya Karina Feylisa Lee, umurnya 
dua puluh dua tahun, dia punya keturunan darah korea, dia 
doyan makan bakso, dia seorang penulis novel, dia kuliah 
dijurusan Ekonomi dan yang paling penting dia lagi jomblo 
sekarang ini." 


Saya tetap tidak menghiraukannya, tapi saat kata 'lagi 
jomblo' menarik perhatian saya. Tapi langsung buru-buru 
saya singkirkan pemikiran aneh di otak cerdas saya ini. 


SAYA lagi berdiam diri kamar sambil memperhatikan koleksi 
miniatur pesawat yang tersimpan rapi dalam lemari kaca 
transparan yang ada dikamar saya tapi fokus pikiran saya 
tidak disitu. Saya sedang memikirkan perempuan yang saya 
sempat lihat di depan cafe kemarin. 


Pikiran saya berkelana, tapi itu terhenti saat ponsel saya 
berdering nyaring. Saya melihatnya dan ternyata itu telepon 
dari Gavin teman klop saya kalau istrinya lagi ngidam minta 
dibelikan bakso tapi baksonya tidak boleh basah oleh 
omnya si jabang bayi. Saya mendengus kesal, lagi-lagi 
seperti ini. Ini sudah kali ketiga saya disuruh membeli 
makanan ngidamnya istrinya padahal dia juga bisa. Saya 
belum punya istri tapi sudah mempunyai pengamalan ribet 
soal cari makanan ngidam ibu hamil. 


Saya pergi ketempat yang sudah di sherlock Gavin dimana 
tempat istrinya minta beli bakso ngidamnya. Lagi-lagi saya 
cuma bisa menuruti. Bukan cuma Gavin yang teman saya, 
Lidia istrinya juga sama, kami bertiga berteman dekat sejak 
SMP. 


Tanpa saya duga tempat yang di Sherlock adalah tempat 
tinggal perempuan yang saya lihat dan katanya juga 
sahabat Ulan. Ini kebetulan atau memang sudah di 
rencanakan sebelum nya? 


Dengan pedenya saya mendekat tanpa ada apapun dalam 
diri saya, tapi saat semakin dekat jantung saya langsung 
berdetak lebih cepat. Saya bingung mau gimana, tapi 
dengan gaya cool dan wajah datar saya, saya mencoba 
untuk bisa saja. 


Saya pesan menu yang seperti yang diminta Lidia, saya 
melirik perempuan yang kata Ulan bernama Karina. Saya 
melihat wajah menekuk dari dia. Dan saat saya tadi ikut 
duduk disebelah dia yang memang kebetulan kursinya 
cuma dua yang ada disebelah dia saja, dia memandangi 
wajah saya lalu setelah itu dia menggeleng-gelengkan 
kepalanya. 


Dia entah kenapa tidak makan bakso yang sudah tersedia di 
depannya. Jantung saya tidak terkontrol sama sekali, sedang 
berdegup sangat kencang. Saya mencoba mengabaikan 
perempuan yang sedang disamping saya dengan melihat 
wilayah sekitar, dan saya kaget saat tiba-tiba dia menyebut 
'Bego-bego-bego' Karena itu saya reflek menoleh kearahnya 
heran, dan saat saya melihatnya dia seperti salah tingkah, 
dari situ bibir saya tidak tahan untuk tidak tersenyum, saya 
menarik senyum simpul melihatnya seperti itu. 


Singkat cerita, bakso pesanan ngidam Lidia sudah saya 
antarkan ke bumil. Dan saya kembali ke rumah Orang tua 
saya dengan senyum yang selalu merekah dari bibir saya 
tanpa diketahui orang lain. 


HARI berjalan seperti biasa. Saya juga sedang bekerja 
menjalankan tugas negara, sebagai seorang Pilot berlisensi. 


Saat pesawat yang saya dan tim kendarai sampai di tempat 
tujuan, saya memutuskan untuk mencari minuman dingin 
dulu di area bandara. 


"Mau kemana lu?" Tanya Gavin mencurigai. Saya menjawab 
"Pergi ke market sebentar." 


Saat saya sudah berjalan menuju Market bandara Gavin 
tiba-tiba saja sudah mengekori saya, "Gue ikut." Selalu saja 
begini. Jika saya ingin pergi dia selalu membuntuti. 


Minum Soda sangat lah nikmat jika diminum didalam 
suasana yang cukup dingin, bukan suasana mistis tapi 
suasana dari Ac yang ada didalam Marketnya. 


Gavin? Dia sedang vidio Call an dengan Lidia istrinya. 
Rasanya saya ingin mutah melihat Gavin yang bucin sekali 
dengan Lidia. 


"Dasar," Loroh saya setelah melihat Gavin menantikan 
ponselnya. Gavin menoleh menghadap saya, "Biarin, bilang 
aja lu sirik. Nikah sana biar bisa mesra sama Istri. Masa udah 
dua lapan masih jomblo." 


Saya memutar bola mata malas. Saya paling benci dimana 
situasi saya disuruh nikah. Emang umur dua puluh delapan 
udah seperti kakek-kakek? Walaupun un udah dua puluh 
delapan saya masih segar bugar. 


Mendengar kata nikah saya kok kepikiran dengan Karina, 
Perempuan yang saya temui minggu kemarin. Saya tak 
tahan untuk tidak tersenyum. Nanti malam ada sesuatu 
yang membuat saya sangat senang. 


Saya mengecek jam yang melingkar di tangan saya, sudah 
saatnya kembali ke pesawat, sejam lagi sudah harus lepas 
landas kembali ke Jakarta. 


Saya dan Gavin berjalan kembali ke pesawat dengan gaya 
Cool ala Pak pilot. Seperti kebanyakan Pilot lain, saya dan 
Tim mengecek kembali keadaan pesawat, sudah siap lepas 
landas apa belum. 


KAMI tiba kembali di Jakarta dengan selamat. Ini semua 
berkat Seluruh Tim yang bekerja keras dan yang paling 
penting kekompakan. 


Tim sudah pada bubar pulang kembali kerumah masing- 
masing, Saya juga sudah bersiap pulang tapi ponsel saya 
berdering setelah saya matikan mode . 


Saya langsung mengangkatnya setelah saya melihat nama 
Bunda yang tertera. Saat saya angkatan Bunda langsung 
saja berbicara, mulai dari kata pendek ke kata yang sangat 
panjang. 


Saya duduk di kursi yang berada tepat disamping daya 
berdiri supaya lebih enak mendengar apa yang Bunda 
bicarakan. Yang Bunda bicarakan membuat bibir saya tak 
tahan untuk tidak tersenyum lagi. 


Sekitar dua puluh menitan ber telepon, saya kembali berdiri 
setelah menyimpan kembali ponsel saya ke saku. Saya 
berjalan seperti biasa dengan wajah Cool dan datar. 


Tiba-tiba ada seorang yang menabrak saya. Saya 
mendengus, "Maaf saya tidak sengaja," Ucap orang itu 
bersalah. Tapi saya sungguh terkejut saat melihat siapa 
yang menabrak saya. Ternyata itu Karina, perempuan yang 
ada di pikiran saya seminggu ini. 


"Mas Zafar!" Kagetnya. Ternyata dia masih mengingat nama 
saya setelah Mamanya memanggil saya dengan nama Zafar. 
"Mas Pilot?" Tanyanya melihat penampilan saya 


"Seperti yang kamu lihat, kalau begitu saya permisi." 
Setelah menjawab saya berlalu berjalan lagi menuju taksi 
yang sudah saya pesan. 


Itulah pertemuan pertama saya denga istri saya dan juga 
jawaban mengapa saya melamar dia secara dadakan. 


Anjirttt ini aku nulis apaan? Kaku banget asli. 


Jujur baru pertama kali nulis pake saya dalam satu 
part penuh. Maap kalau gak bagus, cuma ini yang 
bisa aku tulis. 


Belum sempat nulis, bener-bener gak ada stok di 
draf. Lagi sibuk UAS. 


BABAY 


32. Rese 
OST: 
DRAW YOU - Jeong Se Woon 
Gabut aku tuh. Lagi hujan-hujan yaudah nulis ginian. 
Taypo tandai yak. Maap baru pemula. 
#IndonesiaMembaca 
HAPPY READING 


"ANJIRRR ya Lu. Gak ada, gak ada, enak di elu ga enak di 
gue," Ujar ku menolak keras usulan Uyi. 


Aku, Uyi, Cwet dan Dimbul sedang berkumpul di rumah Uyi. 
Tenang saja, aku sudah meminta izin Mas Zafar sebelum 
kesini lewat chat soalnya Mas zafar sedang bertugas lagi. 


"Lah sama-sama gak enak lah. Gue udah bagi secara adil. 
Apalagi yang dipermasalahkan? Siska sama Dita juga 
setuju," Ucap Uyi ngotot. 


Aku mendengus dan memutar bola mata malas secara 
bersamaan, "Ya jelas setuju kan itu gak buat rugi banyak. 
Lah gue? Masa harus bayarin tiket pesawat lima orang. Gak 
yauu!!!" 


Dimbul yang dari tadi nyemilin coklat pun ambil bicara, 
"Lagian suami lu kan pilot. bisa dong minta gratisan." 


Aku mendelik kesal dibuatnya, "Enak aja. Iya gue akuin 
kalau suami gue pilot, tapi yakali maskapainya mau rugi 


buat kita, kalau iya gue gengsi bilang sama suami gue. 
Kalian tahu lah suami gue kakunya kayak apa." 


Cwet ikut nimbrung bicara sesaat tadi sibuk nonton Tv, 
"Turunin gengsi lu sebentar. Toh itung-itung kita liburan. 
Sadar gak sih kalian? Kalau semenjak kita lulus kita gak 
pernah jalan-jalan lagi kayak dulu." Betul juga kalau dipikir- 
pikir, Sebelum kita Lulus kuliah kita sering jalan-jalan 
bareng, entah itu ke luar negeri ataupun didalam negeri. 


"Bicara dulu lah sama suami lu. Gue yakin walaupun kaku 
begitu dia bakal luluh sama pesona lu apalagi kalau 
dikamar, beihhh langsung iyain tanpa banyak omong lagi," 
Ucap Dimbul. "Amsyong lu." 


"Gimana Rin? Kali ini lah," Pinta Uyi. Gak ada pilihan lain 
selain iyain dulu, masalah boleh apa tidak urusan 
belakangan, "Iya-iya. Tapi kalau gak dikasih gak usah 
maksa-maksa." 


"Nah gitu baru Karin yang kira kenal. Jadi makin cayang" 
Giliran gitu di cayang-cayang. 


Oke Rin harus bisa demi mereka. Ayo sekarang pikirkan 
gimana ngomongnya ke Mas Zafar. 


JUJUR ya, aku masih bingung ngomong ke Mas Zafar buat 
masalah kemarin. Aku tuh bingung juga takut. Bingung 
gimana ngomongnya sama takut kalau Mas Zafar bakal 
Marah. Yah walaupun sampai detik sekarang belum pernah 
sama sekali aku melihatnya marah, tapi bisa saja nanti tiba- 
tiba dia lepas kontrol. Ngerrii Cuyyy. 


Mas Zafar pulang hari ini, dan katanya sekitar jam delapan 
malam tapi sekarang masih jam enam empat lima. Aku lagi 
memasak makan malam kesukaan Mas Zafar. Nyogok? Bisa 
dibilang seperti itu tapi tidak semuanya benar. Enak aja 


semuanya benar Nyogok, aku juga pengen berbakti sama 
suami. 


Aku menatap masakan yang sudah aku tata rapi dimeja, 
akhirnya makanan nya sudah matang dengan sempurna 
seperti yang aku bayangkan. 


Sembari menunggu Mas Zafar aku putuskan untuk 
menonton tv saja. Masih sekitar lima menit lagi atau lebih 
Mas Zafar pulang dari bertugas nya. 


Tok, Tok, Tok ... Cklek 


Langsung bergegas menyambut kepulangan Mas Zafar saat 
terdengar suara pintu yang dibuka. "Assalamualaikum" 
Salam Mas Zafar setelah menutup pintu kembali. 


Aroma parfum khas Mas Zafar langsung tercium jelas saat 
aku berdiri persis didepannya. Aku menyambut 
kepulanggan nya sambil tersenyum lebar, 
"Waalaikumsalam." Ucapku setelah mencium tangan kanan 
Mas Zafar, dia membalasnya dengan kecupan ringan 
didahiku. 


Kamu berdua berjalan beriringan menuju ke dalam lagi. 
"Saya mau mandi dulu." Ujar Mas Zafar setelah sampai 
didepan tangga persis. Aku mengagguk, Mas Zafar langsung 
menaiki tangga menuju kamar kami sedangkan aku memilih 
ke dapur untuk menyiapkan makan malam. 


Tiga puluh menit Mas Zafar sudah kembali kebawah dan 
langsung nyamperin ke dapur. Mas Zafar emang begitu 
kebiasaanya, jika setelah mandi dia akan langsung menuju 
tempat makan. 


Ku letakkan makan malam yang sudah ku ambilkan 
didepannya, "Terima kasih." Ujarnya dengan tersenyum 


simpul, sangat simpul. Aku memakluminya, sekarang giliran 
aku menyiapkan makan malamku sendiri. 


"ADA yang ingin kamu bicarkan pada saya?" Tanya Mas 
Zafar tiba-tiba. Sepertinya dia penasaran akan perubahan 
sikapku yang biasa nya gerasak-grusuk menjadi diam 
seperti sekarang. 


"Katakan apa yang ingin kamu katakan!" Ucap nya. Ucapan 
itu sepertinya perintah untuk tidak boleh di tolak. Aku 
menatap mata Mas zafar dan aku langsung bergidik ngeri 
melihat tatapan mata tajam Mas Zafar. 


Ku telan saliva susah payah. Dari mana ini ngomong nya? 
"Karina katakan apa yang ingin kamu katakan sama saya. 
Saya akan menjadi pendengar yang baik." Ucap Mas Zafar 
lagi tapi ini dengan nada lembut, berbeda sekali dengan 
tadi. 


"Tapi janji jangan marah ya Mas!" Pintaku menatap matanya. 
Mas Zafar menatapku curiga kau detik kemudian dia 
mengangguk. 


Aku menghela nafas panjang. Fyuhhh. "Jadi gini Mas.... " 
Mengalir lah kata apa yang memang terjadi kemarin pada 
Mas Zafar. Aku lega bisa mengatakan tanpa putus-putus tapi 
sekarang aku khawatir kalau Mas Zafar bakal menolak. 


"Mas" Panggilku. Setelah ucapanku tadi Mas Zafar tidak 
bereaksi apa-apa. Ini yang aku takutkan. 


"Kita saja yang beli tiketnya. Tanyakan kemana akan pergi 
dan kapan waktunya biar saya bisa minta cuti lagi tapi 
jangan dalam waktu dekat, kalau itu saya tidak bisa," Ujar 
Mas Zafar yang buat aku terkejut. Aku tidak salah dengar? 
Ini beneran? Serius? Jinjja? 


"Beneran Mas?" Tanyaku memastikan lagi. "Seperti yang 
kamu dengar." Uwahhh Daebak. 


Bukan lebay atau apa tapi jujur aku gak nyangka banget 
Mas Zafar bisa menerima langsung kayak tadi. Sungguh di 
luar ekspetasi. 


"Sudah kan? Kalau begitu mari tidur!" Tanpa bayak bicara 
Mas Zafar mengambil pundakku, dan dalam sekali tarikan 
aku langsung terlentang disampingnya. 


Ku biarkan saja dia bertindak seperti itu, toh aku juga 
menikmati dekapan hangat suamiku. 


Maap lama jujur aku bingung mau nulis apa. 
Dah lah 
LOPP YOU 


33. Demi Kamu 
OST: 
FOR YOU - BTS 
Lagi gak mood banget nulis. Semoga suka. 
#IndonesiaMembaca 
HAPPY READING 


RENCANA hanya sekedar rencana. Kenapa aku bilang 
seperti itu? Ini contohnya kami cuma berencana pergi cuma 
lima orang malah bertambah jadi delapan orang. 


Tapi aku bersyukur banget karena Mas Zafar bisa Cuti libur 
sementara, yahh walapun cuma seminggu tapi itu sungguh 
luar biasa. Itu saja butuh perjuangan dari Mas Zafar yang 
selalu bertugas jauh ke luar negeri dalam sebulan, dan tiga 
hari kemarin baru bisa beres. Jadi bisa dibayangkan 
capeknya Mas Zafar kayak apa demi liburan kita. 


Delapan orang? Siapa aja itu? Yang jelas ada aku, Mas Zafar 
dan ke tiga sahabat Bobrokku yang nambah itu ada Ziva, 
Abel dan juga Ziko yang tiba-tiba saja ngikut dengan 
sendirinya. Mas Zafar? Dia mah orang yang lempeng dan 
masa bodo, adik dan adik iparnya ngikut ya ikut aja. 


Kami ber delapan berada di Bandara bersiap pergi menuju 
tempat yang pernah aku datangi sebelumnya sama Mbak 
Hana, sepupuku, masih di dalam negeri kok. Masalah tiket 
semuanya di bayarin Mas Zafar kecuali Zico, yang beralasan 
kalau gak mau jadi beban Abangnya padahal mah cuma 
alasaan buaya dia aja mah. Mas Zafar dengan enteng bilang 
kalau itu sebagai Hadiah. Sebagai istri, aku pasti main 


itung-itungan, dan kalau dihitung bisa habis banyak duit, 
tapi untung saja suamiku ini termasuk golongan Horang 
Kayah. 


"Mari kita ke pesawat sekarang," Suruh Mas Zafar setelah 
melihat jam yang menempel di tangganya. Kami langsung 
bergegas menuju pesawat yang akan kami naiki menuju 
tujuan. 


Setelah sampai di pesawat ternyata empat puluh lima menit 
kemudian pesawat sudah besiap lepas landas menuju 
tujuan. 


SATU jam lebih lima belas menit pesawat kami tiba di 
tempat tujuan. Tempat tujuan liburan kami berada di daerah 
dibangunnya candi budha terbesar di dunia yang masuk 
dalam keajaiban dunia. 


Magelang? Yupss benar sekali. Tujuan kami kesana, dan 
tujuan liburan utama kami berada di candi Borobudur. Aku 
udah pernah kesini sama Mbak Hana pas Mbak Hana lagi 
stress dan lagi butuh Liburan. 


Untung saja Mas Zafar mampu cekatan mengurusi semua 
dari masalah tiket sampai cek in Hotel. Dan ini yang paling 
mengejutkan adalah Hotel ini termasuk salah satu anak 
hotel dari Hotel Milik Ayah mertua yang berpusat di Jakarta. 
Berarti akan ada potongan harga bahkan kalau boleh bisa 
gratis juga gak apa, hihihihi. 


Untung saja Kami sampai di Magelang sore hari, jadi bisa lah 
kita menikmati jalanan sekitar Hotel di sore hari yang pasti 
udara terasa banget segarnya apalagi ini masih di wilayah 
jauh dari kota, beda jauh kayak udara di Jakarta yang hanya 
udara polusi dari kendaraan dan pabrik-pabrik. 


"Kamu suka?" Tanya Mas Zafar tiba-tiba. Ah iya Aku dan Mas 
Zafar sedang menikmati waktu berdua saja sambil menyewa 
motor salah satu pegawai hotel. Itung-itung kami sedang 
berpacaran pas udah waktu Halal. 


"Suka Mas," Kalau boleh jujur ya. Aku itu lebih suka naik 
motor kaayak gini karena bisa lebih dekat, lebih neplok ke 
Mas Zafar dibanding naik mobil yang duduk nya 
bersebelahan. Iya sih duduknya dekat tapi kan gak bisa 
sambil meluk. Ya kali pas Mas Zafar fokus nyetir aku malah 
nemplok kayak anak monyet, bisa-bisa dua nyawa 
melayang. 


Setelah aku menjawab Mas Zafar tidak berbicara lagi, tanya 
aja tidak apalagi berbicara. Mustahil sih kayaknya. 


Tiga puluh menit sebelum jam setengan enam kami udah 
kembali ke Hotel. Rombongan? Ye ileh rombongan gak tuh? 
Berasa lagi rekreasi anak Esde. Mereka katanya kelehan 
jadinya mereka istirahat dikamar nya masing-masing. 
Biarlah mereka melakukan apapun yang mereka suka. / Dont 
Care. 


"PEMADANGAN dari sini bagus juga. Kayaknya bakal 
banyak yang like nih kalau Upload Di Ige," Komen Cwet 
sambil menolah noleh ke kanan kiri meneliti semua View 
yang ada. Dia mah kalau pergi ke suatu tempat pasti gak 
ketinggalan yang namanya Upload foto di Ige. Walapun 
cerwet gitu folowersnya cukup bayak, bahkan dia aja 
sampai buka jasa endors. 


"Teman-teman kamu borok juga ternyata. Saya kira cuma 
kamu dan Ulan yang begitu" Ujar orang disampingku. Aku 
menoleh dengan mimik muka terkejut. Tumben dia 
komentar masalah ginian. "Tumben Mas? Kesambet di 
mana?" Tanyaku meng interogasi. 


Gak di jawab Mas Zafar tapi malah dikasih hadiah sentilan 
cukup keras di bagian dahi, " Sakit tau Mas." Ucapku agak 
sedikit melotot. Sakitnya gak main-main cuyyy. 


Cup 


Jangan lupakan kalau Mas Zafar Lebih suka bertidak dari 
pada berucap. Kayak tadi ini, aku kan masih meringis sambil 
mengusap bekas sentilan yang dia kasih tapi Mas Zafar 
malah mencium bekas sentilan nya. Gilla. Di luar dugaan 
banget. 


"EHEM-EHEM!!! Jangan pamer kemesraan didepan Umum," 
Aku melotot di buat nya. Siapa lagi kalau gak si biang kerok 
Abel Mak krundel. Dia mah perusak suasana, padahal lagi 
romantis malah di potong, kan jarang-jarang Mas Zafar mau 
begini. 


Untung saja kami makan malam di tempat yang sengaja 
Mas Zafar reguest khusus buat kami, katanya. Lama-lama 
suami Es ku ini bisa berubah jadi kayak Jahe anget, yang 
selalu bisa ngngetin badan. 


Semuanya menoleh melihat ke arah Aku dan Mas Zafar 
duduk. Aku benar-benar malu, tapi Mas Zafar dengan santai 
nya masang wajah datarnya lagi. 


Setelah semua orang sibuk lagi denga kegiatannya, aku 
langsung melotot tajam kearah Abel yang masih tertawa 
cekikitan. Rip Akhlak. 


Aku benar-benar udah ngantuk banget. Jadi nulis ini 
ya sambil nahan-nahan. 


Maap kalau Taypo. 


Sekian 


BABAY 


34. Traveling 
OST: 
SUNSET DAVICI 
Gak usah banyak cing - cong langsung aja baca 
#IndonesiaMembaca 
HAPPY READING 


SENYUM ke bahagian terpajang di wajahku pagi ini. 
Akhirnya semua sudah sesuai rencana, mulai dari bagian 
atas sampai bagian bawah. 


Ku ambil tas selempang lalu menghampiri Mas Zafar yang 
sedang sibuk memeriksa kamera yang sengaja dia bawa dari 
Jakarta, "Sudah selesai?" Tanya Mas Zafar, aku lantas 
mengangguk sambil tersenyum padanya. 


Hari ini kami akan pergi ke tempat bersejarah Indonesia, 
yaitu Candi Borobudur tentunya. Tempat itu akan menjadi 
tempat pusat liburan kami hari ini karena hari besok kita 
akan pergi ke tempat lain. 


Jangan tanyakan malam tadi! Jawabannya sudah jelas. Siapa 
sih yang gak mau mangsa kalau ada kesempatan? Itu pun 
berlaku sama Mas Zafar. Liburan bersama sahabat malah 
menjadi liburan sekaligus Honeymoon buatnya. 


Senyumku terlihat sangat jelas hari ini. Kalian tahu kenapa? 
Senyum itu disebabkan Bajuku dan Mas Zafar couple untuk 
pertama kalinya semenjak menikah. 


Aku dan Mas Zafar langsung ke restoran buat sarapan 
terlebih dahulu sebelum pergi ke tempat destinasi. Tapi 
ternyata para Makhluk yang ikut Liburan kali ini belum 
kelihatan ujung jarinya. 


"Kita tunggu mereka datang dulu baru makan? Atau mau 
makan dulu sebelum mereka datang kesini?" Tanyaku. 
"Tunggu saja." Jawabnya 


Oke. Aku mengikutinya menunggu para manusia itu datang 
ke restoran hotelbaru makan bareng-bareng. Cukup 
memakan waktu dua puluh menitan baru semuanya pada 
datang semua kemari setelah barulah kami semua sarapan 
bareng disini. 


TERNGANGA aku dibuatnya. Demi apapun pemandangan 
dari sini sungguh memanjakan mata para pengunjung. Aku 
terpesona akan ciptaan tuhan yang luar biasa indahnya. 


Dari atas sini aku bisa melihat gunung-gunung serta hutan- 
hutan yang seperti mengelilingi dan seakan menyambut 
kita datang kesini. Apalagi kalau sedang cuaca cerah seperti 
ini, lebih bagus dari pada saat waktu ada mendung atau 
pun kabut yang menutupi. 


Pas aku dan mbak Hana kesini, itu mungkin belum 
keberuntungan nya kami melihat pemandangan, saat itu 
lagi ada kabut yang menutupi pemandangan tapi syukur 
sekarang tidak seperti itu. 


"Potoin gue Ko. Nanti gue kasih ceban deh." 


"Gak yah, gue lebih dulu. ayo Ko potoin gue nanti gue 
promosiin deh ige lu." 


"Kakak kakak yang baik hati dan tidak sombong. Hari inj 
dimohon mengalah dulu sama yang lebih muda. Yuk Bang 
potoin aku di sana." 


Bikin malu saja. lihatlah orang-orang itu pada berebut 
meminta Zico buat jadi tukang foto karena dia itu termasuk 
orang yang hobi memotret. Dan yang paling mau ngakak itu 
pas Zico ditarik sana sini, orangnya malah pasrah dibuat 
tarik-tambang. 


"Abang bantuin napa bukannya malah nontonin doang 
disitu!!" Zico udah gak kuat kayaknya ngadepin permintaan 
orang-orang. Dan disini aku berterima kasih sama Zico 
karena dia bisa jadi pengganti Tukang Foto sekaliagus 
teman laki-laki biat Mas Zafar. 


Ah iya, Abel dan Dimbul tidak termasuk dalam jajaran orang 
yang berebut minta di fotoin Zico. Noh orangnya lagi 
mencar gak tahu kemana. Aku mah Bomat. 


"Kamu Gak ingin foto?"Tanya Mas Zafar yang dari tadi asik 
memotret. Dari mulai sarapan sampai disini Mas Zafar dan 
aku benar-benar menempel terus bak perangko. 


Aku menoleh ke arahnya yang masih fokus memotret, "Lagi 
males aja Mas. Lagian juga udah sering banget foto sendiri." 
Ucapku tapi entah kenapa Mas Zafar langsung menatapku 


Tanpa diduga, dia menyuruh salah satu dari wisatawan buat 
memegang kameranya kemudian aku di tarik .... Dan 
ternyata Mas Zafar minta di fotokan sama Wisatawan tadi. 


Hanya tiga kali jepret dengan gaya yang sama. Setelah itu 
Mas Zafar mengambil kamera dan memberikan uang dua 
puluh ribuan ke wisatan yang di mintai tolong. Setelah itu 
terjadi Mas Zafar melanjutkan memotret lagi. 


"Dapat bule dari mana lu?" Aku tersadar lalu memfokuskan 
pandangan ke arah Uyi yang tiba-tiba saja bersuara. 


Aku melotot kaget saat melihat Dimbul dan Abel membawa 
Bule yang entah didapat dari mana. "Tuhh dari sana. Kenalin 
gih, dia Rams bule dari Spanyol yang bantu fotoin gue sama 
Abel," 


Dimbul beralih ke Bule yang katanyaa namanya Rams, 
"Rams kenalin mereka teman-temaku." 


“Note (Pake Bahasa Indonesia) 
"Hai namaku Rams, senang bertemu dengan kalian," 


Biasa aja sih kalau di liburan dapat kenalan Bule. Tapi masa 
harus dikenalkan sama teman-teman yang ikut sih. Nyalinya 
itu loh, gak main-main. 


Mau gimana pun kami gak mau menjabat tangan Bule 
Spanyol ini. Gak Mahhromnya Cuyy. Walaupun kami bobrok 
kadang juga gila tapi kami juga memegang teguh perintah 
agama.p 


Hanya sesi perkenalan saja ternyata karena Rams pergi 
kembali ke tempatnya. Bukan aku mau mengharap, enggak 
lah yakali. Toh Suamiku lebih tampan dari bule itu. 


JAM 15.00 kami turun dari candi. Kami gak langsung 
pulang kok, kalau pergi gak lupa yang namanya beli oleh- 
oleh. 


Ini juga sekarang terjadi, aku Mas Zafar, dan Zico lagi 
mencari cinderamata yang bisa diberikan buat buah tangan. 
Aku sedang melihat-lihat cendera mata dari batok Kelapa, 
kayu ataupun kerang yang di jual disini. 


"Kita carikan baju buat Yanka gak Mas? Atau cuma carikan 
juga yang bisa diberikan pada Mas Gavin dan Mbak Lidia?" 
Tanyaku ke Mas Zafar yang dari tadi kok asik dengan 
kameranya. 


"Semua juga boleh. Kamu tolong pilihkan yang sesuai buat 
mereka," Jawabnya. Aku mengerti dan sekarang saatnya 
bagi aku untuk memilih barang atau apapun yang bisa di 
buat buah tangan. 


"Kamu mau beli apa ko?" Tanyaku ke Zico, soalnya dia 
ngikut juga bareng aku dan Mas Zafar. Katanya dia udah 
kapok sama yang tadi. Gak kaget sih kalau itu. 


"Cari-cari dulu aja kak, nanti kalau nemu yang bagus baru 
beli," Aku menganguk mengerti. 


Kira satu jam, entah itu kurang atau lebih aku melancong 
membeli buah tangan. Sekarang lagi menunggu para anak 
gadis selesai berbelanja, aku kan sekarang bukan anak 
gadis lagi, tapi udah kadi wanita, xixixi. 


"Lama banget sih kalian? Ngapain aja disana? Jangan bilang 
kalau ngapelin bule lagi! kalau iya, Fiks pulang dari sini gue 
kabarin ke orang tua kalian supaya cepet dikawinin, gak ada 
terkecuali buat Abel dan Zeva," Omelku ketika Mereka 
berlima baru sampai di mobil setelah ditunggu hampir 
empat puluh menitan. 


Semua melotot kearahku, "Yahhh kok gitu sih kak. Jangan 
lah, masa harus nikah muda, aku kan belum kuliah juga," 
Ziva menolak keras usulan ku. Lagian liburan kok malah 
ngapeli Bule, Itu liburan atau mau jadi J*bl*y?? 


"Lagian lama banget keluarnya, heran gue," Tak habis pikir 
sama mereka. Iya tahu kalau berbelanja butuh waktu yang 
tak sedikit tapi masa iya selama itu juga. 


"Sudah-sudah. Sekarang kita akan pergi makan terlebih 
dulu," Ujar Mas Zafar, "Ayo pak!" 


Ngetik apapan sih aku? 
G jelas bener kayak doi. 


Lopp You 


35. Hari ke 23 
Ost: 
SO LONG - Paul Kim 
Dah lah baca dengan senyap aja 
#IndonesiaMembaca 
HAPPY READING 


HARI dua disini kami memilih pergi berdestinasi ke Bukit 
Greden. Tempatnya lumayan cukup jauh dari hotel tempat 
kami menginap. Kurang lebih sekitar empat puluh lima 
menitan. 


Kami gak memakai Mobil ke Bukit Graden, tapi kami 
mengunakan motor kesana. Masalah motor kami meminjam 
dari para pengawai hotel, jangan lupa kalau Ayah mertuaku 
itu pemilik hotel. 


Kami meminjam empat motor, masing-masih motor dibuat 
dua orang. Aku dan Mas Zafar jelas mengunakan satu motor, 
Uyi dan Abel berboncengan, Dimbul dan cwet, Zico dan 
Zeva juga sama demikian. 


"Sejuk ya Mas disini," Ujarku setelah motor yang aku dan 
Mas Zafar naiki sudah terparkir rapi. "Tentu saja karena kita 
sedang berada di alam terbuka." Aku dibuat kicep oleh 
jawaban yang diberikan. Tarik nafas aja terus Rin. 


"Ayo kita naik keatas," Abel sudah semangat dari tadi. 
Kayaknya yang paling semangat liburan di antara yang 
lainnya itu Abel, dari kemarin sampai sekarang masih aja 
semangat nya berkobar - kobar. 


Tanpa disuryhpun kami akan naik keatas lagi. Ngaoain cuma 
sampai disini, iya sih pemandangan bagus, dan sejuk tapi 
kalau naik lagi kan lebih bagus. 


Gak udah dihitung berapa lama kami naik keatas, di buat 
rata-raya aja. Kasian Author yang belum pernah kesana. Dia 
mah cari-cari informasi di mbah Gogle. Poor Author. 


"Uwahhh Daebak." 
"Eeee Sugoli." 
"Apik tenan kih." 
“Gila-gila-gila." 


Nah kan keluar juga bahasa asal. Itu semua artinya sama- 
sama berati 'luar biasa'. Kalian tanya siapa aja itu? Sini-sini 
aku kasih tahu. 


Dari yang atas itu Abel, bukan aku, jangan lupa kalau dia 
juga keturunan Korea. Yang kedua itu Uyi, padahal udah 
lama gak pake bahasa jepang, tapi keluar juga. Nah yang 
ketiga empat itu Dimbul dan Cwet. Dimbul asli dari 
semarang - malang, sedangkan Cwet asli Jakarta tanpa 
kolaborasi dari mana pun. 


"Tumben kamu gak lagi heboh kayak kemarin Va," Tanya 
Zico ke adiknya yang mengalihkan pusatku. Ahh iya kenapa 
aku baru nyadar?? "Lagi gak mood aja." 


Zico terlihat kebingungan, setelah paham dia langsung 
berucap, "Si merah meresahkan ya bun," Tanpa mau repot 
Zico berjalan ke arah abangnya yang lagi-lagi asik 
memotret. 


Aku menghampiri Zeva yang sedang duduk di kursi kayu 
lalu ikut duduk disamping nya, "Ayo lah kita Happy fun. Kita 
kesini karena mau istirahatlah sejenak dari kesibukan 
jakarta, tapi setelah sampai masa lemes gitu." 


Tak mendapat respon apapun, "Oke kalau gak mau gak 
papa. Yaudah silahkan menikmati waktu berdua dengan Si 
merah ya bun," Aku bangkit lalu berjalan kearah anak gadis 
yang lagi asik bersua mengabadikan momen. 


Waktu terus bergulir, padahal kami sampai disini jam 
setengah delapan tapi sekarang udah jam tiga aja berati 
saatnya kami pergi dan pamit dari Bukit Greden. 


Zeva tadi udah aman kok, dia juga ikutan bersenang-senang 
disini. Cuma butuh setengah jam dia berdiam denagn si 
merah, setelah itu dua ikut bergabung dengan yang lain. 


DESTINASI hari selanjutnya kami ke Phutuk Mongkrong. 
Kami berangkat pagi jam tujuh. Maunya suh berangkatnya 
sebelum subuh, tapi demi krselamatn dan kebaikian kami 
menundanya. 


Puthuk Mongkrong merupakan wisata puncak perbukitan 
yang belum lama ini dikembangkan masyarakat desa di 
lereng perbukitan Menoreh kabupaten Magelang. 


Puncak Punthuk Mongkrong saat ini merupakan puncak 
paling tinggi diantara wisata perbukitan lainnya di sekitar 
Borobudur. Area puncak bukit ini cukup sempit dan 
langsung dikelilingi oleh jurang. 


Sebuah kawasan wisata puncak perbukitan yang menarik 
dari lereng perbukitan Menoreh. Pemandangan yang bisa 
dinikmati dari punthuk ini adalah wisatawan dapat melihat 
keindahan dari candi Borobudur, Gunung Merapi, Gunung 


Merbabu secara langsung bersama kabut dari ketinggian. 
luar biasa bukan. 


Sama seperti kemarin, kami hanya bisa mengunakan 
kendaraan roda dua. Untung saja Uyi dan Dimbul bisa 
menanjak jalan terjal yang kami lewati. Walaupun 
perempuan gitu tapi jangan salah, naik motornya gak bisa 
dianggap main-main. 


"Kamu menyukainya?" Tanya Mas Zafar di sela-sela kami 
menikmati pemandangan. Aku menoleh dan mengangguk 
sambil tersenyum manis, "Iya Mas, aku sangat 
menyukainya. Makasih." 


Cup 


Dengan tiba-tiba Mas Zafar mencium keningku. Aku sempat 
terkaget, tetapi setelah menjadi kalau tidak ada yang 
melihat aku bernafas lega. Jadi tidak ada adegan kepergok 
lagi ber romatisan. 


"Abang!!" Suara teriakan cukup keras. Aku sudah 
mengenalinya, ini saya Yeonjadosaengku yang memiliki 
bakat berteriak. 


Ku lihat semua pengunjung yng cukup terkejut dengan sara 
keras orang ini. Untung saja mereka tidak terjatuh ke jurang 


Aku menjaga jarak sedikit dari Mas Zafar. Abel tadi panggil 
Nya cuma kakak iparnya berati cuma Mas Zafar yang 
terpakai. "Terimakasih ya Bang udah mengajak ku kesini. 
Nanti lain kali boleh kok diajak lagi." 


Malas sekali mendengarnya. Siapa juga yang ngajak? Dia 
tuh yang ngikut sendiri tanpa disuruh. Dasar. 


Mas Zafar tidak menjawab, dia mah cuma jawab dengan 
satu kata 'Ya'. Aku dibuat cekikitan dengan kekuan Mas 
Zafar sama orang lain. 


Beginilah liburan kami selama tugaa hari di magelang. 
Besok kami akan pulang karena Mas Zafar harus kembali 
bertugas tiga hari lagi. 


Terima kasih magelang. See You next Time. 


Aku ambil dari beberapa sumber dibawah ini 


Semoga suka kawan. 


Lopp you My Readers 


36. Gak Tahu 
OST: 
Gak ada ost dulu, Pusing pilih mana lagu yang pas. 
Dah lah baca dengan senyap aja sementara. 
#IndonesiaMembaca 
HAPPY READING 


SEMINGGU udah berlalu semenjak kita ber delapan pergi 
liburan ke Magelang. Cuma empat hari doang kami 
liburannya karena Mas Zafar bisanya cuma seminggu. Dia 
maunya lima hari pulang-pergi, dua hari istirahat dirumah. 


"Karina bikinkan saya nasi goreng," Ujar Mas Zafar. Aku 
menoleh ke wajahnya yang masih aja fokus nonton tipi 
acara favoritnya, yaitu berita. 


"Bukannya tadi Mas udah makan malam, kok tiba-tiba mau 
makan nasi goreng," Ucapku. Padahal tadi Mas Zafar dan 
aku udah makan malam, tapi kok? 


Mas Zafar beralih melihatku, "Entahlah, saya cuma ingin 
makan nasi goreng buatan kamu sekarang ini." Aku 
tersenyum menatapnya lalu berdiri, " Mau dikasih sosis atau 
mau reguest yang lain?" 


"Apapun itu saya akan makan kalau itu buatan kamu 
sendiri. Sekarang masaklah!" Perintahnya sedikit memaksa, 
"Ongheyy." 


Aku berjalan menuju dapur guna memasarkan makanan 
yang di reguest suami. Ambil sana ambil sini bumbu-bumbu 


yang aku butuhkan. Hanya sebentar semua bumbu udah 
siap tinggal memasaknya. 


Gak usah lama-lama, emang mau masak berapa banyak sih? 
Orang cuma masak satu porsi buat Mas Zafar doang kok. 


"Nasi goreng ala orang korea sudah matang," Ujarku sambil 
memberikan nasi goreng yang di reguest Mas Zafar. 
"Kamsahamnida." 


Aku terkejut. Dari mana Mas Zafar bisa belajar bahasa 
korea? "Saya pernah mendengar Abel berbicara seperti itu." 
Ahhh, dari si Magnae toh ternyata. 


"Enak Mas?" Tanyaku. Mas zafar itu keenakan makan atau 
emang lagi lapar sih? sampai gak peduli sekitar kayak 
sekarang. 


Mas Zafar gak menjawab malah menyodorkan sendoknya 
yang sudah ada nasi pada ku, "Aaaa." Aku menatapnya 
bingung, tapi gak menghalangiku menerima suapannya. 


"Ahu anya a---" Mas zafar menutup paksa mulutku yang 
ingin memprotes padanya. "Telan dulu baru bicara, bukan 
apa-apa takutnya malah nyembur ke saya." 


Aku berdecak kesal. Glek makanan yang berada di mulutku 
sudah tertelan. Enak juga masakan ku. Ahha! 


"Aaaa," tanpa malu aku meminta suapan lagi dari Mas Zafar. 
Dia menatapku aneh lalu malah memberiku piring kosong 
tak tersisa. 


"Terima kasih," Ucap Mas Zafar setelah meletakkan piring 
kosong bekas makannya ke tanganku. Huhhh sabar rin, dia 
suami lu. 


"KENAPA melihat saya seperti itu?" Tanya Mas Zafar. Emang 
sih aku dari tadi melihatnya yang tumben-tumbenan agak 
gimana gitu. 


" Gak ada. Cuma aneh aja gitu tiba-tiba Mas minta makan 
tadi padahal udah makan," Aku masih tetap 
mempertahankan tatapanku padanya. Tak lama Mas Zafar 
langsung merangkul ku yang memang sekarang duduk 
disampingnya. 


"Saya juga tidak tahu, itu terjadi tiba-tiba," Setelah jawaban 
yang yang di keluarkan dia fokus menonton tv lagi. 


Mas Zafar matikan tipi lalu menyimpan remotnya, "Ayo ke 
kamar, sudah saatnya jam tidur," aku mengangguk 
kemudian mengikutinya yang sudah berjalan ke kamar 
duluan. 


Saat sudah di atas kasur Mas Zafar dan aku tidak langsung 
tertidur saat itu juga, aku mengetahui itu karena dia dari 
tadi bergerak kayak orang gelisah. 


"Karina." 
"Mas." 


Tanpa disengaja aku dan Mas Zafar memanggil secara 
bersamaan, dan juga tatapan mata kami bertemu seolah 
terkunci. 


"Kamu duluan saja!" Mas Zafar yang memutus tatapan mata 
kami berdua. Aku menggeleng, "Mas aja dulu!" 


Selang berapa menit tak mendapat jawaban, aku malah 
mendengar helaan nafas darinya yang seperti orang grogi, 
Fyuhhh. 


Mas Zafar Tidak langsung berbicara, tapi dia menggaruk 
belakang kepalanya, "Apa boleh malam ini kita 
melakukannya? kalau tidak, tidak apa-apa, saya tidak 
memaksa." 


Aku kesal dibuatnya, belum juga menjawab tapi udah buat 
kesimpulan sendiri. Ini juga salah satu sifat yang aku pikir 
harus dililangkan dari Mas Zafar selain sifat kakunya. 


"Kata siapa aku gak mau?" 

Tantangku. Jujur Yauu, menghadapi atau menantang Mas 
Zafar itu cukup seru juga. Mungkin ini adalah hobi ku yang 
baru. 


Mas Zafar agak sedikit terkejut tetapi dia langsung berada 
diatas tubuhku. Ohhh mau mengurungku, yaudah ongheyy. 


"ASTAGF IRULLAH UDAH JAM DELAPAN," Aku Buru-buru 
bangun dari tidur nyenyak. 


Ini gara-gara semalam. Dengan stamina yang dimiliki, Mas 
Zafar mampu membuatku agak kealahan, bahkan 
permainan semalam sampai jam tiga pagi. 


Untung saja setelah itu aku dan Mas zafar langsung mandi 
dan tak lama terdengar azan subuh, ya sudah sekalian saja. 


Aku turun kebawah mau berbuat memasakkan tapi aku 
sedikit kaget yang melihat makanan sudah siap diatas meja 
makan. Ku alihkan mataku ke tempat cucian piring, dan 
ternyata ada bekas memasak. Dan tumbem Mas Zafar mau 
memasak, biasa nya dia akan tega membangunkan ku. Aku 
sudah hafal dengan sifatnya setelah tiga bulan pernikahan 
kami. 


"Ayo sarapan!" Aku terkejut mendengar suara nge bas dari 
belakang. "Dari mana aja Mas?" 


"Dari kamar mandi. Ayo sarapan dulu!" Ajaknya lagi. Aku 
mengagguk lalu duduk di tempat biasanya. 


Setelah sarapan gantian aku yang mau mencuci piring dan 
barang-barang yang tadi digunakan Mas Zafar memasak. 
Cukup adil bukan? 


Aku menghampiri Mas zafar yang sedang memberi makan 
ikan koi di kolam belakang rumah. Ikan koi ini sudah di 
punya Mas Zafar sebelum menikahiku. 


Cup 


"Makasih Mas," Tanpa disuruh aku mencium pipi kanan Mas 
Zafar. Mas zafar sedikit mematung kaku, mungkin terkaget 
lalu melanjutkan kegiatannya ngasih makan ikan lagu. 
Terlikik geli dibuatnya, kemudian aku memasuk rumah 
berniat mencuci pakaian. 


Aku ngaku kalau aku emang nulis dikit. Bingung aku 
tuh mau nulis apaan. 


Yodahlah penting up. 
Makasih 


37. Emakkk 
OST: 
MAMA - J-HOPE (BTS) 
Langsung Cek out aja ya 
#IndonesiaMembaca 
HAPPY READING 


DITINGGAL lagi. Oke aku sudah sering menghadapi situasi 
ini, situasi dimana aku ditinggalkan bertugas Mas Zafar. 


Katanya dia mempunyai jadwal penerbangan ke Kuala 
Lumpur, Malaysia. Ini kali pertama Mas Zafar mendapat 
jadwal penerbangan keluar negeri setelah menikahiku. 


Gabut gak tahu ngapain, aku memutuskan pergi ke rumah 
Bunda dan Ayah mertuaku. Di ingat-ingat lagi sudah hampir 
satu bulan aku gak kesana. Bukannya gak mau, tapi kadang 
ayah atau Bunda yang menghampiri aku dirumah. 


My Huby 


Aku izin ke rumah ayah bunda sebentar ya Mas 
Makasih 


Memastikan chat itu sudah terkirim ke Mas Zafar, aku 
memilih bersiap-siap dulu. ya kali ke rumah mertua pake 
baju kayak gini, mana bau apek lagi. 


"Gue cantik juga ternyata," Apa? Mau nyibir? silahkan, toh 
emang bener kok kalau aku cantik. Mau bukti? Dengan 


senang hati aku kasih. Bukti akan menang dari cibiran 
doang. 


Mobil yang di punya Mas Zafar ngangur dirumah, masa iya 
dia pergi bawa mobil? kan enggak. Ku hidupkan mesin mobil 
putih miliknya dan Bismillah, aku capsus kerumah Mertua. 


"KENAPA gak bilang dulu kalau mau kesini? Bunda kan 
bisa masak banyak atau bersihin kamar dulu," Omel Bunda 
mertua ku sesaat setelah aku mendaratkan pantat ke sofa 
panjang rumahnya. 


Aku menyengir tak berdosa, "Sengaja bun, biar Surprise," 
Hubunganku dengan Bunda tidak seperti pertama kali aku 
bertemu dengan beliau. Sekarang syukur, aku tidak 
sungkan lagi padanya. Kami malah bisa dibilang terlalu 
akrab bagi Mertua dan menantu kebanyakan. 


"Ah iya Nak. Kamu sering ditinggal Zafar bertugas, kamu 
gak merasa kesepian gitu? Kalau iya kamu boleh sering- 
sering kemari saat Zafar bertugas atau mau Bunda yang 
kesana nyamperin kamu?" Aku spntan menggeleng, "Gak 
usah bun. Aku udah sering ditinggal sendiri. 7oh kalau Mas 
Zafar pergi aku kadang mengunjungi Amma, pergi belanja 
bulanan, atau ada kegiatan lainnya." 


Bunda tersenyum lembut padaku, "Bunda berharap semoga 
akan ada manusia kecil replika kamu dan Zafar yang telahir 
dari rahim mu." 


Raut mukaku tiba-tiba murung, jujur paling susah kalau 
dihadapkan situasi seperti ini. Aku merasa gak enak, 
padahal bisa dibilang usia pernikahanku dan Mas Zafar 
cukup untuk memiliki anak. Tapi hanya tuhan yang berhak 
menentukan nya bukan? 


"Sudah tidak apa kalau belum di titipkan. Mungkin Allah 
punya rencana yang terbaik nantinya," Aku tersenyum tulus 
pada Bunda, "Amin. Doakkan yang terbaik ya Bun." 


"ONTY ARIN!!!!" Aku terkejut mendengar suara melengking 
yang sepertinya memanggilku. Aku membalikkan badan, 
senyumku langsung terbit tak kala melihatnya berlari 
kencang kearahku. 


Dia Zyraya. Gadis kecil yang jadi keponakan pertamaku. Aku 
merentangkan tangan lebar menyambutnya. Dia mendekat, 
lalu badanku langsung di tubruk cukup kencang olehnya, 
"Aya kangen Onty. Kenapa Onty gak pernah telepon aya? 
Apa aya nakal?" 


Aku terkikik geli mendengarnya, "Aya gak nakal kok sayang. 
Maaf ya onty gak pernah telepon aya." Raya mengerjap 
menatapku. Gadis empat tahun ini sungguh mengemaskan. 


"Aya kesini sama siapa nak? Mama sama papa ada dimana?" 
Aku menoleh kanan, kiri mencoba mencari orang tua gadis 
ini. "Mama sama papa gak kesini onty. Aya kesini sama 
akung." Jawab Aya dengan suara mengemaskan khasnya. 


"Kemarin ayah pergi solo dan tak lupa menyempatkan 
waktu berkunjung ke rumah Kakak iparmu. Eh pas mau 
pulang Raya malah minta ikut ke Jakarta, katanya pengen 
ketemu onty Arinnya," Jawab Bunda yang habis dari kamar 
mandi. Aku menggagguk mengerti, lalu tatapan ku beralih 
ke Raya yang sedang aku pangku. 


"Sampai gitu banget aya pengen ketemu Onty. Onty jadi 
makin sayang sama Aya." Aku berniat mencium pipinya 
yang gembul bagai bakpao tapi Raya malah beranjak dari 
pangkuanku. 


Aku dan Bunda masih terus menatap gerak-geriknya, dan 
ternyata aya malah membuat bentuk Love dengan kedua 
tangannya yang berada diatas kepala, "Saranghae Onty." 


Ku geleng-gelengkan kepala melihat melakukannya yang 
sungguh mengemaskan, lalu aku tersenyum lebar 
menyambutnya lagi ke pelukan ku. "Nado saranghae." 
dengan segala keberanian nya, Aya langsung mencium 
pipiku duluan. 


Muachhh 


Gak hanya sekali dua kali, Aya mencium pipiku lagi dan lagi, 
bukan hanya pipi, kening, hidung dan mataku pun jadi 
sasaran kecupan nya. 


TERNYATA aku berkunjung tidak hanya sampai sore hari 
saja. Aku dipaksa Zeva dan Bunda untuk menginap sehari, 
tadi aku pulang sebentar untuk mengambil pakaian gantiku, 
karena di rumah Bunda dan Ayah aku gak memilikinya. 


"Minggiran napa bang, aku mau kesana!" Perintah Zeva 
buat Zain. Mau tanya mereka sedang ngapain? 


Tuh Zain dan Zeva lagi manjat pohon rambutan depan 
rumah Orang tuanya yang emamg sedang berbuah cukup 
banyak. Aku baru tahu kalau Zeva berani manjat pohon 
Rambutan yang bisa dibilang cukup tinggi itu. 


"Va hati-hati nanti jatuh," Ujarku agak sedikit khawatir, tapi 
Zeva tidak terpengaruh sama sekali, "Tenang kak, aku udah 
Pro," 


Bunda yang sedari makan hasil rambutan petikan anaknya 
pun berujar, "Udah gak apa. Tuh anak emang udah sering 
banget manjat, dia juga udah sering jatuh, tapi ya gitu, 
bandel dibilangin. Bandelnya turunan persis dari ayahmu." 


Uhuk-uhuk 


Ayah yang di sindir pun terbatuk, batuk sambil menatap 
Bunda dengan tatapan gak redho. "Yaudah sini, makan ini 
aja, biar yang muda aja yang manjat," 


Senyum dulu dong yang pasti, baru setelah itu aku ikut 
duduk bergabung Ayah, Bunda yang sedang makan buah 
Rambuatn hasil pencarian anak mereka. 


Ahhh iya. Zyraya sedang ikut uncle nya Ziko pergi ke 
tokonya. Walaupun anak pemilik hotel, Ziko juga punya 
usaha sendiri. Kata Bunda yang sempat aku dengar, Ziko 
membangun usaha minuman instant yang dibangun 
bersama ketiga temannya. 


Bruk 


Aku terkaget mendengar suara jatuh, dan disana aku 
melihat Zeva yang sudah terjongkok, ternyata dia tadi 
sengaja jatuh buat turun Pohon. Sedangakn Zain malah 
turun pelan langkah, demi langkah. Berbeda sekali kakak 
beradik ini. 


"Udah cukup segini dulu, besok kalau mau tinggal ambil 
lagi," Ujar Ayah. Zain langsung duduk mengambil minuman 
dingin yang telah aku siapkan, sedangkan Zeva langsung 
saja makan hasil petikan nya. 


Beginilah Hariku di rumah mertua. Jauh sekali dari yang 
namanya berantem antar Menantu dan Mertua. 
Menyenangkan bukan? 


Nih Cast Zyraya 


Gemesin banget pokoknya, kalau ketemu mau tak 
bawa pulang. 


babay 


38. Cooking 
OST: 
ZONKKK alias gak ada:( 
Gimana kalau Upnya berjadwal? 
Tiga hari an gitu, berati satu minggu Up dua kali. 
Biar aku juga konsisten nulis gak mandek-mandek. 
#IndonesiaMebaca 
HAPPY READING 


SUDAH aku bilang kalau Mas Zafar bertugas ke Kuala 
Lumpur Malaysia. Dia bertugas selama Empat hari. Lusa, 
kemarin jadi sore hari ini adalah jadwal dia untuk pulang. 


Aku belum juga pulang dari rumah Mertua. Bunda dan 
Keponakan ku lah yang memaksa untuk tetap menginap 
disana. Dengan Permintaan Raya yang begitu 
mengemaskan kemarin, aku pun luluh dibuatnya. 


"Aya mau bantuin Onty buat mochi?" Tanyaku ke Raya. Aku 
sedang menemaninya menggambar pemamdangan laut. 
Yahhh walaupun hasil akhirnya tidak sesuai ekspetasi. 


Aya memfokuskan pandangan nya kearahku, "Mochi itu apa 
onty?" Aku tersenyum lembut menatapnya yang sedang 
penasaran, "Makanan sayang. Mochi itu makanan yang 
terbuat dari tepung ketan yang di dalamnya ada berbagai 
varian isi, mulai dari es krim, buah ataupun kacang. Mau 
bantuin Onty gak?" 


Zyraya mengangguk antusias, "Mau Onty. Aya mau bantu," 
ku beratakin rambut pendeknya karena sangking tak tahan 
dengan kegemasan nya. "Yaudah nanti aya bantu Onty, tapi 
beresin ini dulu ya sayang," 


Tenang aja, aku udah minta izin Bunda pakai dapurnya, kata 
bunda 'Tidak apa-apa, pakai semau dan sepuasnya'. Kalau 
untuk masalah bahan aku sudah siapkan, kemarin aku 
berbelanja bulanan kebutuhan makanan di rumah Bunda 
Dengan Bunda, Zeva dan Aya, jadi sekalian belanja bahan 
buat bikin Mochi. 


"Cuci tangan dulu ya sayang," Raya mengangguk. Biarkan 
dia cuci tangan dulu, sedangkan aku memilih menyiapkan 
bahan-bahan yang kemarin aku sudah beli. 


Aku merasa Aya sudah disampingku, "Sudah?" Aku menoleh 
dan ternyata memang benar, "Umm" Jawabnya sambil 
mengangguk patuh ke padaku. 


"Aya masukkan tepung ini kesini pelan-pelan, sedikit-demi 
sedikit biar gak pada tumpah, Onty mau siapkan isian nya, 
Bisa kan?" Bibir tipis miliknya tersenyum lucu, "Iya!" Aku 
tersenyum lalu kemudian menyiapkan isian. 


Tepung yang aku suruh masukkan Raya sudah aku sangrai 
sebelumnya. Aku fokus Membuat isian tapi sambil sesekali 
melihat Aya yang telaten memasukkan tepung pelan-pelan. 


"Onty Sudah," Isian yang aku buat sudah selesai. Aku 
menoleh ke arah Raya lalu aku membilas tangan dulu lalu 
menghampiri nya. "Pinter banget si kamu sampai gak ada 
yang bercecer." 


Mendengar itu Zyraya langsung memamerkan giginya dia 
sepertinya nya sedang kegirangan, "Setelah selesai 
masukkan gula dan air secukupnya kalau sudah aduk 


sampai kental. Aya mau coba?" Raya menggaguk antusias, 
"Mau." 


Aku kasihkan baskom yang sudah ada adonan ke arah Raya, 
dia menerimanya kemudian mencontohkan apa yang tadi 
aku lakukan. Pandanganku tak lepas dari tangannya yang 
bergerak lincah. 


"Coba onty lihat," Mengecek tekstur adonan, aku terkejut 
setelahnya. "Sip bagus. Pas banget," Benar-benar luar biasa 
anak ini. 


Aku mengambil alih adonan yang sudah diuleni pas sesuai 
ekspetasi. Aku bagi adonan tadi menjadi tiga bagian, 
supaya bevarian warna, lalu aku taburi secukupnya tepung 
beras di baskom yang ada adonan jadi. 


"Aya mau isian apa?" Tanyaku memperlihatkan isian yang 
sudah aku buat. Aku sudah membuat tiga varian isi, ada Es 
krim coklat, coklat stroberi, dan juga kacang sangrai halus. 


"Semuanya mau Onty," Aku tertawa geli, lalu mulai 
membentuk mochi yang hampir jadi, tapi tidak lupa isian 
yang harus dimasukkan. 


"Aya pengen coba onty," Ku alihkan fokusku ke arahnya 
yang berdiri dengan bantuan kursi pendek. "Boleh. Sini 
Onty ajari!!" 


Ku ambil seperlunya adonan yang dilumuri sudah di lumuri 
tepung beras, lalu aku memasukkan secukupnya isian ke 
dalam Mochi, setelahnya baru aku bulat-bulatkan. Raya 
mengikuti cara membuat dengan baik. 


"Chaaa Sudah selesai," Mochi ala Karina Dan Raya sudah 
jadi. Aku mengambil enam varian mochi warna warni, 
sisanya akan aku simpan buat yang lainnya. 


"ENAK banget tuh kayaknya, Uncle bagi dong Ra," Zain 
yang tanpa permisi langsung mendekat kearah Raya, bukan. 
Lebih tepatnya kearah Mochinya. 


"Boleh kok tapi cuma satu ya Uncle," Raya memberikan satu 
mochi warna putuh alias tanpa warna ke Zain. Tanpa basa 
basi lagi Zain langsung memakannya, "Gile Enak banget 
kak, rasa nya mirip kayak yang di cafe jepang bahkan lebih 
enak ini," 


Aku yang sedang menulis di laptop pun menengok, "Bisa aja 
ente." Aku dan Zain cuma beda dua tahun. Zain anak yang 
mudah bergaul maka dari itu aku selalu nyambung kalau 
berbicara dengannya. 


Ahhh iya, Bunda dan Ayah sedang pergi kondangan ke 
Bandung dua hari, Zeva pergi kerja kelompok, sedangkan 
Ziko sedang Traveling ke Lombok. Anak itu memang suka 
banget sama traveling. 


"Lagi dong Ra. Masa uncle cuma dikasih satu," Zain ingin 
mencomot mochi warna pink, "Enak aja. Kalau mau beli 
dong!" 


Aku tertawa cekikikan. Sudah tdak apa-apa kalu sama kalau 
Sama Zain mah gak usah malu atau sungkan lagi, dia juga 
adik tingkat ke dua ku di SMA dulu. "Kalau mau ambil di 
kulkas, Tadi sudah kakak buatkan tapi ingat cuma boleh 
tiga. Awas aja kalau lebih." 


Zain tersenyum lalu ngacir menuju dapur, sebelumnya dia 
berucap makasih. Untung adik ipar lu za. 


AKU terbangun dari tidur siang di kamar Raya. Tadi niatnya 
cuma nemani Raya sampai tertidur, Ehhh malah ikut tidur 
siang juga. Tenang aja aku sudah masak kok, jadi kalau 
Zeva lapar bisa langsung makan. 


Turu pelan-pelan berharap tidurnya tidak terganggu dengan 
pergerakanku. Setelah berhasil turun dari Ranjang, aku 
membenarkan letak selimut Raya yang bergambar Litle 
pony warna biru muda. 


Saat ingin keluar kamar Raya hapeku berdering lagu Cuek 
Rizki Febian. Aku mengeceknya, tenyata itu panggilan dari 
Setga. Tumben amat nih anak nelpon. 


"Assalamualaikum. Kenapa Ga?" 


Suara motor terdengar di sebrang telepon. Aku menduga 
kalau Setga sedang di pinggir jalan. 


"Nuna dimana?" 


Itulah Setga, Namja dongsaengku yang sifatnya tak beda 
jauh sama Mas Zafar, sama-sama gak mau basa-basi. 


"Nuna lagi di rumah Ayah dan Bunda. Emangnya kenapa 
ga?" 


Aku mendengar suara helaan nafas dari Setga. Kenapa ini 
anak? Tumben banget. 


"Yaudah biar tak antarkan kesana." 


Aku menyerengit bingung. Aku kan gak pesan paket. Nah 
yang dimaksud Setga itu apa? 


"Ngantar apa sih ga maksudnya?" 
"Something. Assalamualaikum Nuna. Gumawo." 


Setga mematikan Panggilan padahal kan aku belum selesai. 
Nganterin apa sih? 


SUAMIKU sudah pulang, dia langsung ke rumah Bunda 
tanpa mengganti dulu Seragam bertugasnya. Emang aku 
kan sudah bilang kalau sedang dirumah Orang tuanya. 


Mas Zafar sedang membersihkan badannya, sedangkan aku 
menyiapkan dia minum, walaupun cuma air putih dingin. 


"Kakak, ada adik kakak diluar," Zeva yang baru pulang 
melapor. Aku tahu siapa yang dimaksud. Sudah jelas ini 
pasti Setga. 


Ceklek 


Pintu utama Rumah sudah terbuka, aku menemukan Setga 
yang sedang duduk di kursi depan. Yang menjadi pusatku 
adalah pengantaram yang dimaksud. 


Buset banyak amat, Itung dulu satu, dua .... tuju, delapan, 
sembilan. Sembilan cuyyy, Betewe Isinya apaan nih? 


"Apaan nih ga? Kok banyak gini?" Setga yang sudah berdiri 
mengangkat bahu acuh. Dasar. 


"Dari mana asalnya ini? Nuna gak merasa pesan tuh. Jangan 
bilang kalau lu ditipu?! Masa ditipu sebanyak ini?" Sama 
lagi, Setga hanya berdecak, "Tanya aja sama suami Nuna. 
Yodah Pulang dulu. Assalamualaikum." Langsung salim 
tanganku dan ngibrit naik mobil putih kebanggannya kado 
dari Harabeoji dan Halmeoni yang ke sembilan belas tahun 
kemarin. 


“Harabeoji : Kakek dari pihak ayah 
“Halmeoni: Nenek dari pihak Ayah. 


"Buset banyak amat paketnya kak. Isinya apaan?" Zain yang 
sepertinya dari luar terkaget melihat paket yang super 
duper banyak. 


"Gue gak tahu. Yodah bantuin masukkan mobil abang lu aja. 
Kalau di dalam nanti malah dimainin Raya," Aku membuka 
dulu bagasi mobil. Dah lah masukin aja dulu, tanya nya 
nanti aja. 


Zain mah nurut-nuruy aja kalau disuruh. Lamayan kan 
dapat pembantu berkedok adik ipar. 


Nulis paan nih? 


Gaje yak? Iya gak salah kok, aku juga merasa seperti 
itu. 


Yodah Babay 
NA 


39. Aneh 


OST: 
STUPID - Tate McRae 


Lagunya baru pertama kali didengar tapi enak, pas 
sesuai Part ini. 


#IndonesiaMembaca 
HAPPY READING 
"MAS,, 5 [L 


Aku memanggilnya. Dia tidak menoleh langsung tapi cuma 
menyahut dengan, "Hemm?" 


Ku hembuskan nafas terlebih dulu, Fyuhh. "Aku mau tanya 
Mas." Sama seperti tadi. Mas Zafar tidak melakukannnya 
langsung. Menoleh pun tidak. apa Tab lebih menarik dari 
pada aku? "Tanyakan saja." 


"Paket yang di antar Setga itu paketnya Mas? Kok banyak 
banget, sampai sembilan boks loh Mas." Saat aku berkata 
paket Mas Zafar spontan menoleh. Astagfirullah. "Sudah 
sampai?" 


Sudah aku duga. Ini memang benar paket Mas Zafar, tapi 
apa yang dia pesan sampai sebanyak itu? sembilan Boks 
loh. 


"Sudah. Sudah dimasukkan ke dalam bagasi mobil juga. Mas 
pesan apa sampai sebanyak itu paketnya?" Tanyaku. Mas 
Zafar gini-gini suka banget belanja online, bukan hanya dari 


Indonesia, dari Luar negeri seperti barang dari Perancis pun 
pernah dia beli secara Online. 


"Hanya barang-barang yang menjadi koleksi saya," Fiks ini 
pasti tidak jauh dari Miniatur. Duh lah Mas. Miniatur di 
banyak in. 


"Tapi masa sebanyak itu Mas? Mas kan sudah punya banyak, 
disini juga ada, dirumah apalagi. Kurang apa lagi yang Mas 
cari?" Cukup sabar mengahadapi Mas Zafar dengan sifatnya 
yang begini. Huhhh tenang-tenang. 


Mas Zafar tidak berbicara lugmyan lama, sekarang giliran 
aku yang berigstifar dalam hati. "Sudah ngedumelnya? 
Kalau sudah mari tidur." Aku tak akan bisa kalau menolak 
ini. 


Aku benci situasi ini. Mas Zafar mampu mengatasi kondisi 
apapaun denganku, dan aku yang akan kalah nantinya. 
Udah takdir mungkin. 


"AYA mau ikut Uncle dan Onty pulang," Aku mencoba 
bersabar. Aya dari tadi ingin ikut pulang dengan ku dan Mas 
Zafar, aku dan Mas Zafar sih gak apa, tapi kan Bunda dan 
Ayah yang gak memperbolehkan. 


"Gak usah ya. Besok lusa aya kan harus pulang, Onty ama 
Uncle juga pasti bakalan repot jagain kamu," Bunda masih 
pada pendirian nya. Beliau yang melarang Raya ikut dengan 
kami. 


"Gak apa kok Bun kalau Aya mau. Kami gak merasa 
direpotkan. Bukan begitu Mas?" Aya kegirangan mendengar 
itu. Mas Zafar hanya menjawab 'Iya' doang gak ada lebihan 
kata apapun. Dasar jelmaan Esman. 


"Biarkan lah Bun. Lusa kalau mau pulang baru kita jemput," 
Ayah sekarang memperbolehkan, padahal beliau tadi sama- 
sama melarang Aya ikut. "Boleh ya Nek?!" 


Aku melihat Bunda yang bernafas panjang, "Ya sudah, tapi 
janji aya gak akan nakal, gak akan bandel dan gak 
ngebantah Onty dan Om. Promise?" Uluran kelingking 
Bunda di gengam dengan kelingking kanan mungil milik 
Aya, "Promise!!" 


Kedua mertuaku tersenyum, "Kalau begitu yuk ambil barang 
barangnya sama kakek!" Ayah mertua membawa aya masuk 
kerumah. Aku, Mas zafar dan. Bunda yang masih di halaman 
rumah. 


"Maaf loh nanti kalau Aya ngerepotin kalian," Aku tersenyum 
menatap Bunda. "Gak apa kok bun. Aya mah anak nya 
pinter." 


Tak lama Ayah dan Raya keluar dengan koper kecil warna 
biru muda milik Raya. Raya pun menarik kopernya dengan 
tersenyum lebar menghampiri aku dan Mas Zafar. Kali ini dia 
sudah berada disebelahku, kopernya sudah di simpan Mas 
Zafar di kursi tengah karena bagasi sudah terpenuhi paket 
Mas Zafar. 


"Kami pamit pulang dulu Yah, Bun. Assalamualaikum," Aku 
raya dan Mas Zafar menyalimi tangan dan berpamitan, lalu 
kami naik mobil. Raya berada di pangkuanku yang duduk 
disebelah Mas Zafar yang akan mengemudi. 


"AYA mau tidur sendiri aja Onty," Aku tersenyum lau 
mengusap lembut rambut pendeknya. Baru sampai rumah 
Zyraya langsung berbicara itu, kata Bunda, Raya emang 
sudah berani tidur sendiri. 


"Iya. Nanti biar onty tunjukkan kamar kamu ya?!" Dia 
mengangguk lucu. Aku kemudian membantu membawa dua 
koper masuk, koperku dan kopernya Zyraya. 


"Makasih Mas," Mas Zafar masih sibuk mengeluarkan paket 
yang aku dan Zain masukkan ke bagasi mobil. "Makasih 
Uncle," Kalau kali ini Mas Zafar menoleh lalu mengatakan 
lembut, "Iya gak apa." 


Aku mencabik, mendengus, mencibir dan bernafas panjang, 
Huhhh. Kalau sama keponakannya aja lembut, tapi sama 
istrinya malah cueknya Nauzubillah. 


Aku dan Raya memasuki rumah, dan langsung menuju 
Lantai dua. Kamar tamu ada di lantai satu tapi aku memilih 
kamar yang entah dibuat agak kecil buat Raya di lantai 
yang sama dengan kamarku dan Mas Zafar, biar kalau ada 
apa-apa langsung cepat, gak harus turun tangga. Tapi kalau 
bisa gak usah ada apa-apa. 


"Warnanya sama ihhh kayak kamar Raya yang di Rumah 
Mama papa," Ujar Raya saat memasuki kamar yang agak 
cukup kecil dari kamar tamu biasanya. 


Aku tersenyum, " Yaudah Aya kalau mau bobo, bobo aja. 
Mau Onty temenin?" Aku melihatnya yang sudah menguap 
lebar, tadi dimobil juga dia terlihat sangat mengantuk, 
"Temenin ya onty?!" Ku gandeng tanganya menuju ranjang 
kemudian aku menemaninya tidur siang. 


"DIA sudah tidur?" Aku yang baru nyampai langsung 
ditanyai. "Hu'um. Mau aku bantu gak nih?" Mendekat 
kearahnya lalu melihat-lihat paket yang dia sedang bongkar. 


Nah kan dua paket sudah terbuka dan isinya memang benar 
miniatur Pesawat. Aku heran, Mas Zafar suka banget 
ngoleksi miniatur gitu, padahal dia udah punya tiga jenis 


disini, dirumah Ayah, Bunda apalagi. Banyak jenis yang dia 
koleksi, dari pesawat garuda indonedia, Lion air sampai 
pesawat luar negeri menjadi sasaran koleksinya. 


"Harganya berapaan sih Mas?" Jelas aku tanya begini. Mau 
bagaimana pun aku berhak tau bukan? "Cukup murah, dua 
ratus ribu an itupun masuh ada kembalian," Aku melotot. 
Dua ratus ribu dibuat beli ginian, Astagfirullah mehong. 


"Mahal banget sih Mas, sayang uangnya. Mending di tabung 
buat masa delan kan lebih baik," karina dimohon bersabar, 
ini ujian. 


"Saya menyukainya," Mencakar pohon boleh gak sih? Lagian 
punya suami kayak gini kalau jawabnya. "Ya gak gitu 
konsepnya." 


Mas Zafar tidak menjawab lagi malah memberiku satu paket 
yang cukup besar ke hadapanku, "Buat kamu. Saya yakin 
kalau kamu menyukainya." 


Aku tetap menerimanya, kubuka dan ternyata itu miniatur 
Tinytan. Tahu BTS kan? Nah ini versi mini kartunya. Aku 
berbinar? tentu saja, ini termasuk barang mengemaskan, 
jadi aku akan menyukainya. 


"Itu asli dari asalnya. Saya pesankan supaya kamu juga 
mempunyai koleksi seperti saya," Kali ini aku toleransi. Gak 
apa dah, gak apa. 


Satu paket yang besar ternyata lemari rakit trasparan buat 
menyimpan miniatur, aku meminta satu tempat buat naruh 
Tinytan ini, dan syukur Mas Zafar memperbolehkan. 


Paket lainya ternyata itu juga berkaiatan dengan Mas Zafar, 
dia memesan barang-barang ini dari berbagai negara. 
Ternyata paket ini sampainya bukan dirumah kami berdua, 


tapi dirumahnya Appa dan Amma, dan Setga lah yang 
dipasrahinya. 


Udah tiga hari yau, jadi harus Up. 
Yukk tinggalkan Komen. 


Babay 


40. Tanda-Tanda 
Ost : 
WHO DIS? - Secret Number 
Maap telat, kemarin aku gak ada ide sama sekali. 
Aku kasih ganti part yang lumayan panjang. 
#IndonesiaMembaca 
HAPPY READING 


"MAS kok tiba-tiba aku pengen Es jus Alpukat buatan kamu 
ya?" Mas Zafar menoleh kearahku dengan tatapan 
menelisik. Wahhh ada apa ini? 


Mas Zafar tidak menjawab, ataupun berbicara sepatah kata, 
dia langsung beranjak. Aku memperhatikan kemana dia 
pergi dan ternyata dia pergi ke dapur. Aku tersenyum lebar 
melihat Mas zafar yang mau repot membuat kan aku jus 
Alpukat. 


"Onty akan punya dede bayi?" Raya tiba-tiba bertanya. Dia 
pulangnya nanti sore, Ayah yang akan menjemputnya 
kesini. Aku tersenyum lalu mengelus rambutnya, "Dari mana 
aya tahu kalau onty akan punya dede?" 


Dia meletakkan krayon yang dia pegang, "Tante yuma pas 
hamil Delen gitu. Kata Mama kalau seperti itu tandanya 
akan punya dede. Tante akan punya dede?" Aku mengeleng, 
"Enggak sayang, onty cuma pengen minum jus Alpukat biar 
seger, onty juga pengen ngerasain jus buatan Uncle Mu." 


Dia manggut-manggut lalu melanjutkan kegiatan men 
gambarnya lagi. Aku sekarang tahu kalau Raya memiliki 
kecerdasan yang mumpuni, usia hampir lima tahun udah 
paham masalah seperti itu. 


Butuh lima menit jus buatan Mas Zafar sudah selesai. Aku 
meminumnya dengan perasaan yang mengebu-gebu, 
melihat warna Hijau khas buah Alpukat membuat ku tak 
tahan untuk tidak meminumnya. Satu gelas sudah aku 
habiskan separo, separonya mau aku tawarkan, "Mau gak 
Mas?" Sama sepertiku mas Zafar langsung menyedot di 
sedotan bekas ku sampai jus itu habis tak tersisa. 


Aku meringis melihat mas zaafar tanpa jijik meminum di 
sedotan yang sama dengan bekas ku, "Ya gak di sedotan ku 
juga dong mas. Gak jijik apa?" Dengan cuek Mas zafar 
berucap pelan disamping telingaku, "Ngapain jijik kalau kita 
bahkan pernah berciuman bibir." 


Tak segan aku mengeplak betis nya yang berada 
disampingku sambil melotot tajam. Mas Zafar terkekeh 
pelan, lalu membawa gelas untuk ditaro di dapur lagi. 
Tumben sekali suamiku ini. 


MAS Zafar sedang tidur siang, Raya juga ikut bergabung 
tidur bersama aku dan Mas Zafar. Raya menjadi penengah 
antara aku dan Mas Zafar. Kalau gini sudah kayak keluarga 
bahagia. 


Aku juga ikut tidur suang tapi sekarang ke bangun, kalau 
sudah kebagun susah tidur lagi. Aku memilih bermain hape. 
Membuka aplikasi chat, sudah dari kemarin aku gak buka 
Chat, pasti udah berjibun chat yang masuk. 


Nah kan bener, paling banyak chat dari Grub yang 
anggotanya hanya empat orang dan semuanya itu Admin. 
Grub chat dengan nama Gossip Girls , Unik bukan? 


Gossip Gilrs 


Me 
Woiii Elah 
Berisik 


Belum ada satu menit udah di balas. Mereka itu gak ada 
kerjaan Atau gimana? 


Ahhu iya. Cwet udah punya kerjaan di salah satu bank 
negeri, Uyi udah diterima bekerja di salah datu anak cabang 
di perusahaan milik ayahnya, sedangkan Dimbul jadi barista 
di cafenya sendiri, jangan tanya nama cafenya, yang pasti 
ada selipan sedikit coklatnya. 


Hanya aku yang masih ngangur. Ehhh enggak dengk, aku 
kan juga sambil ngerjain projek novel. Alhamdulillah udah 
kelar satu, tinggal satu lagi. 


Uyi 
Ngapa lu nyet? 
Tiba-tiba nimbrung malah bilang berisik. 


Cwet 
Mentang-mentang suami dirumah bisa kelon mulu yahh 
sampai gak ikut nim 


Harus cukup bersabar kalau punya sahabat yang kayak gini. 
Pengen nya memaki tapi tidak boleh, dosa. 


Me 

Maap elah 

Gue kemarin ke rumah mertua yauu 
Gue gak sempat buka hape 

Pagi sibuk, malam pun sibuk 


Uyi 

Jangan di jelas in juga kampret!! 
Gak tahu apa gue iri 

lagian si Ono kagak juga peka 


Dimbul 

Kalian kejam!!! 

Kenapa gue gak di tag 

Gue mau ikut gibah juga kali 
JAHAT!!!! 


Uyi 
Me 


Cwet 
Stiker 
Menyimak dengan kecantikan hakiki 


Aku sesekali menoleh kearah dua orang yang masih asik 
didalam mimpi. Senyumku mengembang melibat Raya yang 
memeluk Uncle nya dengan posesif. Lalu aku kembali 
bermain hape lagi. Aku gak cemburu kok. Suerr 


Me 
Gue mau cerita nih 
Gue merasa ada yang aneh sama diri gue 


Dimbu/ 
lu kan udah aneh dari lama 


Cwet 
@dimbul bisa serius gak? 


Uyi 
Hayuk lanjutkan! 
Gue udah terlanjur kepo. 


Mereka memang bisa diandalkan kalau buat cerita kayak 
gini. Sahabat yang baik bukan? 


Me 

Akhir-akhir ini gue kayak lagi pengen sesuatu secara 
spontan. 

Tadi aja gue minta dibikin Jus sama suami gue, 

padahal kan gue agak gimana gitu sama alpukat. 


Cwet 
Fiks gue bakal punya ponakan dari elu. 


Uyi 
Terakhir kali lu datang bulan kapan? 


Dimbul 
Kayaknya lu lagi ngidam deh rin 


Me 
Masa iya sih gue hamil? 
Gue kok gak ada muntah-muntah kayak bumil kebanyakan 


Cwet 
Coba lihat kalender lu kapan terakhir akali lu datang bulan 
gih!! 


Uyi 
2in 


Dimbul 
3in 


Aku turun pelan-pelan, takut menganggu dua manusia yang 
sedang tertidur ini. Ku ambil Kalender khusus penanda hari 
datang bulanku, dan aku terkejut melihat terakhir kali aku 
datang bulan. Udah telat lima minggu. 


Uyi 
gimana? 


Dimbul. 
Woiii Rin kasih kami kabar!! 


Cwet 
Gue masih nunggu lu Rin:) 


Me 
Gue udah telat Lima minggu dari jadwal 


Uyi 
Wahh Fiks gue bakal punya ponakan lagi. 
Cepat beli Testpeck biar jelas! 


Cwet 
Really? Gila!!! 
Lu beneran hamil Rin 


Dimbul 
Ponakan pertama gue is coming 


Me 
Jangan terlalu berharap! 
gue takut kalau gue kecewain kalian 


Cwet 
Is oke kalau ternyata enggak hamil. 
Tapi gue berharap lu beneran hamil Rin. 


Uyi 

Lu gak boleh pesimis!! 

Cek aja dulu! 

Gue berdoa yang terbaik buat lu kedepannya. 


Dimbul 

gue gak bisa nguatin lu, 

kasih ke percayaan ke elu secara dekat 

Tapi gue akan ada buat lu apapun yang terjadi. 
Cek dulu ya! 

Gue yakin gak ada yang mengianati hasil 


Me 
Gue akan coba test 


Mencoba bernafas panjang dulu, menghilangkan rasa takut, 
gelisah yang ada di diriku. Coba dulu yuk Rin. Semoga 
sesuai harapan. 


Ku ambil testpeck yang sudah aku sediakan di lemari. Aku 
sudah siaga kalau hal seperti ini akan terjadi. Aku berdoa 
didalam hati. Semoga hasil akhir seperti yang aku harapkan, 
aku gak mau terlalu berekpetasi, takut kalau gak sesuai. 
Mencoba merilekskan pikiranku terlebih dahulu, setelah 
agak mendingan aku mulai melakukan test ini. 


TERKEJUT, sungguh aku terkejut melihat hasil akhir Test. 
Dua garis terlihat sangat jelas sekali. Aku tak mampu 
berkata-kata, rasa haru tak bisa aku bendung. Aku 
memegangi alat tes dengan tangan gemetar, dan tak 
percaya kalau ini beneran. 


Alhamdulillah. Ku sentuh secara perlahan perutku, air 
mataku terus saja menetes. Ini kebahagian ku, impian ku, 
rasa sukaku. 


"Baik-baik didalam ya nak. Terimakasih kasih sudah mau 
datang kesini. Mama menyangimu," Ku bawa testpeck itu 
keluar kamar mandi. Biarkan nanti aku beri tahu Mas Zafar 
soal ini. 


Disimpan didalam kotak bekas paket yang masih aku 
simpan. Aku mengiasnya terlebih dulu, menulis kan surat 
dan menaruh tespeck itu didalam nya, lalu aku letakkan 
kotak itu dilaci samping ranjang. 


"Karina,,," Mas Zafar memanggil. Aku menoleh, dan ternyata 
benar, Mas Zafar sudah bangun dari tidur siangnya. "Iya 
Mas?" 


Dia beranjak, melepaskan secara perlahan rangkulan yang 
Raya berikan. Mas Zafar berjalan kearahku, tiba-tiba 
mencium keningku kilat, "Terimakasih." 


Setelahnya Mas Zafar berjalan ke ruang walk in closet, 
bukan, tapi lebih tepatnya mau kekamar mandi. 


"ONTY, Uncle Aya pulang dulu ke semarang. Makasih udah 
jaga Aya. Aya sayang kalian," Raya berpamitan ingin pulang 
kembali ke Semarang dengan ayah dan Zain. Ayah ada 
pekerjaan, dan Zain ikut karena dia dipaksa nemenin Ayah 
disana. 


"Baik-baik ya disana. Onty dan Uncle juga sayang Aya," Aku 
tersentujm mengelus rambut pendek Raya, dai beralih 
berpamitan ke Mas Zafar, "Aya pulang dulu Uncle. Uncle 
harus jaga Onty Arin dengan baik." 


Mas Zafar Tersenyum menatap Raya, "Iya, pasti Uncle jaga 
Ontynya." Ayah mertua mendekat kearah kami bertiga, 
"Ayo! cucu kakek sudah harus pulang!" 


"Pergi dulu ya Nak. Assalamualaikum," Aku dan Mas Zafar 
mencium tangan Ayah. Kemudian aku juga bertos dengan 
Zain, si adik ipar rasa teman. 


Mobil yang dikendarain supir sudah jauh dari pandangan, 
akudan Mas Zafar memilih masuky ke dalam rumah, tapi aku 


tiba-tiba berhenti berjalan,"Mas aku pengen makan mini 
kimbab diluar," 


Seperti kemarin Mas Zafar tidak berbicara, dia berbalik lalu 
menatapku curiga, "Saya akan ambil kunci mobil dan 
dompet terlebih dulu." 


Saat Mas Zafar sudah masuk aku mengelus perut rataku, 
"Kamu pengen makan mini kimbab nak? Tunggu ya, 
sebentar lagi kok." 


Pas sekali saat aku selesai berbicara dengan baby, Mas Zafar 
keluar rumah, "Ayo!" 


Yassss Up 
Terima kasih yang mau nunggu 


Sayang kalian 


41. Hanya Seperti Itu 
Ost: 
Lagi bingung cari ost lagu. Ga usah dulu yaeuu:) 
Makasih yang udah mau nunggu 
#IndonesiaMembaca 
HAPPY READING 


KENYANG, itu yang sedang aku rasakan. Aku tak 
menyangka bisa memakan sepuluh mini kimbab. Biasanya 
aku hanya sanggup memakan empat atau lima, tapi 
mungkin sekarang karena baby lagi pengen memakannya 
juga. 


"Sudah kenyang? Mau apa lagi?" Tanya Mas Zafar. Dia gak 
hanya sebagai penonton kegiatan makan ku. Mas Zafar tadi 
memesan Bimbimbab untuk dia makan. 


"Sudah Mas. Makasih," Senyum ku lebarkan selalu aku 
tampilkan sejak kami keluar. Sekalian, senyum itu ibadah. 


"Sudah bisa pulang?" Tanya Mas Zafar lagi, aku yang sedang 
minum air putih menatapnya, kemudian aku mengangguk 
sebagai jawaban. 


"Eh tapi bungkus kan aku toppoki sebentar ya, Please." 
Bumbu pedas manis khas toppoki membuatku ingin sekali 
memakannya. Makanan itu... 


Mas Zafar hanya bisa pasrah menuruti ku. Dia beranjak 
memesankan jajanan khas korea selatan ini. Tak butuh lama 
dia kembali dengan cup toppoki yang dibawanya. 


Saat Mas Zafar serahkan itu padaku, aku menyambutnya 
dengan sangat antusias. Sudah lama tidak makan ini, 
terakhir kali aku memakannya saat acara keluarga di 
pernikahan ku dan Mas Zafar, berarti empat bulan yang lalu. 


"SEPERTINYA enak, " Mas Zafar datang dari arah Tangga. 
Dia langsung duduk disampingku yang sedang nonton 
drakor. 


Aku menoleh, "Mau?" Sodoran sumpit dari ku langsung 
dilahabnya. Melihatnya yang menikmati tappoki 
membuatku tersenyum merekah, "Lumayan enak juga 
ternyata." 


Tak mengubrisnya, aku kembali melanjutkan nonton drakor 
sambil memakan Tappoki makanan keinginaku. Sudah 
lengkap bukan? Sama-sama berasal dari Korea selatan. 


Mas Zafar pun sama, dia memaikan tabnya, entah sedang 
ngapain dengan benda itu. Aku tak peduli. Tayangan satu 
episode drakor ini lebih menarik perhatian. 


Sejam lebih drakor yang aku tonton sudah tamat, aku sudah 
menonton maraton episode sebelumnya. Mas Zafar 
mengetahuinya, dia tidak masalah asalkan aku tidak 
meninggalkan jadwalku. Entah itu jadwalku melayaninya, 
jadwalku tidur atau jadwalku yang lain. 


Ini saatnya. Aku melihat Mas Zafar yang masih sibuk main 
Tab, kalau seperti ini akan susah untuk mengganggunya. 
Aku harus cari cara supaya dia ikut keatas. "Butuh sesuatu?" 
Mas zafar berbicara tanpa mengalihkan arah fokus matanya. 


Menelan saliva susah payah, Glupp. Jujur aku ketar-ketir, 
"Anu.... Mas bisa ikut keatas gak? Cuma ngajak kok gak mau 
ngapa-ngapain." Aku berbicara ini berharap Mas Zafar tidak 


mikir aneh-aneh. Gitu-gitu pikirannya selalu saja lagi 
traveling. 


Jangan lupa kalau Mas Zafar pelit ngomong. Dia selalu tidak 
menjawab, hanya melalukan tindakan tanpa berkata. Aku 
melihatnya beranjak lalu berjalan ke arah tangga. 


Dia berbalik memegang tabnya, "Jadi tidak?" Aku buru-buru 
mengikutinya. Ini aneh, aku yang mengajaknya aku juga 
yang gugup. 


Saat sampai dikamar aku masih terdiam. Bingung lah aku. 
Pikiranku mencari gimana supaya ngasih ke Mas Zafar, biar 
lebih berkesan gitu. 


Aku mendengar helaan nafas dari Samping, Ternyata Mas 
Zafar memilih melanjutkan memainkan tabnya, dan aku 
harus ngasih kejutan itu sekarang juga. Gak boleh ditunda, 
gak baik. 


Sesekali aku melirik Mas Zafar yang masih aja tudak 
terganggu ataupun menggubris yang sedang ku lakukan. 
Tanganku gemetar mengpbil kotak yang sudah aku siapkan di 
laci. Aku membawanya ke depan Mas Zafar yang sedang 
asik bermain tab. 


"Mas..." Dia melihatku, lalu seperti mengerti kedaan, dia 
meletakkan, tidak, melainkan menyimpan tabnya ke laci 
sebelahnya. 


Tarik nafas dengan peralahan itu adalah kunci biar tidak 
gugup. Kulakukan hal itu berulang kali, lumayan tenang, 
barulah aku memberikan kotak ini ke Mas Zafar. 


"Apa ini?" Tanya Mas Zafar melihat kotak pemberianku. 
"Buka aja." Aku tersenyum, lalu Mas Zafar membukanya 
tanpa rasa khawatir. 


Menanti ekspresi yang akan ditampilkan, aku takut kalau 
tidak sesuai harapan ku. Mas Zafar sempat terdiam kaku 
menatap benda panjang itu dengan pandangan yang tak 
bisa kubaca. Tak lama tangan nya bergetar menarik kertas 
yang aku tulis. Dia membacanya dengan tenang. Setelah 
selesai Mas Zafar menatapku dengan pancar, entahlah. 


Tubuhku langsung didekapnya erat tanpa ada kata yang 
yang terdengar dari mulutnya. Aku tersenyum sangat lebar, 
dan membalas pelukan yang Mas Zafar beri. 


Aku sempat terkaget. Hanya ini? Hanya seperti ini 
reaksinya? Bukan berharap tapi masa dapat kabar akan 
punya anak cuma gini. Tapi aku gak berharap sampai Mas 
Zafar harus loncat-loncat, aku yakin itu gak akan terjadi. 


Dekapan terlepas, aku diajak Mas Zafar langsung tidur tapi 
sebelumnya kotaknya di singkirkan ke nakas sebelahnya. 
Aku tersentak merasakan tangannya mengelus pelan 
perutku. Lalu kembali aku didekapnya. 


HARI INI aku diajak Mas Zafar untuk periksa kandungan. 
Aku bisa merasakan kalau aura Mas Zafar agak sedikit 
berubah. Hanya sedikit. 


Jujur ini sangat menegangkan, aku akan melihat Zami dari 
layar monitor. Ahhh iya, aku memberi dia nama julukan, 
Zami yang berarti 'Zafar Mini. Dan Mas Zafar tidak 
mengetahui nya. 


"Ini bayinya Pak, Bu. masih sekecil kacang polong, kalau 
saya lihat dia berusia baru lima minggu lebih," Dokter yang 
menanganiku berujar. Pandang mataku dan Mas Zafar 
menatap layar monitor yag menampilkan anak kami. Anak 
kami? Aku tak percaya akan ada anak kami. 


Aku turun dibantu Mas Zafar, kemudian kami berdiskusi 
dengan dokter masalah bagaimana menjalani hari-hari, dan 
apa makanan yang bisa aku konsumsi. 


"Dok apa boleh kita melakukan hubungan?" Melotot aku 
dibuatnya. Ada-ada saja Mas Zafar. Mengapa dia bertanya 
itu? Aku jadi malu sama dokter Mita, dokter yang 
menanganiku. 


"Boleh kok Pak. Tidak apa-apa, asalkan tidak menyakiti ibu 
dan bayinya, itu sah-sah saja," Aku meringis, Mas Zafar 
bernafas lega. Lah? 


Dokter Mita mulai menuliskan resep vitamin dan teman- 
temannya, nanti akan ditembus di apotik. "Kembali lagi 
kesini bulan depan." Aku mengagguk, dan berterima kasih. 


Mas Zafar berjalan disampingku, dia memeluk erat, lebih 
tepatnya posesif pinggangku. Memang dia tidak 
mengatakan apa-apa, tapi aku sangat yakin Mas Zafar 
sedang bahagia, sama seperti ku. 


Aku dari tadi melihat foto usg yang dicetak. Bayi kamu 
masih sangat kecil sekali, tapi tak kusangka akan 
mendapatkan secepat ini. 


"Jaga dia baik-baik. Saya akan terus bersama kalian," Resep 
sudah ditebus. Kami juga sudah berada di mobil. Mas Zafar 
berucap ini sambil menatapku. 


Entah dari mana, aku dengan berani menyentuh rahang 
yang ditumbuhi jambang milik Mas Zafar, "Tentu saja aku 
akan menjaganya Mas." 


Lepasan tanganku membuat Mas Zafar kembali fokus ada 
mengendarai mobilnya. Kami berdua meninggalkan area 


parkir rumah sakit. 
Udah selesai. 


Tadi malam sih selesainya, tapi aku mau publis pagi 
aja. 


Happy New Year Man-temanku 
Harapan baru, doa baru, semangat baru. 


42. Tak Tau Harus Bagaimana 
OST : 
YOU' RE COLD - Heize 


ya gini.. Kalau ada ide tulis, kalau enggak ya 
enggak. 


Gampang tapi mumet 
#IndonesiaMembaca 
HAPPY READING 


"KASIH tau keluarga sekarang atau besok aja ya Mas?" Dia 
menoleh dari fokusnya memainkan tab, "Sekarang lebih 
baik." 


"Kalau sekarang kasih taunya siapa dulu? Ayah bunda apa 
appa Amma? Dan enaknya kapan?" Aku terus bertanya. 
Tidak mungkin aku mendulukan ini, nanti yang ini gini. 
"Terserah kamu." 


Aku tersenyum terlintas ide brilian. Berjalan ke lantai dua 
untuk mengambil laptop buat mengasih tau keduanya 
secara langsung. Walaupun Mas Zafar asik fokus main tab, 
tapi aku tau dia sesekali melihat kearah ku, dasar. 


Sudah kembali, aku segera menghubungkan dengan Nomor 
Amma dan Bunda secara bersamaan. Hape ku telah aku 
siapkan untuk mengerekam ekspresi keduanya nanti. 
Kenangan untuk nanti. 


"Halo assalamu'alaikum Ma, Bun" Wajah keduanya terlihat, 
aku tersenyum lalu menggeret paksa tangan Mas Zafar 


supaya ikut terlihat, dan dia hanya pasrah mengikuti 
kemauan ku. 


"kenapa nak? Ada apa?" Suara bunda langsung terdengar. 


Tadi, saat melamar aku sengaja sekalian mengambil respect 
dan juga hasil USG kemarin lalu aku perlihatkan. Aku tak 
mau basa basi, bingung juga gimana cara ngomongnya, dan 
mungkin dengan cara langsung bisa. 


Apa reaksi mereka? Tentu mereka terkejut. Untung saja aku 
sudah menyiapkan hape untuk merekam. Mas Zafar dari 
tadi tetap kaku gak berbicara apapun. 


"Ini beneran nak? Gak lagi bohong? Prank?" Aku tersenyum 
mengangguk 


"Seperti yang dilihat, Ma, bun aku hamil." Fokus Ku masih 
tetap disana. Kedua orang tua kami tak disangka reaksinya 


Aku melihat Amma yang berdiri loncat-loncat. Duhh ma 
inget umur. Sedangkan bunda langsung menelepon 
mengunakan hape yang lain. Se heboh itu. 


Melirik kesamping, dimana Mas Zafar sedang duduk. Sudut 
bibirnya sedikit ditarik masih sambil tetap duduk melihat 
layar laptop. 


"Ganteng doang gak berani senyum lebar," aku mengikuti 
yang sedang viral di sosmed. Mas Zafar melirikku lalu 
menutup kamera laptop dengan satu tangan, yang lain nya 
dibuat meraih kepalaku. 


Cup 


Secepat kilat Mas Zafar mencium bibirku. Aku melongo 
melihat nya, lalu Mas tetap stay seperti tidak terjadi apa- 


apa. Untung saja tadi kamera laptop sudah ditutup, kalau 
tidak, beuhhhh. 


"Nak!!" Amma memanggil ku. Aku reflek melihat. 


"Besok Amma dan appa kesana, ingat selalu jaga calon cucu 
pertama amma. Awas aja kalau macam-macam, Amma gak 
akan segan-segan ngejewer kamu." Amma berbicara sambil 
melototi ku. 


Aku menghela nafas. Gak disuruh pun aku tetap bakal 
menjaganya. Dia pemberian yang harus selalu aku jaga. Dia 
malaikat kecilku, si Zami. 


"Bunda akan kesana nanti nunggu ayah pulang, biar 
sekalian. Yaudah bunda harus kembali berkegiatan. Jaga dia 
ya nak?!" Aku mengangguk semangat. 


"Zafar!" Mas Zafar yang emang kaku tidak menjawabnya, 


"Jaga calon cucu dan menantu bunda. Kamu harus jadi ayah 
yang siaga, kalau menantu bunda mau ngidam turuti! 
Jangan cuma mau enak, giliran jadi anak males." 


"Saya akan berusaha menjaga dan melindungi keluarga 
kecil saya dengan baik," Bunda tersenyum, Senyum ibu itu 
menggambarkan kalau sangat bangga dengan anaknya. 


"Itu bagus. Pertahankan. yasudah. Bunda tutup. Mbak saya 
duluan ya. Assalamualaikum." Tak lama layar di bagian 
bunda sudah menghitam yang artinya bunda sudah 
mematikan panggilan. 


"Amma juga harus kembali ngurus toko. Ingat selalu pesan 
Amma--" 


"Selalu jaga dia dengan baik. Ya-ya-ya aku mengetahui nya." 


Amma memutar bola mata jengah. Dan itu membuatku 
tersenyum mau ngakak. Bukan durhaka, tapi memang harus 
begini biar tidak merembet kemana-mana. 


"Dadah. Assalamualaikum." Sama seperti Bunda, Amma pun 
demikian. Beliau sudah mematikan panggilan. 


Aku tidak langsung menutup laptop, aku mau menonton 
Drakor terlebih dulu. Mas Zafar? Dia gak lagi memainkan tab 
nya, tapi malah berpindah menguasai tv. Dah lah biarkan 
saja. 


SENYUMAN terbit sangat jelas di bibirku. Pemandangan 
didepan sungguh tidak terduga. Lihatlah! Mas Zafar sedang 
melihat apa yang dia pegang, benda itu adalah hasil USG 
bayi kami kemarin. 


Seperti kemarin. Mas Zafar melihat hasil USG terlebih 
dahulu sebelum tidur, dan hari ini dilakukannya kembali. 
Sebahagia itu ternyata. 


"Mentang-mentang mau jadi bapak, foto pertama anak 
dilihatin mulu dari tadi," Aku mendekat, berada 
disampingnya. Dia melirik sekilas dan tidak berbicara 
sepatah kata apapun. 


"Udah malam Mas, saatnya tidur," Aku sudah memposisikan 
tidur malam ini, sedangkan Mas Zafar masih tetap duduk 
bersender kepala ranjang sambil menatap foto pertama 
anaknya, eh bukan! Foto anak kami. 


"Saya sangat tidak menyangka bakal terjadi secepat ini," 
tetap tidak membuka mataku, aku ingin mendengarkan 
lebih dari itu. 


"Karina.." tetap sama dengan posisiku, "Saya mungkin 
memang kaku, tapi percayalah saya sangat bahagia, saya 


sangat tidak menyangka. dan saya berjanji akan menjadi 
suami dan ayah yang siaga buat kalian." 


"Tidak usah Mas!" Aku langsung terduduk memeluknya dari 
samping, "Tidak usah jadi yang lainnya! Tetaplah jadi Mas 
Zafar yang aku kenal. Untuk masalah jadi Suami dan ayah 
aku yakin kamu pasti bisa, dan yah jangan hanya janji yang 
terlontar tapi buktikan juga. Bisa??" 


Mas Zafar memelukku, "Seorang pria sejati tidak akan 
ingkar dengan janjinya. Percaya hal itu, apalagi ini janji 
saya." 


Aku berdecak, "Masih bisa-bisanya pede gila." Suamiku 
terkekeh, "Kamu tau hal itu. Sekarang sudah saatnya jam 
tidur. Ayo tidur!" Tubuhku pelan-pelan ditidurkan kembali 
sambil tetap dipeluknya. 


"Boleh saya memegang nya?" apa yang dia maksud? 
Pegang Apa dulu nih? "Perut kamu maksud saya." 


Aku mengerti, "Pegang aja gak usah minta izin segala, dia 
juga anak kamu kali Mas." 


Mas Zafar tersenyum, pelan-pelan tangannya diletakkan di 
perutku, diusapnya pelan dan lembut. Rasa tersetrum 
mengalir sangat lancar ditubuhku. Wahhh semendebarkan 
ini. 


"Kalau mau cium, cium aja" Melihatnya yang masih 
kebingungan antara kasih apa tidak yang membuatku 
menahan tawa. 


Cup 


"Baik-baik disana ya nak?!" Diusap perutku dengan tangan 
besarmya lalu ditatapnya mataku yang sedang juga 


menatapnya. 


Sebelum terlelap Mas Zafar berucap, "Tetaplah jadi Karina 
yang saya kenal hemm." 


Aku tersenyum lalu mengecup pipinya kilat, "Tentu saja 
captain." 


Udah Yauu. 
Udah 3 hari yang lalu terakhir up. 
Makasih 


43. Mereka Terbaikku 


TANPA BATAS WAKTU Ade Govinda feat fadly 


Penyebab keterlambatan up karena Errornya 
Keyboard yang aku gunakan. 


Pas kemarin entah kenapa aplikasi yang aku 
digunakan sebelumnya eror parah. dan mau Gak mau 
harus Hapus... 


Yahhh jadinya seperti ini. Sudah beres kok, tapi 
belum terbiasa pakai. 


#indonesiaMembaca 
HAPPY READING 


BERLALU lalang menyiapkan perlengkapan kerja Mas Zafar. 
Pagi hari ini sekitar jam sembilan dia akan kembali bertugas 
penerbangan ke Ambon. 


Tugas seorang pilot itu termasuk pekerjaan yang sangat 
berat. Mereka harus benar-benar menjaga dan berhati-hati 
saat bertugas. Nyawa puluhan bahkan ratusan orang berada 
ditangan mereka. 


"Mandi gih Mas!! Udah jam tujuh lebih loh," Pagi ini Mas 
Zafar malah memilih rebahan setelah olahraga di ruang 
olahraga lantai tiga. 


"Masss.." Aku menggoyang tubuhnya sebab dia tidak 
bergerak sedikitpun. "Ayo bangun terus mandi, nanti kalau 


terlambat gimana?" Mau gak mau dia bangkit menuju walk 
in closed. 


Biarkan dia bersiap, aku harus meneliti lagi kopernya. Tadi 
malam sudah sih, tapi lebih baik diteliti lagi supaya tidak 
ada yang tertinggal. 


"Karina.." Aku menoleh menatap bingung Mas Zafar yang 
membawa setelah pakaian bertugasnya kehadapan ku. Ku 
alihkan tatapan bingungku kewajah nya. 


"Disini saja! Temani saya sebelum saya keluar, nanti kita 
keluar kamar bersama," Terjawab sudah. Aku memilih tetap 
menunggu disini menemani seperti apa yang Pak suami 
inginkan. 


"Tumben manja begini? Biasanya kalau mau bertugas biasa 
aja," Kami keluar kamar bersama. Mas Zafar tangannya 
bertengger disebelah di pinggang ku. 


Tetap menatap depan, "Saya tidak sedang manja, tolong 
pahami itu!" Ngeles kan. Dia kan emang seperti itu. 


"Ehemm," Aku berdendam cukup keras menyadarkan Mas 
Zafar yang tetap tenang seperti tidak ada apa-apa. 


Hembusan nafasku terdengar, " Tangannya tolong 
dikondisikan! gak usah merembet kemana-mana." Bukan 
hanya meraih pinggangku, dia sesekali turun untuk 
meremas bokongku. Pelan sih tapi kan aku terkejut. Huhhhh 
sabar. 


Tin-tin 


Kelakson mobil terdengar. Aku yakin ini taksi yang Mas Zafar 
sudah pesan. Aku beranjak dan menoleh ke arahnya, "Ayo 
saatnya kamu berangkat! Taksi nya sudah sampai." 


Mas Zafar beranjak. Seperti tadi, tangan kanannya dibuat 
menarik pinggangku sedangkan tangan kirinya dibuat 
untuk membawa koper. 


"Saya berangkat," Tangan kanan nya aku Salim yang dibalas 
kecupan kening singkat. 


Setelah itu tidak beranjak dari hadapanku, aku melihat 
matanya yang melihat kearah perutku. Gengsi lagi yang 
gedhe. 


"Lakukan apapun yang kamu mau Mas," dia beralih 
menatapku lalu setelahnya berjongkok menghadapkan 
wajahnya persis didepan perutku. 


Cup 


Bibirnya mengecup singkat perutku, tangannya mengusap- 
usap pelan di sana. "Saya berangkat dulu," Bukan 
menyebutkan ayah atau papa. Mas Zafar malah 
menyebutkan dirinya sendiri dengan panggilan 'saya' tapi 
itu tak membuatku untuk tidak tersenyum. 


Mas Zafar beranjak berdiri lalu berjalan ke arah taksi yang 
sudah menunggu. Aku tersenyum melepaskan pak suami 
bertugas, dan yahh doaku ada padanya. 


BARU saja duduk mungkin sekitar dua puluh menitan bell 
rumah sudah dipencet. Mau gak mau aku harus melihat nya. 


Mas Zafar membuat Bell di pintu gerbang . Bukan disebelah 
pintu ataupun tembok setelah gerbang. Aku melihat dua 
orang yang berdiri menjulang. 


Saat aku buka.. "Amma, Appa!!" Yahhh mereka berdua yang 
datang, orang tuaku. aku langsung mencium tangan 
mereka, Amma biasa aja, sedangkan appa terkekeh. 


"Ayo masuk-masuk," lama tidak berjumpa mereka, mungkin 
sekitar tiga Mingguan. 


"Mau minum apa?" Tanyaku setelah mereka berdua sudah 
duduk. "Terserah kamu saja," 


Aku pamit berlalu menyiapkan mereka minum dan cemilan. 
Cukup singkat aku selesai membuatkan. 


"Dimana Zafar?" Appa bertanya. Aku tersenyum lalu duduk 
di tengah-tengah mereka. Aku merindukan posisi ini. 


"Mas Zafar sedang bertugas pa. baru aja berangkat, nanti 
pulangnya hari Sabtu," Ini baru Kamis dan Mas Zafar akan 
pulang tiga hari kedepan, berati hari Sabtu nanti. 


Amma dan Appa mengangguk mengerti. "Ahh iya 
sebentar!" Aku beranjak lalu menaiki tangga menuju kamar. 
Aku ingin memperlihatkan mereka secara langsung. 


Saat kembali orang tuaku masih diposisi semula. Aku 
langsung duduk ditengah-tengah mereka lagi. 


"Cucu kalian," Aku memperlihatkan Foto USG yang sengaja 
aku minta cetak dua buah. satu dibawa Mas Zafar satu lagi 
aku simpan. 


Amma mengambilnya, matanya melihat gambar yang 
ditampilkan, "Masih kayak kacang polong," Ujar Amma 
Matanya masih meneliti gambar itu. 


"Mas pinjem sebentar dong. Mas juga pengen lihat cucu 
pertama Mas," Amma memberikan foto Usg itu. Amma dan 
Appa adalah salah satu panutan ku. mereka tetap akur, 
bahkan tak segan mengumbar keromantisan walaupun 
sudah dimakan usia. 


"Kecil banget Rin. Mirip kek kamu dulu," Ujar Appa. Amma 
malah berdecak tidak setuju. "Semua nya sama kayak gitu. 
bukan hanya Karin, semua calon bayi akan mirip dengan 
itu." 


Appa menatap Amma, "Tau lah. Mas gini biar gak kaku amat. 
Kek bukan keluarga jatuhnya malah ngomong sama bos." 


Aku terkikik melihat Appa dan Amma seperti ini. Mengobati 
rasa kangenku dengan mereka. 


Mereka orang tuaku, panutan ku. Bahagia ya ma, Pa. 


"BAGUS ya gak kasih berita buat kita" Cengiran lebarku 
tertampang. Mereka datang sejak setelah Amma dan Appa 
pulang. 


"Suami lu ada dimana?" Tanya Cwet. Aku menoleh, 
"Bertugas." 
Satu kata itu sudah dipahami oleh mereka. 


"Ada Foto USG gak? Gue pengen lihat juga," Foto USG yang 
memang aku simpan di belakang Hape aku berikan. 


"Wihhh kecil banget. Belum kelihatan dong wajahnya," Ujar 
Dimbul yang langsung dihadiahi pukulan oleh cwet. 


Pluk 


"Bege ya lu. Jelas lah gak kelihatan orang masih kecil begini, 
masih kayak kacang polong," Aku terkikik sedangkan 
Dimbul langsung nyengir lebar. 


"Mau minum apa? Lagi baik nih gue," Tawarku. Mereka 
menoleh dari siaran drama di tv, "Apa aja. Kalau boleh 
semua keluarkan." 


Ck. Aku berdecak, "Itu mah 
keinginan lu. Yodah gue ambil dulu, awas jangan ngerampok 
rumah orang." 


"ASSIYAPP." Bukan apa-apa. Aku belum belanja bulanan, 
snak juga masih tinggal sedikit lagi. Takutnya saat ada tamu 
yang kain gak kebagian. 


"Nih anaklu. Simpen tuh," Aku mengambil USG. Gak boleh 
memaki, dosa. 


Dan yahh mereka semena-mena. anak yang tersedia ludes 
dilahap. Yasudah lah, besok pergi belanja bulanan. Sama 
siapa itu urusan belakangan 


Pass berarti. 
Kelar nulis langsung Up. 


Makasih 


44. Beneran Pak Suami 
Ost: 
REALLY REALLY - WINNER 
Jadwal Update harus bener-bener di lakukan. 


Semoga bulan maret udah selesai, beres semua 
udah di Revisi jugak. 


#IndonesiaMembaca 
HAPPY READING 


HARI demi hari sudah dilalui sama seperti kehidupan 
biasanya. Gak kerasa aja kehamilan pertamaku sudah 
menginjak empat bulan saja. 


Dengan kesepakatan bersama empat bulanan diadakan di 
rumah Ayah, bunda. Nanti saat mitoni atau tujuh bulanan 
baru diadakan dirumahnya b Amma dan Appa. Semua itu 
sudah adil menurut ku, tidak ada pihak yang merasa di 
unggulkan. 


Semua persiapan itu aku tidak boleh membantu nya sama 
sekali. Tadi saja saat aku ingin memegang bunga untuk 
membantu memasukkan kedalam, Budhe Jum sudah 
mencegah langsung. Padahal niatku cuma ingin membantu. 


Sekarang aku bosan sekali disini, Zeva yang biasa nya 
mager bantu-bantu sekarang aktif lagi memasang dekorasi. 
Yang lain pun sama, bahkan semua saudaraku berkerjasama. 


Aku memilih berjalan jalan dibelakang rumah untuk 
mengurangi kebosanan. Gak mungkin lah kalau aku 


ngedekem di kamar terus gak tau harus ngapain. 
“Ngedekem = Ngurung 


Satu titik pusatku disana. Seorang anak laki-laki berumur 
sebelas tahun yang aku tau itu termasuk saudara sepupu 
Mas Zafar yang sedang memberi makan kelinci berukuran 
sedang. Aku mendekat kesana, dan duduk di bangku 
belakang anak tadi. 


"Punya siapa Mas?" Tanyaku. Dia terlonjak kaget, lalu 
menoleh. "Astaghfirullah mbak, kirain tadi siapa, ngagetin 
aja." Ujar Mas Galih ngusap-ngusap dadanya pelan. 


Sekedar memberikan info kenapa aku memanggil nya 'Mas' 
sedangkan jelas umur tuaan aku disini. Jadi Mas Galih ini 
anak bungsu Dhe To, Mas tertua dari pihak Ayah sekaligus 
sepupu termuda dari Mas Zafar. Didalam budaya Jawa yang 
memang seperti itu mengharuskan memanggil Mengunakan 
embel-embel Mas, walaupun usia jauh lebih muda. Ini 
tradisi. 


Tertawa cekikikan aku dibuatnya, "Maaf-maaf. Punya siapa 
ini Mas? Kok aku gak pernah lihat?" Tanyaku lagi. Anak lelaki 
yang bernama Mas Galih mendekat sambil membawa kelinci 
yang menjadi bahan pembicaraan. 


"Ben mbak namanya. Aku sengaja bawa ini dari kampung. 
Kasian kalau ditinggal, pulang-pulang tinggal tubuh, 
nyawanya sudah gak ada lagi," Jelasnya sambil mengusap 
kuping panjang khas Kelinci. Tanganku ikut mendekat dan 
dengan sengaja aku toel-toel perutnya yang gendut. 


"Aku boleh pangku sebentar?" Tanyaku. Mas Galih 
menghentikan usapan tangannya lalu menatapku dengan 
tatapan yang sulit diartikan. 


"Sebentar aja kok, mungkin hanya lima menitan. Kasian loh 
nanti ponakan kamu ileran," Maaf ya dek. Kamu Mama 
korbankan sebentar. 


Cukup lama berfikir akhirnya Mas Galih memberikan aku 
kelinci yang bernama Ben ke pangkuan ku. Kelinci loreng itu 
diletakkan pelan-pelan di pangkuanku. 


SETENGAH jam lagi acara empat bulanan akan di mulai. 
Tidak main-main. Saat aku melihat persiapan tadi sebelum 
tidur siang, aku menemukan dekorasi yang sudah tertata 
sangat rapi. Mungkin malah tidak seperti acara empat 
bulanan. 


"Sudah selesai?" Tanya Mas Zafar yang sedang menyisir 
rambutnya. Aku mengangguk sambil tersenyum untuk 
menjawabnya. 


Tidak langsung pergi. Mas Zafar malah berjongkok 
menghadapkan wajahnya ke perutku yang sudah 
membuncit. Semenjak kejadian aku memperbolehkan Mas 
Zafar nyentuh perutku, sekarang Mas Zafar tidak izin lagi 
tapi malah aku sudah terbiasa dengan itu. 


Cup 


Tangan kanan Mas Zafar mengelus - elus lembut. "Tumbuh 
sehat ya," Rambut hitam legam nya aku sisir dengan jari. 
Setelah itu Mas Zafar bangkit lalu memakai peci hitamnya 
yang dari tadi sudah dia bawa. 


Pakaian kami Couple, ini rancangan dari sepupu Mas Zafar 
yang seorang Disainer. Jangan ditanyakan berapa banyak 
sepupu Mas Zafar. Saudara ayah aja ada sepuluh dan rata- 
rata anaknya ada empat jadi hitung sendiri. 


Aku Dan Mas Zafar turun, tangan Mas Zafar yang selalu 
berada di pinggang menuntun ku perlahan. Tangan kananku 
ku letakkan dibawah perut supaya baby tidak tergoncang. 


Senyum keluarga besar merekah sempurna saat melihat 
kami berdua sudah turun. Aku melihat pancaran mata 
Amma yang tidak seperti biasanya, seperti melihat sesuatu 
yang langka. 


Posesif bener yang mau jadi calon bapak," Ayah mertua 
menyahut. Aku tersenyum malu sedangkan Mas Zafar masih 
seperti tadi, diam tak berkutik. 


Seluruh tawa langsung datang dari keluarga besar. Dan itu 
malah membuat Mas Zafar makin mepet di sampingku. Pak 
kutub. 


Tak berselang lama empat bulanan kehamilan ku segera 
dimulai. Seluruh rangkaian acara adat budaya Jawa sudah 
siap. Aku dan Mas Zafar melakukan hal itu tahap-demi tahap 
yang dipandu oleh tetua keluarga. 


Acara ini dilakukannya karena diusia empat bulanan 
kehamilan, kami menganggap rohnya sudah datang ke 
calon cabang bayi dan ini dilaksanakan karena kami ingin 
cabang bayi memiliki roh yang bagus. 


Sekitar tiga jam acara sudah berlangsung. Mata ibu bagiku 
sudah berkaca-kaca, aku mendekat kemudian aku cium 
lama tangannya, "Do'akan yang terbaik buat kami ya Ma" 
Amma mengangguk sambil mengusap pucuk kepala ku 
sayang. 


Lihatlah nak. Kamu di inginkan didalam keluarga ini. Baik- 
baik selalu ya. 


"HAMIL susah tidak?" Tanya Mas Zafar. Aku menelisik 
curiga, "Kalau susah kamu mau gantikan aku hamil Mas?" 


Mas Zafar berdecak, "Tentu saja tidak. Saya tidak mungkin 
Mengantikan kamu hamil," Aku tertawa sangat keras. 


Tiba-tiba aku memegangi perut. "Kenapa ada yang sakit?" 
Aku mengangguk sambil terus memegangi perut. 


Tanpa aku minta mas Zafar mengusap-usap pelan perutku. 
"Makanya jangan tertawa terlalu keras seperti tadi. Tidak 
sopan dan tidak baik juga buat anak kita," 


Eittsss sebenar!! Anak kita? Aku tersenyum sangat lebar 
mendengar kata itu, "Mas tadi bilang apa? Coba di ulang!" 


Mas Zafar seperti nya tau apa yang aku maksud, "Tidak ada 
pengulangan," Aku berdecak kesal. Kalau boleh aku memaki 
aku akan memaki Saja. 


"Badan gedhe gengsi pun gedhe," cibiran ku tak 
berdampak. Tapi aku mendekat dia menghela nafas. 


"Saya tadi bilang tidak baik buat kesopanan dan anak kita. 
Ada yang salah?" Senyumku lebih lebar lagi. Dan ku kecup 
pipinya kilat, "Aku suka denger anak kita dari kamu Mas, 
Adem." 


Senyum mas Zafar menambah. Ini senyuman yang cukup 
lebar, dan aku baru melihatnya kali ini. "Baiklah untuk anak 
kita," dan yahh Mas Zafar dengan segala kecepatan berhasil 
menyapu bibirku. 


Aku tersenyum sangat senang lalu ikut membalas apa yang 
dimulai Mas Zafar. Malam ini Mas Zafar menambah 
permainan kami bukan hanya sekedar ciuman bibir saja. 


Pass Yehhh. 
Alhamdulillah cepet banget perkembangan cerita ini. 


Makasih 


45. Ngerepotin 
Ost:... 
Kosong dulu yah. 


Cepet ugha cerita ini. Alhamdulillah nambah 1k 
setiap harinya. Kalian tau? Itu membuat ku semakin 
semangat menulis. 


#IndonesiaMembaca 
HAPPY READING 


PAGI sekali Mas Zafar sudah berangkat bertugas. Inilah pr 
istri seorang pilot, mereka harus selalu siap sedia kapan 
pun, dan tentu saja sering ditinggal terbang. 


Dalam sebulan ini mungkin sudah ada lebih dari sepuluh 
jadwal penerbangan yang dipunyai Mas Zafar. Memang 
jatah nafkah selalu lancar dan lumayan besar tapi 
konsekuansi ya sering ditinggal dan selalu siap kapan pun 
jika tiba-tiba suami disuruh berangkat. 


Hari ini setelah lusa kemarin pulang dari rumah Ayah, Bunda 
untuk keperluan acara empat bulanan ku. Kehamilan 
pertama ini masih seperti biasa, di awal-awal itu cuma 
perubahan mood ku saja, untuk mual-mual dan ngidam 
tidak ada. Aku sempet berfikir kalau anak ini gak mau 
ngerepotin orang tua nya. 


Saat aku sedang mengetik untuk novel kedua, terlintas 
menu makanan, dan sekarang aku ingin memakannya. Ku 
usap pelan perutku yang sudah kelihatan buncit, "Kamu 
pengen makan donat ya sayang? Tunggu ya, mama mau 
minta oesamchon mu beli," 


“Oesamchon- paman dari pihak ibu 


Ku ambil hape yang ada disebelah laptop, cari nama kontak 
Tyo Eoppa atau enggak Setga. Nah ini sudah ketemu. 


My Brother 
Online 


Yuhuu 
Yoboseo 
Pa 
Eoppa 


Selang Tak lama dia sudah menjawab. Jomblo mah gitu, Wa 
nya sepi, ehh aku yang udah nikah juga sama deng, rame 
nya cuma grup chat. 


Kenapa? 


Ponakan eosamchon lagi pengen makan 
Donat satu boks ya 

Ngutang dulu 

Makasih 


Huhhh 
Iya dah nanti gue beliin. 


Sekarang saatnya chat Setga. Biar seimbang, Samnchon 
@z9a9 ponakan apa vbnya direpotkan calon ponakan 
pertama. 


Aset Berjalan 
Terakhir dilihat pukul 13.15 


Ternyata lagi gak online. Tapi gass aja, nanti ujung - ujung 
nya nurut. 


Brow 
Ponakan enteh minta diambilin jagung dari kebon Sekilo 
Makasih ga 


Nah kan langsung online. Dan cuma dijawab sedikit saja. 


ly 


Ku usap perutku, "Tunggu sebentar lagi, eosamchon lagi 
otw" 


Satu sifat Mas Zafar sudah terdeteksi, aku bersyukur untuk 
kali ini sifat tidak sabaran gak menurun ke Zami. Kalau iya 
pasti udah langsung harus ada sekarang juga. 


Kira-kira setengah jam Setga datang membawa jagung 
pesanan ku, "Dimarahi Amma gak pas kamu ngambil?" 
Tentu saja, aku kan minta jagung hasil kebun Amma. 


Setga yang sedang membakar jagung berujar, "Enggak 
malah suruh ambil banyak sekalian." Sudah tidak perlu 
kaget. Aku memang meminta Setga ambil jagung kebun 
Amma karena aku tau kalau Setga gak akan kena amuk, 
kalau misal yang ambil Oppa atau Abel pasti udah kena 
amuk, soalnya mereka ngambilnya tidak mengunakan cara 
yang benar, langsung potek gitu aja. 


"Bakar yang benar, Nuna mau ngambil minum kedalam," 
Tanpa dia jawab aku sudah masuk kedalam rumah 
membiarkan Setga membakarnya dihalaman belakang 
seorang diri. 


Dan pass, Eoppa datang membawakan pesanan donat yang 
aku minta. Ku ambil dengan penuh semangat boks donat 
beragam rasa, "Ayo ikut kebelakang!" Ku seret tangannya 
paksa untuk pergi ke halaman belakang. 


"Lah Ga kok disini?" Tanya Eoppa. Aku berdecak, "gak usah 
banyak bicara, sana gih bantuin bakar jagung biar cepat 
kelar." Tubuhnya yang cukup bear dan lebih tinggi aku 
dorong dengan susah payah. 


Biarkan dua laki-laki itu sibuk membakar sedangkan aku 
memilih memakan donat yang dibawa Eoppa. Bumil bebas 
Ding yah. 


Sekitar sejam kurang jagung sudah terbakar sempurna. 
Warna kuning khas jagung dan warna hitam hasil dari 
bakaran menggugah seleraku. Ku ambil satu dan di lumuri 
saus tomat. 


"Kalau mau duduk aja gak usah kek anak hilang," Sempat 
terlupa olehku dua orang manusia ini. Mereka langsung 
duduk dan ikut menyantap makanan yang dibawa. 


"Alhamdulillah kenyang," Sudah cukup aku memakan tiga 
varian rasa donat dan dua jagung bakar. Ku ambil uang 
yang ada di dompet, "Nah ambil buat ganti!" Sodoran uang 
ratusan ribu ada didepan mereka berdua. 


"Enggak usah bayar itu dari Amma," Oppa yang sedang 
minum malah nyembur, " Hehh gila ya lu. Kalau Amma 
ngamuk Gimana? Parah ya, tau gitu gue gak usah makan!" 


Kesal aku sampai mukul tangan Oppa dengan botol kosong. 
"Lebay amat, lupa ya kalau Setga anak kesayangan? Tua 
sih!" 


"Mau gak??" Uang yang tadi aku sodorkan aku masukkan 
lagi kedalam dompet, "Ya mau lah, mana ada orang yang 
suka duit." Pukulan akhirnya kembali mendarat 
ditangannya. "Gak usah semua juga. Sisain satu buat 
Setga," Yakali empat ratus ribu diembat semua. Harga donat 
gak semahal itu kali. Untung dikasih lebihan seratus ribu. 


Dengan tak terima Oppa memberikan seratus ribu buat 
Setga, "Nah buat elu." Setga seperti Engan menerima uang 
itu. "Ambil ga, itu uang jalan, kalau tetap enggak mau 
anggap aja uang jajan dari Nuna." 


Sekarang mau diterimanya. Setga mah harus dipaksa dulu 
baru mau. Dasar. 


Oppa beranjak, "Eittsss mau kemana? Beresin dulu baru 
bisa pulang!" Seperti seorang pasukan yang rajin. Mereka 
berdua tetap membereskan peralatan yang tadi dibuat 
bakar. 


Aku pun sama. Aku membereskan meja yang tadi dibuat 
makan. Hapeku berdering. Kulihat nama Mas Zafar yang 
Tertera melakukan Vidio call, semenjak aku hamil Mas Zafar 
sering mengabari lewat Vidio call. Aku tentu saja senang 
akan hal itu. 


"Halo Assalamualaikum Mas? Udah sampai hotel?" Wajah 
lelah Mas Zafar terlihat sekali. Dia bertugas dari jam tiga 
pagi sampai sekarang jam tiga sore. Perjalanan ke Korea 
memang cukup lah lama. 


"Iya. Dia gimana? Gak sedang ngerepotin bukan?" 


Aku tersenyum menatap layar, tiba-tiba Eoppa ikut 
bergabung. "Ngerepotin banget Far. Tapi enggak apa lah, 
buat ponakan apa sih yang enggak." 


Aku melotot kesal kearah Oppa yang kembali bergerak 
membereskan, "Sedikit kok Mas, tenang aja. eh jya nanti 
jadi berkunjung ke rumah Lee Hyang oesamchon?" Aku 
berbicara lagi. Menganti topik aja lah. 


"Tentu. Saya akan kesana sejam lagi." 


Aku tersenyum semakin lebar, "Tenang aja, mereka gak 
menakutkan. Cuma nanti Mas pasti bakalan kesusahan 
berkomunikasi soalnya cuma sepupuku yang bisa bahasa 
Inggris. Samchon dan Gomo kurang lancar bahasa Inggris. 
Jadi mohon bersabar." 


“Samchon = paman dari pihak ayah 
“Gomo = bibi dari pihak ayah 


"Pulang dulu," dua laki-laki yang aku suruh berberes sudah 
menyelesaikan pekerjaannya. Aku mengangguk. "Iya 
Makasih dan hati-hati," 


"Bilang sama saya kapan saya tidak sabar?" 


Pede banget bapak ini. "Iya-iya yang sabar mulu. Gak hanya 
sabar tapi pede juga." 


Mas Zafar tertawa. "Sudah dulu. Saya mau siap-siap. 
Assalamualaikum." 


"Waalaiikumsalam hati-hati dan selalu kabari aku." Berakhir 
lah panggilan Vidio call dari mas Zafar. Ku usap perutku, 
"Papa sedikit demi sedikit berubah semenjak ada kamu nak. 
Sehat terus sayangnya Mama." 


Lalu aku membawa masuk piring dan juga perlengkapan 
yang digunakan makan kedalam sekalian mau sholat asar. 
Aku sempat lupa padahal aku tadi kan bisa minta ikut sholat 
dengan di imami Eoppa atau enggak Setga tapi sudah lah, 
mereka juga sudah pulang. 


Dari kalian vitamin nulis ku ada. 


Makasih 


46. Ngidam Boongan 
Lagu: 
LIE - Jimin BTS 


Enaknya tuh gini kalau aku bikin cerita, mau selesai 
itu makin gampang idenya. 


Alhamdulillah. 
#IndonesiaMembaca 
HAPPY READING 


SIANG ini aku sengaja memberikan kejutan buat Mas Zafar. 
Jam sepuluh nanti adalah jadwalnya leading di bandara 
Soekarno, dan aku mau menjemputnya langsung ke 
bandara. 


Mobil yang memang sengaja ditinggal Mas Zafar dirumah 
aku gunakan saja. Biarlah mobilku yang aku tinggal. 


Mobil Mas Zafar itu mobil Listrik jadi lebih mudah digunakan 
dari pada mobilku, tinggal setting aja. Aku sengaja tidak 
memberi tahu Mas Zafar kalau aku menjemput nya ke 
bandara. 


Setengah jam lagi jadwalnya mendarat. Dan aku sudah 
sampai di sini, di bandara Soekarno-Hatta Tangerang. 
Sambil menunggunya keluar aku bermain hape didalam 
mobil. Ahh iya.. aku juga sudah menyiapkan salad buah 
kesukaan Mas Zafar. Paket lengkap bukan? 


Ini adalah saat yang ditunggu setelah menunggu hampir 
satu jam kurang. Aku mendengar kalau pesawat yang 


dikendarai Mas Zafar dan Pilot lain sudah landing dengan 
selamat. Alhamdulillah. 


Sengaja aku memarkirkan mobil ditempat yang biasanya 
para kru pesawat keluar. Biar nanti saat keluar langsung 
bisa melihat mobil ini. 


Aku memilih keluar mobil saja. Kucari-cari orang yang satu 
demi satu keluar dari pintu, dan Itu dia orangnya yang aku 
Cari, suamiku, calon ayah anak kami, Mas Zafar. 


Mata kami bertemu, dengan semangat aku melambaikan 
tangan meminta nya untuk mendekat. Mas Zafar 
berpamitan ke rekannya dan mulai mendekati ku dengan 
koper yang dia dorong ditangan kirinya. Dan entah kenapa 
aura ketampanan makin menguatkan. 


Senyumku semakin lebar saat dia semakin mendekat. Mas 
Zafar berjalan tanpa ekspresi kearah ku. Sabar Rin, suami lu 
emang begitu. 


"Seneng gak aku di sini?" Mas Zafar menatapku aneh, 
"Biasa saja." Astaghfirullah. Sabar pahalanya bisa tambah 
banyak. 


Tetap memaksa tersenyum lebar ku walaupun sebenarnya 
aku ingin berdecak, mencak-mencak- kesal dengan sikap 
biasa saja Mas Zafar. "Yasudah ayo masuk mobil. Biar aku 
yang nyetir Sampai kerumah, aku gak mau kamu kecapekan 
habis nyetir pesawat malah ditambah nyetir mobil juga." 
Padahal mah mobil Listrik gampang, tinggal setiing bisa 
jalan dengan lancar. 


Mas Zafar tanpa berkomentar ikut masuk kedalam mobil. 
Aku duduk didepan setir, sedangkan Mas Zafar duduk 
disebelah ku. "Mas tolong ambilkan tuperware di 
dashboard!" 


Sama lagi. Mas Zafar hanya menurut, lalu mengambil 
tuperware di dashboard mobil yang ada didepannya. 
"Dimakan gih. Aku udah buatkan salad buah kesukaan 
kamu." 


Aku yang sedang menyeting mobil tersentak kaget. 
Bayangkan saja, tiba-tiba Mas Zafar mencium pipiku dengan 
cepat. "Terima kasih." 


Senyumku semakin lebar saja. Dan sudah siap melakukan 
perjalanan sampai kerumah. 


Di perjalanan aku meminta sedikit suapan dari Mas Zafar, 
tidak hanya sekali tapi mungkin ada tiga kali, tapi dengan 
telaten mas Zafar sabar menyuapiku salad yang isi buahnya 
sangat disukai Mas Zafar. 


"MANDI sana biar gak bau apek!" Mas Zafar yang sedang 
menonton tv menoleh. Dia malah beranjak lalu berjalan 
mendekati ku, "Eitss Mau apa? Mandi dulu sana, bau tau 
gak" 


Dengan muka yang ngeselin mas Zafar mendekap ku 
kencang. Ku pukul tubuhnya yang lebih besar dariku. 


Bughh 


"Minggir gak Mas! Kamu masih bau apek." Mas Zafar 
melepaskan dekapannya. Lalu berjalan menuju kamar. 


Sebenarnya Mas Zafar tidak bau, tapi aku yakin kalau di 
tubuhnya masih ada sisa-sisa keringat. Aku meminta dia 
mandi juga biar Mas Zafar segeran. 


Empat puluh menit tan Mas Zafar baru keluar. Aku 
tersenyum ikut duduk disebelah kanan nya. "Lebih seger 


kan? Makanya kalau disuruh itu langsung iya gak usah ada 
cara pelukan segala." 


Kesal Mas Zafar sampai berdecak. Setelah itu dia mengambil 
remot tv untuk menyalakan tv, kalau jam sekarang ini 
biasanya jam tayang pertandingan bola. 


"Eumm Mas.." Ternyata sedang Iklan pertandingan siaran 
bolanya atau sedang breaktime. "Mas gak pengen kek 
orang-orang gitu?" Barulah saat itu Mas Zafar menoleh, 
menatapku bertanya. 


Alisnya diangkat satu, bingung mungkin. "Kayak orang- 
orang gimana maksud kamu?" 


Masa gak paham sih. "Iya kayak orang yang baru menikah 
tapi suaminya udah memanggil dirinya dengan sebutan 
'Aku' sedangkan Mas sendiri? Masih aja memanggil dengan 
embel-embel 'saya'. Aku ini nikah kayak sama atasan loh 
Mas." 


Aku menunggu respon, tapi Mas Zafar hanya mengatakan 
kalimat ini, "Kita berbeda dengan orang lain. Kita-ya kita, 
orang lain ya orang lain." 


Tenang sabar dan beri dia penjelasan, "Iya aku tau. Tapi gak 
enak juga Mas saat kita yang udah nikah delapan bulan tapi 
Mas manggilnya menggunakan saya dan kamu. Tidak enak 
didengar lah Mas. Seenggaknya kalau gak manggil dengan 
'Aku' mas bisa memanggil dengan panggilan 'Mas', 
contohnya gini, 'Mas sudah selesai mandi', kan lebih adem 
didengar telinga." 


Mas Zafar tetap diam. Aku yang memang sedang kesal 
memukul pahanya yang hanya mengunakan celana pendek 
kain. Plak, "Ngomong gitu loh Mas. Dari tadi aku ngomong 
panjang lebar gak ditanggepin!" 


Aku mendengar suara helaan nafas yang cukup panjang, 
"Kamu tahu kalau saya tidak seperti itu orangnya. Mau 
dipaksa seperti apa tetap akan berakhir seperti ini." 


Aku menatap matanya yang juga sedang menatapku, 
"Makanya karena itu aku mau kamu merubah panggilan 
saya untukku aku. Aku biarkan kalau Mas mau tetap 
mengunakan panggilan 'saya' saat berbicara dengan orang 
lain, tapi tidak denganku. Anak kamu juga ingin mendengar 
panggilan lembut dari papanya." 


Aku semakin menatap mata elang milik calon papa anakku, 
"Ayo coba dulu. Ini permintaan anakmu juga." 


Baby maafkan mama nak udah bawa-bawa nama kamu, tapi 
ini juga biar papa kamu yang lempeng bisa menuruti 
keinginan mama yah. 


Usapan perut aku perlihatkan untuk menambah keyakinan 
kalau anaknya juga menginginkan hal ini. 


"Saya akan mencobanya," aku menarik sudut bibirku lebar 
menunggu Mas Zafar berujar. "Tapi sa --" Tidak jadi, "Kenapa 
saya lagi? Ulang-ulang!" 


Mas Zafar menarik nafas cukup panjang, "Mas akan 
mencobanya untuk kamu dan anak kita." 


Sukses. Aku tertawa geli mendengar nada Mas Zafar yang 
masih kaku. Tapi tidak apa, dia sudah mencobanya. 


Cup 


Kecupan di pipinya aku berikan. "Nanti malam aku kasih 
jatah yahh, karena kamu udah mau nurutin permintaanku," 
Aku berujar pelan. Mas Zafar malah menarik kedua sudut 
bibirnya keatas, "Mas senang mendengarnya," 


Lalu dicium keningku dan berujung didekapnya sampai 
pertandingan bola itu selesai. 


"MAS mau sarapan roti atau sarapan nasi?" Aku bertanya 
pada Mas Zafar yang sedang memakai bajunya. 


"Makan roti saja. Saya sedang tidak ingin makan nasi," Aku 
Yaang sedang merias wajah menghentikan kegiatan ku dan 
beratnya lewat pantulan kaca rias, "Kenapa pake saya lagi? 
Kan tadi malam udah diganti." 


Mas Zafar mendekat lalu memelukku dari belakang. Cup. 
"Maaf, Mas lupa." 


Setelah itu Mas Zafar keluar lebih dulu dari pada aku. Aku 
tahu kalau Mas Zafar akan memberikan makan ikan-ikan koi 
nya terlebih dulu. 


Aku turun menuju meja dapur untuk membuat kan sarapan 
buatku dan Mas Zafar. Dan benar saja, Mas Zafar masih 
memberi makan ikan-ikannya. 


Ku buatkan kopi susu kesukaan Mas Zafar. Dia lebih 
menyukai kopi susu dibandingkan kopi hitam. Saat selesai 
aku buatkan sarapan roti dan kopi susu Mas Zafar memasuki 
dapur. 


"Biar Mas yang buat," Mas Zafar mengambil gelas yang mau 
aku masukkan susu hamil. Ternyata Mas Zafar ingin 
membuat kan aku susu di pagi hari ini. 


"Makasih," Susu coklat khusus ibu hamil sudah jadi 
dibuatnya. Dan saatnya kami sarapan dengan sandwich 
yang menjadi menunya. 


Cukup banyak tambahan pembaca yang mampir 
kesini. 


Syukurlah. Aku sangat senang untuk itu. 


Makasih 


47. Mengejutkan 
Lagu: 
BEST OF ME - BTS 


Enggak tau kalau aku random bikin part selanjutnya. 
Aku memang nulis part tiap part. 


#IndonesiaMembaca 
HAPPY READING 


"KENAPA saat Mas di rumah kamu jarang ngidam meminta 
sesuatu sama Mas? Sedangkan kalau Mas ada jadwal kamu 
sedang ngidam, bahkan sampai merepotkan Tyo?" Makan 
rujak aku hentikan sementara. 


Ku beralih menatap tubuhnya yang sedang memotong 
cabang pohon dibelakang rumah. "Enggak tau. Mungkin 
anak kamu gak mau ngerepotin papanya." 


Rujak yang aku beli dari tukang rujak yang tadi keliling 
terlalu berharga untuk di biarkan, apalagi warna putih dari 
buah bengkoang yang sangat menggoda untuk segera ku 
makan. 


"Aneh saja. Biasanya kalau ibu hamil pasti ngidam meminta 
sesuatu dari ayah sang cabang bayi, sedang kamu? Terakhir 
kali kamu meminta Mas untuk membelikan pohon hias."Mas 
Zafar berbicara sambil mendekat. Tapi benar juga. Aku baru 
ngeh sekarang. Kenapa Zami jarang meminta sesuatu dari 
papanya? 


"Enggak paham juga sih aku. Tapi kan enak di Mas juga. Mas 
gak repot-repot cari sesuatu yang aku minta," Tak mau ikut 


berpikir. Aku memilih lanjut makan rujak. 


"Aaaa.." Ku arahkan buah pepaya ke mulut Mas Zafar. Mas 
Zafar menatapku dan buah pepaya yang aku arahkan 
bergantian. Dari tadi aku melihat mata Mas Zafar yang 
mengarah ke piring yang berada di depanku. Gengsi aja 
terus yang gede. 


Berakhirlah sisa rujak yang ada di piring habis tak tersisa. 
Aku dan Mas Zafar memakan dengan aku yang menyuapi 
Mas Zafar. 


"MAS Zafar!" Teriak ku cukup menggema di kamar. 


Aku yang sedang membersihkan koleksi-koleksi miniatur 
pesawat Mas Zafar malah punya keinginan. Apa ini gara- 
gara tadi siang Mas Zafar bicara tentang aku yang jarang 
meminta sesuatu ke dia. 


Brak 


Mas Zafar memasuki kamar dengan tergesa. Pintu kamar 
yang tidak mempunyai salah di buka dengan tidak sabaran. 


"Kenapa teriak-teriak? Ada apa?" Mas Zafar bertanya 
dengan pandangan yang mengarah menjelajahi tubuhku 
dari atas sampai bawah. 


"Enggak ada papa. Cuma ingin minta sesuatu ke kamu aja," 
Helaan nafas terdengar. "Kenapa harus teriak-teriak segala 
kalau cuma ingin minta sesuatu pada Mas?" 


Aku berdecak, "Ini sesuai reguest mu juga kali Mas. Suruh 
siapa bicara ngidam tadi, nah sekarang anak kamu pengen 
sekarang juga." 


Tidak berkomentar. Dia membawa ku duduk ditepi ranjang. 
"Kamu ingin apa? Beritahu apa yang harus dicarikan," 


Aku tersenyum, berharap ini bisa dikabulkan. "Mau minta 
naik pesawat. Terserah mau kemana asalkan aku bisa naik 
pesawat hari ini juga." 


Mas Zafar melotot tak percaya dengan keinginan ku. "Benar 
seperti itu? Tidak lagi membohongi bukan?" 


Aku beranjak ingin pergi ke perpustakaan mini. Lagian ini 
kan reguest darinya. Jadi gak salah dong kalau aku minta 
ini?! 


"Iya-iya Mas akan carikan tiket pesawat yang bisa hari ini 
juga. Kamu tetap disini siapkan barang-barang. Dan jangan 
kemana-mana sebelum Mas kembali!" 


"Asiappp," Aku bahagia. Tapi aneh juga. Masa ngidam pergi 
naik pesawat, apa mentang-mentang papanya pilot jadi 
mau naik pesawat juga? Zami mah aneh kamu nak. 


Koperku dan Mas mau tak mau aku siapkan terlebih dulu. 
Enggak tau mau rute kemana, asalkan bawa aja dulu, siapa 
tahu kalau nanti akan dibutuhkan. 


BENAR saja, Mas Zafar telah mendapatkan tiket pesawat 
untuk penerbangan hari ini juga. 


Jadwal terbangnya jam 15.00 sedangkan sekarang masih 
jam 14.00 tapi aku dan suami sudah berada di bandara. Mas 
Zafar pergi ke bandara bukan karena bekerja melainkan 
menuruti ngidam aneh ku. 


"Maaf ya Mas kalau aku ngidamnya aneh." Dari tadi Mas 
Zafar diam tak berbicara apapun. Aku takut kalau dia agak 


keberatan dengan permintaan ku. Bukan, lebih tepatnya 
permintaan anaknya. 


"Gak jadi aja deh Mas. Dari pada jadi tapi Mas malah diem 
kayak gini," Aku berbicara seenaknya tanpa berpikir 
panjang lagi. Mas Zafar yang sedang diam sontak menoleh 
dengan pandangan tidak percaya. 


"Tidak boleh pulang lagi. Maaf kalau Mas hanya diam, Mas 
tidak pernah menyangka ngidam kamu Mas turuti hari ini 
juga. Padahal sangat susah mencari jadwal penerbangan 
yang mendadak," Mas Zafar udah terbiasa berbicara 
panjang dengan ku, tapi kalau dengan orang lain akan 
sangat irit. 


Mataku menatap matanya, sedangkan tanganku mengelus 
perut yang sedikit membuncit. "Mungkin ini memang 
rejekinya anak kamu Mas." Aku tersentak tak kala tangan 
besar Mas Zafar ikut hinggap di tanganku yang sedang 
mengelus perut. 


SEMARANG adalah rute penerbangan kami. Hanya ada 
jadwal penerbangan yang bisa langsung hari ini. 


Tidak apa-apa, sekalian berkunjung ke rumah kak Zivara, 
dan berati ada Aya juga disana. Aku tak sabar melihat wajah 
Aya yang menggemaskan. 


"Kita tunggu bang Rifki terlebih dulu," Aku mengangguk 
mengerti. "Kamu capek?" Tanya Mas Zafar. 


Sontak aku menoleh mengerutkan dahi, "Enggak kok, aku 
masih bugar." Terkekeh lah Mas Zafar. Iyalah segar bugar, 
orang aku tadi tidur di pesawat selama perjalanan. "Mau cari 
tempat duduk?" Lagi-lagi dia bertanya. 


Gemas aku dibuatnya, "Aku enggak lansia ya Mas! Aku kan 
cuma hamil jadi mah gak apa kayak gini, gak pegel juga 
kok." 


Tak lama mobil bang Rifki datang. Aku menggandeng 
lengan Mas Zafar, sedangkan tangannya mendorong troli 
tempat koper. 


Saat mendekat, suara yang aku rindukan menyapa. 
"ONTY!!!" Melepaskan rangkulan tanganku dengan Mas 
Zafar, lalu bersiap atas pelukan Aya. 


Tapi tidak jadi saat Papanya malah menarik kebelakang 
kupluk yang Aya gunakan. "Papa!" Protes Aya. "Jangan 
langsung nubruk onty Karin, kasian nanti dedeknya ke 
gencet kamu." 


Mata Aya langsung mengarah ke perutku yang sedikit 
membuncit, lalu dia menatapnya papanya dan 
mengangguk. Aya jalan biasa ke arahku dan Mas Zafar. 


"Onty Aya kangen," Ujarnya memeluk ku dengan pelan. Ku 
usap rambutnya yang pendek, "Onty juga kangen kamu." 


Kak Zivara, bang Rifki dan Aya tidak hadir di empat bulan 
kehamilan ku kemarin. Mereka tidak bisa meninggalkan 
mamanya alias Kak Zivara yang saat itu sedang tidak enak 
badan. 


"Ayo pulang!" Pinta Bang Rifki. Mas Zafar mendekat kearah 
mobil bang Rifki dan membantu bang Rifki memasukkan 
koper kita berdua. 


"Aya duduk sama Onty ya papa," Papanya Aya yang sedang 
berjalan kearah kemudi menoleh, "Yasudah tapi jangan 
mainin perut Onty." 


Ada-ada saja. Mana mungkin Aya memainkan perutku. 
Emangnya perutku ikut jenis sguisy apa? 


Mas Zafar mengalah dari ponakannya, dia duduk 
disampingnya bang Rifki yang sedang mengemudi. 
Makasih yang udah kasih semangat! 

Tau tidak kalau hanya dukungan semangat lewat 
online itu hampir mirip dengan semangat dengan 


secara nyata. 


Makasih 


48. Tamu Kesayangan 


Lagu: 


Jujur nulis ini sambil dengerin sound tiktok random, 
karena ada adik yang lagi scroll Fyp tiktok. 


Tapi Alhamdulillah lancar kok idenya. 
#IndonesiaMembaca 
HAPPY READING 


"ASSALAMUALAIKUM mama kami sudah pulang," Aya 
berteriak sangat nyaring. Anak ini dari tadi tidak pernah 
melepaskan genggaman tangan ku. 


"Waalaikumsalam. Aya jangan teriak teriak nak, nanti 
tenggorokan nya sakit!" Kak Zifara muncul dari dalam 
rumah. Aku dan Aya mendekat, "Assalamualaikum kak," 


"Waalaikumsalam. Udah kelihatan membuncit sekarang 
perutnya. Gak lama lagi Aya bakal punya sepupu dari Onty 
kesayangannya," Aku terkekeh saat Kak Zifara ikut 
mengelus permukaan perutku. 


Aya tak mau kalah. Dia semangat mengelus perutku juga, 
"Baik-baik di sana adik!" Aku tersenyum lembut, "Iya 
kakak," ujar ku meniru suara anak kecil. 


Mas Zafar dan bang Rifki masuk membawakan koperku. Biar 
para lelaki yang bekerja sama. Kali ini aku tidak ikut. 


"Langsung masukkan ke kamar tamu aja. Rin istirahat dulu 
gih," bibir kak Zifara mendekat ke arah telinga, aku kaget 
dengan instruksi darinya "Keloni pak suami dulu." 


Astaghfirullah Miska. 


Aya yang seperti nya paham malah menarik ku berjalan 
kearah kamar tamu. Mirip mamanya kalau seperti ini, 
padahal masih bocah juga. 


"BESOK pagi jam delapan kita harus pulang ke Jakarta. 
Karena malamnya saya harus kembali bertugas," Aku 
mencubit pinggang nya. "Udah dibilang suruh panggil 'Mas' 
tapi malah balik manggil 'Saya'. Iya tau yang udah tua tapi 
masa udah pikun sih?!" 


Bukan ingin mencaci suami. Dosa itu hukumnya. Cuma ini 
berbeda, lagian baru aja tadi siang suruh ganti panggilan 
jadi Mas tapi malamnya udah lupa pake saya. Maklum faktor 
U. 


"Hmm... Mas cuma salah pilih kata," iyain aja dah, biar gak 
durhaka sama suami. "Besok pagi kita harus kembali ke 
Jakarta." 


Aku menggeser dudukku lebih dekat kearah Mas Zafar. "Iya 
aku ngerti. Lagian aku gak mau yah kalau suamiku jatuh 
miskin gegara gak profesional di pekerjaan," 


Mas Zafar menggeser duduknya sedikit jauh sambil 
menatapku tajam, "Kamu hanya butuh uang saya?" Aku 
berdecak. Gak lagi konek ternyata, "Lagian siapa sih yang 
gak butuh duit jaman sekarang? Tapi yang aku ucapkan tadi 
gak gitu konsepnya kayak dipikiran Mas. Makanya kalau 
orang gak usah kek jalan tol, lempeng aja." 


Aku menarik paksa tangan Mas Zafar supaya mendekat. 
Lagi pengen nyender di pundaknya yang kokoh. Bumil kalau 
lagi di situasi ini gak bisa disepelekan. 


Kami diam menikmati posisi ini, "Mas.." panggil ku. Mas 
Zafar cuma balas, "Hem?" 


"Tiba-tiba aku pengen makan lumpia sambil lihat tugu 
muda," Mas Zafar langsung menjauh dan turun ranjang. Dia 
mengambil jaketnya yang tersampir di sofa, "Mas mau 
kemana?" 


Mas Zafar menghentikan memakai jaketnya, "Katanya kamu 
pengen makan lumpia sambil pergi ke tugu muda. Yasudah 
ayo!" Dan dilanjutkan memakai jaketnya kembali. 


Turun ranjang secara perlahan. Aku langsung memakai 
pasmina dan baju yang aku mau gunakan malam ini. Tadi 
aku memakai baju, tapi cuma baju kaos biasa, dan sekarang 
mau ganti baju yang nyaman dipakai, jangan lupakan 
fashionable juga yang wajib bagiku. 


Tangan ku digenggam tangan besar Mas Zafar keluar kamar, 
ternyata Kak Zifara, bang Rikfi dan Aya sedang berada di 
ruang keluarga. 


"Kami izin keluar dulu," Pamit Mas Zafar. " Aya ikut uncle" 
Aya, ponakan ku itu langsung beranjak dari duduk nya. 


Tanganku yang sudah bersiap menyambut malah dicegah, 
"Gak boleh Sayang. Onty sama Uncle mau jalan-jalan hanya 
berdua." 


Senyum Aya yang awalnya mengembang sempurna sudah 
hilang. Bang Rifki menyahut, "Aya ganti baju sama mama 
sana. Kita bertiga akan ikut pergi," 


"Papa nih gimana sih?" Aku bingung dengan percakapan 
mereka. "Sudah percaya saja sama papa," 


Kak Zifara membawa Aya bersiap di kamarnya. Bang Rifki 
menatap ke arahku dan Mas Zafar, "Sana jalan duluan. 
Motor abang gunakan saja," 

Dia berujar sambil memberikan kunci motor. 


Mas Zafar menerimanya. Tanganku tetap berada 
digenggaman tangan besarnya. Tumben sekaleh. 


GUGUP menyelimuti suasana diriku malam ini. Bayangkan 
saja, aku dibonceng naik motor oleh Mas Zafar. Apalagi 
motor yang dinaiki ini memiliki jok yang pas di rem akan 
terdorong ke depan. 


Biasanya tangan si cewek akan memeluk cowoknya dari 
belakang, tapi tidak untuk sekarang. Hal itu dikarenakan 
suasana gugup, dan sekarang tanganku hanya memegang 
jaketnya saja. xixixixi. 


Hanya keheningan yang menyapa di perjalanan menuju 
tugu muda. Tapi tidak apa, aku sudah bersyukur untuk itu. 


Ternyata tidak ke tugu muda terlebih dulu. Mas Zafar 
membelokkan arah Motor yang dia kendarai menuju toko 
lumpia khas kota Semarang yang sedang ramai pembeli. 
Aku menduga kalau lumpia dari toko ini cukup terkenal. 


Saat turun motor Mas Zafar memegang tanganku, takut 
istrinya jatuh. Bukan hanya sampai disitu, berjalan 
memasuki toko tanganku tetap digenggam erat tangan 
besarnya. 


"Ingin varian apa? Dimakan disini atau dibungkus?" Tanya 
Mas Zafar. Aku melihat daftar varian yang tersedia. 


Semuanya kelihatan mengiurkan. "Semuanya aja Mas, 
komplit berarti." 


Mas Zafar mengerti. Dia membawaku duduk disalah meja 
kursi. Setelah memastikan aku duduk, Mas Zafar 
memesankan lumpia keinginan ku. 


Tiga puluh menitan dia sudah membawakan besek atau 
tempat dari bambu berisi lumpia varian rasa. 


"Ayo," Uluran tangannya aku terima dan ku genggam 
dengan erat. Lumpia tadi disimpan di jok dalam motor. 
Aman kok, ga bau bensin. 


Dari toko lumpia menuju tugu muda perjalanan cuma 
sekitar dua puluh menit. Memang cukup dekat. 


"Enak banget Mas," aduku duduk disalah satu bangku yang 
ada disana. Mas Zafar yang juga sedang menikmati lumpia 
varian rebung mengangguk. 


“Rebung : bambu muda yang bisa dimakan 


Diam-diam aku tersenyum geli. Menyadari posisiku dan Mas 
Zafar. Kalau yang tidak tahu, kami seperti seorang yang 
sedang berkencan, padahal kami sudah menjadi suami istri, 
tidak ada pacaran sebelum menikah. 


"Kita kalau gini seperti orang berpacaran saja," terbatuk- 
batuk aku mendengar Mas Zafar berbicara hal itu. Wahh 
really? 


Sodoran minum diberi Mas Zafar segera aku minum. Kaget 
aku tuh. Orang kaku, lempeng bisa berfikiran seperti itu. 


"Tumben pikiran Mas kayak gitu? Jangan-jangan kesambet 
setan Lawang Sewu lagi,"aku mengedarkan pandangan 


kearah bangunan Lawang Sewu yang cukup dekat dari sini. 
Tak ku sangka bibirku disentil pelan. Aku meringis. Ngilu 
juga cuyy. 


Kami saling diam. Tidak tau mau berbicara apa lagi. Jujur 
aku sedang mengendarkan pandangan ke arah sekitar, 
menikmati pemandangan kota Semarang dimalam hari yang 
masih tetap bernuansa jaman dulu. 


Tidak lama setelah itu buyar, mas Zafar mengajak pulang ke 
rumah kakaknya. "Ayo kembali. Jangan lupa besok pagi kita 
kembali lagi ke Jakarta," Iya iya aku mah gak bakal lupa 
untuk hal itu. 


Seperti tadi, tanganku digenggam tangan besar mas Zafar 


untuk berjalan menuju tempat parkir motor. Dah yahh kita 
kembali kerumah kakak ipar. 


Maap sedikit terlambat 


Suwun yang udah mau nunggu 


49. Boom 
Lagu: 
BOOM NCT DREAM 
Sebentar lagi bakal selesai. Semoga makin cepat. 
Bismillah ide lancar jaya 
#IndonesiaMembaca 
HAPPY READING 


SUNGGUH tanpa aku duga akan secepat ini. Kehamilan 
pertama sungguh diluar dugaan. Anak ku dan Mas Zafar 
akan lahir dua bulan lagi. 


Tepat hari ini acara mitoni atau tujuh bulanan dilakukan di 
rumah orang tuaku. Semua saudara Amma hadir, tiga 
sahabatku juga tidak mau tertinggal. 


Sama seperti yang sudah dilakukan di rumah mertua ku, 
disini adat Jawa yang digunakan. Keluarga besar Amma ikut 
membantu bahkan mereka yang merancangnya. 


"Cepet banget anjir. Gak kerasa bentar lagi bakal lahir 
sedangkan gue belum juga nikah. Ckckck" Ujar Uyi. 
Tangannya mengelus pelan perutku yang sudah membuncit. 


"Makanya nikah sana. Suruh Agra cepetan lamar lu. Lagian 
punya pacar kok bingung. Kalian juga cepetan nikah, lu 
suruh Frans cepet nikahin. dan buat elu Ta cepet cari calon 
suami." Mereka berdecak kompak, "Gue lagi gue lagi yang 
kena." 


Tatapan mataku berubah, "Bukanya apa-apa. Kasian anak 
gue gak ada teman main kalau lagi kumpul dengan kalian. 
Toh nikah juga gak ada salahnya, kalian bisa pamer uwu 
bareng pasangan biar gak iri lihat gue mesra dengan pak 
suami." Cercaku. Mereka diam tidak menanggapi. Inilah 
mereka, kadang ngeselin kadang baik banget. 


"Terserah kalian mau ikutin omongan gue apa enggak. 
Keluar sana!" Aku mengusirnya keluar. Gantian dong 
kamarnya. 


"Ck maap dah maap gitu aja sensitif. Dasar bumil," aku 
memukul pelan lengan Dimbul, "Bukan gitu maksud gue. 
Gue nyuruh kalian keluar itu biar gantian sama suami gue. 
Jam segini biasanya bakal masuk kamar." 


Akhirnya mereka bertiga menurut, tapi sebelumnya, "Eihh 
brow. Jaga emak lu ye, jangan bikin emak lu emosian. Tos 
dulu dong kita," Cwet berbicara dengan calon baby. Dan 
yang paling aneh itu setiap perpisahan pasti Tos dulu sama 
perutku, tapi di banyangkan mereka itu dengan anakku. 
Bertiga semuanya begitu. 


Benar saja. Tak lama setelah ketiga orang tadi keluar Mas 
Zafar masuk ke dalam kamar. Dia memasuki kamar mandi 
terlebih dulu baru bergabung berbaring di sampingku. 


Tangannya langsung mencari badanku untuk dipeluk. Aku 
yang sedang duduk dengan bersandar kepala ranjang 
tersenyum melihat Mas Zafar yang setiap hari makin nempel 
denganku. Usapan tangan ke rambut nya sedang aku 
lakukan. "Karina.." 


"Kenapa Mas?" Aku tetap dengan posisi semula. Mas Zafar 
membuka matanya, "Sini tidur siang bertiga," 


Tangannya lalu membantu ku berbaring. Sukses, Mas zafar 
dengan cepat meraih tubuhku untuk dipeluknya. Aku tidak 
bisa berpelukan menghadapnya, perut besar ku yang 
menghalangi itu. Aku tidur membelakanginya, dan dia 
memeluk dari belakang dengan kepala yang bersender di 
bahu. 


TERKIKIK geli aku melihat mas Zafar yang lagi-lagi 
memakai pakaian yang sama dengan ku. 


Aku mendekat kearahnya yang sedang mengancingkan baju 
kokonya, "Cieee yang couple terus bajunya. Sengaja pak?" 


Mas Zafar tetap dengan kegiatan, "Terpaksa jadi gak bisa 
menolak." Gengsi lagi. "Tapi bagus Mas ih. Unyu-unyu 
gimana gitu." Mataku mengarah penampilan pak suami dari 
atas sampai bawah. 


Rambut kelimis menambah ketampanan Mas Zafar yang 
memakai baju koko warna biru muda dan celana bahan 
warna putih. 


"Mas pengen anak kita cewek atau cowok?" Tanyaku. 
Biasanya para calon ayah akan memilih atau menebak jenis 
kelamin anaknya. 


Mas Zafar menoleh, "Cewek akan mengemaskan karena 
anak Mas, kalau cowok akan tampan seperti Mas. Dua- 
duanya juga boleh. Karena Mas tau gen produk atasasn 
tidak akan gagal hasil." 


Nah kan malah narsis. Sifat mas Zafar itu tanda tanya. 
Kadang kaku, kadang dingin, kadang manis kadang juga 
narsis kayak sekarang ini. 


"Sudah saatnya turun. Ayo!" Uluran tangan sambil 
menatapku lembut. Aku tersenyum mengengam tangan 
besar Mas Zafar. Telapak tanganku itu setengah dari telapak 
tangannya. 


Mas Zafar membantuku berjalan turun tangga. Semenjak 
hamil enam bulan aku sedikit kesusahan naik turun tangga 
tapi karena dengan sifat keras kepala aku tetap ngotot. 
Salah satu tangannya pak suami masih tetap aku genggam, 
sedangkan tangan yang lain melindungi tubuhku. 


"Hati-hati. Astagfirullah “medeni wong dhuk. Wes gedhi kui 
wetenge diati-ati." Budhe Janah memarahiku. Ibunya Mas 
Bayu ini kalau ngomel suaranya tidak main-main. 


“Menakutkan orang nak. Udah besar perutnya dihati-hati. 


Tangan mas Zafar sudah terlepas. Aku duduk disebelahnya 
di tempat yang telah disediakan. Aku tersenyum. "Budhe 
tenang saja. Aku bakal hati-hati jaga anakku." 


Dhe to, Mas nya Amma berujar. "“Wes tah buk. Koyok gak 
reti karin wae sampeane. Cah ngeyel angel dikandani." Aku 
tersenyum lebar menanggapi. Masa kecilku saat usia 5-7 
tahun aku, dan Oppa tinggal bersama mereka, karena saat 
itu Amma dikorea sedang hamil abel. Setga yang masih 
berusia tiga tahun pun ikut ke korea sememtara. 


“Sudah bu. Kamu kaya tidak tau Karin saja. Orang bandel 
sudah dibilang. 


"Utili," Seruku memanggil eyang uti yang udah lama aku 
tidak bertemu dengannya. Uti tersenyum lembut lalu 
mendekat dibantu Isna. "Putuku seng ameh dadi ibu malah 
tambah ayu." 


*Cucuku yang akan jadi ibu malah tambah cantik 


Tangan tua ya aku salim. "Matur nuwun." Aku menoleh ke 
samping tepat Mas Zafar duduk "Mas salim Uti dulu," Mas 
Zafar langsung mencium tangan eyang uti. 


“Terima kasih 


Sebenarnya Uti dan Mas zafar sudah pernah saling bertemu 
dan berkenalan saat pernikahan kami tapi mungkin saat ini 
Mas Zafar atau eyang Uti lupa lagi. 


"Ini yang mau jadi bapak makin ganteng," Mas Zafar 
tersenyum simpul. Yahh sekali kaku tetap kaku juga. 


Sepuluh menit kemudian acara tuju bulanan dilaksanakan. 
Dan saat yang paling ditunggu adalah pemecahan kelapa 
yang akan dilakukan calon ayah. 


Mas Zafar keluar rumah dengan para tetua lelaki. Dia akan 
membelah kelapa muda dengan golok yang telah disiapkan. 


Aku menanti Hal ini. Cuma lima menit mereka masuk lagi. 
"Gimana?" Tanya budhe janah. "Cewek soalnya belahannya 
lebih banyak kiri." Ujar pakde to. 


Mas Zafar mendekat berbicara pelan di telingaku. "Apapun 
nanti jenis kelaminnya Mas akan senang saat dia lahir di 
dunia." Aku tersenyum juga ikut berbicara pelan. "Iya lah 
harus, orang ini anak kamu." 


Tradisi orang jawa zaman dulu percaya bahwa jika 
pembelahan lebih di bagian kanan itu akan lahir anak 
cowok, sedangkan kalau lebih banyak kiri akan lahir anak 
cewek. Kami sebagai orang modern keturunan jawa hanya 
mengikuti saja. Semua ada di kuasa tuhan. 


"Semua ada ditangan Allah. Mau cewek apa cowok asalkan 
ibu dan anak sehat, semuanya lancar sudah alhamdulliah 


banget. Bukan begitu calon orang tua?" Bunda berujar. 
"Iya." Jawabku dan Mas Zafar. 


Acara terus berlanjut sampai selesai dengan lancar. Dan 
saat ini sudah sore hari saja. Keluarga besar Amma akan 
menginap disini malam ini, besok pagi mereka baru pulang 
ke rumah masing-masing. 


KITA berdua sedang dikamar ku. Ini sudah jam sepuluh 
malam tapi aku dan Mas Zafar belum juga mengantuk. 


"Nanti Mas bakal temani aku lahiran bukan?" Mas Zafar 
menegang, setelah itu menatapku penuh rasa entah itu rasa 
apa. "Harapan Mas seperti itu. Tapi tidak tahu bisa apa 
tidak." 


Kecewa. Tapi apa boleh buat? Resikonya jadi istri seorang 
pilot memang seperti ini. 


Aku tetap memaksa untuk baik-baik saja. "Gak papa kalau 
memang tidak bisa. Aku mengerti pekerjaan kamu. 
Pekerjaan kamu adalah tugas yang negara berikan. 
Walaupun aku kecewa tapi sudahlah." 


Tangan Mas Zafar menangkup wajahku yang sempat 
menunduk. "Mas akan berusaha supaya bisa temani kamu 
lahiran anak kita. Percaya sama Mas!" 


Air mata yang dari tadi aku tahan terjun bebas juga. "Jangan 
pernah menangis karena Mas Karina. Jangan pernah 
melakukan hal itu. Tersenyum lah saja, ayo tersenyum!" 


Senyumku menurut. Mas Zafar juga ikut tersenyum lumayan 
lebar. "Nah seperti ini Lebih baik" 


Cup 


"Apapun nanti jalannya tetap percaya sama Mas ya. Mas 
akan berusaha temani kamu lahiran." Kontak mata kami tak 
pernah lepas. Matanya menggambarkan kalau dia memang 
bersungguh-sungguh. 


Terbuai dengan tatapan mata yang menghanyutkan, sampai 
tidak tahu kalau aku sedang diangkat untuk dipindahkan ke 
ranjang. 


"Boleh jenguk anak kita?" Tanyanya. Aku tersenyum sambil 
mengelus rahangnya yang terbentuk. "Tentu saja boleh," 


Stttt. Terjadilah penyatuan dua insan itu di malam yang 
seperti sedang mendukung karena hujan turun membasahi 
bumi. 


Kasih sedikit gak apa lah. 
Hayukk kawal sampai End 


Makasih 


50. Seperti Biasa 
Ost: 
Gak ada :) 
Eumm semakin banyak yaang mau mampir baca. 
Makasih loh waktunya 
#IndonesiaMembaca 
HAPPY READING 


SEMENJAK acara tuju bulanan lima hari yang lalu, aku 
sudah kembali berkegiatan seperti biasa. Mas Zafar juga 
demikian. Dia saja sudah mulai bekerja dari kemarin lusa. 
Katanya malam hari ini dia pulang. 


Hanya ada aku dirumah. Enggak juga sih, sekarang ada 
baby yang menemani dirumah. Sebentar lagi ternyata dia 
akan lahir. Tidak terasa sama sekali secepat ini. 


Aku merasa bosan. Sekarang sudah tidak menulis untuk 
kejar novel lagi. Novel terakhir sudah selesai dari dua bulan 
yang lalu. 


Sebentar lagi bakal terbit. Kata Bram, editor yang bekerja di 
sana, bulan ini jika tidak ada kendala akan turun untuk pre- 
order. Entah awal, tengah atau akhir bulan aku tidak terlalu 
berfikiran. Aku sudah percaya dengan penerbitan itu, sudah 
langganan dengan karyaku. 


Memilih melihat bunga dan ikan saja di belakang rumah. 
Aku menyukai tempat itu, itu salah satu tempat favorit ku 


dirumah setelah perpustakaan mini. Aku tidak ingin kesana 
dulu, terlalu berbahaya dengan kondisi ku saat ini. 


Pakan ikan aku sebar. Dengan semangat ikan-ikan koi pada 
berebut pakan. Seru juga memberi makan ikan, tidak kalah 
seru dengan menyiram tanaman atau membaca buku. 


Bunyi ponsel berdering cukup nyaring. Aku melirik sekilas, 
ternyata itu panggilan dari Siska. Tumben anak ini nelepon 
jam segini. 


Tanganku menggeser tombol hijau dan membunyikan spiker. 
"Halo kenapa telepon?" 


Suara decakan terdengar. "Ck galak amat ibu hamil. Gue 
mau ngajakin elu jalan. Mau gak?" 


Tumben. Tapi pas juga, aku lagi gabut gak tahu ngapain 
mendingan ikut aja. "Kemana?" 


"Baby Shop. Bang Izi dan mbak hana minta gue ikut juga, 
tapi nanti gue gak ada teman disana yaudah gue minta elu 
ikutan. Lu kan tau Dita sama Uyi masih sibuk kerja jam 
segini," 

Aku tersenyum. Baby Shop? "Iya gue ikut. Gue mau siap- 
siap dulu." 


"Yesss. Oke nanti gue minta bang izi jemput elu dulu. 
Thanks Rin," 


"Santai aja elah," Setelah itu panggilan mati. Aku bergegas 
menyelesaikan memberi pakan. 


Dengan langkah yang pelan aku berjalan ke kamar yang 
sekarang sudah dipindah dilantai satu. Mas Zafar dengan 
tegas melarang ku naik turun tangga. 


Sudah siap dengan busana khusus ibu hamil. Walaupun 
dengan perut besar tapi tidak menghalangi ku untuk tampil 
anggun. 


Sudah selesai. Aku menunggu jemputan seperti yang cwet 
bilang tadi. Tak lama mereka sudah datang. Lama tidak 
bertemu mbak Hana. Terakhir kali mungkin tuju bulan yang 
lalu saat dia baru hamil satu bulan. 


Saat aku membuka pintu sapaan dari kakak ipar Cwet 
langsung terdengar. "Gimana kabar kamu? Lama gak kita 
ketemu." Aku duduk dibelakang dengan Cwet. "Baik mbak. 
Mbak juga gimana? Semoga selalu baik." 


"Amin. Puji tuhan mbak sekarang baik-baik saja." Aku 
tersenyum. Perbedaan agama tidak menghalangi kami 
untuk akrab. 


"Wihhh baju anak kecil pada unyu gini," Aku setuju dengan 
pendapat Cwet. Memang seperti itu nyatanya. 


Berbagai baju anak mulai dari bayi baru lahir sampai balita 
ada disini. Aku sudah tidak sabar menunggu waktu aku bisa 
datang kesini dengan Mas Zafar. 


"Siska temani mbak milih baju di sana yuk!" Mbak Hana 
datang dengan perut besarnya. Cwet menoleh kearah ku. 
"Gue kesana dulu ya rin. Lu disini aja sama bang Izi. Bang 
jagain karin loh. Kadang dia bisa ngawur tingkahnya." Aku 
melotot. Enak aja. Kapan aku bertingkah aneh? Tapi emang 
sih aku sering bertingkah konyol.. wkkw. 


"Tenang bakalan aman kok," jawab bang Izi. "Yang aku 
kesana sama siska," Mbak Hana dan cwet berpisah 
denganku dan bang lzi. 


Mereka sudah tidak terlihat. "Bantuin cari baju buat cowok 
ya Rin. Gue gak bisa milih beginian." 


Aku yang sedang sibuk memilah milah baju bayi menoleh. 
"Baby-nya cowok bang?" Bang Izi juga sedang sibuk cari 
baju bayi. "Iya di USG kelihatan ada burungnya. Anak 
kamu?" 


Aku menggantikan tatapan mata ke arah perut. "Sengaja 
gak dilihatin. Pernah nyoba tapi bayinya malah nutup area 
situ." Pas lima bulan pernah sekali nyoba hasilnya ada 
tangan baby yang menutupi, kemarin saat hamil enam 
bulan juga sama seperti itu. 


"Pengen ngasih kejutan Mama Papanya berati." Aku 
tersenyum. Lalu melanjutkan mencari baju bayi cowok buat 
keponakan Cwet. 


"Karina ini bagus tidak?" Aku menoleh. "Pffftt..." Masa cari 
baju anak bayi tapi malah milih warna hitam semua. Kasian 
anaknya sering digigit nyamuk. 


"Jangan bang. Kasian nanti malah digigit nyamuk. Cari 
warna yang memang cocok buat cowok." Dia 
mengembalikan baju yang telah dipilihnya. 


"Bang ini gimana? Bagus gak?" Aku bertanya sambil 
menunjukan baju anak bayi yang telah aku pilih. "Lah kok 
bisa bagus gini kalau lu yang cari. Angkut aja itu." 
Keranjang yang belum terisi aku masukkan baju bayi yang 
telah aku pilih. 


Aku terpikir sesuatu. Ada yang aku lupakan? Apa itu? 
Tentang apa? Pikiranku mengarah ke tas selempang. 


"Kenapa rin?" Tanya Bang Izi. Aku tersadar dan menatapnya 
sekilas. "Aku kepikiran seperti ada yang tertinggal bang tapi 


aku gak tau apa itu." 


Bang Izi yang sudah seperti abang ku sendiri jadi tidak apa 
kalau hubungan kami seperti ini. "Lu ingat-ingat dulu gih, 
takut kalau penting." 


Duduk disalah satu bangku yang ada didalam baby shop. Ku 
cari-cari didalam tas Selempang. "Iya hape yang gak ada." 


Aku baru ingat kalau aku meninggalkan hape yang sedang 
aku cas. Bisa pikun gini sih, masa nular dari Mas Zafar, kan 
enggak mungkin. 


"Udah tau?" Tanya Bang Izi lagi. Aku beranjak dan mendekat 
ke arah rak baju bayi tapi berbeda dari yang tadi. "Udah kok 
bang. Hape ku yang tertinggal dirumah, aku lupa tadi kalau 
lagi nge cas." 

"Mau pinjem hape?" Uluran hape merek apel gigit padaku, 
langsung saja aku menggeleng cepat. Itu privasi orang, 
tidak baik. "Enggak usah bang. Makasih." 


"Oh oke." di simpan kembali disaku nya. Aku memilih baju 
bayi lagi. Tapi sekarang aku memilih yang untuk batita. 


Bugh 


Tak terduga ada kejadian yang diluar dugaan sama sekali. 
bogeman mentah melayang ke rahang Bang Izi. Suara 
renyah itu mengema di ruangan. Dan kalian tau itu siapa? 


Dobel Up loh ini. Tapi... 
Disetop dulu yah. Lanjut part berikutnya saja. 


Tunggu tiga hari lagi sesuai jadwal update. 


Makasih 


51. Tiba-Tiba 
Lagu: 
Eumm memang lagi nulis gak pake lagu. 
Part ini cukup menegangkan. 
#IndonesiaMembaca 


HAPPY READING 


Bugh 


Suara bogeman kembali terdengar. Ini lebih kencang dari 
yang pertama. Aku tidak menyangka akan seperti ini 
jadinya. 


Dengan cepat aku menarik tangan orang itu 
menjauhkannya dari Bang Izi. Aku meringis melihat sudut 
bibir bang Izi yang sedikit berdarah, bukan hanya itu disini 
kami menjadi tontonan gratis pengunjung yang lain. 


"Apa-apaan sih Mas? Kenapa tiba-tiba datang memukulnya? 
Apa salahnya?" Tanyaku. Orang itu tak lain suamiku sendiri, 
iya dia Mas Zafar. 


Karena perbuatannya hari ini aku merasa tidak mau 
menyebutnya suami. Memalukan sekali, sungguh. 


Mas Zafar tertawa sumbang menatap ku tajam. "Apa 
katamu? Apa salahnya? Dia salah karena membawa istri 
orang. Harusnya dia tau kalau kamu sudah bersuami." 
Sungguh aku malu saat ini. 


"Ayo pulang sekarang. Kita selesaikan permasalahan ini di 
rumah," tangannya aku tarik paksa tapi sampai genggaman 
tanganku di kibasan sampai terlepas. Dia berjalan keluar 
toko. Aku melihat kalau dia memasuki mobilnya lebih dulu. 


Pandangan ku alihkan ke Bang Izi, "Bang aku minta maaf 
atas perlakuan suamiku yang tadi. Sungguh aku benar- 
benar tidak menduganya sama sekali. Dan ini buat 
mengobati lukamu. Sekali lagi aku minta maaf." Tangannya 
aku beri uang dua ratus ribu untuk mengobati luka yang 
telah Mas Zafar ciptakan. 


Aku berjalan cepat membelah kerumunan orang yaang 
sedang menonton acara gratis. Buru-buru aku memasuki 
mobil yang didalamnya sudah ada Mas Zafar yang mimik 
mukanya kembali dingin dan sambil menghadap jalanan. 


Tak lama mobilnya berjalan menuju rumah. Aku tidak ingin 
beradu argumentasi disini, dimobil ini. 


SAAT tiba di rumah masih tetap dengan diam. Mas Zafar 
masih dengan wajah dinginnya. Aku melihat baju seragam 
berceceran, koper yang terjatuh. Mungkin tadi setelah 
pulang langsung saja nyamperin aku. 


Bajunya aku pungut satu-satu. Mau bagaimana pun aku 
tetap lah seorang istri. Apalagi dengan kondisi dalam rumah 
yang tidak sedap dipandang. 


Aku memasukkan seragamnya ke keranjang pakaian kotor. 
Kopernya sudah aku simpan dalam kamar, ditempat seperti 
biasa nya. 


Suguhan air putih dingin aku berikan di depan Mas Zafar 
yang mukanya masih seperti tadi. Tanpa menyentuh air 
yang aku suguhkan, dia ingin pergi beranjak tapi aku 
langsung menahannya. 


"Kita perlu bicara disini. Di tempat ini. Sekarang!" Menurut. 
Lalu kembali duduk ditempatnya tadi. 


Tatapan mata ku hunus kan tajam ke arah matanya yang 
tidak sedang melihatku. "Jelas kan kenapa kamu datang- 
datang memukul orang tadi! Dan dari mana kamu tahu aku 
ada di sana?" 


Berdecak sangat nyaring tapi tidak juga menatap mataku. 
"Tidak penting siapa yang memberi tahu saya. Dan untuk 
penjelasan yang kamu maksud, kamu seperti membela 
orang tadi yang sudah jelas bersalah!" 


Tak habis pikir dengan pemikirannya yang bisa 
menyimpulkan seperti itu. "Jelas sekali. Orang itu jelas tidak 
memiliki salah apapun itu. Kamu yang salah, kamu salah 
dengan datang tiba-tiba lalu memukul bukan. Sudah 
menonjok orang lain tanpa ada bukti." 


Tatapan mata ke arah ku sangat tajam. "Oh saya tau 
sekarang. Apa anak itu anak orang tadi? Bisa saja kamu 
selingkuh dengannya lalu kamu ngaku-ngaku bahwa itu 
anak saya. Benar bukan?" Tunjuk nya mengarah ke perutku. 
Aku tidak bisa mentolerir hal ini. 


Plak 


Dengan yakin aku menampar pipinya. Biarkanlah berdarah 
ataupun apa aku sudah tidak peduli. "Bisa-bisanya kamu 
menganggap anak yang jelas-jelas anak kandung, darah 
daging kamu sendiri tapi kamu berfikir anak ini anak orang 
lain. Jahat kamu Mas. Sungguh aku tidak mengenal dirimu 
yang sekarang." Kataku dengan sakit yang teramat dalam di 
hati. 


Tawa sumbang terdengar. "Bisa saja itu kebohongan kamu 
untuk mendapat kan harta saya," 


Tanganku ingin kembali menamparnya. Aku tahan, aku tidak 
bisa melakukan hal ini lagi. "Pulangkan aku ke orang tuaku. 
percuma aku disini tapi hidup dengan orang yang tidak bisa 
membedakan mana yang asli mana yang tidak. Aku tunggu 
surat cerai darimu. Dan untuk anak ini, tenang saja, aku 
akan tetap mengenalkan siapa ayahnya, walaupun dengan 
segala sifat jelek yang kamu miliki sekalipun." Ujarku 
dengan suara bergetar menahan tangis. 


Jujur ini sangat sakit. Aku bisa diam saat dia menuduhku, 
tapi tidak dengan anakku. Aku masuk kedalam kamar 
membawa barang-barang untuk aku bawa pulang ke rumah 
orang tua ku. 


Saat ke luar kamar aku melihat Mas Zafar yang terduduk 
lemas besandar sofa. Maaf tapi aku harus pergi sekarang. 


Sebelum pergi aku berujar sebentar. "Terimakasih sudah 
mengajarkanku apa arti kami dihidup mu. Percayalah, aku 
akan selalu menjaganya dengan baik." 


Tadi aku sudah memesan taksi. Aku tidak mau diantar Mas 
Zafar. Tidak mau kembali emosi lagi. Cukup sekali aku 
menamparnya. 


Didalam taksi, tangis ku masih tertahan, tapi tangis hatiku 
sudah meraung keras. Tanganku sedari tadi mengelus perut 
buncit yang didalamnya ada sumber utama kekuatan Ku. 


Maaf nak kamu tadi harus mendengarkan perdebatan mama 
dan papamu. Kita akan hidup berdua ya sayang. Mama 
berpesan, apapun yang kamu dengar tadi jangan pernah 
terpikirkan untuk membenci papa. Sejujurnya papa sangat 
menyayangi mu. 


Sedikit? Iya sih dikit. 


Part selanjutnya aja yang banyak. 


Makasih 


52. Sesungguhnya 
Lagu: 
Kosong lagi 


Karena Konflik itu cepat banget idenya jadi 
Alhamdulillah lancar juga nulisnya. 


Tenang sebentar lagi End. Masih 5-7 part lagi. 
#IndonesiaMembaca 


TANGISKU pecah setelah sampai rumah orang tua. Amma 
memelukku erat sekali. Ucapan penguat selalu terlontar dari 
bibirnya. 


Hiks 


"Karina angkat kepalamu nak. Dia akan sedih mendengar 
ibunya menangis seperti ini. Usap cairan bening itu," sosok 
seorang ibu menjadi pemenang kesedihan yang aku alami. 
Aku mendongak menatap mata orang yang sudah 
melahirkanku. 


"Cukup sampai disini kamu bersedih, jangan lagi kamu 
teteskan air mata. Kamu boleh menangis, meraung 
sepenuhnya tapi tidak untuk sekarang. Itu sudah ada 
saatnya tersendiri. Sekarang kamu harus tersenyum." 
Senyumku mengembang sedikit. Amma juga ikut tersenyum 
lembut sekali. 


"Assalamualaikum.." suara Appa datang. Beliau terkejut 
melihat ku disini tiba-tiba. "Loh kamu kok disini gak kabar..." 
Ucapan Appa menggantung setelah mendekat ke arahku 
dan Amma yang sedang berpelukan seperti teletubies. 


"Siapa yang udah bikin kamu nangis? Kasih tau Appa siapa 
orangnya!" Raut muka Appa berubah merah. Matanya 
menggambarkan kemurkaan. Terakhir kali aku melihat raut 
ini saat Abel ditonjok temannya hanya karena meminjam 
sepeda, mungkin sudah lima atau enam tahun yang lalu. 


Beranjak mengampirinya. Pelukan erat langsung aku 
berikan. "Tidak ada. Tidak ada yang perlu diperpanjang. Ini 
hanya masalah kecil karena Appa tau kan hormon ibu hamil 
seperti apa?" 


Aku tidak ingin ada percekcokan, apalagi sampai berkelahi. 
Cukup tadi aku melihat orang menonjok secara live. 


Helaan nafas panjang menyapa Indra pendengaran ku. Appa 
membalas pelukan ku. "Loh Zafar kemana? Jangan bilang 
kamu diusirnya!" 


Tersentak dan mendadak bisu seketika. Aku tak tau harus 
berbicara apa lagi. Aku seperti ditahan untuk tidak bisa 
bicara. 


"Mas kayak gak tau aja sama mantu. Dia kan lagi ada jadwal 
kerja." Aku harus berucap terimakasih lebih untuk Amma. 
Beliau menyelamatkan ku dari pertanyaan Appa. 


"Kalian jahat! Kenapa gak bilang kalau lagi berpelukan? Aku 
juga mau," Abel datang dengan muka kesalnya. "Yasudah 
sini gabung tapi jangan langsung nyusruk!" 


Berpelukan bertiga dengan Amma yang menonton kami. 
Aku sempat melihat senyum bangga dan haru dari beliau. 


HARI ketiga disini masih aman seperti biasa. Aku masih 
merahasiakan ini dari orang rumah selain Amma. Tidak ingin 


membuat keributan disini. 


"Eonni sedang ada masalah?" Tanya Abel tiba-tiba. Aku 
tersentak, menghentikan kegiatan ku memetik buah jeruk. 


Senyum aku buka lebar sambil menatap nya, "Enggak dek. 
Eonni cuma ingin disini." 


Nafas Abel terdengar lelah, "Eonni.." Aku menatapnya. "Aku 
memang masih lima belas tahun tapi aku sudah mengetahui 
hal seperti itu. Jadi tidak ada yang perlu Eonni 
sembunyikan. Itu percuma." 


Lupa. Aku melupakan kedewasaan Abel yang belum pada 
waktunya. Tontonan Film dan novel roman yang membuat 
nya jadi punya pemikiran yang sebenarnya belum untuk 
umur lima belas tahun. 


Memilih duduk di kursi yang ada di belakang rumah, "Sini." 
Panggilku. Abel mendekati dengan membawa gelas berisi 
Alpukat kocok. 


Tanganku menyendok sedikit isinya. "Eonni tidak bisa 
berbohong darimu dek. Tapi eonni tidak ingin kamu ikut 
campur apalagi sampai mengadu pada appa. Eonni tidak 
ingin itu terjadi." 


Abel tersenyum manis khas dirinya yang bisa menampilkan 
lesung Pipit. "Untuk itu eonni tenang saja. Aku tidak akan 
ikut campur. Eonni bisa pegang kata-kataku." 


Aku mempercayai dirinya. Walaupun dengan sifat tengil 
yang dia miliki, Abel sangatlah bisa diandalkan. Ada sisi 
positif dalam dirinya. 


Bugh 


Dengkuman keras asing ditelinga. Aku dan Abel tersentak 
kaget saat Amma berteriak nyaring. 


"TYO SUDAH!" 


Langsung saja aku dan Abel melihat apa yang terjadi. 
Tanganku dipegangi Abel karena sekarang aku sudah susah 
berjalan. 


Alangkah kagetnya diriku saat mengetahui apa yang telah 
terjadi dihalaman depan. Genggaman tangan Abel langsung 
aku lepaskan begitu saja. 


"EOPPA SUDAH!!" 
"Yeobo tolonglah minta Tyo untuk berhenti. Astaghfirullah!" 


Dengan susah payah aku menghampiri Eoppa yang sedang 
memukul membabi buta. Air mataku turun dengan derasnya 
membasahi pipi. 


Pelukan langsung aku berikan untuk orang yang babak 
belur ditangan Eoppaku sendiri. 


"Minggir Karina biar Eoppa kasih pelajaran buat bajingan 
ini." Semakin erat aku memeluknya. Aku tidak ingin lebih 
melihat nya terluka. 


"Tyo sudah lah nak. Cukup! Jangan memukulnya lagi!" 
Amma diam ditempat nya dengan Appa yang hanya diam 
menonton kejadian ini. 


"Tapi ma, dia suda--" Terhenti. "Tyo cukup. Jangan di 
tambahkan lagi!" Appa hanya berbicara tanpa berekspresi 
apapun. Menakutkan. 


Eoppa bernafas lelah. Dia berusaha untuk menurunkan 
emosinya. Aku terisak di pelukan orang yang sudah dipukul 
habis-habisan. Mukanya sudah banyak yang memar. 


Orang ini tersenyum menatapku yang memang sedang 
meneliti wajah memarnya. "Kamu--" 


Baru ingat sekarang, aku buru-buru aku menjauhkan 
tubuhku darinya. Tangisanku juga sudah aku usap. Aku 
tidak ingin dia melihat sisi lemah ku, "Cukup. Maaf tadi aku 
hanya melindungi dari amukan saudara ku." 


Mas Zafar. Iya Mas Zafar, ayah anaku dan sekarang masih 
resmi menjadi suamiku. Sebentar lagi mungkin akan 
berubah. 


Tubuhku ingin kembali ke pelukan Amma, sebelum itu 
pelukan tiba-tiba darinya, Mungin untuk menahanku. 
"Maafkan Mas Karina. Pulang bersama Mas yah." 


Berbeda. Suara kaku, dinginya sudah berubah sangat 
lembut tapi maaf. "Ini rumahku dan kamu bisa kembali 
pulang sekarang." Aku melepaskan paksa pelukannya. Dan 
langsung berjaalan menuju Amma. Pelukan Amma langsung 
menyambutku. Tangisku sudah berhenti, tapi aku tidak tega 
melihat nya seperti ini. 


Mata Mas Zafar sangatlah lesu, aku bisa melihat 
kekecewaan yang teramat besar darinya. Maafkan aku. 


"Tunggu apa lagi? Pulang sekarang! Karina dan anakmu 
sudah tidak ingin lagi dengan orang sepertimu." Eoppa juga 
sungguh marah. Aku tidak tahu Eoppa bisa tahu 
permasalahan ku dari siapa. 


Mas Zafar mengerti. Dia melihatku yang masih tetap 
diperlukan Amma. "Maafkan kesalahan besar saya. Dan buat 


Karina istri saya, Mas akan segera membawamu kembali 
pulang. Kita akan menantikan kelahiran bayi kita, 
merawatnya berdua, mendidiknya sebagai anak yang kita 
harapkan. Sekali lagi saya minta maaf. Saya pulang 
Assalamualaikum." 


"Setelah bayi kalian lahir saya akan kirimkan surat gugatan 
cerai ke alamat rumahmu." Perkataan Appa menusuk sekali. 
"Saya tidak ingin kami bercerai. Saya akan segera 
membawa pulang istri dan anak saya." 


Tetap seperti tadi. "Terserah. Tapi keputusan saya tetap 
bulat." 


Dia tidak mengubrisnya, tapi senyum lembutnya tetap 
terlontar dari bibirnya, entah itu untuk siapa. Tak lama mobil 
hitam yang selalu dibawa Mas Zafar sudah pergi jauh dari 
pandangan. 


Aku bernafas lega. Eoppa mendekati ku yang berada 
diperlukan Amma. "Karina maafkan perbuatan Eoppa tadi. 
Tapi ijinkanlah Eoppa yang menghadapi orang itu." 


Tersenyum. Iya aku tersenyum, dan melepaskan pelukannya 
Amma, aku menatap wajah Eoppa yaang sedang menunduk. 
"Tidak apa. Tapi cukup sampai disini. Aku tidak ingin melihat 
itu lagi." 


Senyuman Eoppa mengembang. Aku beralih ke Appa yang 
masih tetap diam sedari tadi. "Appa." 


Barulah beliau menoleh melihat ku. "Sini ikut. Kita lupakan 
saja kejadian tadi!" 


Sangat berdusta. Aku sungguh telah berbohong. Jujur 
walaupun ucapan ku seperti itu tetap saja isi hati ku 
berbeda. 


Doble up lagi. 
Kurang baik apa diriku ini? 


Makasih 


53. Kelanjutan 
Lagu: 
ZONK 


Maap kalau sedikit per part. Aku memang seperti 
itu, satu part rata-rata 1000-1500 kata. 


Xixixi maap sekali lagi:) 
#IndonesiaMembaca 
( HAPPY READING ) 


KAMI sudah duduk bersama di ruang keluarga. Abel dan 
Setga sedang menonton pertandingan bola. Mereka berdua 
sama-sama menyukai salah satu klup yang sedang 
bertanding. 


"Kalau tim ku nyetak gol Eoppa harus kasih aku ceban. Valit 
no debat." Mereka sedang berdebat. Lemparan kacang 
mengenai kepala Abel. Siapa lagi yang berani begitu ke 
Abel. Jelas itu adalah Amma. 


Pelototan mata tajam Amma berikan. "Huss gak boleh 
taruhan, haram itu. Awas aja kalau Amma dengar seperti itu 
lagi." Abel nyengir cukup lebar. Sopan kah kau begitu? 


"Ain." Appa memanggil ku. Hanya beliau yang manggil 
dengan panggilan itu. Aku yang sedang duduk diapit kedua 
orang tua menengok kearah Appa. 


"Jangan pikirin Zafar. Biarkan dia hidup dengan kegiatannya 
sendiri. Kamu disini saja, tinggal lagi disini, nanti setelah 
kamu melahirkan appa akan carikan calon suami untuk mu. 


Appa yakin banyak laki-laki diluar sana yang menginginkan 
kamu jadi istrinya. Percaya sama Appamu ini Hem," Ini lagi. 
Aku belum bercerai sudah ada keinginan supaya nikah lagi. 
Astagfirullah. 


Pukulan langsung didaratkan amma ke bahu Appa yang 
sangat lebar. "Kamu ini ngawur ngomongnya. Jangan 
ngomong kayak gitu, kalau didenger itu kayak nyumpahin 
anaknya cere. Kita ini nikahin dia bukan bikin dia jadi janda 
muda. Yo nak bisa kasih pencerahan biar gak usah cere. 
Kasian calon cucu kita kalau orang tuanya udah pisah. Kita 
pasti mau Karin bahagia kumpul kek kita gini sama anak- 
anak, suami istri pada akur. kalau gitu kita juga pasti juga 
ikut bahagia." Medoknya amma udah keluar. 


"Nee-nee. Miane Yeobo." Appa juga kalau pas Amma keluar 
medoknya malah ikut keluar juga bahasa koreanya apalagi 
dengan logat busan yang sedikit ngegas kalau ngomong. 


“Nee: iya 
“Mjane: maaf 
“Yeobo: Sayang 


Mereka sungguh harmonis walaupun dengan usia 
pernikahan yang sudah hampir tiga puluh tahun. Aku ingin 
seperti mereka. 


"Karin mau ke kamar dulu," Aku beranjak. Aku sudah ingin 
istirahat. Hamil pertama ini aku sudah sering lelah. 


"Abel bantuin Eonni ke kamar nak." Mau tidak mau Abel 


membantuku ke kamar. Perintah Appa seperti ada sesuatu 
sehingga tidak bisa dibantah ataupun di tunda. 


Selesai. Abel telah sukses membantuku ke kamar. "Kalau 
butuh apa-apa tinggal panggil aku atau gak yang lain. Aku 
pergi dulu, Babay Ponakan." 


Ada-ada saja. Aku hanya membalas dengan tersenyum. Aku 
sedang duduk dengan 

bersandar. Aihh aku melupakan sesuatu. Buru-buru aku 
mengambilnya. 


Sudah lama benda ini aku matikan, sudah tiga hari 
semenjak aku pergi dari rumah. Aku menghidupkan tombol 
hape. 


Batere hapeku juga masih Full. Berbagai notif langsung 
muncul sangat banyak. Untung saja hapeku bukan Hape 
kentank yang bisa lemot hanya karena kebanyakan 
notifikasi yang muncul. 


Aplikasi pertama yaang aku buka jelas Aplikasi chat warna 
hijau. Kali aja ada pesan penting dari penerbit novelku. 
Benar rupanya, tak tanggung-tanggung ada lima ribu chat 
langsung membanjiri. Paling banyak dari grub besti, sekitar 
60%. 


Dengan niat aku baca chat mereka. Woilah bahasnya gak 
masuk akal sekali, random. Tapi mereka bertiga men tag 
diriku sangat banyak. 


Rupanya mereka menayakan kabarku yang sudah jarang 
nimbrung. Maklum aku sudah sibuk sendiri dengan duniaku. 


Me 
Baik. 
Gue baik-baik saja 


Tak berselang lama mereka bertiga kompak memberikan 
vidio call. Mau tak mau aku harus mengangkatnya. Padahal 


aku pengen mereka tidak mengetahui permasalahan ku. 


"Lu kemane aja? Kemarin suami lu datang kerumah nyarin 
lu. Lu tau? emak gue malah ngira itu calon gue anjirr.." 


Aku tertawa ngakak. Mama, papanya Dita orang sibuk, pas 
pernikahanku beliau masih ada pekerjaan di london. 


"Gue lagi ada di rumah orang tua. Gue gak tahu kalau suami 
gue tiba-tiba datang kerumah lu." 


"Demi Alex kagak ngapa-ngapa, tapi lu mikirlah anjink," 


Nah kan lebay nya kumat. Harus bersabar dengan sifat 
random seperti tadi. 


"Lu lagi ada masalah?" 


Uyi langsung bertanya. Aku tidak bisa menyembunyikan ini 
dari mereka, mereka sudah pasti paham dengan sifat ku. 


"Lu gak usah mikir dulu kalau gue ini sepupu nya suami lu. 
Gue sekarang disini jadi sahabat, jadi temen curhat lu. 
Apapun itu gue siap denger dari lu. Lu bisa percaya itu ke 
gue." 


Aku menatap mereka bertiga. Keyakinan dari mereka yang 
membuat ku luluh untuk menceritakan. Tak perlu khawatir 
kalau bocor, kami sudah mengenal lebih dari lima tahun. 


Mengalir lah cerita yang sebenarnya terjadi. Tidak usah 
diubah ataupun di tambah-tambah. Itu malah membuat 
semakin riweuh kalau diceritain. 


"Gila kali suami lu. Gak mikir apa? Orang lu cuma buat sama 
dia, yakali lu buat sama Abangnya Siska. Gak habis pikir 
gue." 


Mantav Dit. Dia memang seperti itu orangnya, kalau lagi 
ngegas ya dikeluarkan. Apalagi kalau lagi marah, beihhh 
menyeramkan. 


"Sis.." Panggilku. Dari tadi dia cuma diam menyimak obrolan 
kami. 


"Gue jadi bersalah banget sama lu Rin. Gara-gara gue lu 
sama suami lu jadi bertengkar. Andai saja gue gak ajak lu 
pergi, pasti gak gini jadinya. Pasti sekarang lu sama suami 
lu lagi ngombrol perkembangan anak kalian." 


"Siska!" Dia menatapku dalam, akupun sama. "Yang lalu 
biarlah. Gue bersyukur banget bisa keluar saat itu, gue di 
rumah gabut banget, sendirian di rumah dan karena lu gue 
bisa sedikit refreshing. Konflik di rumah tangga itu biasa, 
karena ini juga gue tau artinya berjuang di dalam ikatan 
pernikahan yang suci." 


Senyum langsung keluar di bibir kami berempat. Setelah itu 
hanya perbincangan biasa yang tidaklah terlalu penting. 


Aku ingin segera tidur tapi ada notif yang tak kunjung 
berhenti terdengar. Ogah-ogahan aku melihat dari siapa 
notif itu berasal, rupanya dari orang yang menjadi bintang 
utama di konflik ini. 


Hsbn 

Maaf tadi Mas belum bisa bawa kalian pulang kerumah kita 
lagi. 

Tapi besok mas akan datang lagi, akan bawa kalian pulang. 
Tidak peduli Mas harus menahan memar asalkan kalian 
pulang mas sudah sangat bersyukur. 

Besok kita akan pulang ke rumah. 

Tunggu Mas! 

Besok mas jemput kamu lagi 


Air mataku langsung jatuh tanpa di suruh. Kenapa sesakit 
ini Tuhan? Jujur aku tidak ingin berpisah darinya. Aku tidak 
ingin anakku harus berpisah dari papanya. Aku ingin 
menjalani rumah tangga yang banyak di impikan semua 
orang. 


Maaf mas. Tapi luka yang kamu torehkan sudah terlalu 
dalam. Untuk kali ini aku minta maaf. 


Lancar juga part ini. 


Bingung antara Doble up ada tidak. Kalau Doble up 
itu yang part pertama lebih sedikit dibandingkan 
part kedua. 


Ada dari kalian yang meloncati part pertama 


Suwun 


54. Luar Biasa 
Ost: 
CINTA LUAR BIASA 
Hihihi Doble up lagi. 
Bentar lagi, tunggu in aja, ongeyy? 
#IndonesiaMembaca 
HAPPY READING 


PAGI hari aku sudah menyibukkan diri dengan kegiatan 
menyirami bunga didepan rumah. Bukan hanya bunga 
disini, berbagai tanaman hias pun ada. 


Tiba-tiba Perutku bergerak. Tidak yang pertama kalinya 
seperti ini, sudah dari kemarin saat papanya datang dia 
sudah sangat aktif menendang. 


Senyum aku torehkan. Usapan perutku aku berikan dengan 
satu tangan, akan aku katakan sesuatu ke dia pagi ini, 
"Pagi-pagi udah aktif banget anak mama hemm. Andai 
papamu tau nak, dia pasti akan sangat senang bukan? Tapi 
kita harus memendam itu, maafkan mama." 


Yang kedua lebih kencang. Dia menendang dengan penuh 
semangat, dan setelah itu tiba-tiba saja aku menginginkan 
sesuatu. Aku ingin itu sekarang juga tapi masalah nya masa 
meminta dengan orang yang harus aku hindari sebisa 
mungkin untuk saat ini. 


"Kenapa kamu minta papamu nak? Oesamchon aja yah, 
kayak dulu, kamu meminta dibelikan Oesamchon." Tidak 


menurut. Dia malah menendang cukup kencang yang 
membuatku meringis sesaat. Anak ini masih kecil sudah 
terdeteksi sifat ngeselin nya. 


Baiklah, untuk ini aku sudah tidak bisa membantah nya, dia 
sudah sangat ingin itu secepatnya. Tenang sebentar lah nak. 


Buru-buru aku menyelesaikan ini. Setelah beres semua, aku 
langsung kembali ke kamar, hapeku ada di sana. 


Masih maju mundur. Aku masih bingung, apakah harus 
menyuruhnya apa tidak usah. Anakku dari tadi sangat aktif 
menendang, "Sabarlah nak. Iya-iya, Mama akan bilang ke 
papamu." 


Aplikasi chat. Aku akan menge chat nya, tidak ingin 
mendengar suara yang sudah menyakiti hati anakku. 


Hsbn 
Kemarin dilihat pukul 22.18 


Sedang tidak online, tapi tidak apa, ini harus segera di 
lakukan, kalau tidak nanti Zami akan menendang lebih 
keras lagi. 


Me 

Maaf mengganggu waktumu 

Aku hanya ingin berkata ini 

Datanglah kemari jika kamu masih menginginkan kami 
pulang 

Datang kesini dengan membawa rujak serut dan juga donat 
Itu keinginan debay. Kalau enggak, yasudah berati 
keinginanmu juga enggak terkabulkan 

Makasih 


Sudah lancar. Akhirnya selesai sudah aku menge chat hal 
itu, memberikan dia kesempatan tidak lah sulit bukan? 


Masih dengan harapan besar, aku tidak ingin bercerai. 


Tidak nunggu lama, chatku langsung dibalas nya. Se 
semangat itu rupanya. 


Hsbn 

Mas akan bawaan itu. 

Jangan minta siapapun. 

Sebentar lagi Mas akan segera kesana. 
lunggu!! 


Aku tidak ingin menjawab balasannya. Tidak ada juga yang 
harus dibicarakan lagi. 


Aku memilih keluar kamar, jam sembilan hanya ada aku 
dirumah. Semua keluarga ku pergi untuk berkegiatan, 
Amma yang ke toko bunga miliknya, appa juga yang pergi 
bekerja untuk proyeknya, Eoppa yang juga sedang bekerja 
di Toko baju Distro miliknya, Sedangkan Abel dan Setga 
masih sekolah. 


Sambil menunggu, aku memutuskan untuk menonton tv 
saja, hari ini tidak ada siaran yang aku sukai. Terpaksa aku 
nonton kartun spongebob saja. 


Sekitar satu jam tamu yang aku suruh sudah datang. 
Langsung saja aku bergegas ke depan, menghampiri 
dirinya. 


Bingung aku, tiba-tiba dia tersenyum lebar sekali sambil 
mengangkat plastik yang aku duga itu adalah pesanan ku. 


Aku menghampirinya, kali ini tidak dengan tersenyum, 
wajahku biasa saja. Saat sudah mendekat tangan kanan nya 
di ulurkan. Mengerti maksudnya. Kali ini aku menerimanya, 
mau bagaimanapun dia masih berstatus suamiku. 


"Duduk dulu di sana!" Capek juga berdiri. Padahal belum 
ada tiga puluh menitan, huhhh perjuangan ibu hamil. 


"Gimana kabarmu?" Uluran plastik yang dia bawa aku 
terima dengan hati gembira. Aku yang 

tau ini hanya sekedar basa-basi cuma membalas singkat. 
"Baik." Kataku singkat dengan wajah yang biasa saja. 


Mas Zafar tersenyum masam, "Kabar anak kita juga gimana? 
Pasti selalu baik," Sebelum tangannya menyentuh perutku 
aku sudah dulu menghindarinya. 


"Makasih sudah menanyakan kabar anak ku. Ah iya, dan 
untuk kata 'anak kita' aku tidak setuju. Bukankah kamu 
sendiri yang tidak menganggap dia anakmu? Kenapa 
sekarang tiba-tiba berbicara seperti itu??" tatapanku tajam. 


Mata dia sendu seketika, "Maaf untuk itu. Mas benar-benar 
lepas kendali, Mas juga tidak berniat untuk menyakiti 
hatimu. Sungguh. Maaf Karina, Maaf. Kita pulang yah, kamu 
Mas dan anak kita pulang ke rumah. Kita akan hidup 
bahagia di sana, menjadi keluarga yang harmonis. Mau?" 
Tatapannya berubah menyakinkan. 


Aku yang sedang menikmati rujak serut bawaannya 
menghentikan dulu sebentar, "Siapa sih yang gak mau 
punya keluarga harmonis? Semua orang menginginkan hal 
itu. Jujur aku sudah memaafkan ke lepasan mu saat itu, tapi 
entah dia mau memaafkan ayahnya apa tidak." 


Senyum terukir di bibir tipisnya. "Kalau begitu Mas harus 
mencoba berbicara dengannya. Boleh?" 


Harus. Aku juga ingin melihat dia yang sudah memaafkan 
ayahnya apa belum. Beri papamu jawaban yah nak. 


Aku mengangguk mengiyakan. Tangan besar dan kekar mas 
Zafar langsung diletakan diperutku. Dia juga ikut 
berjongkok menyamakan tinggi dengan perutku. Ada rasa 
mengalir yang sama seperti saat dia menyentuh untuk 
pertama kali. 


"Halo jagoannya papa. Maaf kalau papa menyakiti hatimu 
yang bersih dan suci. Mau berdamai dengan papa?" 
Tendangan perutku lumayan kencang. Mas Zafar tersentak 
kaget. Dia menatapku tidak percaya. "D-dia nendang? Kamu 
nendang papa nak? Coba sekali lagi, ayo tendang papa!" 


Menurut juga. Si baby langsung dengan semangat 
menendang, aku meringis karena sangat kencang 
tendangannya. Mas Zafar terkikik geli, "Cukup nak. Udah, 
kasian mama jadi kesakitan um. Jadi kamu sudah 
memaafkan papa?" 


Tendangan kali ini lebih ringan. Mas Zafar menatapku, "Dia 
memaafkan Mas Karina. Jagoan ada dikubu papanya." 


Aku terharu. Ini moment yang sangat menyejukkan. "Aku 
dan dia sudah memaafkan kamu. Kamu tinggal meminta 
maaf dari keluargaku. Mereka benteng kokoh yang harus 
kamu hadapi." 


Mas Zafar duduk kembali di kursinya. "Tentu saja. Apapun 
itu Mas siap hadapi buat kamu dan anak kita. Percaya?" 


Aku hanya tersenyum singkat lalu melanjutkan memakan 
bawaan nya kembali. Anak ini sudah tidak tahan rupanya. 


Diam dan tenang menikmati, sebelum pekikan keras 
menyapa telinga dan Indera pendengaran. 


"BAJINGAN INI!!!" 


Langsung saja tertawa. "Sudah saatnya. Sana berjuang." 
Hihihi langsung tulis. 

Alhamdullilah. 

Makasi 


55, Tuntas 
Yuhuu aku kembali 


Gantung? Maap yah kan emang sengaja aku buat 
seperti itu. 


#IndonesiaMembaca 
HAPPY READING 
"BAJINGAN ini" 


Langsung saja aku tertawa. "Sudah saatnya. Sana 
berjuang!" 


Mas Zafar tersenyum lebar menatapku. "Doakan supaya Mas 
berhasil." Kemudian Mas Zafar tanpa takut menghampiri 
Eoppa yang tiba-tiba saja pulang. 


Kepalan tangan sudah siap diberikan Eoppaku. Tapi sebelum 
tonjokan Mengenai wajah, Mas Zafar sudah dulu berujar, 
"Eitss tenang dulu teman. Simpan ini disini. Nah sudah 
selesai. Sekarang mau berdamai?" 


Mas Zafar menangkap kepalan tangannya, dia juga 
menggesernya, bisa juga dibilang menyimpan kepalan itu 
ke sebelah badan Eoppa, sedangkan eoppa hanya diam 
mengikuti. 


Tidak bertahan lama. Tonjokan yang sempat tertunda akan 
di berikan kembali. "Jangan banyak omong--" 


Teriakan langsung aku berikan saja. "STOP BERHENTI!" 
Dengan susah payah aku menghampiri mereka berdua. 


Tatapan tajam aku arahkan ke Eoppa yang wajahnya sudah 
memerah menahan amarah. 


"Siapa yang kemarin bilang tidak ingin melakukan ini lagi? 
Apa omongan seorang pria itu tidak bisa dipercayai?" 
Biarlah dia tersindir. Benar saja. Kepalan tangan itu mau 
tidak mau diturunkan, tetapi wajahnya masih 
mengintemidasi wajah Mas Zafar yang menatap Eoppa 
tanpa rasa takut. Orang ini kenapa masih aja lempeng 
situasi seperti ini. 

"Tapi dia ini--" 


"Aku sudah bilang tadi. Apa itu tidak cukup? Jangan buat 
keributan ini lagi, aku yang memintanya datang kemari." 
Masih sama. Tatapan setajam elang aku masih berikan ke 
Eoppa. "Ka -kamu? Kenapa kamu meminta bajingan ini ke 
sini? Ingat lah bahwa dia yang sudah menyakiti kamu dan 
anakmu." 


Aku menatap Mas Zafar sebentar kemudian menatap Eoppa 
lagi, "Ya benar seperti itu. 7oh bukan aku yang memintanya 
kemari, tapi keponakan mu yang tiba-tiba saja ingin dekat 
dengan ayahnya. Apa itu salah? Dan yah ingat ini baik-baik! 
Orang yang kamu sebut bajingan ini adalah suamiku. Aku 
sebagai seorang istri harus menjaga nama baik suamiku. 
Dan kamu tau hal itu bukan?" 


Helaan nafas kasar sambil menatapku tak percaya. "Terserah 
kamu. Tapi masalah ini harus diketahui Amma dan Appa. 
Biar mereka yang mengambil keputusan." 


Sedikit tersentak tak kala tanganku di lingkupi tangan besar 
Mas Zafar. "Apapun itu rintangannya kami siap hadapi. 
Bukan begitu Karina?" 


"Ah I-iya," Jawabku sedikit gagap. Maklum ini akibat faktor 
terkejut. 


SEPERTI kata Eoppa tadi. Dia langsung menyuruh kedua 
orang untuk tuaku pulang. Untung saja Appa sedang 
istirahat makan siang. Jika tidak ini akan lebih susah lagi. 


Ketiga pasang mata berbeda generasi menatapku dan Mas 
Zafar tajam. Amma yang aku kira bakal biasa saja juga ikut 
serta menatap kami berdua sangat tajam. 


Susah payah aku menelan saliva. Aku sempat melirik sekilas 
mas Zafar yang sedang duduk di sampingku. Wajah dia 
masih lempeng seperti biasa. 


"Katakan apa yang bisa membuat kami percaya kalau kamu 
tidak lagi menyakiti Karina?" Appa membuka obrolan. 
Tangan Mas Zafar masih menggenggam tanganku yang 
sudah keringat dingin. 


"Saya tidak bisa mengatakan hal itu, tapi saya akan 
membuktikannya. Percayalah saya akan menjaga, 
melindungi mereka karena saat ini saya sudah mencintai 
istri saya." Mas Zafar berbicara sangat yakin sekali. Aku 
terkejut. Tidak salah dengar? Mas Zafar yang kaku berbicara 
hal itu dihadapan keluargaku. 


Senyum langsung mengembang sempurna dibibir Mas Zafar 
saat aku ingin menatanya. Kenapa pipiku panas begini? 
Kumohon jangan blusing terlebih di situasi ini. 


"Kami tidak langsung bisa percaya kata yang kamu 
sampaikan. Kami akan bertanya terlebih dulu dari karina," 
Saat namaku disebut Amma aku langsung mendongak 
menatap wajah yang mirip dengan wajahku. 


"Apa kamu ingin memberikan maaf dan kesempatan kedua? 
Jika iya, beri kami alasan untuk hal itu." Sebisa mungkin aku 
rileks terlebih dulu sebelum menjawabnya. 


Fyuhh. Bismillah. "Aku memang sudah memberikan maaf 
sebelum dia meminta maaf, mau sebesar apapun salahnya 
aku sebagai manusia biasa yang tidak luput dari kesalahan 
juga harus memaafkan kesalahan orang lain. Amma tau 
bukan salah satu mimpiku seperti apa? Aku cuma ingin 
menikah sekali seumur hidup, menua dengan orang itu, dan 
juga melihat anak kami tumbuh. Maka dari itu aku ingin 
memberikan kesempatan kedua baginya, tidak ada ruginya 
memberikan hal itu bukan? Kali ini berikan aku kunci untuk 
mencapai mimpi itu." 


Panjang sekali yang aku katakan barusan. Tapi aku sedang 
menunggu kata yang keluar dari orang yang ada di depanku 
sekarang. 


Eoppa disini tidak ikut campur masalahku lagi. Dia juga 
tidak berhak atasku. Walaupun dia adalah tembok pertama 
yang harus dihadapi. 


Cukup lama saling diam, akhirnya keluar juga kata yang aku 
tunggu. "Jika itu mau mu kami sebagai orang tua hanya 
memberikan apa yang bisa kami berikan. Karina.. Raihlah 
mimpimu itu, ambil kebahagiaanmu dengan surga yang 
telah kamu pilih untuk selamanya. Bertahanlah dengannya 
apapun kondisinya nanti." 


Senyum aku dan Mas Zafar langsung saja keluar dengan 
mulusnya. Kami tidak bisa menahan hal ini. 


"Zafar.." Panggil Appa. Mas Zafar langsung dengan cepat 
menatap mata appa. "Kali ini saya kembali mempercayaimu. 
Jangan pernah kamu sia-siakan putri kami lagi." 


Anggukan Mas zafar berikan. "Saya akan membuktikan 
perkataan saya. Kalian bisa pegang hal itu." 


"Zafar.. Lu harus ingat siapa yang lu harus hadapi pertama 
kali jika lu menyakiti dia lagi. Gue akan jadi benteng 
pertama yang harus lu hadapi." 


Mas zafar mendekat ke arah Eoppa yang baru saja 
berbicara. "Tenang saja. Ipar kamu ini akan membuktikan 
perkataannya." Eoppa juga ikut tersenyum. 


Konflik ini sudah benar-benar berkahir. Aku dan Mas zafar 
tidak ada perang dingin lagi. 


"KENAPA kamu hanya diam?" Mas Zafar masuk kamar 
setelah mengobrol sebentar dengan Eoppa. Semenjak tadi 
siang mereka sudah akrab lagi seperti biasa. 


Aku menoleh kearahnya yang ikut duduk disampingku. Aku 
masih grogi perihal yang tadi siang. "Masih marah dengan 
Mas?" 


Ada-ada saja pertanyaan nya. "Emangnya Mas mau aku 
masih marah?" Mas Zafar sontak menggeleng tegas. "Tidak. 
Sama sekali tidak." 


"Nah itu tau," Sedikit terkejut saat mas Zafar berbaring 
menyamping berbantalkan paha. Wajahnya dihadapkan ke 
perutku. "Mamamu nyeremin nak kalau marah." 


Wehh dia bicara apa sama anakku? Ngadi-ngadi. "Jangan 
kasih dia kebohongan yang kamu buat ya Mas." 


Jari-jari tangan Mas Zafar bermain membentuk pola abstrak 
dipermukaan perut. "Gak lama lagi dia datang. Mas 
menantikan sekali saat itu." 


Aku tersenyum melihat dia yang tangannya masih bermain 
dipermukaan perutku. "Mas.." 


Sedikit bimbang saat aku memanggilnya. "Kenapa?" Mas 
Zafar merubah posisinya yang semula menyamping jadi 
terlentang sambil menatapku. 


"Eumm perkataanmu tadi siang itu beneran? Gak cuma 
pencitraan kan?" Tidak berani menatap matanya. 


Aku merasakan kalau Mas Zafar bangkit dan berpindah di 
sebelahku. Perutku terasa diusap tangannya sangat lembut 
sekali. "Buka matamu dan lihat Mas." 


Memberanikan diri membuka mata, yang pertama aku lihat 
adalah matanya yang sedang menatapku dengan suatu 
rasa. "Tidak ada kebohongan saat Mas mengucapkan itu. 
Mungkin Mas belum pernah mengucapkan hal itu langsung 
ke kamu tapi malam ini Mas akan ucapkan dihadapanmu 
langsung bahwa Mas benar-benar telah jatuh kedalam 
pesonamu." 


Bibirnya dengan cepat menyapu bibirku. Dengan senang 
hati aku menyambutnya. Rasa ini berbeda. Sungguh. 


Malam ini akhir konflik kita berakhir di kamarku dengan 
sejuta rasa yang ada didalam hati kami berdua. 


Udah segini aja 
Koreksi kalau ada yang typo 


Makasih 


56. Ngeselin 


Tunggu sebentar, aku bisikin sesuatu kalau mau 
Ending ini cerita. 


Cemiiw 
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NGESELIN emang, banget bahkan. Kalian tahu? Tadi malam 
Mas Zafar menggempur ku sampai jam dua pagi. Padahal 
dia cuma berpuasa seminggu, tapi sekali berbuka gak 
mikirin lawan main. 


Rasanya mau rontok ini tulang ku. Dia berhenti istirahat 
sebentar, tapi dilanjutkan lagi sampai dia benar-benar puas. 
Dia puas aku ngos-ngosan. 


"Pagi.." Nah itu yang lagi di omongin nongol. Senyumnya 
dari kemarin gak pernah lepas dari bibirnya, berbeda jauh 
banget saat pertama kali kami bertemu. 


"Pagi juga." Dia mendekat, kedua tangannya membawa 
nampan sarapan dan susu, mungkin itu buatku. "Mandi atau 
mau sarapan dulu?" 


"Mandi dulu aja," Tanpa aku suruh Mas Zafar bergerak cepat 
membantu. "Ngapain sih Mas ngintilin? Aku bisa mandi 
sendiri. Udah sana kamu ambil barang-barang kamu di 
rumah." 


Menolak sangat keras. Mas Zafar dari awal aku turun ranjang 
sampai mau masuk ke kamar mandi di ikuti tanpa mau pergi 
menjauh. Malah aneh kalau dia berubah jadi gini. 


"Nanti aja sama kamu. Yaudah sana mandi, biar Mas siapin 
baju kamu," Melihatnya yang seperti itu malah membuatku 
terkikik. Aku menarik kaos depan Mas Zafar mendekat dan.. 


Cup 


Setelah itu aku langsung bergegas memasuki kamar mandi. 
Aku mendengar suara Mas Zafar yang berkata, "Kenapa 
tidak dilanjutkan? Gantung kalau seperti itu." 


"INI kamu yang buat?" Tanyaku. Mas Zafar sedang duduk di 
samping sambil menyangga tangannya untuk menatapku. 
Kalau gini aku jadi grogi. 


Anggukan darinya sudah menjawab pertanyaan tersebut. 
"Gak dicurigai Amma?" Tanyaku lagi sambil memasukkan 
nasi goreng buatannya kedalam mulut. 


"Tidak. Bahkan Amma tadi mengawasi, dan mengajari Mas. 
Enak gak sih masakan Mas sampai kamu lahap gitu 
makannya?" Tanpa banyak omong aku langsung 
memasukkan sendok bekas ku kedalam mulut nya. 


Mata mas Zafar melotot, tapi dia tetap saja mengunyah nasi 
goreng yang aku suapi. Mata dia terkaget sebentar, "Enak 
juga. Wahh ternyata Mas ada bakat memasak yang 
terpendam." 


Pede lagi. Waa harus bersabar, lempeng gitu tetap saja 
pedenya gak ketulungan. Dasar pak kutub. 


Sepuluh menit sarapan ku udah selesai. Susu coklat khusus 
ibu hamil juga sudah tandas aku habiskan. 


"Ke rumah nanti atau sekarang?" Aku masih mager 
bergerak. Dadanya sangatlah cocok buat bersandar, apalagi 
bau badannya yang sangat aku sukai. 


"Nanti aja lah," Ujarku. Tangan Mas Zafar mengusap 
rambutku. Posisi ini sangat nyaman sekali. 


Aku melepaskan pelukannya. "Sekarang aja yuk Mas, 
sekalian jalan-jalan sebentar." Senyum Mas Zafar 
ditorehkan. Tangannya terulur, dia cuma meminta menarik 
supaya bisa berdiri. 


Segera aku dan Mas Zafar bersiap-siap. Tidak perlu repot 
dan menghabiskan waktu yang lama, kita hanya perlu 
merapikan saja. 


Kami berdua keluar kamar. Hari ini cuma ada Setga dan 
Eoppa yang di rumah. Setga sedang berlibur karena lusa 
nanti dia bertanding, sedangkan Eoppa memang ingin 
bersantai di rumah. Padahal aku tahu itu cuma alasannya 
saja. 


"Mau pergi?" Tanya Oppa, dia sedang duduk sambil 
menaikkan Hapenya, persis seperti Mas Zafar kalau begini. 
"Mau pulang ngambil baju dan juga mau jalan-jalan 
sebentar." 


"Pamit dulu, Assalamualaikum," Aku menyalami tangannya. 
Sudah mendapatkan izin jadi tidak masalah. 


"LAH kok udah siap begini?" Aneh. Aku terkejut saat 
memasuki kamar sudah melihat koper yang sudah siap 
dibawa. 


Tangan Mas Zafar memelukku dari belakang tangannya 
berada pinggangku. "Memang sengaja. Mas sudah bersiap 
kalau akan terjadi hal ini," 


Nah kan emang ngeselin lagi. Hari ini dia menjadi orang 
yang ngeselin parah, tapi mau gimana lagi? 


Plak 


Tangannya aku pukul. " Aktif banget pak tangannya naik ke 
atas," tangannya tidak bergeser sama sekali dari posisi itu. 


Tangan Mas Zafar berada ditempat dua gunung yang aku 
punya. Dia juga sedikit meremas itu, "Makin besar saja 
semenjak pertama kali Mas memainkan ini." 


Aku melotot. Dia tidak mengetahui hal itu, "Iya lah tambah 
besar orang kamu mainin terus kalau lagi minta jatah." Mas 
Zafar terkikik geli. Dan dia malah menciumi pipi ku 
berulangkali dari samping. 


"Udah ah Mas. Jadi basah gini kan pipi ku," Itu hanya 
alasanku saja, yang tidak ingin merasa kegelian. Mas Zafar 
berdecak, dan melepaskan pelukannya, "Ayo pergi katanya 
mau jalan-jalan." 


"KAJJA!!"” Aku langsung berteriak senang. Mas Zafar 
tersenyum, dia mengusap kepala sebentar lalu setelah dia 
mengambil kopernya. 


“Kajja— Ayo 


Didalam koper itu sudah ada barang-barang nya Mas Zafar 
dari mulai baju biasa, baju berpergian dan juga koper buat 
dia bekerja nanti malam. 


Dua koper itu di angkatnya. Keduanya berada di masing- 
masing tangan suamiku. Aku mengikutinya berjalan dari 
belakang. 


"KENAPA Mas?" Tiba-tiba Mas Zafar menepikan mobilnya, 
dia menatap penjual yang sedang menunggu para pembeli. 


Dia menoleh ke aku sebentar, "Tiba-tiba Mas itu pengen beli 
itu," tunjuk nya. Aku tahu yang dia maksud. "Ayo turun kita 
beli itu berdua." 


Mas Zafar mengangguk, dia turun terlebih dulu untuk 
membukakan pintu buatku. "Makasih." Lengan tangannya 
aku peluk. Kita menghampiri penjual arum manis yang 
dimaksud Mas Zafar. 


"Berapa an pak?" Tanyaku. Mas Zafar tetap diam menyimak 
saja, "sepuluh ribuan neng," Aku menoleh ke pak suami. 
"Kamu mau berapa?" 


"Dua aja jangan banyak-banyak," Aku beralih ke bapak- 
bapak penjual arum manis, "Tiga ya pak." Seketika Mas 
Zafar menoleh kearah ku, aku pura-pura saja tidak peduli. 


Uang lima puluh ribu aku berikan, "Ini pak. Kembaliannya 
buat bapak aja," Aku hanya tersenyum biasa. Tidak ingin 
Mas Zafar cembutur lagi. 


Aku dan Mas zafar kembali ke mobil. Ketiga arum manis 
yang kami beli aku taruh di kursi penumpang. Mobil kami 
kembali berjalan. 


Belum ada setengah kilometer berjarak aku sudah minta 
berhenti lagi. "Kita ke supermaket terlebih dulu, aku mau 
beli sesuatu." 


Mas Zafar menurut. Dia membelokkan mobil yang dia 
kendarai memasuki area parkir 

supermaket. Seperti tadi, tangan Mas Zafar aku jadikan 
pegangan. 


Aku dengan gesit menariknya ke arah rak minuman, "Pilih 
yang kamu inginkan untuk stok sepuluh hari ke depan, beli 


yang banyak sekalian buat yang lain juga. Aku mau ke rak 
eskrim." 


"Jangan! Nanti aja sama Mas," Dia terlalu posesif. "Enggak 
apa kali mas, orang deket gitu dari sini." 


Mas Zafar melihatnya apakah benar berjarak sedikit apa 
tidak. Kalau dari rak minuman hanya berjarak beberapa 
meter ke samping. "Tapi hati-hati." 


Mohon maap buat kariawan supermaket atas ke uwuan kami 
kalau kalian melihatnya. Kami tidak bermaksud membuat 
jiwa jomblo kalian iri. 


Tiga puluh menit sudah selesai. Mas zafar membeli cukup 
banyak minuman, aku juga sama. Bukan hanya minuman, 
tapi snak juga kami beli untuk persediaan ke depan. 


Tidak jadi jalan-jalan karena lagi mendung hitam pekat di 
langit. Mungkin sebentar lagi hujan turun. 


Benar saja. Saat sampai di rumah hujan langsung, byurr 
turun membasahi bumi. 


Dan malamnya Mas Zafar pergi bertugas. Walaupun dengan 
kondisi ini Mas Zafar tetap bertugas profesional. 


Seharusnya buat sesuai jadwal tapi tidak apa. 


Makasih 


57. Detik-Detik 
Lagu: 
TELEPATHY - BTS 


Lumayan bikin cerita yang dengan tema nikah gini. 
Padahal belum nikah sama sekali.... Dasar aku :) 


#IndonesiaMembaca 
HAPPY READING 


MENDEBARKAN. Kali ini waktu yang mendebarkan. Bulan 
ini kehamilan sudah berusia sembilan bulan. Prediksi dokter 
yang menangani ku waktu hamil Minggu depan adalah 
waktunya. 


Suamiku? Dia masih tetap bekerja apapun kondisi nya. 
Sebagai seorang yang dipercayai mengemudikan pesawat 
dia memiliki peran besar untuk orang lain. Orang-orang 
berpergian, nyawa dan keselamatan ada di kendali Pilot. 


Hari ini pun sama. Sudah dua hari yang lalu dia berangkat 
bertugas. Saat itu dia sangat susah dibujuk berangkat, 
alasannya 'Pengen temenin kamu nunggu hari. Nanti kalau 
kamu tiba-tiba melahirkan gimana?' ada-ada saja. 


Aku berharap nanti saat waktu melahirkan dia ada di 
sampingku, tapi itu sangatlah sulit untuk digapai. Semoga 
saja nanti jika bisa berati itu rejeki dan doa dari Baby Zami. 
Semoga ya nak. 


Mas Zafar dan aku sepakat untuk tinggal di rumah 
orangtuaku sampai anak kami lahir dan di agigah. Orang 
tuanya Mas Zafar mendukung penuh hal itu. Mereka juga 


kadang datang ke sini, sekedar silahturahmi dengan besan 
juga. 


Hapeku berdering. Aku tersenyum lebar mengangkat nya. 
"Halo bumil." 


"Halo. Lagi Dimana?" 


Salah satu dari mereka tersenyum lebar membalas ku, "ini 
lagi pantai. Lihat deh Rin.. view-nya cantik banget asli. 
Kalau lu gak lagi hamil kita bareng. Tiktok kan" 


Mereka sahabatku yang sedang berlibur ke Lombok, tanpa 
aku tentunya. Aku tidak Masalah, mereka juga butuh 
rekreasi dari pikiran pekerjaan yang menumpuk. 


"Yakan lu tau gue lagi bunting. Nanti dah kalau anak gue 
udah bisa diajak pergi jauh kita jalan-jalan lagi." 


"Wokeh. Ehh Rin lu nitip apa? Biar kita beliin mumpung lagi 
disini." 

"Kalau gitu gue minta beliin yang bagus-bagus dari sana. 
Bisa dong?!" Hanya guyonan kami biasa. 


"Ngeselin ya lu. Tapi karena lu lagi bunting gue turutin biar 
ponakan gue gak ngiler kek elu." 


Mereka gitu-gitu peduli loh, buktinya mereka sangat peduli 
apapun itu jika menyangkut ponakan nya. Bahkan mereka 
paling melarang kalau aku melakukan hal aneh. 


"Eh ponakan gue lahirnya bulan Januari dong berati," 


"Kalau gak ada kendala bulan ini tapi gak tahu ponakan lu 
brojolnya kapan," Ujarku sembari mengelus perut. 


"Rin kita udahan dulu, besok sambung lagi. Sekarang kita 
mo balik hotel," Dita tiba-tiba pamitan. Aku tidak boleh 
menganggu kegiatan mereka. 


Jangan-jangan kalian open BO. Astaghfirullah jauh-jauh ke 
sana cuma mau open," Tuduh ku. Mata mereka melotot 
berbarengan. 


"Ngawur. Yakali. Uang gue aja udah banyak ngapain mo 
open. Gak guna," Nah kan sombong nya keluar. 


"Sombong amat. Katanya mau balik hotel. Dahh sana, jaga 
diri kalian." 


"Lu juga. Kita berpisah dulu kali ini. Babay," Tak lama sudah 
dimatikan. Biar lah mereka untuk menikmati kegiatan dan 
juga liburannya ke Lombok. 


Aku memutuskan keluar kamar. Dengan perlahan aku 
menghampiri Setga yang sedang duduk menonton tv. Saat 
mendekati bukan itu hasilnya, tapi Tv yang menonton Setga 
bermain hape. Dasar anak ini, kelakuan mirip dengan Abel. 


"Kalau gak nonton tv itu dimatikan tv-nya biar enggak 
menghabiskan listrik banyak," Aku duduk disampingnya 
setelah mengambil berada di depannya. Setga 
mendongkak, "Mianne," 


Bisa dibilang Setga ini lebih mendominasi ke Korea dari 
pada Indonesia. Tapi tetap KTP yang dia punya adalah WNI. 


Sebenarnya kita berempat bisa memilih mau menjadi warga 
negara mana, mau menjadi WNK atau WNI terserah. Tapi 
empat-empatnya memilih menjadi warga negara Indonesia. 
Abel yang belum mempunyai KTP, tapi dia sudah sangat 
ingin memiliki KTP asli republik Indonesia. 


Untuk Appa masih menjadi orang Korea asli, tetapi dia milih 
tinggal dan menetap di Indonesia. Keluarga kami pernah 
tinggal di Korea, sekolah dasar ku berada di sana. 


Kembali ke topik. Tayangan yang aku tonton adalah drama 
Korea asli saluran tv Korea asli, disini tidak mengunakan 
subtitle tapi tidak apa, aku juga sudah paham bahasa 
tersebut. 


Kalian percaya kalau menonton orang tampan ataupun 
orang cantik saat hamil nanti anaknya akan mirip? Aku 
tidak percaya itu tapi tidak salah nya mencoba dan karena 
itu pula Mas Zafar uring-uringan. Bahkan dia setiap malam 
berujar 'ini anakku, aku yang kasih bibit kenapa harus orang 
lain yang mempunyai kemiripan dengannya. Itu tidak adil' 
lucu juga melihat dia seperti itu. 


Usapan perut kembali aku berikan. Ini sudah biasa, kata 
dokter ini kontraksi ringan. Tapi semakin lama semakin 
besar rasa sakit dari biasanya. Aku meringis menahan hal 
itu. "Ishhh." 


Setga meletakkan hapenya. Dia melihatku yang sedang 
meringis kesakitan. "Nuna kenapa? Nuna ingin melahirkan 
sekarang?" 


Aku tidak biasa berkata lagi. Sungguh ini luar biasa 
nyerinya. "Ishhh,," Setga seperti orang linglung melihatku. 
"AMMA APPA!!!" 


Setga berteriak sangat lantang. Amma dan appa tergopoh- 
gopoh menghampiri kami. "Kenapa nak? Astaghfirullah udah 
mau lahiran. Pa siapin mobil kita berangkat sekarang." 


Appa yang akan berlari menjalankan tugas malah ditahan 
Amma lagi, "Ini yang bopong Karin siapa? ABEL!!" 


Abel datang dari arah tangga dengan cepat. "Kenapa ma? 
Astaghfirullah Eonni kenapa." 


Jangan banyak omong kamu. Cepat ambil tas yang ada 
dikamar Eonni mu. Sedangkan kau ga, siapin mobil appa 
dulu. Cepat sana." Mereka tunggang langgang menjalankan 
tugas. Amma dengan gesit memasang kan kerudung apa- 
adanya sedangkan Appa yang membopong ku keluar 
rumah. 


Mobil yang disiapkan Setga sudah selesai. Abel juga sudah 
memberikan tas yang memang sudah aku siapkan dari 
kemarin-kemarin. Supaya kalau gini tidak harus menyiapkan 
keperluan paska melahirkan. 


Appa mengemudi sedangkan aku duduk dengan Amma di 
kursi belakang. Sedari tadi aku menahan rasa ini, mataku 
sudah berembun. Sekilas aku melihat mata Amma yang 
menatap ku tidak percaya. 


"Sakit ma. Akhh,," Menahan sakit sedari tadi. Amma yang 
memberikan aku support. "Bertahan ya, tenang dan sabar. 
Sebentar lagi kita sampai. Pa ayo lebih ngebut!" 


Lima menit mungkin waktunya kami sampai di rumah sakit 
bersalin tempatku mengontrol kehamilan. Aku langsung 
dibaringkan di brangkar dan didorong menuju ruangan 
bersalin. 


Tangan Amma tetap aku genggam sampai tempat bersalin. 
Beliau orang pertama yang mendukung dan memberikan 
aku semangat. 


"Pembukaan baru empat bu, kita harus menunggu 
pembukaan sampai lengkap baru bisa melakukan tindakan," 
Doker Yulia berujar. Dia yang menangani aku memeriksa 
kehamilan. 


Sekelebat bayangan sifat bandel, keras kepala dan sifat 
yang mungkin buat Amma jengkel ada di kepala. Rasa 
bersalahku muncul begitu saja, aku menggenggam tangan 
Amma dan menatapnya dalam. 


"Ma Karin minta maaf. Karin sekarang tahu rasanya dulu 
saat melahirkan Karin tapi Karin malah kadang 
menjengkelkan. Maaf ma," Sekuat tenaga aku berkata 
sambil menahan nyeri yang timbul. Amma tersenyum 
mengusap kepalaku. "Sudah nak, sudah. Amma sudah 
memaafkan segala sifat dan kelakuan mu." 


Aku menangis bersama Amma. Amma memberikan aku kata 
semangat kadang pula tangannya ikut mengelus perutku, 
berbicara dengan calon cucunya. "Sabar ya nak. Ayo bantu 
mamamu biar kamu cepat keluar." 


Waktu demi waktu aku jalani menahan nyeri yang muncul 
karena kontraksi. Aku dari tadi di ajak berjalan-jalan, 
bercanda, dan juga menonton drama yang belum selesai 
aku tonton. Kata Dokter itu bakal mempercepat pembukaan. 


"Pa Mas Zafar mana?" Tanyaku. Appa yang sedang 
mengerjakan pekerjaannya menoleh, "Zafar belum bisa 
dihubungi. Mungkin dia masih diudara. Sudah tunggu saja." 


Aku takut kalau ketakutan yang aku takuti menjadi nyata. 
Ingin aku seperti orang lain yang melahirkan di dampingi 
suami, apalagi ini anak pertama. Pasti sangat mengharukan. 


Kontraksi terus datang silih berganti setiap lima menit 
sekali. Dan kali ini sangat ngeri. "AKHHH.." 


Appa langsung meletakkan kerjaannya dan mendekat ke 
arahku. "AKHHH SAKIT!!" Amma sedang pulang mengambil 
pakaian ganti buat orang tuaku. Eoppa tadi sudah datang 
menjemput Amma dan juga melihat kondisiku sebentar. 


Appa memencet tombol yang ada disamping brangkar. Aku 
sungguh sudah kesakitan. Tak lama dokter Yulia datang 
dengan salah satu suster. Dia memerikasa jalan lahir 
anakku. 


"Sudah lengkap. Kita harus melakukan nya sekarang." Aku 
menggeleng keras. Suamiku belum datang. 


"Pa Mas Zafar. Suruh Mas Zafar cepat kesini. akhh.." Aku 
terus meminta itu ke Appa. Mungkin beliau sudah bosan 
dengan kata itu. Appa mengelus rambutku, "Tunggu ya nak, 
tunggu saja." 


"Akhh.." Aku hanya menahan rasa sakit dan nyeri yang 
timbul. Ma, Mas cepat kesini. Aku butuh kalian. 


Amma dan Bunda datang dengan tidak sabaran. Mereka 
berdua hadir untuk menemaniku. Amma meletakkan tas 
yang dibawa sembarangan dan langsung menghampiri. 
"Gimana dok?" 


"Semua sudah lengkap bu. Kita harus melakukan ini segera 
kalau tidak itu akan membahayakan calon bayi dan juga 
calon ibu," Hanya terus merintih yang aku bisa lakukan. 
Tidak ada yang tahu jalan takfir seperti apa. 


Pandangan Amma beralih menatapku, matanya sendu dan 
juga khawatir. "Sekarang ya. Kamu harus pikirkan anak 
kalian juga. Amma yakin Zafar bakal mengerti. Sekarang 


ya.." 


Aku terus menggeleng. Hanya itu keinginanku. "Aku mau 
mas Zaffar Ma, Bun, mau dia disini." 


Elusan kepala Bunda berikan, "Iya. Nanti Zafar akan datang. 
Sekarang kamu harus berjuang melahirkan buah hati kalian. 
Tidak apa nak." 


Mungkin ini memang jalannya. Aku mengangguk lemah. 
"Iya." 


Amma, appa dan Bunda tersenyum menatapku. "Baiklah 
sekarang dok. Kami akan menemaninya. Pa, kamu bisa 
tunggu diluar." Amma berujar. 


Setelah itu dokter Yulia dan systernya mempersiapkan alat 
untuk orang melahirkan. Aku hanya cukup berdoa supaya 
lancar. Bismillah. 


Sebelum dokter Yulia menanganiku melakukan proses 
persalinan pintu ruang bersalin dibuka dengan cukup keras 
hingga timbul bunyi yang sangat nyaring di telinga. Kami 
serempak menoleh. 


Brak 


Wokeh ini sudah. Lanjutannya ada part selanjutnya. 


Makasih 


58. Ending 
Lagu: 
ENDING SCENE - Jungkook BTS 
Udah Ending aja. Alhamdulillah bisa nyampe. 


Baca pelan-pelan biar meresap, tenang ini part 
lumayan panjang. 


#IndonesiaMembaca 
HAPPY READING 


PINTU ruangan dibuka sangat keras. Kami dengan serentak 
menoleh, mataku langsung menangis terharu melihatnya 
yang datang kesini. 


Mas Zafar. Iya dia yang datang, dia datang kesini masih 
mengunakan seragam pilotnya. Topinya dilepaskan 
perlahan, setelah itu dia mendekati brangkar tempatku 
berbaring. 


"Mas." Tanganku mengulur menyambut genggaman 
tangannya. Mas Zafar tersenyum mengecup dahi ku pelan, 
"Ushh Mas disini. Sekarang kita berjuang berdua yah. Ayo! 
Mas bakal temani kamu sesuai permintaan umm." 


Aku mengangguk lemah menatap nya. Akhirnya yang aku 
inginkan datang, dia hadir menemani detik-detik kehadiran 
anak kita. Terima kasih Mas. 


Amma dan bunda pamit menunggu diluar ruangan sebab 
sudah ada Mas Zafar yang menemani aku disini. "Kamu bisa. 
Temani istrimu. Kami percaya padamu." 


Amma dan Bunda sudah keluar ruangan. Tinggallah Mas 
Zafar yang tersisa, "Bu Karin ikuti instruksi saya. Jangan 
pernah mengejan sebelum saya suruh, dan juga pinggul 
tidak boleh terangkat. Siap Bu?" 


Bismillahirrahmanirrahim. 


"Sekarang mengejan Bu," Aku mengikuti instruksi Dokter 
Yulia, "Akhhhh,," Tangan Mas Zafar aku jadikan pelampiasan 
dan juga pegangan. 


"Mas ini salahmu. Kenapa kamu kasih dia... Akhhhh," Aku 
terus berkata rancu. Kali ini Mas Zafar membiarkan saja. "Iya 
iya Mas minta maaf." 


"Telat. Udah jadi anak baru minta maaf, kalau gini mau 
gimana lagi?" Aku tetap diajak ngobrol untuk tidak terlalu 
merasa sangat sakit. "Kepalanya sudah terlihat. Kali ini 
mengejan lebih kuat lagi. Ayo bu saya hitung sampai tiga. 
Satu... Dua... Ti.. mengejan!" 


"AKHHH.." Seperti ada yang keluar dari dalam tubuhku dan 
rasanya sangat plong sekali. Suara tangis bayi memenuhi 
ruangan. Aku menitikkan air mata terharu menatap bayi 
yang masih berlumuran darah digendongan dokter Yulia. 


"Senin, jakarta 7 Januari 2018 pukul 17.13 tepat. Kalau 
begitu kami bersihkan dulu baby-nya." Rasa syukur kami 
panjatkan. Pandanganku beralih ke Mas Zafar yang tangan 
nya sih menggenggam ku. Air matanya turun, dia menangis. 


Wajah Mas Zafar mendekat menciumi seluruh wajahku. 
"Makasih, makasih, makasih sudah berjuang melahirkan 
anak kita. Makasih Karina." Terkikik geli aku menatapnya. 
Usapan tanganku untuk rambutnya hanya itu yang bisa aku 
lakukan. 


Sebentar saja dokter membersihkan bayi kami. "Dok izinkan 
saya mengadzani," Mas Zafar mendekati dokter Yulia 
meminta bayi kami. "Silahkan pak." 


Tangan Mas Zafar bergetar menerima bayi perempuan kami. 
Dia mendekatkan telinga putri kecil kami untuk diadzani. 
Aku terharu menatap hal itu. Mama sangat bahagia nak, 
sungguh. 


Setelah selesai Mas Zafar memberikan bayi kami ke dokter 
Yulia. Dokter Yulia mendekatiku dengan bayi yang dia 
gendong. "Imd terlebih dulu ya bu," Aku tersenyum. Baju 
depanku dibuka dengan bantuan Mas Zafar. Sudah untuk ini 
tidak perlu malu lagi. 


Anak kami mencari puting pertamanya. Setelah dapat dia 
menghisapnya sangat kencang. Rasa geli dan asing aku 
rasakan pertama kali. "Saya tinggal dulu. Nanti tiga puluh 
menit saya akan kembali." Aku dan Mas Zafar mengiyakan. 


Dokter Yulia dan seluruh suster yang membantu keluar 
ruangan. Pandanganku beralih ke anak kami yang masih 
menghisap kuat sumber makanannya. 


"Cantik kaya kamu." Aku menoleh ke arah Mas Zafar yang 
sedari tadi menatap putri kami lekat. "Cantik kayak aku tapi 
semua ini fotocopyan kamu banget. Dasar anak papa." 


Mas Zafar terkikik geli. Setelah itu tiba-tiba semua orang tua 
yang menunggu diluar ruangan memasuki ruangan. Mas 
Zafar kelabakan mencari kain untuk menutupi asetnya. 


"Astagfirullah anak ini," Ayah geleng-geleng melihat 
kelakuan Mas Zafar. Sedangkan si pelaku tidak 
menggubrisnya sama sekali. 


Amma dan Bunda mendekatiku. Senyum bahagia mereka 
torehkan saat menatapku. Bunda membuka sedikit penutup 
untuk melihat cucunya. "Wahh ini mirip banget kayak Zafar 
pas bayi cuma ini versi cewek." 


Amma tidak mau kalah. Beliau mengintip cucu pertamanya 
juga."Kuat banget ngisapnya." Mereka terus 
memperhatikanku yang sedang menyusui putri kecil. 


"Loh udah?" Kagetku. Aku mengintip memperhatikan 
bayiku, dia sudah melepaskan puting susu yang dia sempat 
hisap tadi. 


Amma membantu mengeluarkan bayi kami, beliau langsung 
menggeser untuk memperlihatkan seksama bayi itu. 
Sedangkan Mas Zafar membantuku menutup area khusus 
yang terlarang. 


"Uluh-uluh cantiknya cucu halmoni. Apa sayang?" Orang tua 
kami melihat bayi yang sedang digendong Amma. Aku dan 
Mas Zafar memperhatikan mereka saja. 


"Makasih sekali lagi udah bertahan dan juga berjuang buat 
anak kita. Mas gak tahu mau ngomong apa lagi sama, 
seluruh kebahagiaan mengalir hari ini." Aku mengarahkan 
pandangan ke wajah Mas Zafar, dia juga sedang menatapku 
sangat dalam. 


Aku hanya tersenyum melihatnya. Mas Zafar langsung 
mencium bibirku kilat. Cup 


"Cinta kamu." Aku terkekeh melihatnya. Usapan tangannya 
aku berikan. "Nado. Saranghae Mas." 


“Nado : aku juga 


“Saranghae: cinta kamu. 


Tatapan mata kami alihkan ke semula. Amma dan appa yang 
sangat semangat terhadap cucu pertama mereka, juga sama 
halnya dengan Bunda dan Ayah yang sangat antusias 
menyambut cucu cewek kedua mereka. 


Makasih nak sudah datang ditengah-tengah keluarga ini. 
Kami akan menjaga dan menyangimu dengan baik. 


MALAM harinya semua orang tua kami pamit pulang. 
Tersisa aku, Mas Zafar dan juga Oppa yang sedari tadi 
sedang bermain dengan keponakan nya. Sudah sedari 
sebelum adzan isha' tadi. 


"Oppa gak mau pulang? Udah malem banget loh ini." Wajar 
saja. Ini sudah jam delapan malam, sudah saatnya jam 
jenguk akan selesai. 


Oppa berdecak sebal. "Malam ini Samchon pulang dulu ya 
cantik. Nanti malam rewel aja biar orang tuamu gak bisa 
sebar uwu untuk jomblo macam kita." Bayi kami di 
kembalikan ke gendonganku. "Pulang dulu. 
Assalamualaikum." 


Kami menjawabnya. Aku beralih memusatkan pandanganku 
ke baby yang selama kehamilan aku beri nama Zami. Dan 
benar saja, Orang-orang bakal langsung tahu kalau dia 
adalah hasil kecebong Mas Zafar. "Mas keluar sebentar gih, 
aku mau nyusuin baby dulu." 


Mas Zafar menatapku tidak percaya. "Tidak mau. Mas akan 
tetap disini. Emang nya kenapa sih? Mas juga sudah pernah 
lihat juga." 


Aku ingin sekali memukul nya gemas tapi tidak bisa. "Malu 
aku Mas. Dah sana keluar dulu." Mas Zafar tidak menuruti. 
Dia malah membantuku membuka kancing baju. "Sudah 


sekarang kasih mimi. Mas gak akan minta juga. Jatah buat 
Mas sudah ada." 


Mau gak mau aku harus menyusui anak kami didepannya. 
Toh nanti juga bakal gini terus kalau dirumah, malah akan 
terjadi sampai dua tahun kedepan. 


"Ngapain mendekat? Minggir Mas!" Mas Zafar tanpa aku 
duga mendekatkan kepalanya ke sebelah baby yang sedang 
menyusu. "Sisi sebelahnya masih nganggur." 


Gregetan Sendiri aku. Aku melotot tajam kearahnya. Pentil 
kecil gitu masih aja di embat. "Ingat ya nak. Kamu hanya 
papa beri sewa selama dua tahun." 


Dasar orang ini. Sama anaknya masih saja berdebat masalah 
itu. Jangan sampai kelakuan Mas Zafar menurun ke anak 
kami. 


SAAT bangun mataku disambut padangan yang sangat 
menyejukkan hati. Disana ada Mas Zafar yang sedang 
mengendong anak kami sambil melihat ke jendela kamar. 


pagi hari sudah datang. Sesuai arahan samchonnya. Anak 
kami sangat rewel tadi malam, mungkin ada sekitar 5 kali 
membangunkan aku dan Mas zafar. Ini perjuangan orang tua 
untuk yang pertama. 


Aku turun ranjang perlahan dan mendekati Mas Zafar. 
Cahaya matahari pagi menyoroti papa dan anak itu. 
Senyumku aku berikan setelah aku sudah disampingnya. 


"Loh udah bangun?" Aku menatap wajah anak kita yang 
mengerjab lucu. Tanganku sudah aku pasang untuk 
mengendong bayi kami. "Sini anaknya. Kamu mandi dulu 
sana." 


Mas zafar memberikan anak nya. Bibirnya mendekat 
mencium pipiku. "Makasih Mama." Ada rasa saat dia 
memanggil ku mama untuk pertama kali. 


"Papa kamu lucu ya sayang. Tapi sifatnya jangan kamu tiru, 
tiru yang baik-baik saja. Oke anak mama," Dia hanya 
menatapku lucu. Tak tahan aku untuk tidak mencium 


pipinya. 
Muahh 


Mas Zafar sudah selesai mandi. "Kamu mandi sekarang atau 
nanti?" Menoleh ke arahnya. "Nanti aja." Mas Zafar ada 
disampingku. Berdiri bertiga menghadap jendela kamar 
dengan anak kami yang aku gendong. 


"Selamat pagi." Serentak menoleh kearah pintu. Suster 
datang ingin membantuku memandikan anak kami. 


Dengan perlahan aku bisa melakukan itu. Instruksi dan 
arahan suster membantuku menyelesaikan memandikan 
anakku. "Kalau begitu saya permisi." 


Mas Zafar yang membereskan perlengkapan anak kami 
sedangkan aku mandi terlebih dulu. Bayi kami sudah 
tertidur lelap di box-nya. 


"Kalau tidur begitu mirip seperti kamu. Sangat lelap." Aku 
setuju. Wajah dia sangat mirip dengan papanya tapi 
tidurnya mirip denganku. Kalau begini berati asli produk 
buatan kami. 


Mata kami saling memandang dalam penuh rasa cinta. Mata 
dia yang semula sangat tajam bagai elang sudah berganti 
menjadi tatapan lembut bagai seekor kucing rumah. Aku 
sudah sukses menjadi istri dan juga ibu bagi keluargaku. 


Rasa syukur aku panjatkan. Segala anugrah yang tuhan 
curahkan, dan segala cobaan yang tuhan berikan mampu 
kami selesaikan. Alhamdullilah. 


-SELESAI- 
Tenang masih satu part lagi 


Jika ada Prolog pasti ada Epilog sebagi penutup 
jalannya cerita. 


Makasih yang udah mau menemani sampai cerita ini 
selesai. 


Sayang banyak-banyak 


59. Epilog 
Lagu: 
START-GAHO 


Part pertama diawali dengan lagu ini dan diakhiri 
juga dengan lagu ini. 


Sesuai Arahan ku kemarin. Kali ini part terakhir. 


Mohon maaf tidak ada Extra part. Ada tugas-tugas 
yang aku harus selesaikan segera. Aku menunda 
sebentar untuk menyelesaikan cerita ini. 


#IndonesiaMembaca 
HAPPY READING 
Sebulan kemudian 


PAGI hari yang cerah ini aku sudah disibukkan dengan 
kegiatan yang sempat aku tinggalkan selama kehamilan 
yang sudah berusia sembilan bulan. 


Buru-buru aku menyelesaikan memasak sarapan pagi ini. 
Aku ingin cepat-cepat menyusul suami dan anakku yang 
sedang berjemur dihalaman belakang. 


Ku tutup dengan tudung saji terlebih dulu. Merasa sudah 
selesai semua aku langsung berjalan menyusul mereka 
berdua. 


Senyuman langsung terbit dibibir mungilku. Aku berhenti 
sejenak untuk melihat hal itu terlebih dulu. Ayah dan anak 
ini sedang tertidur tanpa busana atasan. Mas Zafar aku 


suruh untuk menjemur anak kami di pagi hari tapi malah 
ketiduran sampai seperti itu. 


Gak tahan aku kalau tidak memfotonya. Mungkin sekarang 
semenjak putri kami lahir foto di galeri aku dan Mas Zafar 
penuh dengannya. Kami sama-sama tidak ingin 
meninggalkan satu saja peristiwa pertumbuhan putri kecil 
kami. 


Aku sudah membawa handuk kecil untuk menutupi tubuh 
putriku. Segera aku angkat dan gendong dengan satu 
tangan sedangkan tangan yang lain aku gunakan untuk 
membangunkan ayahnya. 


"Mas bangun Mas. Pake baju dulu ih, jadi gosong nanti," Mas 
Zafar membuka matanya. Senyuman ikut muncul di 
bibirnya. Dia mungkin kelelahan menjaga putri kami yang 
tadi malam mengajak kedua orang tuanya bergadang. 


"Pake baju dulu, sarapan, jika udah boleh kalau mau tidur 
lagi," Matanya mengerjab menyesuaikan cahaya yang 
menusuk. Dia bangkit lalu mencium pipiku dan pipi anak 
kami. 


"Sayang kalian," Itu juga selalu menjadi rutinitas di pagi 
harinya. Mas Zafar tidak pernah bosan mengucapkan kata 
itu. 


Kami bertiga berjalan ke kamar. Kamar kami sementara 
berada di lantai satu, kami punya alasan tersendiri, itu 
dilakukan jika nanti kalau anak kami menangis bisa 
langsung menghampiri tanpa repot naik tangga. 


"Mas jangan tidur dulu. Itu nanti sarapan nya keburu 
dingin," Orang ini sudah memposisikan badannya untuk 
tidur kembali. Tidak bisa semudah itu. 


Mas Zafar menurut. Dia terduduk memilih untuk sebagai 
penonton diriku yang sedang mendadani putri kami. Putri 
kecil ini sangat anteng kalau di gantikan baju, tapi tidak 
dengan papanya. Kalau dengan papa nya tidaklah akan 
selesai, bisa memakan waktu hampir satu jam. 


Ahh iya. Pemberian nama buatnya sudah dilakukan 
seminggu semenjak aku dan dia keluar rumah sakit. 
Ternyata Mas Zafar sudah menyiapkan banyak nama 
buatnya. 


Sempat kesulitan memilih karena kebanyakan nama yang 
Mas Zafar siapkan mengandung makna yang indah, tidak 
mungkin kami menggunakan semua nama itu, kasian nanti 
kalau ujian tidak cukup kolom nama hanya untuk namanya 
saja. 


Akhirnya keputusan kami berdua memilih nama Haleema 
Jae Sanjaya. Rata-rata Mas Zafar menyelipkan satu nama 
Korea didalam nya, alasannya hanya ingin memberi tahu 
kalau dia memiliki darah dari sana. Nama Haleema diambil 
diambil bukan semata-mata ada selipan nama Lee, marga 
Appa, nama itu juga memiliki arti makna yang baik. 
Sedangkan Sanjaya diberikan karena Nama belakang Mas 
Zafar, juga nama keluarga dari Papanya. Jika digabungkan 
nama itu memiliki makna Seorang yang sabar dan selalu 
menghargai orang lain berasal dari keluarga Sanjaya. 


Aku dan Mas Zafar memanggil nya Je , tapi kedua orang tua 
kami memanggilnya Ema. Berbeda lagi jika Abel dan Zeva, 
mereka memanggil dengan nama Alee. Tidak masalah jika 
itu tidak memanggil dengan Alem, nanti orang malah ngira 
putri kami 7g. 


"Anak mama udah cantik sekarang," Matanya mengerjab 
lucu. Mas Zafar turun ranjang untuk mendekat kearah kamu 


berdua. "Sini nak sama papa. Biar Mama mandi dulu. Mandi 
gih biar wangi." 


Kampret. Aku tadi memang belum menyempatkan waktu 
untuk mandi. Cucian baju sudah menumpuk, tidak bisa 
kalau dibiarkan lagi. Jadilah aku mencuci itu terlebih dulu, 
sedangkan Mas Zafar bertugas memandikan dan juga 
menemani Je berjemur pagi hari. 


Saat sampai di meja makan Mas Zafar duduk sambil 
memangku putri kecil yang menjadi princess rumah ini. Ini 
salah satu pereda lelahku tak kala lelah mengurusi rumah. 


Ku siapkan makan buatnya dan juga untukku. Serapan kali 
ini cuma Sayur lodeh dan tempe goreng, tidak sempat 
memasak yang lain. Mas Zafar juga tidak pernah 
berkomentar menu makan seperti apa. 


Putri kecil kami di letakkan di box kontrol menggunakan 
remote yang sengaja kami beli untuk situasi ini. Kami tidak 
perlu takut kalau saat dia bangun sedangkan sudah jam 
makan. 


Selesai sarapan gantian Je yang juga harus sarapan. Aku 
mengangkatnya untuk aku gendong kemudian aku pergi ke 
ruang santai. Mas Zafar aku biarkan saja mencuci piring, 
kami berbagi tugas rumah. 


Je sangat kuat nyusunya, bahkan saat malam aku harus 
menyetok dua kantong Asi untuknya. Anak ini memang 
benar-benar mirip dengan papanya. 


“Ingat loh Je. Hanya sampai dua tahun jatah mu. Setelah itu 
kasih papa kembali supaya kamu bisa cepet punya adik 
lagi," tidak perlu kaget. Mas Zafar masih tidak rela kalau 
jatahnya setiap malam di sewa anaknya. 


"Alah omong kosong. Bibir ngucap minta nambah anak lagi 
tapi disuruh gantiin baju gak selesai-selesai. Prett loh mas, 
prett," Mas zafar tertawa cukup keras. "Je aja yang gak mau 
digantiin Mas. Kamu mau jahil sama papa, iya?" 


Je hanya menatap wajah papanya tanpa melepas 
sarapannya. "Kalau gini dia mirip kamu banget Mas. Cuek 
kalau di ajak ngobrol orang. Iya sayang kamu mirip papa? 
Huhhh Je anak papa." 


Je melepaskan puting ku yang baru dia hisap. Tangisan 
kencang darinya juga ikut keluar. "Huh sayang-sayang. Gak 
mau dibilang mirip papa ya? Mau mirip sama mama?" Aku 
memberikan puting ku kembali. Je langsung diam dan 
kembali menghisapnya. Anak ini tidak mau kalau dibilang 
mirip papanya. Padahal orang lain bakal langsung ngeh jika 
dia adalah produk asli goyangan Mas Zafar. 


Wajah Mas Zafar berubah masam. "Je-je kalau tahu gitu 
papa ganti reguest anak cowok aja," Je, putri kami kembali 
menangis. "Mas kamu ini ngawur ngomongnya. Je walupun 
gini-gini udah ngerti apa yang diomongin." 


Helaan nafas keluar dai bibir Mas Zafar. Aku memberikan 
Puting ku kembali. Anak ini tidak ingin diganggu jika 
memiliki kegiatan. Benar-benar fotocopy an Papanya. 


Sedangkan Mas Zafar menghidupkan tv. Dia menonton 
tayangan yang tidak jauh dari acara Berita dan Bola. Hanya 
berputar di sana. 


MAS Zafar datang ikut bergabung denganku yang sedang 
bersantai nonton drama Korea. Dia tidak ikut menonton 
semua bagian, ini tidak menggunakan subtitle apapun. 


"Anak kamu mana?" Aku mengeplak pahanya lumayan 
keras. "Dia juga anak kamu loh Mas." 


Mas zafar ikut mengambil snak yang aku bawa dari dapur, 
"Lagian dia gak mau disamain sama Mas. Berati itu anak 
kamu." Harus sabar. "Terus aja terus. Kalau yang jelek-jelek 
aja kasih ke aku sedangkan kalau yang baik-baik kamu 
embat sendiri. Dasar pak tua." 


Mas Zafar tertawa cukup kencang. Snak yang dia ambil 
sudah diletakkan kembali, sekarang tangannya menyampir 
di pundak ku. "Ngapain jauh-jauh dari Mas? Kalau Mas jauh 
aja dicariin." 


"Sok iye kamu mas." Tapi tetap aku dibawa mendekat lagi 
kearah badannya. Kami berdua kembali fokus ke drama 
yang terpampang di tv. 


Mas Zafar baru pulang dari Urusan bisnisnya. Kalian masih 
ingat kalau Mas Zafar suka bermain Tab? Ternyata dia 
sedang bermain saham. Aku baru mengetahui saat dia 
kepergok bermain tab saat menjaga anak kami yang sedang 
tertidur. Mas Zafar sudah menyiapkan tabungan untuk masa 
depan keluarga kami. 


"Hahahaahhaha.." Aku tertawa keras. Bagian tayangan di 
drama yang aku tonton mengocok perutku. 


"Tertawain apa sih? Mas jadi ngeri!" Aku lupa kalau Mas 
Zafar belum sepenuhnya mengerti bahasa korea. "Huss ah 
diam. Nonton aja kenapa harus ikut berkomentar sih." Mas 
zafar tidak lagi ikut berkomentar. 


Cukup lama kami saling diam. Aku diam menonton tv 
sedangkan Mas Zafar hanya sebagai penyimak. "Karina.." 
dia tidak mengubah panggilan apapun buatku. 


Aku menoleh. Mas zafar langsung menyerbu bibirku dalam 
sekali raup. "Eumphmph." 


Cukup lama dia bermain, setelah dirasa membutuhkan 
oksigen baru dilepasnya. "Ngapain sih Mas tiba-tiba gitu." 


Mas Zafar menatapku dan tv bergantian. Aku yang tidak 
mengerti langsung mengarahkan padangan kearah tv. 
Mampus. Ternyata itu sedang menayangkan adegan kissing. 


"Ceritanya biar sama kek gitu? Ampun dah Mas-Mas," Drakor 
aku matikan. Bukan karena marah ke Mas Zafar tapi karena 
sudah selesai. 


Aku berjalan menghampiri Je yang masih tertidur di kamar. 
Langsung saja aku peluk tubuh anakku yang makin hari 
makin subur saja. 


Biarkan papamu sendirian, biar dia bisa ngerasain jadi 
jomblo ngenes sebentar. 


Tak lama Mas Zafar ikut menghampiri ke kamar. Dua 
langsung berbaring dibelakang ku dan memelukku dari 
belakang. "Berdosa ninggalin suami seperti tadi." 


Aku tidak menjawab. Aku terlalu menikmati posisi ini. Posisi 
aku yang sedang memeluk putri kami dan Mas Zafar yang 
memeluk dari arah belakang. 


"MINGGIR Mas anaknya nangis itu." Mas Zafar masih saja 
nempel dengan leherku. Dia tadi sempat meminta 
mengendus-endus leherku karena tidak ada jatah buatnya. 


Terpaksa aku singkirkan kepalanya terlebih dulu."Nanti lagi. 
Tuh anaknya nangis. Ambil sana!" 


Wajah Mas Zafar tertekuk kesal, tapi tetap menurut 
mengambil Je dari boxnya "Cup-cup-cup anak papa. Haus 
pengen Mimi?" Mas Zafar langsung digendongnya. 


Senyum aku beri saat Je dengan kuat menyusu, "Haus 
banget iya?" Tetap diam. Mas Zafar duduk di sampingku. Dia 
berulah lagi. Bisa-bisanya kepalanya mendekat untuk 
mengendus leherku kembali. 


Hanya sepuluh menitan Ke menyusu. Mas Zafar kembali 
mengalah untuk menidurkan anaknya. Melihatnya seperti 
itu aku malah yakin tidak akan bertahan lama punya satu 
anak. 


Entah apa yang digunakan Mas Zafar sampai anaknya cepat 
sekali tidurnya padahal hanya di ayun-ayunkan perlahan. 


Dengan hati-hati Mas Zafar meletakkan anaknya di box. 
Sengaja di letakkan di sana supaya Mas Zafar bisa lebih 
nemplok untuk bermanja-manja denganku. 


"Anaknya sudah tidur. Gantian papanya yang juga harus 
tidur," Aku tersenyum. "Sini mendekat." 


Mulai lagi Mas Zafar mengendus-endus leherku, bukan itu 
saja bibirnya pun ikut mengigit-gigit sampai menjadi seperti 
cupangan. Tangannya tak tinggal diam, aktif melakukan 
kegiatannya di wilayah sumber makanan putri kami. 


"Jangan mendekat kesana. Itu sudah jadi jatah Je." Bibirnya 
ingin mendekati payudara tapi tidak bisa. Emangnya dia 
mau menyusu? Big No. 


Tiga puluh menit Mas Zafar sudah selesai dengan kegiatan 
untuk menganti jatahnya. Bajuku sudah tidak karuan 
bentuknya akibat ulah tangannya yang sangat aktif. 


"Ayo tidur sudah malam," Badanku dipeluknya dari depan. 
Kepala ku aku posisikan di dadanya yang nyaman. 


"Selamat malam." Kami berdua ikut memasuki mimpi 
bersama dengan Je yang sudah terlebih dulu. Kami harus 
tertidur sebelum Je kembali bangun. 


Ini Kisah ku. Tidak peduli siapa yang suka terlebih dulu, jika 
itu memiliki niat yang baik lakukanlah. 


Aku bersyukur bisa menemukannya untuk menjadi imam 
keluarga kecilku. Dengan segala misteri yaang dia miliki 
sejujurnya dia memiliki sifat yang diluar dugaan sama 
sekali. 


Aku mencintaimu bertambah setiap harinya bukan hanya 
sebagai seorang suami, tapi juga seorang ayah dan juga 
kepala keluarga di keluarga kecil kita. 


Saranghae Suamiku. 


< END5 
11-Februari-2021 


Benar-benar End loh ini. 


Makasih banget yang udah kasih Support. Mungkin 
kalau tidak ada itu cerita ini hanya akan 
menggantung ditengah. 


Jujur Tidak nyangka bakal serame ini, banyak yang 
suka, aku bersyukur banget kalau kalian menyukai 
cerita yang aku buat. Padahal ini hanya alakadarnya. 
Masih ada yang salah entah salah kata, kalimat, 
tanda baca atau yang lainnya. 


I love you like a friend. Thanks I can have readers 
who always support me. Love you guys 


Dariku Author cerita ini. 
Nana 


Kepo Aja 
Hai Para Readersku. Selamat malam buat kalian. 
Aku cuma bertanya sebentar di part ini. 


Jadi kalau ada tawaran terbit untuk cerita ini gimana? Apa 
kalian berminat membeli cerita ini versi Novel? 


Mungkin nanti gak tau beneran terbit apa enggak. Aku ingin 
memastikannya terlebih dulu. 


Dan juga kalau aku mau rencana bikin GC Whatsapp apakah 
dari kalian aa yang mau masuk? Kali aja nambah 
pertemanan atau cari Jodoh kalau ada... Xixixi 


Oke sekian pertanyaan ku. Kalau Kalian berkenan jawab ya 
Syukur kalau enggak juga gak masalah. 


LUVV 


NEW STORY 


MARI-MARI MERAPAT YANG MENUNGGU STORY BARU 
YANG AKU BUAT 


Note: maaf kalau mengecewakan sebagian dari kalian. Ini 
tidak sguel cerita Imamku Pak Kutub. Ini adalah cerita baru 
tapi tetap memiliki unsur humor dan romantis. 


SINOPSIS: 

Seorang gadis desa benar-benar membuat hampir satu desa 
pusing dengan sikapnya. Entah apa yang dibuat sampai 
menimbulkan hal yang demikian. 


Nama yang memiliki makna bau yang harum tapi kok malah 
melenceng jauh dari kenyataannya. 


Gadis itu. Dia berbeda dari gadis yang lain. 


Apa yang terjadi dengan nya? Mengapa dia membuat 
hampir satu desa pusing? 


Udah up tiga part Langsung. 
Semoga kalian menyukai cerita baruku ini. 


Luvv 


